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BAB 1 


"Tessa! berhenti memikirkan Ayah mu! dia sudah mati! 
yang seharusnya kau pikirkan bagaimana caranya melunasi 
hutang Ayah mu ini!.” Teriakan Ratna, Ibu Tiri Tessa. Tessa 
tersentak ketika Ibu nya menghempaskan sebuah map di 
depan matanya, ia memungut map itu. 


"Lihat! bukanya meninggalkan harta justru 
meninggalkan derita!." 


Sambil mengusap air matanya Tessa membuka map itu 
membacanya dalam diam. Ohhh, pilu sekali Tessa melihat 
keterangan lilitan hutang Mediang Ayahnya. 


"500 Milyar! kau pikirkan uang itu, segera lunasi jika 
tidak ingin rumah ini disita dan kita menjadi gelandangan." 
Cetus Ibu Tiri Tessa. 


Tubuh Tessa merosot ia kembali menangis pilu, uang 
sebanyak itu ia dapat dari mana? uang untuk biaya sehari- 
hari pun sangat susah ia dapatkan apalagi 500 Milyar, Tessa 
hanya bisa menangis sambil memikirkan nasibnya yang tak 
seindah dulu. 


"Ya Tuhan, tolong bantu saya." Lirih Tessa. Sekali lagi 
Tessa membaca keterangan hutang piutang itu, ia 
menemukan sebuah alamat Perusahaan yang mungkin 


tempat Ayah nya meminjam uang itu dan ia juga 
menemukan sebuah nama, Dominic Marcussta. 


Tessa masuk ke dalam kamar, mencari segala informasi 
dari Nama dan Perusahaan yang ia temukan tadi. Jantungnya 
berdegup kencang saat melihat foto pemilik nama Dominic 
Marcussta, tampan dan muda. Ia juga mencari informasi Pria 
itu. 


Tessa menghela nafas, bulat sudah tekadnya ia akan 
mengambil jalan yang sudah ia pilih. 


Kak 


Dominic Marcusta memijat keningnya yang berdenyut- 
denyut, kematian Bagas Bianic membuatnya pusing! pria tua 
itu meninggal tanpa melunasi hutang-hutangnya! bagaimana 
Dominic tidak pusing, memang bagi Dominic uang itu tak 
seberapa, tapi cara Bagas menjanjikan uang itu akan kembali 
dalam waktu singkat membuatnya muak seketika! dan ntah 
kenapa ia ingin uang itu segera dilunasi dengan cara apapun 
tapi Bagas sudah TIADA! Arrrgghhh, Dominic benar-benar 
merasa di permainkan!. 


"Tuan ada yang ingin bertemu." Dila Sekretaris yang 
hampir tiga tahun bekerja di Marcussta Group, menatap 
atasanya dengan hormat. 


Dominic mendengus. 


"Siapa?." Tanya Dominic datar. 
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"Seorang gadis." 


Kedua alis hitam Dominic bertautan. Tamu seorang 
gadis? ohh yang benar saja! akhir-akhir ini ia tidak pernah 
berhubungan dengan wanita apalagi seorang gadis, pikiran 
aneh mulai menggerogotinya tapi ia juga penasaran kenapa 
ada seorang gadis ingin menemuinya. 


"Biarkan dia masuk." Kata Dominic tanpa mengurangi 
kualitas kedataran suaranya. Dila menganggu paham. 


Sementara diluar sana, Tessa menunggu dengan gugup. 
Keputusan itu telah ia pikirkan matang-matang semalaman 
suntuk apapun resikonya ia akan terima. Ia sudah mencari 
informasi selengkap mungkin tentang Dominic Marcussta 
dan sejauh yang ia tahu pria itu suka meniduri wanita 
dengan bayaran yang tinggi! dan Tessa akan mencoba itu, 
meskipun hatinya sakit harus melakukan itu. Ohhh masa 
depannya. 


“Tessa Bianic?." Dila memanggil Tessa, ia menatap Tessa 
keseluruhan, cantik. Pikir Dila, apa hubungan gadis itu 
dengan atasannya? tapi Dila tak terlalu ambil pusing tohhh 
semua orang tahu bagaimana kelakuan bejat Atasan mereka 
itu dan bisa saja Tessa adalah salah satu wanita panggilanya, 
pikir Dila. 


"Mr. Marcussta menunggu di dalam." 


Tessa tersenyum sembari mengangguk kikuk, ia permisi. 
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Tessa menguatkan dirinya ketika langkahnya memasuki 
ruangan tersebut. Ia harus menerima konsekuensinya. 


Duduk berhadapan membuat Tessa tak berani menatap 
langsung, pria itu jauh luar biasa tampan tak seperti yang ia 
lihat di internet, pria itu menatap dengan begitu tajam dan 
lekat. 


"Hey patung!." Cetus Dominic jengah, gadis itu tidak 
bersuara lebih dari 20 menit! kedatanganya membuat waktu 
Dominic terbuang-buang. Dominic mendengus. 


"Baiklah, tidak ada yang dibicarakan lebih baik kau 
pergi!.” Dominic menunjuk pintu dengan sorotan mata 
tajamnya. 


"Maaf." Ucap Tessa lembut masih belum menatap 
Dominic. 


"Jika berbicara dengan seseorang tatap wajahnya!." 
Tukas Dominic, Tessa tersentak saat Dominic menggebrak 
meja kerjanya. Tessa mulai memberanikan diri menatap 
sepasang netra biru laut yang tajam itu tetapi mampu 
menenggelamkan Tessa jatuh pada keindahannya. 


Dominic terpaku pada sepasang netra coklat madu yang 
tak biasa baginya, orang Indonesia ternyata memiliki warna 
bola mata yang indah. Dominic menggeleng tidak senang 
pada lamunanya, sejak kapan ia senang menatap mata 
seorang gadis. 


"Apa?." Tanya Dominic, maksudnya menanyakan alasan 
Tessa menemuinya. 


"Maaf?." Astaga Tessa gagal paham, kembali Dominic di 
buat kesal. 


"Hey Nona, kau kemari tentu ada alasanya ya kan? apa 
alasanmu?." Tukas Dominic. 


Tessa mengerjap, betuk mata gadis itu bulat 
menggemaskan. 


"Aku, Tessa Bianic Putri Bagas Bianic." Ucap Tessa. 

Dominic tertegun, Bagas pria tua tidak tahu diri itu 
mempunyai seorang anak perempuan? kenapa selama ini 
Dominic tidak mengetahuinya?. Pantas saja ada kemiripan 
dari bentuk mata, hidung dan warna rambutnya. 

"Ohh, lalu?." 

Tessa meneguk salivanya kuat-kuat. 

“Ini tentang hutang Ayah ku." 


Menarik, pikir Dominic. 


"Ya, lalu?.” 


Ayooooo Tessa, kau harus bisa dan relakan diri mu demi 
kelangsungan hidupmu. Gumam Tessa dalam hati. 


"Aku akan melunasinya." 
Semakin menarik. 
"Dengan?." 


"Tu..tubuhku." Tessa tak sanggup hingga ia 
mengucapkannya dengan tergagap dan lirih, astaga sudah 
terucap. Dominic tersentak bukan main setelahnya ia 
tertawa. 


"Tubuhmu? yang benar saja!" Dominic berseru seakan 
ia tidak menyukai tubuh wanita. 


"Aku serius Mr. Marcussta, dengan syarat seluruh 
hutang Ayah ku lunas." Tukas Tessa lembut, tawa Dominic 
berubah menjadi tawa mengejek dan pria itu tidak 
melembutkan tatapannya sedikit pun. 


"Memangnya tubuhmu bisa dihargai 500 Milyar?." 
Tanya Dominic sinis, Tessa menahan gejolak sakit di hatinya 
ketika ia harus mendapatkan hinaan, memang sudah 
semestinya begini kan?. Ini sudah keputusanya. 


"Aku tidak tahu tapi setidaknya Anda bisa memiliki 
tubuh saya semau anda." Astaga pembicaraan tentang apa 
ini? Tessa merasa asing dengan dirinya. 


Dominic menyeringai mulai tertarik, ia bangkit dari 
kursi mengitari meja lalu memutar kursi yang Tessa duduki. 
Ia mengangkat dagu Tessa, menatap gadis itu dalam-dalam. 


"Apa jaminanya jika kau tidak akan membohongiku 
setelah ku hapus semua hutang Ayahmu?" Dominic menatap 
kebawah, ke area dada Tessa yang sedikit tersingkap 
memperlihatkan gundukan manis disana, tiba-tiba ia 
menginginkan itu. 


"A.anda bisa membuat surat perjanjian antara kita, 
tenang saja aku tidak akan membohongimu." Ucap Tessa 
gugup pasalnya mereka begitu dekat. 


"Seperti barang ya? Hitam di atas putih. Tapi sepertinya 
aku tidak tertarik!.” Bohong! Dominic membohongi dirinya. 
Dominic jelas-jelas tertarik, sangat tertarik tapi ia tidak bisa 
mengambil tawaran menggiurkan itu secepat tawaran itu di 
layangkan. Dominic perlu bernegosiasi dengan diri sendiri. 


Pria itu akan menarik diri dari hadapan Tessa tapi Tessa 
entah mendapat keberanian dari mana,mencekal pria itu. 
Dominic mematung ditempatnya berdiri, merasakan cekalan 
Tessa yang bergetar. 


"Aku mohon Mr, aku tidak tahu harus bagaimana lagi. 
Tidak ada yang bisa ku lakukan untuk segera mendapatkan 
uang itu dan...dan aku memiliki seorang Ibu dan dua Adik 
kecil yang masih membutuhkan belas kasihmu untuk 
bertahan hidup. Jika anda merampas rumah kami, satu- 
satunya yang kami miliki maka kami tidak akan memiliki apa 
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pun setelahnya. Berbeda jika anda memiliki tubuhku, anda 
bebas memperlakukan saya dengan jaminan seluruh hutang 
Ayahku lunas." Suara Tessa bergetar hebat ia menahan 
tangisnya, mati-matian merendahkan dirinya tidak peduli 
akan serendah apa yang Dominic dengar, Tessa akan tetap 
mencoba lagi pula ia sudah benar-benar putus asa! Hutang 
itu harus segera di lunasi minggu depan sedangkan Tessa 
seorang pengangguran belum mendapatkan pekerjaan dan 
memang tidak ada yang bisa ia lakukan selain menyerahkan 
diri kepada Dominic, asal muasal uang itu. Sementara 
Dominic mendesah pelan, wanita seperti Tessa sangat 
langka dicari, kebanyakan wanita menjual diri mereka untuk 
memenuhi kebutuhan hidup mereka yang sangat sosialita 
tapi Tessa, dia terpaksa melakukanya demi keluarganya 
terutama Ayahnya. 


Tessa melepas cekalannya ketika ia sadar dirinya sudah 
mulai berani dan memaksa. Ia pasrah, nampaknya Dominic 
tidak menginginkan tawaran Tessa. Tessa bangkit berdiri, 
menunduk menyembunyikan air matanya. 


"Saya permisi Mr. Maaf telah mengganggu waktu anda." 
Ucap Tessa lirih. Ia pergi meninggalkan Dominic yang masih 
terdiam. 


Sebenarnya Dominic tergiur sekali dengan tawaran 
Tessa tapi ini negara Indonesia Man! negara hukum! salah 
sedikit berbuat kriminal meskipun ada persyaratanya maka 
penjara menanti mu. Dominic pria asing, ia baru 5 tahun 
menetap di Indonesia. 
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Dominic mendengus gusar, ia akan memikirkan lagi 
tawaran Tessa. Sambil menghirup aroma manis Tessa yang 
tertinggal di ruangannya, Dominic kembali duduk dengan 
gusar. Kegusarannya kali ini terfokus pada Tessa. 


Sudah dua harian ini Tessa berkelana dari Perusahaan 
satu ke Perusahaan lain, ia berhar bisa mendapatkan 
pekerjaan untuk melunasi hutang Ayahnya dan membiayai 
kehidupanya tapi tidak ada satu pun Perusahaan yang mau 
menerimanya padahal kriteria yang dicari kebanyakan 
Perusahaan adalah seperti Tessa, lulusan Managemen Bisnis. 
Mungkin belum keberuntungan Tessa. 


Ini sudah malam dan Tessa sudah mulai lelah untuk 
terus mencari pekerjaan lalu akhirnya ia pasrah menunggu 
besok. Gadis cantik itu turun dari ojek didepan rumah 
megah yang masih mereka tempati, satu-satu yang ia miliki 
dan sebentar lagi akan direnggut, Tessa menahan air 
matanya jika ia harus pergi dari rumah itu sewaktu saat 
nanti, terlalu banyak kenangan yang tidak bisa Tessa 
tinggalkan. 


"Ka Tessa!." Adik-Adiknya memanggil, lelah dan sedih 
yang Tessa alami menguap seketika ketika melihat adik-adik 
tiri yang sangat ia sayangi. Tessa tersenyum sambil 
membungkukan diri memeluk Jasmine dan Rose. 


"Kalian sudah makan?." Tessa bertanya, adik-adiknya 
mengangguk. 
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"Hari ini kami makan besar Kak!." 


Tessa mengeryit, makan besar akhir-akhir ini menjadi 
topik yang tabu bagi Tessa. 


"Tessa masuk!." 
"Ya bu." 


Sambil menggandeng kedua adiknya Tessa 
menghampiri Ibu nya yang sedang duduk memegang sebuah 
map. 


"Seorang Pengecara datang dan mengatakan seluruh 
hutang Ayah mu sudah dihapuskan, rumah ini akan tetap 
menjadi milik kita." Ratna menyerahkan map yang diterima 
Tessa dengan bingung dan tidak percaya. 


Surat keterangan itu menyatakan semua hutang 
Ayahnya telah dihapuskan, Tessa semakin kebingungan, 
orang mana yang mau menghapuskan hutang sebanyak itu 
tanpa sepengetahuanya?. 


"Sekarang kau tidak perlu lagi mengurusi masalah 
hutang, tugas mu sekarang adalah mencari uang untuk 
menghidupkan kami. Sudah kau dapatkan pekerjaanmu?." 


Lamunan Tessa tentang siapa yang melunasi hutang 
yang tak sedikit itu buyar seketika, Ibu nya sangat egois 
hanya mementingkan dirinya sendiri, tidak lagi mengasihani 


12 


Tessa. Tapi Tessa bisa apa? mendiang Ayahnya telah 
menitipkan Ibu Tiri dan Adik-adiknya lalu memang sudah 
kewajiban Tessa, tapi bisa tidak? Ratna sedikit saja 
membantu Tessa? akhir-akhir ini Tessa sudah sangat dibuat 
kewalahan mencari pekerjaan. 


"Ibu tidak mau tahu ya! kamu harus segera dapat 
pekerjaan, kasian adik-adik kamu." Timpal Ratna, Tessa 
menghela nafas. 


"Akan Tessa usahakan Bu tapi tolong, Ibu juga bantu 
Tessa." 


"Enak aja! Ibu udah tua! sekarang urusan mencari uang 
ada pada mu!." Ratna melongos begitu saja meninggalkan 
Tessa, Tessa kembali merenung, ia menatap Figura foto 
mendiang Ibu dan Ayahnya yang memang tidak di izinkan 
untuk simpan meskipun Ayahnya sudah memiliki Isteri lagi. 
Tessa meringis pilu. 


"Ibu Ayah doakan Tessa ya." 


Setelah mengatakan itu ia masuk kedalam kamarnya 
membawa map itu dan menyimpannya. Tessa beranjak 
mandi lalu setelah itu niatnya beristirahat jika ponselnya 
tidak berdering menandakan pesan masuk. Tessa merogoh 
ponsel di atas nakas, menemukan pesan dari nomor yang 
tidak Tessa ketahui. 


Aku menunggu di belokan komplek perumahan mu. 
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Dominic Marcussta. 


Glek, Tessa mengerjap, benarkah yang ia baca saat ini? 
Dominic menunggunya? Tessa melirik jam yang menunjukan 
jam set 10 malam, kenapa Dominic menunggunya? lalu 
seakan ingat sesuatu Tessa menyadari bahwa Dominic lah 
yang telah menghapus semua hutang Ayahnya. Tiba-tiba 
Tessa jadi gugup, sebuah pesan masuk lagi masih dari orang 
yang sama. 


Cepat!. 


Tanpa pikir panjang Tessa mengganti piama tidurnya, ia 
merogoh tas kecil dan memasukan ponselnya. Ketika keluar 
dia menemukan Ibu nya tengah tertawa ria menikmati acara 
komedi di tv. 


"Bu." 


Ratna menoleh menilik pakaian Tessa dan tas yang 
Tessa bawa. 


"Mau kemana?." 


"Emmm teman Tessa menelpon dan dia meminta Tessa 
menemaninya malam ini, Orang tuanya berangkat keluar 
negeri dia takut sendirian dirumah." Jawab Tessa sekenanya, 
dia tidak bisa mengatakan yang sebenarnya. 


"Kok mendadak? kamu tidak berniat kaburkan?." Tuding 
Ratna. 
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Tessa mendesah. 


"Bu, jika Tessa mau kabur Tessa tidak akan berpamitan. 
Emmm Tessa pergi ya Bu kasian dia menunggu." 


Ratna akhirnya mengangguk. Tessa bernafas lega ia 
menyalami Ibunya. 


"Jangan lupa sambil cari kerja.” Tambah Ratna, Tessa 
mengangguk patuh. Kemudian dia pergi. 


"Maaf." Lirih Tessa ketika masuk ke sebuah mobil 
mewah milik Dominic. Dominic mendengus. 


Tanpa banyak bicara Dominic menjalankan mobilnya, di 

mobil mereka saling diam tak ada yang bicara hingga mobil 
mereka berbelok masuk ke sebuah halaman Apartement 
mewah pribadi tentunya. 
"Ayo." Ajak Dominic, Tessa keluar dengan ragu, ia 
tersenyum kikuk pada seorang sekuriti paruh baya yang 
Dominic lempari kunci mobil sekuriti itu membalas 
senyumnya. 


"Cepat." Ketus Dominic, Tessa mendengus kecil. Pria itu 
membuka pintu Apartement mewahnya membiarkan Tessa 
masuk terlebih dahulu, Dominic menggeram ketika 
memperhatikan tubuh mungil Tessa dari belakang 
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sementara gadis itu menatap takjub Apartement pria arogan 
itu. 


Dominic mencekal lengan Tessa untuk mengikutinya 
menaiki tangga hingga mereka sampai pada sebuah pintu 
kamar besar yang Tessa yakini milik Dominic, pria itu 
membukanya membawa Tessa masuk lalu mengunci pintu 
kamar itu. Tessa tertegun bukan main, jelas ini kamar khas 
seorang pria maskulin seperti Dominic. 


"Tanda tangani ini. Dominic menyodorkan sebuah 


kertas bermaterai. Tessa menyambutnya. 
"Apa ini?." 


"Seperti yang kau minta, perjanjian hitam di atas putih." 
Desis Dominic, Tessa meneguk salivanya jadi Dominic serius 
menerima tawaranya? ohhh sekarang Tessa tidak punya 
pilihan lain lagi, dia harus merelakan dirinya. Tidak ada jalan 
keluar setelah ia sendiri yang mencoba masuk kemudian 
terkunci di dalamnya. 


Tessa menandatangani surat itu dengan gugup di sana 
tertulis bahwa Tessa menyerahkan dirinya atas 
kehendaknya sendiri dan menjalin sebuah hubungan tanpa 
komitmen bersama Dominic, Dominic tersenyum puas ia 
mengambil surat itu dari Tessa lalu menyimpanya. 


“Sekarang lakukan seperti yang kau janjikan.” Kata 
Dominic datar. 
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Tessa mengangguk tertahan, Dengan gemetar Tessa 
melepas kancing demi kancing kemejanya dan terkejut 
ketika Dominic dengan tidak sabar merobek paksa 
kemejanya.Setelah seluruh kemeja Tessa terlepas, dia 
berdiri sambil menggenggam kedua tangannya erat-erat. 
Dominic menatap pemandangan payudara Tessa yang 
membusung ditekan oleh kawat bra gadis itu, gairah 
semakin menyulutnya. 


"Semuanya Tessa." Gumam Dominic. 


Dengan semakin gugup Tessa mengulurkan tanganya ke 
pengait branya lalu melepas barnya hingga payudaranya 
yang putih mulus dan indah dipandang seintens mungkin 
oleh Dominic, Dominic menggeram. Ia beranjak mendekati 
Tessa, memutar Tessa agar membelakanginya lalu mengelus 
perut rata Tessa, Tessa menghela nafas tajam saat tangan 
kasar nan dingin Dominic naik semakin naik ke atas sampai 
kedua tangan itu menangkup payudaranya dan meremasnya. 


"Pas dan lembut. Aku suka." Bisik Dominic 
mempermainkan payudara ranum Tessa, Tessa menggigit 
bibir bawahnya menaha perasaan aneh yang baru ia rasakan. 
Dominic meremas bergairah payudara Tessa sambil 
mencumbu daun telinga Tessa lalu semakin turun 
mencumbu leher jejang Tessa. 


"Fuck! i want you now!.” Geram Dominic lalu tanpa basa- 


basi ia mendorong Tessa terbaring terlentang diranjang, ia 
menindih gadis yang takut setengah mati itu. 
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"Saatnya mencoba apa yang telah ku miliki.” Gumam 
Dominic serak dan tanpa ba bi bu mencium bibir Tessa 
habis-habisan. Sementara Tessa, hatinya membiarkan ini 
semua terjadi karena dia tidak punya pilihan lain selain ini, 
biarkan dia menanggung segalanya sendiri tanpa melibatkan 
keluarga nya. 


Tessa terbangun dipagi hari dengan keadaan telanjang 
bulat, tubuhnya rasanya pegal dan lengket akan sesuatu 
belum lagi daerah selangkanganya yang terasa amat perih. 
Tessa merenungi kejadian semalam dimana keperawananya 
sudah direnggut oleh pria yang tidak ia kenal dengan baik 
tapi alih-alih bukanya merasa kehilangan dan menyesal 
Tessa justru sedikit menyukai pengalaman barunya kali ini. 
Dominic tentunya sangat berpengalaman terbukti dari 
caranya menangani Tessa yang masih perawan beberapa 
jam yang lalu dan sekarang semuanya sirna, kembali Tessa 
merenung ia merenungkan nasib kedepannya apakah 
Dominic akan membuangnya setelah ini?. 


Kamar mandi yang terbuka menyadarkan Tessa dari 
lamunanya, gadis bernetra coklat madu dengan rambut 
pirang itu terkesiap saat melihat Dominic keluar hanya 
menggunakan handuk kecil yang menggantung rendah di 
pinggulnya. Dominic menatap ke arah tempat tidur menatap 
Tessa dengan datar. 
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"Mandi." Titah Dominic, Tessa mengangguk kikuk, 
dengan susah payah ia bangkit berdiri bersama selimut tebal 
yang membungkusnya lalu menjadikan dinding tempatnya 
berpegangan agar ia tidak jatuh jika setiap kali melangkah. 
Dominic yang risih melihat ringisan Tessa tiba-tiba 
mengangkat Tessa masuk kedalam kamar mandi, ia 
meletakan Tessa di bathtub. 


"Kau bisa sendirikan?." Tanya Dominic. 


Ketus. Pikir Tessa. Tessa mengangguk setelah itu 
Dominic meninggalkan Tesaa, Tessa menghela nafas 
merasakan selangkanganya yang perih tersapu air hangat, 
rasanya memudarlah perih itu baru setelah itu Tessa 
memulai ritual mandi nya. 


Tessa keluar setengah jam kemudian, ia tidak melihat 
tanda-tanda keberadaan Dominic tapi ketika ia 
melangkahkan kakinya menuju ranjang barulah Dominic 
terlihat sedang meletakan pakaian di atas ranjang. 


"Aku tidak punya pakaian wanita pakaianmu sore nanti 
baru datang jadi kau pakai saja dulu kemeja ku." Cetus 
Dominic menunjuk kemeja besar miliknya, Tessa 
mengangguk malu, ia mengambil kemeja itu juga memungut 
bra dan celana dalamnya sementara pakaianya sudah raib 
tak tersisa dirobek Dominic malam tadi. Setelah selesai 
memakai pakaianya Tessa tersenyum puas, kemeja Dominic 
lebih dari cukup untuk menutupi tubuhnya dan 
beruntungnya juga ia memiliki tubuh yang mungil. 
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Dominic menatap Tessa dalam balutan kemeja 
kebesaranya nampak puas kemeja itu bisa menutupi tubuh 
menggoda Tessa. 


"Aku sudah memesan makanan ayo turun tentu kau 
kelaparan." Dominic duluan meninggalkan Tessa. Tessa 
mendesah gusar, Dominic begitu dingin dan tak 
tersentuhkan tapi ia lumayan perhatian juga, karena tidak 
mau membuat pria itu marah Tessa segera menyusul ke 
ruang makan. 


"Duduk dan makan." 
Tessa menuruti. 


“Ingat perjanjian kita, kau akan selalu datang setiap kali 
aku membutuhkanmu." 


Tessa mengangguk, mau gimana lagi? dia tak kan bisa 
menolak. 


"Kau tidak bicara dari tadi, apa aku menyakitimu?." 
Tukas Dominic merasa kesal pada Tessa yang hanya bisa 
mengangguk. Tessa merasakan kekesalan itu. 

"Tidak." Gumam Tessa, Dominic mendengus. 

"Sore nanti aku akan mengantarmu setelah pesanan 


baju mu datang." Dominic bangkit berdiri ia melongos begitu 
saja meninggalkan Tessa. 
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Sabar Tessa kamu harus kuat. Gumam Tessa dalam hati 
kemudian ia melanjutkan makannya. 


"Trimakasih." Lirih Tessa ketika ia akan turun dari mobil. 
"Tunggu." Cegah Dominic. 


Tessa mengernyit ia mengurungkan niatnya untuk 
keluar. 


"Ini." Dominic menyodorkan sebuah kartu berwarna 
keemasan yang Tessa ketahui itu adalah kartu debit. 


"Untuk apa?." 

"Ambil." 

Tessa menggeleng ia berpikiran negatif sekarang. 

"Maaf aku tidak bisa menerimanya." Tolak Tessa sopan, 
Dominic mendengus ia meraih telapak tangan Tessa 


meletakan kartu itu disana. 


"Aku tahu kau sedang membutuhkan uang untuk biaya 
hidup Ibu dan Adik-adikmu, gunakan ini." 


"Tapi--" 
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"Tenang saja itu bukan bayaran atasan tubuhmu, aku 
hanya ingin membantu mengingat kau belum memiliki 
pekerjaan dan adikmu masih kecil-kecil. Ambil dan gunakan, 
sandinya atas namaku." Tukas Dominic. 


Tessa menatap kartu itu. 


"Sekali lagi trimakasih, aku berjanji setelah aku 
mendapatkan pekerjaan gaji ku untuk mengganti uangmu 
yang ku gunakan." 


Dominic menyeringai. "Terserah." 
"Aku boleh keluar?." 


Dominic menatap Tessa, apa lagi yang ingin dia 
sampaikan?. 


"Jangan berharap lebih tentang hubungan ini." Kata 
Dominic tajam, Tessa mengangguk patuh ia sadar siapa 
dirinya. 


"Kau boleh pergi." 


Kali ini Tessa sungguh keluar, ia menunggu sampai 
mobil itu pergi barulah ia berjalan menuju rumahnya. 
Sampai di rumah ia mendengar tangisan kedua adiknya dan 
suara bentakan yang tak lain dari Ibu nya Tessa segera 
berlari masuk k edalam rumah. 


"Ibu." 
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Ibu dan adik-adiknya menoleh. 

"Dari mana aja kamu! pergi malam pulang sore!." Cercah 
Ratna berang, Tessa tidak terlalu peduli pada omelan Ibunya 
ia justru menghampiri adik-adiknya yang sedang meringkuk 


dikursi mereka pasti ketakutan. 


"Kakak." Lirih mereka sambil lalu memeluk Tessa erat. 
Tessa menenangkan adik-adiknya. 


"Kenapa Ibu memarahi mereka?." 

Ratna mendengus. "Mereka menghabiskan semua 
makanan! dan imbasnya kita tidak bisa makan malam ini!." 
Berang Ratna, ohhh Tuhan hanya karena itu. 


"Kita akan tetap makan Bu, Ibu tenang saja." Lirih Tessa. 


Ratna cengengesan. "Uang dari mana Tessa? sepeser 
pun kita gak punya." 


Tidak ada yang tahu bahwa Tessa punya kartu debit. 
"Percaya pada ku kita akan tetap bisa makan." 


Kembali Ratna mendengus. "Terserah! Ibu mau tidur, 
capek. Urus adik-adik kamu." Tukas Ratna. 
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Setelah itu Ratna meninggalkan mereka, kedua adik 
Tessa tidak lagi menangis Tessa menatap mereka dengan 
lembut. 


"Maafkan Ibu ya sayang?." Pinta Tessa, kedua adiknya 
mengangguk lugu. Tessa tersenyum sambil mengusap bekas 
air mata adik-adiknya. 


"Sekarang kalian ikut Kakak ya, kita belanja makanan 
untuk Ibu." 


Kedua adiknya mengangguk antusias. Sebelum pergi 
Tessa pamit tapi Ibu nya tidak terlalu menghiraukan 
pamitan Tessa. 


Dominic tengah melamuni sesuatu, malam ini ia tidak 
begitu punya semangat entah ia menjadi uring-uringan 
setelah mengantar Tessa pulang beberapa jam yang lalu, ia 
duduk di sebuah sofa mewah di dalam kamarnya sambil 
terus memandang ranjang besar berseprei hitam miliknya, 
ingatan tentang percintaanya dengan Tessa malam itu 
berkelebat dan ntah kenapa ia ingin Tessa kembali berada 
disana dengan panas dan bergairah menyatukan diri 
bersamanya. Dominic telah memerawani gadis itu dan 
Dominic akui Tessa adalah gadis perawan pertamanya 
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karena selama ini ia selalu berhubungan dengan wanita yang 
berpengalaman dan sekarang ia benar-benar kembali 
menginginkan Tessa, Damn! tak sulit bagi Dominic mencari 
wanita untuknya malam ini mengingat ia memiliki segalanya 
yang membuat wanita manapun enggan menolak tapi 
gairahnya tiba-tiba saja terfokus pada satu orang yaitu 
Tessa!. 


Lamunan Dominic tentang Tessa dan tubuh mengiurkan 
gadis itu buyar seketika ketika ia mendapat pesan dari gadis 
yang ia lamunkan, ada senyum di netra pria tampan itu. 


Aku cuma mau beritahu kalau aku sudah menggunakan 
kartu yang kamu berikan. 


Tessa Bianic. 


Just it? tanya Dominic dalam hati, ia pikir apa. Dan tanpa 
basa basi Dominic mengirim pesan untuk Tessa agar ia 
segera ke Apartement tapi asalan Tessa membuatnya 
mengurungkan niatnya untuk memaksa dan yang hanya bisa 
ia lakukan adalah menggerutu sial. 


Bisakah tidak sekarang?, Adik-adikku membutuhkanku 
aku tidak bisa meninggalkan mereka. 


Dominic menggeram jika ia meminta Tessa membawa 
adik-adiknya akan terlihat apa ia nanti? oh sial! terpaksa ia 
harus memendam gairahnya untuk malam ini. 


Kak 
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BAB 2 


Seminggu, masih dalam usaha mencari pekerjaan Tessa 
tidak pernah menyerah menyeret langkah-langkahnya untuk 
mendapatkan sebuah pekerjaan yeah meskipun dia punya 
kartu debit yang isinya banyak sekali uang tapi Tessa enggan 
sering-sering menggunakanya, ia gadis yang tahu diri, kartu 
debit itu milik Dominic dan suatu saat Dominic pasti 
mengambilnya dari Tessa. Bersinggungan dengan usahanya 
mencari pekerjaan Tessa selalu menuruti kehendak Dominic, 
hampir semingguan ini di setiap malam mereka bercinta, 
Dominic seakan tidak pernah puas menyentuh tubuh Tessa 
dan Tessa pun akui ia terbuai akan malam-malam panasnya 
bersama Dominic. 


Contohnya malam ini, mereka baru saja menyelesaikan 
malam panas mereka. Keduanya masih terengah-engah 
dalam sisa pusaran klimaks yang dasyat. Dominic menarik 
selimut untuk menutupi tubuh telanjang mereka lalu seperti 
malam-malam biasanya ia akan memeluk Tessa setelah usai 
bercinta, tidak tahu kenapa yang pasti dia suka memeluk 
tubuh wanita mungil itu padahal dia tidak pernah seperti itu 
pada wanita manapun sebelumnya tapi entah kenapa pada 
Tessa dia mau melalukanya. 


"Dominic." Lirih Tessa, ketika ia merasakan nafas hangat 


pria itu menyapu lehernya, posisi mereka Tessa 
membelakangi Dominic yang memeluknya. 
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"Hmmm?." 

Sebenarnya Tessa tidak tega membangunkan Dominic 
karena sudah menjadi kebiasaan pria itu setelah bercinta 
adalah tidur tapi nampaknya Tessa harus melakukanya. 

"Boleh aku pulang?." 


Mata Dominic nyalang seketika, ia melirik jam. 


“Ini sudah sangat malam lagian kau biasanya pulang 
pagi bersamaan denganku pergi bekerja." 


Tessa bergerak tidak nyaman dalam pelukan Dominic, 
suara Dominic jelas tidak memperbolehkanya. 


“Ibu ku akhir-akhir ini mencurigaiku karena aku selalu 
pergi sore hari dan pulang pagi, aku tidak ingin dia berpikir 
macam-macam dan berniat ingin mencari tahu dan aku tidak 
ingin dia tahu tentang ini." Lirih Tessa. Dominic mendengus. 


"Kenapa dia harus peduli? bukankah kau sudah 
memberikan dia segalanya? jadi untuk apa kau masih 
mengurusinya." Ketus Domini. 


"Dominic, aku anaknya..jelas saja dia peduli." 


"Karena kau menghasilkan uang untuknya makanya ia 
peduli." Ketus Dominic lagi, Tessa mendengus kecil. 
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"Jadi, apa aku boleh pulang? hanya malam ini...Emmm 
malam berikutnya aku akan mencari alasan agar ia tidak 
semakin curiga." Ulas Tessa. Dominic mendengus kemudian 
dia melepas pelukanya. 


"Bersiap aku akan mengantarmu." 


Tessa bangkit lalu tanpa di duga ia mengecup bibir 
Dominic, Dominic menerimanya dengan datar. 


"Kau tidak perlu mencari alasan untuk membohongi Ibu 
mu lagi, besok aku akan menjemputmu." Cetus Dominic 
ketika Tessa akan turun dari mobilnya,Tessa melongo. 

"Apa?." 

"Kau akan tinggal bersamaku." 

Hah? Tessa semakin melongo. Ada apa dengan Dominic?. 

"Kamu akan mengatakan pada Ibu ku bahwa kita--" 

"Jangan konyol, aku punya alasan lain agar kau bisa 
tinggal bersamaku." Tukas Dominic. Tessa semakin tambah 


melongo. 


"Tap---" 
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"Aku tidak suka bantahan, sekarang kau bisa turun 
sebelum aku membawamu kembali lalu kau tahu kan apa 
selanjutnya yang akan kita lakukan." 


Tessa segera turun, sempat ada sedikit tatapan geli dari 
Dominic. 


"Besok siang aku menjemputmu." Peringat Dominic, 
Tessa mengangguk lalu menutup pintu mobil dan 
membiarkan mobil itu pergi. Tessa menghela nafas berat, ia 
berjalan dengan gontai menuju rumahnya ahhhh ini sudah 
menjadi kebiasanya berjalan dari belokan komplek ke 
rumahnya, ia tidak ingin Dominic mengantarnya di depan 
rumah. 


"Ibu." Panggil Tessa, ia lupa membawa kunci cadangan, 
tak ada respon dari Ibu nya lalu ia mencoba membuka pintu 
mungkin tidak dikunci dan dugaanya benar. Tessa masuk 
lalu mengunci pintu, ia berjalan ke arah kamar adik-adiknya 
tersenyum melihat adiknya yang sudah terlelap, kemudian ia 
menuju kamarnya tapi langkahnya terhenti saat melihat 
kamar Ibu tirinya sedikit terbuka. 


"Tidak seperti biasanya Ibu lupa menutup pintu." 
Gumam Tessa, berinisiatif menutup pintu kamar Ibu nya 
tiba-tiba saja ia dibuat kaget luar biasa atas apa yang ia lihat. 
Ibu tiri nya tengah memadu kasih dengan seorang pria yang 
tak ia kenal, Tessa membekap mulutnya lalu mengendap- 
ngendap berjalan menuju kamarnya. Ia mengunci kamarnya 
dengan hati berdebar kencang, perbuatan Ibu nya yang tak 
sengaja ia lihat membuat hati nya sakit, berani sekali Ibu nya 
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melakukan hal itu disaat ia pergi dan tidak memikirkan 
bagaimana jika adik-adiknya terbangun lalu melihat 
pergulatan Ibu mereka dengan pria itu. Air mata Tessa 
menetes, ia akan memikirkan lagi keingin Dominic untuk 
tinggal bersama, setelah melihat perbuatan Ibu nya ia tidak 
tega harus meninggalkan adik-adiknya, ia takut adik-adiknya 
melihat hal yang belum pantas mereka lihat ketika Tessa 
tidak ada dirumah. Tessa merogoh ponselnya untuk 
menghubungi Dominic. 


Sementara Dominic, baru saja ia sampai di halaman 
rumahnya dan Tessa menelpon. Dominic sempat tersenyum 
kecil. 

"Hallo?." 

"Dominic." 

Suara Tessa yang bergetar tanda gadis itu sedang 
menangis membuat Dominic mulai diberondongi rasa 


penasaran. 


"Ada apa?." Masih setia memberi kesan datar tapi 
sungguh ia penasaran. 


"Sepertinya aku tidak bisa tinggal bersamamu." 
Mata Dominic memincing, ia belum keluar dari mobilnya. 


"Kenapa?." Sarat akan ketidaksukaan. 
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"Ekkkhhhmmm, aku baru saja melihat perbuatan Ibu ku 
yang tidak senonoh....Hiks, jika aku tinggal bersamamu itu 
berarti aku harus meninggalkan adik-adikku....Aku tidak bisa 
meninggalkan mereka dalam keadaan Ibu ku seperti ini jika 
pun aku membawa adik-adikku kamu pasti tidak mau, jadi 
aku sungguh tidak bisa memenuhi keinginan mu untuk 
tinggal bersama." 


Rahang Dominic mengetat ia mencengkram stir mobil. 
Wanita tua bangka itu lagi-lagi berbuat ulah. 


"Berhenti menangis lebih baik kau tidur dan anggap kau 
tidak melihat apa yang Ibu mu perbuat, aku akan mengurus 
masalah ini." 


Belum sempat Tessa membalas perkataan Dominic, pria 
itu sudah mematikan sambungan secara sepihak, ia 
menggeram kemudian ia menghubungi seseorang. 


"Cari selengkapnya tentang keluarga besar Bianic." 
Cetusnya menatap tajam ke depan. 


Entah kanapa ia sangat mengusahakan Tessa untuk 
tinggal bersamanya hingga ia mau melakukan apapun agar 
gadis itu bisa tinggal denganya. 


"Setelah dapat kirim ke email ku." 


Malam sudah sangat larut Dominic belum sama sekali 
tidur, ia tengah membaca informasi data lengkap keluarga 
Bianic. Dominic menyeringai, ia punya seribu cara agar 
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Tessa tinggal bersamanya meskipun ia harus sedikit 
memisahkan Tessa dengan Adik-adiknya tapi Dominic tidak 
peduli itu yang penting Tessa bersamanya, hanya itu. 


Pagi itu Tessa bangun lebih awal, ia ingin melihat pria 
itu sebelum pria itu mengendap-ngendap pulang seperti 
yang Tessa tafsirkan dan benar saja! ketika Tessa sedang 
mengepel lantai ia mendengar Ibu nya terkejut menyebut 
namanya dan seperti yang diminta oleh Dominic agar 
bersikap tidak tahu apa-apa maka Tessa hanya menatap 
bingung pada Ibu dan Pria seumuran dengan Ibu nya itu. 


"Ohh ada tamu ya? kok Tessa gak tau?." 


"Tessa.....Kamu baru pulang lagi ya?." Suara Ibu nya 
gugup ketika menyebut namanya tapi meninggi diakhir. 


"Tessa sudah pulang sejak malam tadi Bu dan Tessa 
langsung tidur.” Tessa mengangkat ember, terlihat oleh 
Tessa Ibu nya menghela nafas begitu pun dengan pria 
disampingnya. 


"Ohhh ya sudah lanjutkan pekerjaanmu." 


Tessa mengangguk setelah itu ia permisi lewat di 
hadapan pria asing itu, sempat Tessa tangkap dari ekor 
matanya pria asing itu menatapnya dengan tatapan mesum, 
sudah Tessa yakini bukan pria baik-baik. Usai mengerjakan 
tugas rumah Tessa beranjak membangunkan adik-adiknya. 
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"Kalian mandi ya setelah itu sarapan." 


Kedua adiknya yang masih berusia lima dan enam tahun 
itu mengangguk lalu menjalankan perintah Tessa sementara 
Tessa merapikan tempat tidur adiknya lalu segera 
menyiapkan sarapan. 


Di dapur ia sudah disuguhkan pemandangan buruk Ibu 
tiri dan pria asing itu, mereka berciuman dan Tessa pura- 
pura tidak melihat melongos begitu saja didepan mereka 
membuat kegiatan mereka terhenti tiba-tiba, Ratna menatap 
punggung Tessa, ia measumsikan bahwa Tessa tidak 
melihatnya. 


"Masak yang banyak ya Tessa." Titah Ibu nya Tessa 
mengangguk. Ia membuat nasi goreng sosis kesukaan adik- 
adiknya dalam porsi banyak karena Ibu nya yang meminta. 
Ia meletakan 5 porsi nasi goreng di atas meja, kemudian ia 
memanggil adik-adiknya yang segera turun berlari-lari dari 
tangga, langkah kedua adiknya terhenti ketika mereka 
menatap pria asing yang duduk di samping Ibu mereka, 
Tessa dengan lembut menjemput adik-adiknya. 


"Ayo, nanti nasi gorengnya dingin." Ajak Tessa 
menggandeng adik-adiknya menuju meja makan. 


Mereka makan dalam diam lalu ketika Tessa akan 
menyimpan piring-piring kotor barulah ada yang bersuara. 


"Ibu mau bicara." 
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Tessa menatap Ibu nya kemudian menatap adik-adiknya. 
"Kalian nonton tv saja ya Kakak d--" 


"Mereka tetap disini, Ibu mau mengenalkan seseorang." 
Sergah Ratna. Tessa melirik pria asing yang tengah 
memberinya senyum, senyum apapun itu dia tidak suka. 


"Emmm ini Om Arman." 
Tessa mengangguk. 


"Untuk sementara Om Arman akan tinggal disini 
bersama kita, dia belum punya tempat tinggal yang tetap 
disini." Papar Ratna. 


"Ohh, ya terserah Ibu. Sudah kan Bu? Tessa mau 
mencuci piring.” Kata Tessa, Ratna nampak tidak suka tapi 
kemudian ia mengangguk. 


"Ayo sayang." Tanpa malu seakan sedang pamer 
kemesraan Ratna menggandeng Arman membawa pria itu 
pergu, pria asing yang baru ia kenal. Tessa menggeleng lalu 
ja menatap adik-adiknya. 


"Sekarang kalian boleh menonton tv.” Gumam Tessa, 
adik-adiknya tersenyum. 


Mereka berlari menaiki tangga sementara Tessa 
mengerjakan apa yang sempat tertunda. 
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Disaat Tessa tengah menemani adik-adiknya menonton 
acara tv favorite tiba-tiba saja Ratna memanggil meminta 
mereka untuk turun. 


"Ayo kita turun." Tessa bangkit lalu Jasmine mencekal 
jari telunjuk Tessa lembut. 


"Jasmine tidak mau." Tolak Jasmine bocah berusia 6 
tahun. 


"Tidak? kenapa?." 


"Jasmine takut pada Om Arman." Lirih Jasmine, Tessa 
menghela nafas ia jongkok mengimbangi tinggi Jasmine. 


"Sudah, Jasmine tidak perlu takut.” Tessa mengelus 
pelan rambut hitam lurus Jasmine. 


"Ayo Kak, nanti Ibu marah lagi.” Tukas Rose adik 
Jasmine berusia 5 tahun. Tessa tersenyum, ia pelan-pelan 
membujuk Jasmine agar mau ikut turun tanpa harus merasa 
takut pada Om Arman. 


"Jasmine." Lirih Tessa, Jasmine masih bersikeras 
menolak. 


"Jasmine takut Ka, Jasmine rindu Ayah." Lirih Jasmine, 
bola matanya berkaca-kaca. Mau tak mau mata Tessa juga 
berkaca-kaca, ia juga merindukan Ayah sama seperti 
Jasmine. Tessa menghela nafas ia harus kuat. 
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"Jasmine, Ayah pernah bilangkan bahwa kita sebagai 
anak yang berbakti kepada orangtua ketika Ayah atau Ibu 
memanggil kita harus segera datang memenuhi panggilanya, 
apa Jasmine tidak ingat?." 


Bocah lugu itu mengangguk. "Jasmine ingat Kak, tapi---" 


"Syutttt jangan biarkan rasa takut menguasaimu, yang 
Kakak kenal Jasmine adalah Adik Kakak yang paling berani! 
jadi ayo kita turun, kasian Ibu menunggu." 


Akhirnya usaha Tessa membujuk Jasmine berhasil, 
bocah lugu itu mengangguk walau sedikit enggan, Tessa 
menggandeng tangan kedua adiknya menuruni tangga 
dengan pelan, lalu ketika tersisa tiga anak tangga langkah 
Tessa terhenti, ia menatap cermat dua orang paruh baya 
yang sedang duduk di ruang tamunya di temani Ratna dan 
Om Arman. 


"Paman Don, Bibi Ela." Cetus Tessa. 


Orang yang ia sebut Paman dan Bibi itu bangkit berdiri 
merentangkan tangan lebar-lebar. 


"Paman Bibi!." Seru Jasmine dan Rose, mereka berlari 
mendapatkan Paman dan Bibinya, sementara Tessa berjalan 
dengan pelan tanda ia kebingungan dengan kedatangan 
Paman dan Bibinya. 
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"Paman Bibi.” Tessa memeluk mereka, lalu menatap 
dengan tatapan seribu pertanyaan. Ada hal apa sehingga 
Paman dan Bibi nya mau datang dari Swiss ke Indonesia, 
seingat Tessa mereka juga datang 2 bulan yang lalu ketika 
Ayah Tessa meninggal. Bibi Ela adalah adik kandung 
mendiang Ayah Tessa menikah dengan Paman Don pria 
berkenegaraan Swiss. 


"Duduk dulu nak, kami tahu kamu kebingungan dengan 
kedatangan kami." Sergah Don. Tentu saja Tessa bingung. 


Tessa duduk menatap Paman dan Bibi nya yang 
memangku Jasmine dan Rose. 


"Ohhh ya Tessa lupa! Paman dan Bibi mau minum?." 
Tanya Tessa. Don dan Ela tersenyum sambil menggeleng. 


"Kami sudah minum nak." 


Tessa tersenyum. "Emmm jadi apa yang membuat 
Paman dan Bibi kemari?." 


Don dan Ela tersenyum menyiratkan sesuatu yang tidak 
Tessa ketahui. 


"Kedatangan kami kemari untuk menjemput Jasmine 
dan Rose." 


Deg. 
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Ada baiknya Tessa menerima keinginan Paman dan Bibi 
nya yeah meskipun ia sempat menolak tapi ketika Bibi nya 
mengatakan mereka kesepian tanpa kehadiran seorang anak 
maka Tessa tidak bisa berbuat banyak, dia mengijinkan 
Jasmine dan Rose tinggal bersama Paman dan Bibi nya 
belum lagi dorongan dari Ibu tirinya yang sangat 
menyarankan sekali agar Tessa melepas Adik-adiknya. Dan 
sekarang tiba waktu nya berpisah dengan adik-adiknya ia 
tidak menyangka bahwa hari ini adalah hari terakhir 
kebersamaan mereka. 


Tessa menyeret dua koper adik-adiknya menuju mobil 
Paman dan Bibi nya. Ia menatap Jasmine dan Rose lembut 
kemudian ia jongkok mengimbangi mereka. 

"Kalian jangan nakal ya! jika ada waktu Kakak akan 
berkunjung." Tessa memeluk Adik-adiknya, Air matanya 


menetes. 


"Ohhhhhh Kakak akan sangat merindukan kalian." Lirih 
Tessa. 


"Kami juga Kak." 


Adik-adiknya menghapus air mata Tessa, Tessa 
tersenyum lembut, Ia mengecup kedua pipi adiknya. 


"Jaga diri kalian." Permintaan terakhir Tessa sebelum ia 
membuka pintu mobil dan membiarkan adiknya masuk. 
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"Nak." Lirih Bibi Ela, ia memeluk Tessa dengan sayang. 

"Percayakan saja mereka pada kami, kami akan menjaga 
mereka seperti yang kamu lakukan. Ini harus kami lakukan 
nak, agar kamu bisa fokus pada kehidupanmu saja tanpa 
memikirkan adik-adikmu. Setelah ini kamu bebas." Bisik Ela. 
Tessa tersenyum lalu mengangguk, ia melepas pelukan 
Bibinya. 

"Tessa titip mereka ya Bi." 

Ela mengangguk, Don mendekati Tessa lalu memeluk 
Tessa. "Semoga kamu lekas menemukan kebahagiaan mu ya 


nak." Ucap Don, Tessa tersenyum. 


Sementara Ratna ia berjalan menghampiri mereka 
memasang Wajah pura-pura sedihnya. 


"Aku titip anak-anakku ya." 

Don dan Ela enggan mengangguk. Lalu berakhirlah 
sudah. Tessa melambai sampai mobil itu benar-benar tak 
kelihatan, ia masih menangis. Ratna mendengus. 

"Sudahlah mereka sudah pergi." 


Tessa berbalik menatap Ibu nya. 


"Ibu tidak sedih?." 
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Ratna mengedikan bahunya acuh tak acuh. "Tidak, 
kepergian mereka bagus untuk menekan perekonomian," 


Tessa menggeleng tidak percaya padahal Jasmine dan 
Rose adalah anak kandung Ratna, ia berlari masuk menuju 
kamar adik-adiknya. Ia memeluk pilu boneka adiknya yang 
sengaja ia tinggalkan. 


"Maafkan Kakak dan Ibu ya." Lirih Tessa. 


Tessa tertidur di kamar itu meresapi sisa kenangan 
adik-adiknya hari ini. 


"Tessa!.” Ratna mengguncang tubuh Tessa, Tessa yang 
baru sadar jika ia tertidur dikamar adik-adiknya 
memandang Ratna dengan penuh tanda tanya. 


"Di bawah ada seorang pria mencarimu." 

Mata Tessa membulat sempurna, ia bangkit hendak 
menemui seseorang itu yang ia yakini adalah Dominic. 
Sebelum Tessa melangkah, Ratna mencekal lengan Tessa 
kuat. 


"Bu, sakit." Ringis Tessa. 


"Kamu gak buat macam-macamkan?." 
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Tessa menggeleng berusaha melepaskan cekalan Ibu 
nya. 


"Tidak Bu." 


Ratna melepas cekalanya lalu Tessa segera turun, Ratna 
mengikut di belakang. 


Benar dugaanya, memang bukan Dominic yang datang 
tapi orang suruhan pria itu lah yang datang, Tessa tidak 
perlu menduga-duga lebih kentara lagi karena terbukti dari 
mobil yang terparkir dihalaman rumahnya. Mobil itu milik 
Dominic. 

"Nona Tessa." Sapa seorang berjas hitam. 


"Ya?." 


"Mr.  Marcussta meminta anda agar segera 
menemuinya." 


Ahhh Dominic benar-benar melakukanya. 
"Tapi saya---" 


"Masalah itu akan saya bicarakan dengan Ibu anda dan 
sekarang saya minta anda temui Mr., dia menunggumu." 


Tessa mengangguk, sebelumnya ia menatap Ibu nya 
yang nampak kebingungan kemudian ia melangkah keluar. 
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Gadis itu menatap Dominic dalam diam, tidak ada yang 
memulai pembicaraan hingga Tessa mulai merasa jengah, ia 
berdeham baru mengeluarkan suaranya. 


"Kamu serius?." 
Dominic mengangguk. 


"Tapi jika aku pergi Ibu ku akan sendirian, adik-adik ku 
baru saja di jemput Paman dan Bibi ku, rasanya aku tidak 
bisa meninggalkanya." Papar Tessa. 


Astaga kenapa Tessa harus begini? Ibu tiri yang tidak 
tahu diri itu masih saja ia pikirkan, Dominic mendengus 
tidak suka. 


"Kau tidak perlu memikirkanya dia bersama 
kekasihnya." 


Tessa mengernyit, ohh tentu saja yang Dominic maksud 
kekasih Ibu nya itu adalah Om Arman. 


“Tapi---" 


"Cukup, suruhanku akan mengurus segalanya dan kau..." 
Dominic menatap Tessa dalam. "Akan tinggal bersamaku." 


Tidak punya pilihan lagi akhirnya Tessa pasrah ia 
menatap Dominic. "Izinkan aku mengemasi barang- 
barangku dan berpamitan." 
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Dominic menggeleng. “Tidak perlu mengemas barang- 
barangmu." 


Kedua alis Tessa berkerut. "Setidaknya Izinkan aku 
mengambil barang-barang pentingku sedikit saja dan 
meminta izin pada Ibu." 


Kembali Dominic mendengus. "Baiklah, jangan lama- 
lama." 


Tessa tersenyum kemudian ia turun, saat masuk 
kedalam rumah ia melihat raut wajah berseri Ibu nya, Ratna 
menghampiri Tessa lalu memeluknya. 


"Kamu mau pergi? silakan, yang penting aku sudah 
mendapatkan banyak uang dari kepergianmu." Bisik Ratna, 
Tessa menghela nafas pelan, rasanya sakit sekali. 


"Sekarang Ibu bisa bersenang-senang.” Gumam Tessa, 
acuh tak acuh ia melangkah menaiki tangga. Ia mengemas 
beberapa barang peninggalan mendiang Ibu dan Ayahnya 
dan juga boneka milik Jasmine dan Rose, Tessa menyerap 
semua kenangan tentang rumah ini sebelum memutuskan 
pergi, ia harus bisa ini demi kebaikanya dan setelah yakin ia 
melangkah menuruni tangga menatap Ibu tirinya yang 
nampak angkuh memeluk sebuah koper yang sama sekali 
tidak Tessa pedulikan. 


"Tessa pamit Bu." Pamit Tessa, ia masih sangat sopan 
meskipun Ibu sudah sangat keterlaluan padanya dan ketika 
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Tessa sudah keluar Ratna menutup pintu rumah itu, Tessa 
menarik nafas dalam-dalam sebelum masuk kembali 
menemui Dominic. 


"Bagus, keputusan yang tepat" Gumam Dominic 
bertengger seringai iblis di bibirnya ketika Tessa sudah 
duduk kembali disampingnya kemudian melajulah mereka. 


Semua terjadi begitu cepat, Dominic langsung 
mendapatkan segalanya dalam waktu yang sangat singat. 
Sekarang ia telah berhasil membawa Tessa tinggal 
bersamanya, tiada lagi alasan bagi gadis itu untuk pergi 
kembali kerumah sialan itu. Semuanya sudah beres, Adik- 
adik Tessa sudah mendapatkan tempat yang layak di Swiss 
bersama Paman dan Bibi mereka dan itu semua atas usahan 
Dominic yang tak tanggung-tanggung. Malam itu, malam 
dimana Tessa menghubunginya sambil menangis 
mengatakan ia tidak bisa tinggal bersama Dominic maka 
Dominic langsung mengambil tidakan agar Tessa tinggal 
bersamanya, ia mencari informasi tentang Keluarga besar 
Tessa, dan Don Volinol beserta Isterinya Ela Volinol telah 
membantunya. 


la menghubungi, meminta Don dan Ela datang 
menjemput Jasmine dan Rose dengan alasan hidup mereka 
tidak akan bahagia jika tinggal bersama Ibu mereka, Don dan 
Ela sempat menyela mengingat kedua bocah itu tidak hanya 
tinggal dengan Ibu nya melainkan bersama Tessa juga tapi 


44 


dengan akal licik dan pandai sekali dia berbicara manis 
maka Don dan Ela segera terbang ke Indonesia. Kemudian 
tentang bagaimana bisa Ratna merelakan Tessa pergi 
padahal Tessa adalah pemasok uangnya, dengan cara 
memberikan Ratna uang sekoper penuh maka relalah ia 
Tessa pergi. Dominic menyeringai, ia terlalu cerdik larat licik 
untuk mendapatkan kepuasannya. 


Sekarang Tessa bersamanya, ia tidak perlu repot-repot 
lagi menahan gairahnya karena Tessa sudah sangat dekat 
dengannya. 


Dominic memandang tubuh menggoda Tessa yang 
dibalut gaun tidur putih polos hampir transparan, tubuh itu 
kini tengah bergerak-gerak mencari kenyaman diranjang 
besar itu, Dominic menandaskan vodka mahalnya sebelum 
bangkit menghampiri Tessa. 


Di sana Tessa terpejam tapi raut wajahnya menunjukan 
ketidaknyamanan. Tanpa sadar Dominic menjilat bibir 
dalam bawahnya, pemandangan tubuh menggoda Tessa 
berkelabat di kepalanya. 


Tessa membuka matanya saat merasakan hawa 
disekitarnya memanas, ia terkejut saat melihat Dominic 
berdiri menjulang tinggi di depannya, tatapan pria itu 
seakan menelanjanginya, Tessa melirik jam yang 
menunjukan pukul 11 malam. Gadis itu dengan kikuk 
membuat punggungnya bersandar di kepala ranjang, dengan 
gugup ia berkata. 
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"Ada apa? Apa kamu membutuhkan sesuatu?." 


Dan sial sekali ketika mendengar suara Tessa, hanyalan 
erotisnya semakin menjadi-jadi. 


"Kau tidak bisa tidur?.” Tessa mengeryit mendengar 
suara Dominic yang parau. 


"Ya." Sahut Tessa. Memang benar ia tidak bisa tidur, 
pikirannya berkecamuk tentang banyak hal yang akhir-akhir 
ini ia alami. 


Netra biru itu menyala-nyala memancarkan sinarnya 
yang memukau. 


"Bagus." Kemudian dengan gerakan tiba-tiba, dia 
menarik kaki Tessa hingga terbaring di ranjang dan 
menindihnya, napasnya terasa hangat di atas tubuh Tessa, 
dan netra birunya tampak berkabut dan aura pria itu 
memancarkan sensualitas yang luar biasa. Tessa agak 
terperanjat setengah membelalak memandang wajah 
Dominic yang sangat dekat di atasnya, napasnya terangah- 
engah penuh antisipasi, ketika kemudian Dominic mengecup 
bibirnya dengan sangat intim, awalnya hanya berupa ciuman 
biasa, bibir dengan bibir, itupun sudah membuat Tessa 
panas dingin. 


"Kau tidak pernah berciuman dan aku adalah pria 
pertama yang menciummu bahkan pria pertamamu."Ucap 
Dominic dengan intensitas yang menyatakan kebenaran. 
Tessa memalingkan wajahnya dengan pipi memerah 
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mendengar ungkapan blak-blakan itu, tapi Dominic meraih 
dagunya dan menempelkan bibir mereka lagi. 


"Ikuti cara ku menciummu, lakukan dengan santai 
jangan terburu-buru, ikuti iramanya....mengerti?" Ucap 
Dominic, Tessa menggangguk kikuk. 


Bibir Dominic bergerak dengan pelan di bibir Tessa, dan 
Tessa mulai mengikuti intruksi bibir Dominic yang entah 
kenapa terasa begitu nikmat menjelajah mulutnya. Tessa 
pencium pemula yang baik dan Dominic tidak dapat 
menyembunyikan erang senangnya. 


"Terus...Tessa...Terus...Ya...ya...mainkan bibir dan 
lidahmu...benar seperti itu Manis.” Disela-sela ciuman 
mereka Dominic terus memberi instruksi. Ketika intruksi 
Dominic makin dalam dan belaian lidahnya, membelai Tessa 
dengan ahli, Tessa mengikutinya dengan tersendat-sendat, 
meskipun begitu Dominic terdengar mengerang puas dan 
pria itu mengerang lagi dan memperdalam ciumannya, 
ciuman dengan bibir terbuka dan permainan lidah yang 
begitu panas dan seakan-akan tidak akan berahkir, Tessa 
bahkan baru menyadari bahwa sebuah ciuman bisa 
dilakukan dengan sedalam dan seintim itu!. Lama kemudian 
Dominic mengangkat kepalanya, hanya sedikit tidak ingin 
memutus kontak fisik dengan Tessa, matanya tampak 
berkabut dan napasnya terasa bergemuruh hebat. 


"Fantastic Gumam Dominic menatap Tessa tajam, lalu 
tangannya mulai bergerak dengan ahli membuat Tessa 
melengkungkan punggungnya merasakan sengatan 
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kenikmatan yang tidak ada duanya. Tubuh mereka sudah 
telanjang sebelum keduanya sempat menarik nafas. Dengan 
lembut Dominic mengajari Tessa bagaimana cara 
menyentuhnya dan memuaskannya. Dominic senang 
sentuhan lembut Tessa dimana-mana, dia akan 
mengeluarkan erangan pendek tertahan ketika Tessa 
menyentuhnya. 


“Sial! kau benar-benar nikmat!.” Dominc menyatukan 
dirinya dengan lembut, melihat reaksi Tessa, dan ketika dia 
yakin Tessa sudah menerimanya, ia mendesakan miliknya 
dengan tidak menahan-nahan gairahnya lagi sampai 
memenuhi Tessa. 

"Ini gila,  arrghhh — kenapa......milikmu masih 
sangathhh...Ah..ketat huh?? aku seakan merobeknya 
lagihhhh...Tessaaaa ku akui kau...Argghh...nikmath..sangat 
nikmat, kau tidak ada duanya....kau milikku....MILIKKU!" 
Dominic terus menghujamkan miliknya tanpa peduli wajah 
Tessa yang semakin merah mendengar pengakuanya. Dan 
ketika Dominic membuat Tessa mencapai puncak 
kenikmatan untuk kesekian kalinya. Pria itu pun menyerah 
dalam beberapa hujaman tajam, mengejar kenikmatannya 
sendiri. 
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BAB 3 


Tinggal bersama Dominic sudah dalam hitungan 
minggu Tessa mulai merasakan perasaan yang aneh tatkala 
ia dan Dominic menghabiskan malam-malam panas yang 
hampir tak pernah Dominic lewati. Dominic selalu 
menyentuhnya bahkan jika pria tampan itu lembur dan 
pulang larut malam, pria itu akan melampiaskan hasratnya 
menjelang pagi, pria itu seakan punya pasokan tenaga 
khusus untuk yang satu itu. 


Pagi ini Tessa berencana memulai pencarian 
pekerjaannya yang sempat tertunda seminggu lebih karena 
Dominic melarangnya untuk keluar tapi hari ini Tessa benar- 
benar tidak bisa menuruti keinginan Dominic lagi karena 
bagaimana pun juga Tessa butuh pekerjaan. 


Dominic yang baru saja menyelesaikan mandinya 
menatap Tessa secara keseluruhan, wanita itu sudah rapi 
dengan kemeja putih bersih, celana kain panjang berwarna 
hitam dan rambut panjang pirangnya yang tergerai. Nampak 
sangat cantik dan seksi dimata Dominic yeah meskipun ia 
tak pernah mengatakanya langsung tapi jujur bagi Dominic 
Tessa memiliki segalanya sebagai tipe Dominic. Cantik, 
lemah lembut, seksi meskipun ia mencoba menutupinya 
dengan pakaian longgar-longgar tapi pakaian apapun yang 
dikenakan Tessa tidak dapat menyembunyikan kemolekan 
tubuhnya, Tessa memang mungil tapi kemungilanya mengisi 


49 


di tempat-tempat yang pas, seperti payudara padatnya yang 
lembut yang menjadi kesukaan Dominic. 


"Kau masih bersikeras mencari pekerjaan? aku sudah 
bilang tidak perlu." Cetus Dominic tidak senang. Tessa 
berbalik dengan gugup. Mau sekuat apa pun Tessa mencoba 
untuk tidak gugup saat berhadapan dengan Dominic, ia tetap 
tidak bisa. Rasa gugup itu sekan-akan telah mendarah 
daging sejak ia bertemu dengan Dominic. 


"Maaf tapi aku harus demi janji ku padamu 
mengembalikan uang-uang yang kugunakan." Lirih Tessa, 
Dominic mendengus. 


“Uang-uang ku yang kau gunakan bahkan tak pernah 
melampaui batas jadi tak perlu menggantinya." Tukas 
Dominic datar, pria itu berjalan ke arah lemari mengambil 
boxer lalu memakainya. 


"Sedikit atau pun banyak aku akan tetap 
mengembalikanya karena uang itu milikmu." 


Dominic menyeringai, ia mengambil kemeja hitam dan 
celana bahan hitam yang sudah disiapkan Tessa. 


"Bagaimana jika ku berikan saja uang itu untuk mu agar 
kau tidak perlu bekerja." 


"Jangan, Aku tidak bisa menerima uang yang bukan dari 
hasil jerih payahku." Tolak Tessa lembut, Dominic 
menatapnya sejenak. 
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Wanita ini dewasa aku suka pemikiranya. Gumam 
Dominic dalam hati tapi sejurus kemudian ia mengumpat 
karena telah mengangumi pemikiran Tessa. 


Kembali Dominic memandang Tessa, setahu Dominic 
Tessa adalah lulusan Management Bisnis ahhh ya Tessa bisa 
bekerja di Perusahaan Dominic. 


"Interview pada HRD di Perusahaanku dan aku akan 
menerimamu sebagai sekretarisku." Cetus Dominic. Tessa 
mengerjap, ia tergiur tapi sejurus kemudian ia ingat akan 
sesuatu yang bisa saja merusak nama baik Dominic jika ia 
menjadi Sekretaris Dominic. 


“Tidak, aku tidak bisa bekerja denganmu." Tolak Tessa 
halus hati-hati. Mata Dominic memincing. 


“Kenapa?." 


“Karena aku tidak mau orang-orangmu menduga aku 
bisa menjadi sekretarismu karena diri mu." 


"Memang." Ketus Dominic datar. 


"Dan aku masih ingin menjaga nama baik mu sebagai 
orang yang baik hati kepadaku." 


Ucapan Tessa yang terakhir membuat Dominic menatap 
Tessa tanpa ekspresi. Baik hati? huh yang benar saja! sejak 
kapan ada yang bisa menilai jika Dominic adalah pria baik 
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hati? Dominic menertawakan dirinya sendiri dalam hatinya. 
Selama ini ia dikenal pria yang tak memiliki hati, bajingan 
kelas kakap, jiwa yang dikuasai Iblis dan apalah julukan 
mereka pada Dominic tapi Tessa? wanita itu justru 
mengatakan bahwa ia adalah pria baik hati? what the hell?! 
tarik balik ucapan mu itu Tessa!. 


"Terserah! yang penting kau tidak berniat untuk kabur 
dariku." Cetus Dominic, Tessa tersenyum lembut. 


"Janji adalah janji." 


Tessa menatap Dominic yang mengambil dasi dari 
dalam lemari, biasanya pria itu tak mengenakan dasi jika 
akan bekerja tapi nampaknya hari ini Dominic terpaksa 
mengenakan dasi terlihat dari raut wajahnya yang tak 
senang saat menatap dasi hitam senada dengan kemejanya. 


"Meeting sialan.” Umpat Dominic lalu ia mencoba 
memasang dasi nya sendiri. Tessa yang melihat segela usaha 
Dominic agar dasi itu terpasang rapi akhirnya merasa ia bisa 
membantu Dominic, dengan langkah anggunnya ia 
menghampiri Dominic berdiri didepan pria tinggi itu. 


"Maaf." Tessa meminta maaf sebelum membantu 
Dominic memasang dasinya, Dominic menatap Tessa intens 
membiarkan jemari Tessa yang dengan lihai 
memasangkanya dasi. 


"Sudah." Gumam Tessa puas, ia mendongak menatap 
Dominic lalu tersenyum manis. Dominic menatap sepasang 
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netra coklat madu itu, netra itu menyihirnya, ia menggeram 
tertahan sebelum akhirnya mendorong tubuh Tessa 
kedinding, tangan kanannya merangkul pinggang ramping 
Tessa sementara tangan kirinya berada di kening Tessa, 
Dominic membuat tubuh Tessa membusung dan otomatis 
payudara Tessa menekan dada bidang Dominic. 


"Apa yang telah kau lakukan padaku." Lirih Dominic, 
Tessa mengernyit mulutnya terbuka hampir mengatakan 
sesuatu tapi sudah keduluan di bungkam oleh ciuman 
sensual bibir Dominic. Karena bibir Tessa telah terbuka, 
ciuman itu berlangsung dengan sangat sensual. Dominic 
menggoda Tessa dengan belaian dan jilatan lidahnya dan 
kemudian mencicipi bibir Tessa dengan sedikit lebih dalam. 
Seperti biasanya ketika pria itu menciumnya maka Tessa 
akan terbuai, tangan kanan pria itu yang berada 
dipinggangnya menjadi penahan tubuh Tessa sementara 
tangan kiri yang ada di kepalanya menyisir rambut depan 
Tessa. 


Sadar akan waktu membuat Tessa membuka matanya, ia 
mendorong dengan pelan dada bidang Dominic hingga 
ciuman itu terlepas. 


"Ini sudah waktunya kamu berangkat bekerja." Lirih 
Tessa, awalnya Dominic tidak senang dengan perkataan 
Tessa tapi kemudian ia menarik diri berjalan menjauh 
sambil mengumpat tentang pengendalian dirinya yang tidak 
bisa menahan diri jika di dekat Tessa. 
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Tessa menyentuh bibirnya yang masih terasa panas, 
ahhh jika saja ia tidak memberhentikan aksi Dominic 
mungkin kini ia sudah berakhir diranjang. Tessa beranjak 
dari tempatnya mengambil tas lalu berjalan keluar 
mengikuti Dominic yang sudah keluar lebih dahulu. 


"Masuk." Kata Dominic membuka pintu mobil, Tessa 
menatap Dominic minta maaf. 


"Maafkan aku Dominic, aku sudah memesan taksi." 


Dominic menatap tajam Tessa, menukik tubuhnya yang 
tinggi. 


"Tanpa seijin ku?." 
Tessa menunduk. "Sekali lagi....maaf." 


Dominic mendengus gusar hingga akhirnya ia masuk ke 
dalam mobil dan tanpa pamitan melesatkan mobilnya, Tessa 
menghela nafas menatap body belakang mobil Dominic yang 
semakin menjauh lalu tak lama itu taksi pesananya datang. 


"Ke jalan pusat saja Pa." Pinta Tessa. 


Sementara Dominic, ketika pria tampan itu sampai di 
kantornya, ia langsung menghubungi seseorang sebelum 
memulai meeting pentingnya. 


“Awasi Tessa Bianic! laporkan segala kegiatanya dalam 
satu jam sekali!” Entah kenapa Dominic menjadi sangat 
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posesif tanpa di ketahui Tessa yang jelas ia tidak ingin gadis 
itu berada di luar jangkauanya. 


Tessa melangkahkan kakinya di jalanan khusus pejalan 
kaki, kakinya selalu melangkah tanpa henti mencari 
pekerjaan wara wiri tanpa kenal lelah. Meskipun matahari 
benar-benar sudah berada diatas kepalanya Tessa tetap 
melangkah berharap hari ini ia beruntung. Tessa berhenti 
ketika akan menyeberang. 


"Tessa!." Ada yang berseru memanggilnya, suara wanita 
yang melengking, Tessa melirik ke sana sini hingga ia 
bertemu seorang wanita bertubuh lebih mungil darinya 


tengah berlari antusias menghampirinya. 


"Oh Ya Tuhan! ini benar kamu!." Pekik wanita berwajah 
cantik dan menggemaskan memakai kacamata itu. 


"Zalia!." Seru Tessa ketika ia bisa mengingat wanita itu. 
Mereka berpelukan tanpa peduli akan tatapan orang. 


"Astaga lama tak jumpa kamu makin cantik aja!." Cetus 
Zalia teman kuliah Tessa dulu. Tessa tersenyum. 


"Kamu juga tambah cantik." 
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Zalia tersenyum malu. "Ahh kamu bisa aja perasaan aku 
tetap gini-gini aja dari sononya.” Pungkas Zalia. Tessa 
tersenyum. 


"By the way kamu mau kemana?." 

Tessa tersenyum lesu. "Mencari pekerjaan Za." 

Zalia mengeryit. "Kerjaan? Ayah kamu?." 

Tessa tersenyum sendu lalu menuduk, Zalia yang paham 
pada perubahan raut wajah Tessa segera mengumpat pada 


dirinya sendiri. 


"Astaga Tessa aku sungguh tidak tahu, maaf ya." Mohon 
Zalia. Tessa mengangguk memaklumi. 


"Tidak masalah Za." 


Zalia yang merasa tidak enak pada Tessa memikirkan 
sesuatu hingga ia melotot tanda ide hadir dikepalanya. 


"Kamu lagi cari kerjaankan? kamu mau?." 


Tessa mengangguk antusias. "Ia Za pekerjaan apapun itu 
yang penting aku bekerja, aku sudah lelah mendaftar sana 
sini Kantor-kantor tapi belum ada yang menerimaku." Papar 
Tessa, ia menggenggam tangan Zalia. Zalia tersenyum hangat, 
ia sangat menyayangi Tessa sebagai sahabat karibnya 
semasa kuliah. 
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"Kebetulan aku baru saja membuka toko bunga dan 
masih aku sendiri yang mengurusnya. Aku rasa kamu orang 
yang cocok buat bantu-bantu." 


Tessa hampir melompat kegirangan tapi ia tahan dengan 
memeluk Zalia. 


"Tidak hanya bantu-bantu Za! aku akan bekerja 
padamu." Seru Tessa. Zalia menepuk-nepuk punggung Tessa, 
Tessa terlalu kuat memeluknya, sadar temanya kesakitan 
Tessa melepas sambil menatap minta maaf. 


"Gila Tes! hampir gak nafas." 


Tessa tersenyum kikuk dia memang begitu jika terlalu 
senang. 


"Jadi bagaimana? kamu mau?." Tanya Zalia. 


Tessa menahan senyum. "Ya mau dong." Lagi-lagi Tessa 
akan memeluk Zalia tapi di tahan Zalia. Zalia memeluk 
dirinya sendiri lalu tertawa. 


"Ayo." Ajak Zalia. 


Ahhh akhirnya Tessa mendapatkan pekerjaan juga! 
Toko Bunga yang Zalia maksud berada di seberang jalan 
yang akan Tessa seberangi tadi, toko itu minimalis dam 
indah dipandang, tertulis TOKO BUNGA ZALIA disana. Tessa 
tersenyum, ia akan memulai harinya dari sekarang. 
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Kak 


"Toko bunga?.” Dominic sedikit terkejut mendengar 
informasi dari suruhanya. Tessa sudah mendapatkan 
pekerjaan tapi di sebuah toko bunga. 


"Yes Sir, Nona benar-benar terlihat senang." 


Dominic mendengus, gadis itu lebih memilih bekerja 
ditoko bunga ketimbang menerima tawaran bekerja menjadi 
sekretarisnya. Yeah mau bagaimana lagi? Dominic tidak bisa 
mengendalikan hidup Tessa, Dominic hanya memiliki tubuh 
dan kepercayaan gadis itu saja sesuai dengan perjanjian 
mereka. 


"Baiklah. Kau bisa pergi dan terus awasi Tessa." Ucap 
Dominic. 


Selepas kepergian suruhanya, Dominic melamuni status 
hubunganya dengan Tessa akhir-akhir ini. Mereka bercinta 
sudah hampir satu bulan dan Dominic akui ia mulai 
merasakan hal yang aneh ketika berhadapan dengan Tesaa. 
Dominic mendengus, ia tidak mungkin menyukai gadis itu 
Dominic menampik hal itu tapi keberadaan Tessa didalam 
hidupnya mau tidak mau telah membuat hidup Dominic 
sedikit berwarna, pria itu menyukai senyuman tulus Tessa, 
kelembutanya, dan sikap dewasa yang Tessa miliki membuat 
Dominic seakan menatap Tessa lebih! tapi ia sudah 
mengatakan pada Tessa agar jangan berharap terlalu banyak 
dengan hubungan mereka dan Dominic tidak mungkin 
menjilat ludahnya sendiri. Arggghhh! Dominic frustasi hanya 
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dengan memikirkan Tessa, akan bagaimana selanjutnya 


hubungan itu. 
Kak 


"Kamu punya bakat Tessa, lihat! baru saja bekerja kamu 
sudah menarik para pelanggan kemari dan di antara mereka 
adalah pria-pria muda! kamu lihat tidak mereka menatapmu 
penuh arti." 

Tessa menggeleng. "Kamu bicara apa sih?." 

"Ya kamu! tentang daya tarik mu! aku yakin dalam 
sebulan Ohhh tidak! terlalu lama emmmm SEMINGGU! toko 
bunga kita akan terkenal!" Pekik Zalia mengguncang- 
guncang tubuh Tessa, Tessa lagi-lagi menggeleng kecil. 

"Kamu berlebihan." 

"Ohhh kamu adalah jimat!." Seru Zalia. 

"Jimat? ada-ada saja." 


"Ya jimat! pemikat dan penglaris!.” 


Zalia terus-terusan memuji Tessa hingga tidak 
menyadari ada seseorang datang mencarinya. 


“Permisi saya ingin bertemu dengan Zalia nya ada?." 


Zalia berbalik. "Saya sendiri, anda sia----JULIENT!." 
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Tessa sedikit meringis mendengar pekikan Zalia pada 
seorang pria bersetelan kemeja biru tua yang membungkus 
tubuh sempurna pria itu, wajahnya tampan tapi wajah 
tampan orang asing, Tessa menebak-nebak pria itu orang 
Eropa atau Amerika. 


"Ohhh God! JULIENT KENNEDY!." 

Pria itu tersenyum lebar lalu Zalia memeluknya. 

"Ohhhh, sudah sangat lama ketika kita bertemu saat 
pesta ulang tahunmu yang ke 8 tahun dan sekarang kau 


sungguh berubah total! berbeda." 


Sepertinya tebakan Tessa benar pria itu orang asing 
terlihat dari cara Zalia berbicara berbahasa Inggris. 


"Yeah, 8 tahun memang waktu yang sangat lama dan kau 
hemmm tidak berubah sama sekali. Pendek dan cerewet." 
Sergah Julient mengejek Zalia, Zalia memutar bola matanya 
jengah. 


"Yeah i know..Ummm ugghh! aku melupakan 
seseorang." Zalia menepuk keningnya. 


"Tessa!" Zalia memanggil Tessa yang sudah tak 
ditempatnya berdiri tadi, Tessa kini tengah menyekop tanah 


kedalam pot. 


“Tinggalkan pekerjaanmu, kemarilah!." Teriak Zalia. 
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Tessa segera menghampiri Zalia. 


"Haaa, this is Tessa my best friends!" Zalia 
memperkenalkan Tessa pada Julient yang menatapnya 
tertarik. 


“Your best friends? aku pikir selama ini kau tidak punya 
sahabat, hahaha." Julient masih suka menggoda Zalia. Zalia 
memukul lengan kekar Julient, Tessa meringis mendengar 
ringisan menggoda Julient. 


"Oke oke...Stop! just kidding.” 

Zalia berhenti ia mencibir pada Julient. "Tessa, pria jelek 
ini adalah my fucking cousin. Julient Kennedy." Kata Zalia 
menekan kata fucking membuat Julient melotot sedangkah 


Tessa tersenyum. 


Julient memelototi Zalia yang tak peduli sama sekali 
kemudian ia menatap Tessa mengulurkan tanganya. 


"Hi, i'm Julient." 
“Uppsss sorry, tanganku kotor." Tessa memperlihatkan 
tanganya yang memakai sarung tangan kotor akibat 


menyekop tanah. 


"No prob." Julient tetap mengulurkan tanganya dan 
menyalami Tessa, Tessa mengangguk kikuk. 
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“Tessa, nice to meet you Julient." Lirih Tessa. Julient 
terpesona pada pandangan pertama ia bahkan belum 
melepaskan salamanya. 


“Ugghh iuwwhh, lepaskan tangan mu Julient lama-lama 
tangan Tessa keram." Cibir Zalia pada sepupunya itu. Julient 
yang baru sadar segera melepas salamanya ia tersenyum 
kikuk pada Tessa. 


"Maaf." 

"Tidak apa, ohhh ya Za aku lanjut ya." Tessa meminta 
ijin dan langsung disetujui Zalia. Kembalinya Tessa 
kepekerjaanya membuat Julient mendengus gusar. 

"Why? Kau tertarik padanya?." 

Julient menatap sepupunya yang sedang mencemoohnya. 

"Jika ya?." Tanya Julient menggoda Zalia, Zalia ngerling. 

"Jangan harap aku mau membantu.” Ketus Zalia 
melongos begitu saja, Julient mengerang, sepupunya itu 
sangat keterlaluan padanya. 

"Ohh c'mon Za!” Rengkek Julient mengikuti Zalia, 
merayu-rayunya tapi Zalia ogah-ogahan. Tessa yang melihat 


kelakuan sepasang sepupu itu hanya bisa terkekeh, mereka 
kocak. 
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Sepuluh menit menjelang toko bunga Zalia tutup, Tessa 
mendapat pesan singakat dari Dominic bahwa pria itu sudah 
menunggunya di depan toko bunga Zalia. Tessa mengernyit 
seraya berjinjit melihat ke arah keluar dan benar, di sana 
terlihat mobil Dominic menunggunya. 


"Za, aku pulang duluan ya? Gak masalahkan? Soalnya 
udah ada yang jemput." 


"Oh gitu ya? Yah gak jadi dong jalan-jalannya." 

Tessa tersenyum minta maaf, ia pun tidak tahu Dominic 
datang menjemputnya. Pria itu mungkin saja menguntitnya 
selamanya ini jika tidak, dari mana pria itu tahu tempat 
Tessa bekerja?. 

"Lain kali ya Za, toh kita bakalan ketemu tiap hari'kan." 


Zalia mendengus kemudian terkekeh. 


"Iya juga sih...ehh ngomong-ngomong siapa yang jemput 
kamu?" 


Dengan kikuk Tessa menunjuk mobil yang terparkir rapi 
di depan toko Zalia. Zalia melotot tak terkira. 


"Yang bener kamu?! Mobil itu? Siapa orangnya?" 


Tittttttttt...... 
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Tessa baru saja akan menjelaskannya tapi peringatan 
klakson mobil Dominic mengejutkannya sekaligus 
membuatnya bergegas berkemas. 


“Secepatnya akan aku jelaskan ya Za, aku harus pergi 
sekarang. Bye Za!" Tessa berlari keluar seraya melambaikan 
pada Zalia sementara Zalia merutuk kesal kepergian Tessa 
yang tidak menjelaskan apa pun padanya. 


Tatapan gusar Dominic benar-benar menyadarkan Tessa 
pada kesalahannya. Seharusnya ketika Tessa membaca 
pesan itu maka ia segera menemui Dominic bukannya 
bercengkrama bersama Zalia dan inilah akibatnya, ia harus 
menerima tatapan tidak senang dari Dominic. 


"Maaf," Lirih Tessa. Dominic mendengus kemudian 
memacu mobilnya. 


Sepanjang perjalanan mereka lewati dengan diam 
bahkan ketika memasuki apartement dan berakhir di dalam 
kamar, keduanya masih sama-sama diam. Tessa tahu 
kesalahannya sementara Dominic, pria itu memang pria 
yang tenang. 


"Siapkan air hangat Tessa, aku ingin berendam." 
Mendapat titahan itu dengan sigap Tessa langsung 
mengerjakannya. Gadis itu mengatur kedalaman dan suhu 


air di dalam bathtube kemudian menuangkan minyak aroma 
esensial yang menenangkan, menghirupnya dalam-dalam 
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dan mendesah tenang hingga tidak menyadari kehadiran 
Dominic di ambang pintu. 


"Tessa." 


Tessa tersentak, bangkit berdiri dan memerahlah 
wajahnya saat fokusnya menatap bagian bawah tubuh 
Dominic. Pria itu telanjang bulat seperti di hari kelahirannya, 
tampak begitu santai, astaga!. 


"Ma...maaf!" Lirih Tessa. 


Dominic menyeringai, geli pada reaksi Tessa. Gadis itu 
masih belum terbiasa melihat ketelanjangannya. Dominic 
menarik diri dan melangkah masuk ke dalam bathtube, 
Tessa hampir melangkah pergi jika Dominic tidak mencekal 
lembut pergelangan tangannya. 


"Mau kemana? Aku tidak menyuruhmu pergi.” 

Tessa gelagapan, benar-benar tidak tahu harus 
bagaimana. Sementara Dominic dengan santai melepas 
cekalannya kemudian menyandarkan punggungnya di 


kepala bathtube sembari menatap Tessa yang menunduk. 


"Tanggalkan pakaianmu dan bergabunglah bersamaku." 
Wajah Tessa mendongak. 


"Huh?" 
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Dominic tersenyum tipis. Ya Tuhan pria itu tersenyum! 
Jerit batin Tessa. 


"Mandi bersama, Tessa." 


Wajah Tessa memerah total. Ia malu? Tentu saja! Ajakan 
Dominic benar-benar membuatnya malu. 


"Tessa" Ucap Dominic sedikit menekan nada 
memaksanya. 


Meskipun malu, Tessa tetap melaksanakan kehendak 
Dominic. Gadis itu menanggalkan pakaiannya kemudian 
bergabung bersama Dominic dan mendapat bantuan dari 
pria itu untuk duduk di pangkuannya yang keras. Awalnya 
Tessa benar-benar malu dan risih saat tubuh basah mereka 
bersentuhan tapi lama kelamaan Tessa menikmatinya 
karena Dominic dan aroma minyak esensial itu begitu 
menenangkan. 


"Siapa Zalia?" Tanya Dominic seraya mengusap 
meremas lembut payudara Tessa. 


Tessa mengernyit dan benar-benar yakin seratus persen 
bahwa Dominic telah menguntitnya. Pria itu bahkan tahu 
nama sahabatnya. 


"Zalia sahabatku sejak kuliah." 


Dominic menunduk untuk mengecup daun telinga Tessa 
dan kecupannya turun ke ceruk leher Tessa. 


66 


"Dia baik padamu?" 


Tessa mengerang pelan ketika Dominic menghisap 
lehernya. 


" Iyahh," 


Geraman Dominic terdengar ketika Tessa tidak sengaja 
menggerakan bokongnya yang menekan kejantanan Dominic. 


"Aku menginginkanmu." Desah Dominic. 


Percintaan sensual itu terjadi dengan sangat bergairah. 
Dominic dengan kemampuannya yang luar biasa mencumbu 
Tessa di dalam bathtube bahkan tidak cukup, pria itu 
menuntaskanya di bawah pancuran. Oh yeah Dominic benar- 
benar kecandua terhadap Tessa. 


"Enak ya jadi kamu tiap hari ada yang antar jemput." 
Gumam Zalia, mereka sedang istirahat. Cukup ramai hari ini 
di toko bunga Zalia. 


Tessa hanya tersenyum, ia sudah menceritakan 
semuanya tentang kehidupannya yang tiba-tiba bisa 
berurusan dengan Dominic, minggu lalu. Zalia sangat 
mengerti dan kalau pun Zalia jadi Tessa ia pun akan 
melakukan hal yang sama. Kasian, pikir Zalia. Gadis seperti 
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Tessa seharusnya menikmati masa mudanya bukan bergelut 
dengan hutang. 


"Emmm Tessa, boleh tanya?." 


Tessa mengangguk, apapun yang ditanyakan Zalia ia 
berjanji akan menjawab selagi ia bisa menjawabnya. 


"Dia selalu pakai pengamankan?." Tanya Zalia. Tessa 
tersedak ia segera minum lalu menatap Zalia dengan wajah 
yang merona. 


Untuk perihal hubungan yang satu itu Tessa memang 
belum jujur pada Zalia tapi kenapa Zalia jadi 
mempertanyakanya. 

"M..Maksud kamu apa?." Tanya Tessa grogi. 

Zalia tersenyum manis. "Jangan pikir aku tidak tahu 
bagaimana hubungan kalian Tes, tidak mungkin dia tidak 
menyentuhmu. Kamu gadis yang sempurna tidak ada yang 
tahan jika didekatmu." Terang Zalia, Tessa semakin merona 


malu. 


"Kami memang melakukanya tapi ini hanya hubungan 
tanpa komitmen yang ia bangun." Lirih Tessa akhirnya. 


“Tanpa komitmen? aku tidak yakin." 


Tessa menatap Zalia heran. 
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"Maksud kamu?." 


"Jika benar tanpa komitmen pria itu tidak akan 
mengantar jemput mu, repot-repot menghubungimu 
walaupun jarang dan apakah ia lembut ketika sedang itu?." 
Kata Zalia menaik turun kan alisnya, Tessa mendengus. 


“Apaan sih Za, udahlah." Tessa tidak mau ambil pusing 
karena selama ini ia memang menganggap hubungannya 
dengan Dominic benar-benar tanpa komitmen mengingat 
begitu dingin dan ketus nya Dominic padanya hingga Tessa 
tidak yakin bisa menyentuh Dominic yang tak tersentuhkan 
itu. 


"Hahahaha, kamu selalu merona. Bagaimana? dia hebat 
tidak?." Zalia semakin gencar menggoda Tessa. 


Hebat, sangat hebat. Desis Tessa dalam hati. 


"Zalia hentikan." Peringat Tessa berbanding balik 
dengan desisan hatinya. 


Zalia semakin tergelak sampai tersengal-sengal. "Uhhhh 
aduhhhh, maaf Tessa." 


Tessa mendengus kecil, sahabatnya itu memang tidak 
pernah berubah. 


"Sebaiknya kamu jangan memiliki perasaan padanya 
Tessa, setahu ku dia pria yang tidak suka menjalin hubungan 
khusus dengan para wanita tapi aku tidak tahu dengan mu 


69 


mungkin ia mau. Ahh yang jelas jangan coba-coba 
mencintainya kalau kamu tidak ingin hancur berkeping- 
keping." Tiba-tiba Zalia menjadi serius. 


Tessa mencerna perkataan Zalia. Zalia tahu seluk beluk 
Dominic yeah karena Dominin adalah taipan muda kaya raya 
asal Jerman yang terkenal di Indonesia, para wanita jelas 
mengetahui Dominic seperti Zalia, bahkan Zalia tahu jika 
Dominic seorang, Lady Killer. Hahhhh, Tessa mendesah 
dalam hati semoga saja ia tidak sampai menyukai Dominic 
tapi ia tidak yakin dengan perasaanya yang semakin hari 
semakin berbeda pada Dominic. Ohhh Tuhan, jaga hati Tessa. 


"Jadi, kerjasama antara kita akan terjadikan?." 


Dominic menatap datar pada rekan bisnisnya kali ini, 
aura yang ia pancarkan sangat aura kebisnisan saat sedang 
di kantor. Ia sedang berhadapan dengan pria pembisnis 
muda asal Chicago, USA. Julient Kennedy. 


Perusahaan Julient bergerak di bidang property 
furniture terbesar pertama di USA dan EROPA sedangkan 
Perusahaan Dominic bergerak di bidang pembangunan dan 
usahan sumber daya perekonomian Terbesar Pertama di 
EROPA dan USA dan sekarang mengakar di ASIA. Kedua 
perusahaan mereka saling membutuhkan tapi yang 
membuat Dominic tidak langsung mendeal kerjasamanya 
dengan Julient karena nama belakang Julient. Kennedy, 
Kennedy itu nama Kakek Julient musuh bebuyutan 
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Marcussta, Kakek Dominic. Meskipun sejak dulu mereka 
saling bekerjasama tapi mereka akan tetap sikut menyikut 
dalam berbisnis hingga harus sangat di pertimbangkan 
menerima kejasama seorang musuh. 


Halnya dengan Julient, ia tahu sisilah keluarga 
Marcussta yang menjadi musuh bebuyutan keluarga 
Kennedy dalam urusan bisnis. Ia pun sudah 
mempertimbangkan dengan baik saat mengajukan tawaran 
kerjasama pada Dominic yeah meskipun kedepanya mereka 
akan saling sikut menyikut tapi itu kan sudah biasa terjadi 
antara kedua keluarga pembisnis itu. 


"Asal kau berlaku sportif kenapa tidak?, deal.” Dominic 
mengulurkan tangan menjabat tangan Juliet, Juliet 
tersenyum tapi tidak pada tangan mereka bedua yang saling 
mengukur kekuatan. 


"Tentu saja dalam hal bisnis aku akan selalu sportif 
apalagi lawan bisnis ku adalah kau, Mr. Marcuss." 


Jabatan tangan mereka terlepas. Dominic menyeringai. 
"Selamat berkerjasama dengan ku Mr. Kenned." Cetus 
Dominic. 


“Kennedy, Sir." Larat Juliet tidak senang. 


"Dan aku Marcussta." Sindir Dominic, memangnya ia 
tidak dengar apa? Julient memanggil nama belakangnya 
dengan tidak lengkap lalu jangan salahkan Dominic jika dia 
memanggil nama belakang Julient juga tidak lengkap. 
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Belum apa-apa sudah saling sindir nama belakang 
bagaimana ketika bekerjasama nanti? Tapi syukulah selama 
ini kerjasama antara kedua marga itu selalu berhasil dan 
menguntungkan tapi tidak tahu jika yang menjalankanya 
adalah mereka berdua, semoga berhasil. 


Dan satu yang tidak mereka ketahui, Julient tidak tahu 
jika Tessa, gadis yang ia taksir tinggal bersama Dominic dan 
sebaliknya Dominic tidak tahu jika Tessa telah membuat 
rekan bisnis plus musuhnya ini tertarik padanya. Semoga 
saja baik-baik saja jika keduanya mengetahui tapi itu 
tergantung perasaan Dominic, jika ia tidak menganggap 
lebih maka ia tidak perlu menghalang-halangi Julient suatu 
saat nanti tapi sangat diragukan jika Dominic tidak memiliki 
perasaan pada Tessa yang dalam sebulanan ini telah 
menemani hari-harinya. 


"Terimakasih sudah membeli." Tessa tersenyum dengan 
ramah seorang pembeli, ia menghela nafas lumayan lelah. 
Setiap jam pasti ada yang datang. 


"Hay." Sapa seseorang, Tessa tersenyum. 


"Julient. Emmmm Zalia baru saja pergi mengantar 
pesanan.” 
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Alis Julient terangkat tinggi, suatu keberuntungan 
baginya Zalia tidak ada dan hanya ada Tessa jadi mereka 
bisa ngobrol berdua tanpa gangguan Zalia. 


"Ohh ya? wah bagus sekali.” Seru Julient, Tessa 
mengernyit bingung. 


"Kenapa?." 


Karena tidak ada yang akan menggangguk waktu kita. 
Desis Julient dalam hati. 


"Julient?.” Tessa menlambai-lambaikan tanganya di 
depan wajah tampan Julient, Julient tersadar. 


"Ahhh ya maaf. Emm bagus karena tidak ada yang 
berisik." Kata Julient cepat. Tessa terkekeh, kekehan dan 
senyum tulus Tessa membuat hati Julient tersentuh ia 


bahkan kembali melamuni wajah cantik Tessa. 


"Julient? ada apa sih dengan wajahku?." Tanya Tessa 
yang merasa terus ditatap sedemikian dalam oleh Julient. 


"Kamu cantik." Tanpa sadar. 
"Huh?." 
Julient tersadar ia merutuki mulutnya membuat Tessa 


tertawa. Tawa Tessa kembali mengundang lamunanya tapi 
oa segera menepis masa tiga kali melamun. 
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"Kamu ada-ada aja." 


"Ehh? kamu mendengarnya?." Julient jadi gelagapan. 
Tessa tersenyum manis dan itu membuat Julient tidak lagi 


gugup. 


"Thanks jika kamu memang jujur.” Kata Tessa. Julient 
tersenyum. 


"Kamu memang cantik aku jujur.” Sergah Julient, 
membuat Tessa semakin tersenyum. 


"Jangan membuatku terbang Julient, kamu pintar sekali 
membuat wanita senang." 


Julient tersenyum, jadi ia berhasil membuat Tessa 
senang? ohhh hatinya tiba-tiba berbunga-bunga. 


"Tessa." 
Tessa mendongkak menatap Julient. 
"Ya?." 


"Boleh aku mengenalmu? emmm maksudku, kita 
berteman bagaimana?." Tawar Julient. Tessa tersenyum. 


"Kenapa tidak? kamu orang yang menyenangkan untuk 
di jadikan teman." 
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Tessa menyambut pertemanan mereka dengan baik, dan 
Julient tersenyum senang. Ia tidak menyangka akan 
semudah ini mendekati Tessa yeah asalkan tiada sepupu 
garongnya itu, Julient yakin mereka akan semakin dekat. 


Kak 
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BAB 4 


Tessa bergerak diatas Dominic, senang mendapati 
bahwa setiap gerakannya membuat Dominic menggeram 
penuh gairah. Dia bergerak dengan sensual, didorong oleh 
gairah alaminya, dengan bantuan Dominic. Mereka bercinta 
sambil berhadapan, dengan posisi setengah duduk di 
ranjang. Percintaan itu begitu intens karena mereka bisa 
saling menatap. Melihat betapa nikmatnya gerakan mereka 
bagi satu sama lain. Pinggul Tessa tak henti-hentinya 
bergerak di bawah kendali dirinya dan tangan besar 
Dominic yang merangkum pinggulnya. 


"Yeahhhh..Tessa, terusss kau nikmat sekali.” Rancau 
Dominic. Astaga Tessa sungguh nikmat bagi Dominic, Tessa 
adalah satu-satunya dari sekian banyak wanita yang pernah 
ia tiduri yang paling membuat Dominic tidak bisa 
mengakhiri percintaan begitu saja. 


"Ahhh...Dominichh." Tessa merancau, mendesakan nama 
Dominic ketika pria itu menggigit putingnya. Tangan Tessa 
memeluk kepala Dominic sambil meremas-remas rambut 
hitam basahnya. 


"Nikmati Tessa. Nikmat.” Geram Dominic di 
payudaranya, logat aksen Jerman terlontar dari mulut seksi 
Dominic yang terus melumat payudaranya dan mau tidak 
mau aksen itu semakin membuat Tessa bergairah. Astaga! 
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Dominic telah mengubahnya menjadi gadis yang sangat 
bergairah saat bercinta!. 


"Dominic aku...Ahhh." Gerakan pinggul Tessa semakin 
liar, Dominic yang sadar bahwa Tessa sebentar lagi sampai, 
Dengan gerakan mulus, Dominic mendorong tubuh Tessa 
berbaring di ranjang yang lembut tanpa melepaskan tubuh 
mereka yang bertaut penuh gairah. Ditindihnya Tessa 
dengan pelan tetapi sensual, dilumatnya bibir seksi manis 
Tessa. Tubuhnya bergerak dan menggoda Tessa, sekarang ia 
yang sepenuhnya memegang kendali. 


Dominic menghujamkan miliknya dengan begitu dalam 
dikehangatan yang ketat milik Tessa, Tessa yang terus 
merancau mendesahkan nama Dominic berkali-kali 
menyulut gairah Dominic semakin memuncak hingga tanpa 
sadar ia semakin menuju ke sangat liar di dalam Tessa. Tessa 
mencengkram lengan kokoh Dominic ketika ia mendapatkan 
pelepasanya begitupun Dominic, ketika Tessa selesai dengan 
pelepasanya barulah ia menyusul, geramanya terdengar 
seksi saat ia meletakan wajahnya di ceruk leher Tessa. Tessa 
yang masih dalam usaha menyesuaikan diri dengan lembut 
tanganya terulur untuk membelai rambut basah Dominic, 
Dominic meraskan belaian itu terbuai tapi dengan cepat ia 
tepis, ia tidak mau perasaan membodohinya. 


Dengan hati-hati Dominic menarik diri lalu 
menempatkan dirinya dengan nyaman di sebelah Tessa dan 
menarik tubuh Tessa terbaring di lengannya, memeluknya 
lembut dari belakang. Kepala Tessa ada di lekukan lengan 


li 


dan lehernya. Dominic menundukkan kepalanya, dan 
membisikkan napas panasnya pelan, di telinga Tessa. 


"Kau nikmat, ketat dan seperti biasa aku selalu puas dan 
ingin lagi.” Bisik Dominic, Tessa merona, ada sedikit rasa 
berharap Dominic akan mengatakan TERIMAKASIH padanya 
tapi sepertinya harapan itu harus Tessa kubur dalam-dalam. 


"Thanks, sayang." 


Tessa membelalak, apa ia tidak salah dengar? alih-alih 
Tessa mendengkok pelan dan ia melihat Dominic sudah 
tertidur dengan nafas kecil menyapu ubun-ubunya. Tessa 
menghela nafas. 


"Dia hanya mengigau tapi semoga saja kata itu untukku." 
Lirih Tessa sendu. Tessa akui, selama ini diam-diam ia sudah 
menaruh hati pada Dominic tapi ia berusaha agar Dominic 
tidak mengetahuinya, ia takut akan menjadi wanita yang 
Dominic buang untuk yang kesekian kalinya. Tessa menatap 
wajah tampan bak malaikat milik Dominic. Tanganya yang 
bebas terulur menyentuh hati-hati pipi Dominic. 


"Kamu malaikat berhati iblis yang bisa membuat wanita 
manapun jatuh kedalam pesonamu tanpa harus memikirkan 
konsekuensinya, Dominic, semoga saja ada yang bisa 
merubahmu." Lirih Tessa sangat lirih yang hanya bisa 
didengar olehnya. Tessa sedikit menengadah agar bibirnya 
sampai pada bibir Dominic lalu mengecupnya pelan. Sampai 
disini perasaan Tessa akan tetap ia simpan. 
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Sementara Dominic, ia merasakan kecupan lembut itu 
dan lebih parahnya lagi ia mendengar lirihan Tessa. 
Jantungnya berdebar tapi selalu saja ia menyangkali 
kelembutan Tessa padanya tapi sepertinya ia akan mencoba 
merubah sedikit keketusanya selama ini kepada Tessa agar 
gadis itu tidak merasa selalu sedih, ya Dominic akan 
mencobanya. 


Pagi itu pagi minggu yang menjadi hari libur bagi 
Dominic dan Tessa. Tessa sudah bangun dan ia kini tengah 
memasakan sarapan mereka berupa nasi goreng. Tessa 
sudah sarapan terlebih dahulu sementara Dominic, pria itu 
masih setia di balik selimut tebal. Nasi goreng untuk 
Dominic masih utuh, karena nasi goreng tidak akan terlalu 
enak jika dimakan dingin maka Tessa membawa nasi goreng 
itu ke kamar untuk Dominic. 


Tessa membuka kamar dengan pelan dan seperti yang ia 
duga Dominic masih tidur. Mungkin kelelahan karena 
semalam. Tessa meletakan nasi goreng dan segelas susu 
suplemen coklat khusus untuk pria maskulin seperti 
Dominic. Dengan lembut ia menyentuh lengan Dominic. 


“Dominic.” Panggil Tessa. Dominic punya telepati yang 
akurat sehingga hanya dengan sekali panggilan ia langsung 
mendengar dan matanya terbuka nyalang. Ia menatap Tessa 
yang memang belum mandi menggunakan kemeja 
kebesaran milik Dominic, nampak seksi. 
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"Pagi." Sapa Dominic. 


Tessa tertegun, benarkah yang ia dengar? Dominic 
menyapanya? yeah walaupun masih terkesan datar tapi 
dapat membuat Tessa melambung tinggi. Terjawabkan doa- 
doanya?. 


"Pa...Pa...Pagi Dominic." 

Dominic sadar kegaguan Tessa pasti karena perubahan 
barunya, Dominic pun tidak menyangka ia bisa menyapa 
Tessa padahal Tessa lah yang biasanya menyapa. Dominic 
menyeringai, matanya teralihkan pada secangkir susu dan 
nasi goreng tampak lezat. 

"Untukku?." 

Tessa tersentak, ia baru ingat. 

"Iya ini untukmu." Tessa memberikan sepiring nasi 
goreng untuk Dominic, Dominic memakanya dengan lahap, 
ia akui masakan Tessa memang enak dan ini bukan untuk 


yang pertama kalinya Tessa memasak untuknya. 


Tessa mengamati Dominic lalu ia baru ingat ia mau 
mandi. 


"Aku mandi ya?." 
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Dominic mengangguk tanpa menatap Tessa, nasi goreng 
Tessa benar-benar enak. Tessa tersenyum, ia berjalan 
menuju kamar mandi. 


Nasi goreng Dominic habis tanpa sisa, ia meletakan 
piring kotornya di nakas lalu meraih susunya dan 
meminumnya, ia sudah seperti orang sakit saja yeah karena 
libur maka Dominic suka uring-uringan. Malam ini ada pesta 
perjamuan bisnis keluarga besar Wijaya, rekan bisnisnya di 
Indonesia dan Dominic akan membawa Tessa bersamanya 
malam ini. Ponsel Tessa berdering tanda pesan masuk, 
Dominic merogohnya dan mendapatkan dirinya terbelalak 
kaget pada pesan yang ia terima. 


Tessa, malam ini ada pesta perjamuan rekan bisnisku 
emmm kamu tidak sibukkan? mau menemaniku? aku janji 
akan menjagamu. Segera beritahu jika kamu setuju. Good 
morning. 


Julient Kennedy. 


"Sejak kapan mereka saling kenal?. Argghh! si Kenned 
itu mulai berani." Geram Dominic. 


Dominic membalas pesan itu. 
Maaf, aku tidak bisa. Aku SIBUK. 
Begitu balasan Dominic membuat penekanan pada kata 


SIBUK agar Julient tidak gencar memaksa, enak saja! malam 
ini Dominic yang akan membawanya. Dominic mendengus 


81 


gusar ia menghapus pesan Julient lalu meletakan ponsel 
Tessa, tak lama itu Tessa sudah selesai dengan mandinya. 
Tessa menatap Dominic yang nampak gusar. 


"Maaf lama." 


Dominic mendengus, ia bangkit berdiri tanpa peduli 
ketelanjanganya melangkah ke kamar mandi. 


"Malam ini ada pesta oleh seorang rekan bisnisku, kau 
akan ikut.” Cetus Dominic sebelum menutup pintu kamar 
mandi. Tessa mengernyit tapi kemudian ia mengangguk, 
tidak akan bisa juga menolak. Dominic menyeringai. 


"Ohhh ya! jauhi yang namanya JULIENT KENNEDY." 
Timpal Dominic menekan nama Julient Kennedy. Tessa 
membelalak ia berbalik tapi Dominic sudah menutup pintu. 
Dominic mengenal Julient? dan Dominic memintanya 
menjauhi Julient? ohhh Tessa dibuat kebingungan. 


Dominic merutuki dress pesta yang Tessa pakai. Warna 
putih gading berpotongan rendah dibagian dada sehingga 
membuat belahan payudara padatnya mengintip. Dominic 
tidak tahu dress yang ia pesan lewat suruhannya akan 
seseksi itu pada tubuh Tessa. Sementara Tessa, ia suka dress 
itu tapi agak sedikit risih pada bagian dada. 


"Shit!, biarkan rambutmu tetap tergerai." Titah Dominic 
saat Tessa mau mengikat rambutnya, ahh ya ada benarnya 
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juga. Tessa menggerai rambutnya memberikan sedikit 
memberi hiasan rambut di rambut lurus pirang miliknya. 


"Jangan dikebelangkan semua!” Rutuk Dominic, 
Dominic menghampiri Tessa lalu mengambil sebagian 
rambut depan Tessa untuk menutupi bahunya yeah 
setidaknya bahu mulus Tessa tertutupi. 


"Nah begini lebih baik, tidak memamerkan bahu 
seksimu." Kata Dominic membuat Tessa merona. 


“Sudah, ayo." 


"Tetap di sampingku." Bisik Dominic saat mereka 
memasuki hotel tempat dimana pesta itu berlangsung. 
Dominic menggandeng tangan Tessa ketika mereka 
menyeruak kedalam pesta. 


"Ahhh Mr. Marcussta akhirnya kau datang." Sapa 
seseorang paruh baya. 


“Selamat malam Pak Wijaya." Sapa Dominic. Wijaya, 
pemilik pesta itu. 


"Wow, kau membawa siapa?." Tanya Wijaya menatap 
Tessa lembut. 


“Dia Tessa Bianic, Putri mendiang Bagas Bianic." 
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Wijaya cukup kaget. "Kamu Putri sahabatku nak, Bagas 
adalah sahabatku." Ucap Wijaya, Tessa tersenyum. 


Wijaya menatap tangan Dominic dan Tessa yang 
bertautan, ia mengedikan bahu. "Sepertinya aku gagal 
menjadikanmu menantu untuk Putri ku." 

Dominic terkekeh garing. 

"Kau punya seorang Putri? ohh kenapa aku tidak tahu?." 

Wijaya mengangguk. "Punya bahkan ia mengagumi mu." 

Sebelah alis Dominic terangkat. 

"Oh ya?." 

“Ya, tunggu. Anna!.” 

Seorang wanita cantik menggunakan gaun hitam 
gemerlap menghampiri Ayahnya, ia terkejut ketika bertemu 
pandang dengan Dominic, bibir yang dipoles lipstik merah 


menyala itu terangkat. 


"Ohhh Ayah!, dia Dominic.” Kata wanita itu. Wijaya 
tersenyum. 


"Ya sayang, dia Dominic.” 


Anna menghampiri Dominic dengan gerakan menggoda. 
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"Aku Anna Wijaya.” Dengan tak tau malu ia 
mengulurkan tanganya pada Dominic, Dominic menatap 
uluran itu. Tangan kanannya yang menggenggam Tessa ia 
alihkan menjadi ke kiri, intinya ia tetap menggandeng Tessa. 
Tessa mengerjap, kenapa tidak dilepaskan saja dia? pikir 
Tessa. 


"Dominic Marcussta dan ini Tessa Bianic." Dominic juga 
memperkenalkan Tessa, Anna menilik Tessa tajam 
kemudian ia mengangguk. 


"Teman special mu?.” Tanya Anna sarat akan 
ketidaksukaan. Dominic hanya tersenyum, ohhhh Tessa 
menanyakan apa arti senyum itu di dalam hatinya. 


"Oohhh baiklah, ayo bergabung Mr. Marcussta." Ajak 
Anna dan sekali lagi dengan tak tahu malu menyelipkan 
tanganya di lengan Dominic, Dominic melepasnya. 


"Bisa tunjukan rasa sopan mu sebagai Putri dari pesta 
ini? aku tidak bermaksud menyinggungmu." Cetus Dominic. 
Anna tersenyum kikuk lalu ia hanya bisa menelan malu. 


Dominic dan Tessa bergabung dalam pesta itu. 


Yang hanya bisa Tessa lakukan adalah berdiri disamping 
Dominic yeah sambil sesekali menjawab ketika ditanya oleh 
rekan-rekan bisnis Dominic. Dominic sudah tidak lagi 
mengandengnya, ia kini sudah hanyut dalam pembicaraan 
tentang bisnis tapi tidak juga melupakan Tessa yang ada 
disampingnya, sesekali ia melirik Tessa. 
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Tessa yang merasa bosan mengedarkan pandanganya 
kesembarang tempat dan ia bertemu pandang dengan 
seseorang yang sangat ia kenal, Julient Kennedy. 


Julient pun ketika bertemu pandang dengan Tessa, 
membelalak kaget lalu semakin meniliki Tessa. 


Dominic bilang jauhi Julient tapi kenapa? tanpa peduli 
titahan Dominic pagi tadi Tessa meminta ijin pada Dominic 
untuk pergi, awalnya Dominic diam tanda ia melarang tapi 
setelah itu mengangguk dan meminta Tessa jangan berlama- 
lama. Tessa tersenyum lalu ia segera mencari Julient yang 
sebelumnya ada diseberangnya, Tessa mencari-cari disana. 


"Jadi kesibukanmu ternyata ini." 


Tessa hampir terlonjak mengenali suara Julient. Julient 
tersenyum minta maaf, ia menatap penampilan Tessa yang 
sangat cantik. 


"Aku meminta kamu menemaniku kemari dan kamu 
bilang kamu sibuk ohhh ternyata kamu juga berniat kemari 
ahhh jika tahu aku akan menjemputmu." Tutur Julient. Tessa 
mengernyit, ia tidak tahu Julient memintanya menemaninya 
kemari tapi setelah itu ia teringat perkataan Dominic yang 
memintanya menjauhi Julient, ohhhh Dominic membaca, 
membalas, dan menghapus pesan itu. 


"Maaf Julient." Lirih Tessa menunduk, Julient menyentuh 
dagu Tessa membuat gadis itu kembali menatapnay. 
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"No prob." Kata Julient, Tessa tersenyum. 


"By the way, you look so beautiful to night.” Gumam 


Julient seraya menarik tangannya dari dagu Tessa. Tessa 
tersenyum malu. 


"Thanks Julient." 


Julient mengangguk. "Ohh ya, kamu sendiri?." Tanya 
Julient. 


Tessa menggeleng. "Aku bersama seseorang." 
Julient celingak celinguk. "Siapa?." 


Tessa menatap Julient. Apa hubungan Dominic dan 
Julient?, pikir Tessa. Hingga sebuah lengan kekar melingkari 
pinggangnya dengan posesif seakan 


menyatakan 
kepemilikan. 


"Aku." Sahut suara bariton yang membuat Tessa 
bergidik pelan. 


Julient terbelalak kaget saat Dominic menatapnya tajam. 


"Dominic." Desisnya. 


Dominic menyeringai. "So beautiful night, benarkan 
Julient?.” Sapa Dominic, ia mengetatkan rangkulanya pada 
pinggul Tessa. Julient menatap tidak percaya apa yang ia 
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lihat saat ini, tapi kemudian ia berusaha stay cool, ia 
menatap Dominic yang memberi smirk sinis padanya. 


"Of course Dominic." Jawab Julient. 

Dominic kembali menyeringai. 

"Well, Julient. Kami harus pergi sekarang ahhh yeah 
nikmati pestanya dan teruslah tersenyum." Cetus Dominic, 
jelas sekali ia sedang mengejek Julient, Julient tidak terima 
tapi ia mengingat Tessa yang sedang dirangkul pria itu, 
membalas Dominic dengan senyuman. 

"Tentu saja Mr. Marcussta." Cetusnya. 

Dominic menarik Tessa pergi bersamanya, Tessa sempat 


menatap minta maaf pada Julient dan Julient hanya bisa 
tersenyum getir. 


Kak 


"Aku bilang jauhi si Kenned!.” Bentak Dominic, ia 
mendorong tubuh Tessa berbaring di ranjang lalu 
menindihnya. 


Tessa menatap Dominic, takut. 


"Dominic, Julient adalah temanku k---" 
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"Aku tidak peduli! jika ku bilang jauhi dia maka jauhi 
dia.” Geram Dominic, ia menyingkap Dress selutut Tessa, 
mengelus celana dalam lembut Tessa. 


Tessa terengah atas tindakan tanpa diduga-duga itu. 


"Dominic jangan." Desis Tessa ketika jemari Dominic 
menyelinap kedalam celana dalamnya. Dominic menatap 
Tessa antara marah dan bergairah. 


"Jangan apa hummm?." Desis Dominic, pelan-pelan 
menusukan dua jemarinya kedalam Tessa, membuat Tessa 
blingsatan. 


"Jangan apa Tessa?.” Tanya Dominic serak, Tessa 
menatap Dominic dengan pandangan sayu. 


"Jangan berhen...ahhh..ti, Dominic." Desah Tessa, 
Dominic menyeringai. Ia menggerakan jemarinya dengan 
teratur didalam Tessa kemudian bibirnya melumat bibir 
Tessa rakus. 


Dia sudah ingin melakukan ini sejak menatap Tessa 
memakai dress sialan itu. 


"Engghh..Ahhh..Emmhh."” Desah Tessa disela-sela 
cumbuan Dominic dibibir dan kewanitaanya. 


Dominic berhenti sejenak untuk menarik turun dress 
dan celana dalam Tessa selurunya, kemudian ia 
menelanjangi dirinya sendiri. 
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"Dengarkan aku Tessa. Jauhi si Kenned." Pinta Dominic 
kasar. Julient, Tessa hanya mendengar kata itu yang terucap. 


Dominic menyentuh payudara Tessa dan menggodanya, 
menikmati ketika mendengar erangan tersiksa Tessa. 


"Jauhi si Kenned." Pintanya lagi sebelum bibir 
mengecup ujung payudara Tessa, mencecapnya dengan 
lidahnya. Lalu bibirnya berpindah menelusuri bagian 
samping payudara Tessa, menikmatinya dengan bibirnya 
sehingga meninggalkan jejak-jejak basah dan panas di sana. 


Kemudian bibir pria iblis itu mengikuti jemarinya. Tessa 
terkesiip merasakan hembusan napas panas di pusat 
dirinya. Seketika dia menegakkan tubuhnya. 


"Dominic?." Lirih Tessa penuh tanda tanya, pasalnya 
pria itu ada diselangkangnya. Dominic hanya menyeringai. 
Mengecup kepemilikan Tessa, Tessa tersentak mencoba 
merapatkan kakinya, lengan Dominic yang kuat menahannya, 
dan kemudian, Tessa menjerit dan mengerang keras 
merasakan sensasi itu. Sentuhan bibir dan lidah Dominic di 
pusat dirinya, dengan hembusan nafasnya yang panas. Panas 
membakarnya dengan begitu nikmat. Pandangannya 
menggelap karena sensasi kenikmatan yang tak 
tertanggungkan. Astaga! Tessa tidak pernah menyangka ada 
kenikmatan lain yang tak bisa ia tanggung saat bercinta dari 
Dominic. 
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Dan ketika Dominic selesai bermain-main, Tessa sudah 
terbaring, lemas, dan tak berdaya dengan nafas terengah- 
engah dan tubuh membara. Dominic menaikkan kembali 
tubuhnya dan mengecup lembut bibir Tessa. Dada 
bidangnya menggesek payudara Tessa, dan Tessa 
merasakan kejantanan Dominic yang begitu keras 
menyentuh pahanya dengan begitu menggoda, Dominic 
menempatkan dirinya dengan begitu tepat, begitu hafal 
keseluruhan diri Tessa. Dan Tessa merasakan tubuh Dominic 
yang keras dan panas menyatu dengan tubuhnya, 
memberikan geleyar kenikmatan yang tidak berujung. 


"Jauhi si Kenned. Jauhi dia.” Gumam Dominic disela 
hujamanya yang semakin gencar. 


Tessa bisa mendengar itu berulang kali tapi ia lebih 
menikamati percintaan mereka ketimbang mencerna baik- 
baik yang Dominic inginkan. 


KKK 


Semingguan ini sudah Tessa menjauhi Julient, meskipun 
bertemu tidak sengaja Tessa bergegas pergi menghindari 
bicara bersama Julient, entah kenapa Tessa mau mau saja 
menuruti Dominic tanpa menanyakan alasan apa yang 
membuat Tessa harus menjauhi Julient. Tessa sangat merasa 
bersalah pada Julient, pria itu baik. 
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"Tessa?.” Zalia melambai-lambaikan tanganya didepan 
wajah Tessa. Tessa tersentak. 


"Iya bunga apa?." 


“Bunga? heyyy ini aku!." Zalia berseru, Tessa menatap 
Zalia, ia tersenyum kikuk. 


"Maaf Zalia." Lirih Tessa. Zalia mendecak. 


"Apa sih yang kamu lamunkan? kamu kurang sehat? dari 
tadi ngelamun mulu." 


Tessa tersenyum. 


"Ehhh senyum, aku butuh jawaban bukan senyuman 
kamu." Rutuk Zalia. 


"Aku baik-baik aja kok Zalia." 

Zalia mengangguk, ia tidak mau memaksa Tessa. Ponsel 
Zalia berdering, ia merogah ponselnya dan mendapat pesan 
dari Julient. 


Tessa bersamamu?. 


Zalia mengernyit, tidak biasanya Julient bertanya, dia 
kan tahu Tessa memang selalu bersamanya jika bekerja. 


Ia. Kenapa? kamu mau kesini? kesini aja! biasanya 
langsung datang. 
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Ohhh, tidak aku tidak kesana jika aku kesana Tessa pasti 
menghidariku. 


Zalia mengeryit, ia menatap Tessa yang sedang melayani 
pelanggan. 


Ada masalah apa?. 


Coba tanyakan padanya Za, mungkin dia mau 
mengatakanya padamu aku takut tebakan ku salah. 


Zalia semakin mengeryit. 


Kamu ada buat salah ya sama dia? tuhh kan! ini nih 
alasannya aku tidak mau membantu mu!. 


Tidak pernah Za! aku tidak pernah berbuat salah 
padanya. Oleh sebab itu aku minta tolong! tanyakan padanya 
lalu beritahu aku. Oke. 

Zalia mencibir. 

Oke! awas ya kalau kamu buat ulah!. 

Julient menjawab dengan emoticon ampun. Zalia 
meletakan ponselnya lalu menunggu Tessa selesai melayani 


pelanggan. 


"Tessa?." 
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"Iya Za kenapa?." 

Zalia menunggu Tessa benar-benar tidak sibuk. 
"Mau tanya boleh?." 

Tessa mengeryit kemudian ia memincing. 


"Kalau tanya yang aneh-aneh aku tidak mau." Tukas 
Tessa, Zalia menggeleng cepat. 


"Tidak! ini cuma tentang kamu dan Julient." 
"Julient? Kami kenapa?." 


Zalia mendengus itulah yang ingin ia tanyakan. Zalia 
menatap Tessa yang sedang merapikan uang. 


"Julient ada buat salah ya?." 

Tessa berhenti sejenak kemudian menggeleng. 
"Terus kenapa kamu menghindarinya?." 

Tessa menatap Zalia. 

"Julient yang memintamu menanyakan itu?." 


Zalia menggeleng, kalau ia jujur Tessa sukar mengatakan 
yang sebenarnya. Tessa mendesah. 
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"Aku tidak bermaksud Za, Dominic yang memintaku 
menjauhi Julient." Lirih Tessa, Zalia melotot. 


"Kenapa?." 


Tessa menggeleng. "Aku tidak tahu yang jelas ia sangat 
tidak menyukai Julient berada didekatku yeah meskipun itu 
tidak pasti." 


Zalia mangut-mangut. "Aneh, dia bilang hubungan tanpa 
komitmen tapi kenapa dia memintamu menjauhi Julient, 
ada-ada saja." Rutuk Zalia. 


Tessa tersenyum. "Berjanji jangan mengatakanya pada 
Julient ya Za, aku tidak mau dia jadi salah paham pada 
Dominic dan akhirnya mereka bertengkar, sungguh aku 
tidak pernah mengharapkan itu." Mohon Tessa, Zalia yang 
awalnya akan membeberkan pada Julient mengurung 
niatnya, ia menatap kasihan pada Tessa. 


"Iya tidak akan ku beritahu. Tapi Tess, kamu jangan 
keterlalu sekali menghindarinya, aku lihat akhir-akhir ini 
Julient tidak terlalu bersemangat sejak kamu menjauhinya." 


Tessa mengeryit. "Kenapa bisa?." 


"Ya bisa! dia kan suka sama kamu, masa kamu tidak 
merasakan itu." Tukas Zalia membuat Tessa mematung. 


"Tess? Tess? Tessa!." Seru Zalia. 
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Tessa sadar. "Ahhh tidak mungkin Julient menyukaiku." 
Sanggah Tessa. 


"Kenapa tidak? memang kenyataanya ia kok.” Tukas 
Zalia membuat Tessa mendengus pelan, Zalia tersenyum 
nakal. 

"Kalau Dominic?." Tanya Zalia dengan suara menggoda. 


"Kenapa Dominic?." 


Zalia mendengus kemudian memincingkan matanya 
menggoda Tessa. 


"Kalau dia suka kamu gimana?." 

Tessa terbelalak ia juga merona. Ahh. 

"Apa-apaan sih! itu tidak mungkin." Sanggah Tessa. 

"Kenapa tidak? kalian tinggal serumah, pergi pulang 
bersama, dan tidur juga bersamakan? apalagi ia memintamu 
menjauhi Julient! itu bisa karena ia menyukaimu." 

Tessa menggeleng pelan. 

"Itu tidak akan terjadi." 


Zalia mengedikan bahu. 


"Siapa tahu? kita tidak ada yang tahu kan?." 
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Benar apa yang dikatakan Zalia tapi mengharapkan 
Dominic menyukainya sama saja mengharapkan hujan salju 
terjadi di Indonesia yang tidak akan pernah terjadi. 


"Jangan merona Tessa hanya gara-gara tentang 
Dominic." 


Tessa otomatis menyentuh pipinya. Dan gelak tawa Zalia 
terdengar. 


KKK 


Tessa berjalan dengan gontai sehabis mengantar 
pesanan bunga tidak jauh dari Toko mereka. 


"Tessa." Tessa tersentak tatkala berbalik dan bertemu 
pandang dengan Julient, ia hendak pergi tapi Julient 
menahannya dengan mencekal lembut tapi kuat. 


"Cukup Tessa! aku tidak bisa kamu hindari terus- 
terusan." 


"Julient lepas.” Mohon Tessa menggerak-gerakan 
lengannya. Julient menatap Tessa sendu kemudian 
kebetulan disamping mereka adalah cafe, Julient menarik 
Tessa masuk kedalam cafe, duduk jauh dari pantauan orang- 
orang. 


“Julient!.” Sentak Tessa tidak menyukai cara Julient. 
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"Maaf Tessa! maaf! aku tidak bermaksud memaksa tapi 
hanya dengan begini kita bisa bicara." 


Tessa terdiam, ia menatap Julient lalu pasrah. Julient 
menatap Tessa dengan sayang, gadis yang selama ini telah 
membuatnya gelisah. 

"Aku sibuk Julient, jika kamu hanya mau menatapku aku 
sungguh tidak bisa. Masih banyak yang harus ku kerjaakan 
di toko." Tukas Tessa lembut, Julient tersenyum. 

"Kamu menghindariku karena dia kan?." 

Tessa tersentak. "Dia siapa?." 

Julient mendengus. "Siapa lagi kalau bukan Marcuss." 

"Marcussta, Julient. Biasakan memanggil nama belakang 
orang dengan lengkap." Larat Tessa. Julient menatap Tessa 


minta maaf. 


"Jadi benar karena dia?." Tuding Julient menilik Tessa, 
Tessa menghela nafas. 


"Zalia yang bilang padamu?." Tessa bertanya balik. 
"Tidak, aku tahu sendiri." Tukas Julient, Tessa menilik 


wajah Julient mencari kebohongan tapi nihil hingga akhirnya 
ia mendesah pelan. 
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"Kamu sudah tahu kenapa kamu tidak melakukan hal 
yang sama?." 


Julient menatap Tessa. "Aku tidak bisa Tessa." Lirihnya. 


“Kenapa?." Ada sedikit getar disuara Tessa, ia takut apa 
yang dikatakan Zalia benar. 


Julient menghela nafas. "Jujur aku menyukaimu Tessa." 


Deg. Itu yang tidak mau Tessa dengar, Tessa menatap 
Julient. 


"Julient---" 


"Maaf aku tidak bisa menahan perasaanku, aku sungguh 
kehilanganmu semingguan sebagai teman yang diam-diam 
ku cintai." 


Astaga, Tessa menatap Julient lembut, pertemanan 
mereka baru saja tapi Julient sudah mencintainya, ahhhh 
andai saja Dominic juga begitu. 


"Maafkan aku Julient, aku tidak bermaksud 
menjauhimu." Tessa menyentuh tangan Julient. Julient 


tersenyum sendu. 


"Karena Dominic ya kan? sudah ku duga pasti ia 
dalangnya." 


99 


Tessa tersenyum. "Maafkan dia Julient, aku tidak tahu 
kenapa ia memintaku menjauhimu.' 


"Itu karena kami partner sekaligus musuh dalam 
berbisnis! mungkin ia juga menjadikan ku musuh ketika tahu 
aku mendekati mu." Cetus Julient tidak suka. 


Ohhh karena itu kenapa tidak terpikirkan oleh Tessa. 
Julient menatap Tessa, ia kini yang menggenggam tangan 
Tessa. 


"Aku mohon Tessa jangan menghindari aku lagi seakan- 
akan aku ini hantu dan wabah bagimu." 


“Tapi----" 


"Aku janji tidak akan terlalu menampakan diri saat 
berdekatan denganmu, aku hanya tidak ingin kehilangan 
teman sepertimu hanya karena permintaan Dominic." Tessa 
menatap Julient, kasihan Julient. 


“Baiklah Julient asalkan kamu bisa menjaga jarak! aku 
tidak mau Dominic tahu dan tentang perasaanmu padaku, 
kita hanya teman tidak lebih." 


Awalnya Julient senang tapi kesenanganya surut 
seketika. "Aku mengerti." 


Tessa tersenyum Dan mau tidak mau membuat Julient 
tersenyum. Ohhh Tessa, kamu pandai mematahkan hati pria 
yang tulus mencintaimu. 
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"Ohhh ya tentang kamu dan Dominic, apa hubungan 
kalian?." 


Tessa tersentak, ia menatap Julient dalam. 


"Tidak lebih seperti kita." Ucap Tessa, tidak yakin karena 
ia sadar ia mulai mencintai pria itu. Julient menyeringai. 


Dengan memintamu menjauhiku itu kamu sebut hanya 
teman? aku yakin Dominic memiliki perasaan yang sama 
seperti ku tapi ia pandai menyembunyikanya. Lirih Julient. 


Tentang itu Julient tidak terlalu peduli ia bisa 
menyelidikinya nanti, yang terpenting Tessa kembali 
didekatnya. 


dak 


"Berapa kali ku bilang jauhi si Kenned! Tessa!." Bentak 
Dominic. 


Kebersamaan Tessa dan Julient yang sudah mereka jalin 
kembali selama semingguan ini terbongkar ketika suruhan 
Dominic memberikan informasi pada Dominic siang tadi 
dikantor bahwa Tessa menjaga toko bersama Julient 
sedangkan Zalia mengantar pesanan. Tidak hanya itu 
laporan yang diterima, masih banyak dalam semingguan ini 
yang terjadi antara Tessa dan Julient tanpa sepengetahuan 
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Dominic, Dominic memang sibuk akhir-akhir ini tapi ia tidak 
lepas memantau Tessa lewat suruahanya. 


Tessa bergidik ngeri ketika Dominic menatapnya tajam, 
ia tidak tahu Dominic akan semarah ini padanya. 


"Julient hanya teman ku Dominic." Lirih Tessa. Dominic 
menatap Tessa. 


"Aku tidak peduli." Cetus Dominic. Tessa memincing kali 
ini ia harus bisa lebih tegas, Dominic bisa saja memiliki 
tubuhnya tapi tidak dengan kehidupannya. 


"Jika kamu tidak peduli maka jangan melarangku 
berteman dengannya.” Tukas Tessa. Sedikit tersentak, 
Dominic menatap Tessa yang tiba-tiba bisa melawannya. 


"Kau melawan ku? wah apa saja yang sudah Si Kenned 
itu ajarkan padamu." 


Kenned Kenned dan Kenned! Dominic sangat suka 
memanggil Julient dengan sebutan Kenned. 


“Kennedy, Dominic. Biasakan menyebut nama belakang 
seseorang dengan lengkap. " 
mendengus. 


Larat Tessa. Dominic 


"Aku tidak peduli.” Cetus Dominic. 
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"Kalau begitu cobalah untuk peduli, cara mu menyebut 
nama belakang seseorang dengan baik dapat mencerminkan 
kepribadianmu." Tukas Tessa lembut. 


Dominic memincing, ia bangkit berdiri dari ranjang 
menghampiri Tessa yang berdiri gugup disamping kaki 
ranjang. 


"Lihat dirimu! bertemannya membawa dampak buruk 
padamu, kau yang awalnya tidak pernah menentang dan 
melawan ku jadi berani melakukanya.” Dominic berjalan 
mendekati Tessa dan berhenti di belakang Tessa. Tessa tidak 
berani menoleh entah kenapa ia menjadi semakin gugup. 


"Itu tidak benar." Cetus Tessa, Dominic menyeringai ia 
mengenali kegugupan Tessa dan reaksi tubuhnya kepada 
tubuh Tessa, hingga dengan sengaja ia merapatkan tubuh 
depannya pada tubuh belakang Tessa, membuat Tessa 
tersentak. 


"Lalu yang benar seperti apa?." Bisik Dominic ditelinga 
Tessa. Tessa dibuat sangat gugup. 


"Yang benar kami berteman baik dan dampaknya pun 
baik s------- Ahhhh! Dominic!." Tessa menjerit dibagian akhir 
ketika Dominic mendorongnya terbaring diranjang dalam 
keadaan telungkup, pria berbadan besar dan tinggi itu 
menindih tubuh belakangnya. 


“Lalu jika dengan ku dampaknya buruk, begitu?." 
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"Dominic berat!." Sentak Tessa, Dominic terkekeh kecil, 
dengan cekatan ia membuat posisi Tessa di atasnya. Tessa 
memakai piama merah yang melekat indah di tubuhnya, 
rambut wanita itu tergerai hampir mengenai wajah Dominic. 
Tessa berpegangan pada bahu kekar Dominic, pria itu baru 
saja selesai mandi, memakai baju kaos berwarna abu-abu 
dan baru saja selesai memarahinya. Netra mereka saling 
menatap. 


"Aku hanya memintamu untuk menjauhi si Kenned, apa 
itu sulit?." 


"Julient adalah teman yang baik bagi ku, jika aku 
menjauhinya itu sama saja menyakiti perasaanya." 


Dan apa kau tidak berpikir kau pun menyakiti 
perasaanku, Tessa? saat ku tahu kau semakin dekat 
dengannya. Lirih Dominic dalam hati, ia akui ia mulai 


terjebak dalam perasaan yang selalu coba ia tepis. 


"Yang jelas aku sangat tidak suka." Tukas Dominic. Tessa 
tersenyum. 


"Karena dia partner serta musuhmu?." 
Dominic mendengus. "Ya." 


Tessa hanya tersenyum lalu tiba-tiba suasana berubah 
menjadi sensual. 
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"Mulaikan Tessa." Pinta Dominic, bagai bisikan mistis 
Tessa melakukannya. Tessa mengecup bibir Dominic tanpa 
ragu, Dominic membuka bibirnya agar Tessa mudah 
menciumnya. Tessa memang bukan pencium yang handal 
tapi caranya mencium dengan begitu lembut mampu 
membuat Dominic panas dingin menginginkan bibir Tessa 
lebih. 


Tessa menyesapnya dengan lembut, menikmati rasa 
bibir Dominic. Dominic yang terbuai menggerakkan 
tangannya mengambil tangan Tessa yang ada dibahunya dan 
membimbing tangan Tessa merangkul lehernya, Dominic 
masih membiarkan Tessa melumat bibirnya, ia ingin tahu 
sampai dimana ia bisa bertahan atas godaan Tessa dan itu 
tidak berlangsung lama, Dominic mengerang dan mengambil 
alih ciuman itu ketika Tessa dengan sengaja menggigit bibir 
bawahnya. Pria itu melumat bibir Tessa dengan kehausan, 
mencecap seluruh sudutnya dengan bibirnya. Ketika bibir 
Tessa membuka, lidahnya menelusup masuk, mulanya hati- 
hati kemudian masuk semakin dalam, bertemu dengan lidah 
Tessa dan berjalinan di sana, mulut mereka berpadu dan 
tubuh mereka menjadi semakin rapat tanpa mengubah 
posisi mereka. 


Dengan cepat Dominic merubah posisi, ia menatap Tessa 
yang terlentang dibawahnya. 


"Kenapa aku selalu tidak cukup jika tidak masuk 
kedalammu Tessa." Geram Dominic, Tessa bersemu malu. 
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Dan olahraga malam lah mereka, yeah setelah insiden 
kemarahan Dominic, Tessa pikir Dominic tidak akan 
menyentuhnya tapi ternyata salah. 


Kak 


"Besok aku akan berangkat ke Kalimantan dan menetap 
dalam tiga hari." Cetus Dominic ketika mereka sudah selesai 
dengan olahraga malam menyenangkan mereka. Tessa 
mendapatkan dirinya tidak senang bahwa Dominic akan 
pergi. 


"Ya." 

"Aku ingin selama aku disana kau tidak kelayapan.". 
Tessa mengernyit, kenapa Dominic jadi mengurusinya. 
"Ya." 


"Termaksud menemui si Kenned." Timpal Dominic. 
Tessa mendengus. 


“Kennedy, Dominic." 
"Aku lebih suka Kenned." Tukas Dominic, Tessa 
mendengus tanda terserah, baik Dominic atau Julient 


mereka sama-sama suka menyebut nama belakang dengan 
tidak lengkap. 
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"Emmmmm apakah aku bisa meminta sesuatu 
padamu?." Tanya Tessa. 


"Apa?." 

"Emmm bisakah kamu tidak tertarik pada wanita lain 
saat disana?.” Tessa langsung menepuk mulut kurang 
ajarnya. 

Dominic yang mendengar itu terdiam, tentu saja ia bisa 
karena baginya tidak ada yang bisa menarik perhatiannya 
selain Tessa. Tapi Dominic tidak menjawab, ia hanya 


memeluk Tessa. 


"Tidur dan besok bangunkan aku karena aku akan 
berangkat lumayan pagi.” Cetus Dominic diceruk leher Tessa. 


Sedikit sakit karena ia tidak mendapat jawaban tapi ya 
sudahlah, ia tidak bisa memaksa. 


"Jam berapa?." Tanya Tessa. 
"Jam 7." 


Tessa melirik jam dinakas, sudah pukul 10 malam, ia 
meraih jam itu lalu mengaturnya jam 5 pagi. 


"Selamat malam." Gumam Tessa. 


"Malam." Balas Dominic. 
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Tessa tersenyum sebelum akhirnya ia memejamkan 
mata. 


Kak 
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BAB 5 


Dominic sudah berangkat dan Tessa pun segera 
memesan taksi. Sampai di Toko Bunga Zalia, Tessa disambut 
dengan kebingungan Zalia. 

“Taksi?." Tanya Zalia. Tessa tersenyum. 

"Dimana Dominic?." 

"Dominic ke Kalimantan tiga hari.” 

Zalia membelalak menggoda Tessa. 


"Kalimantan atau ........ " Goda Zalia. Tessa menghela nafas. 


"Kalimantan Zalia, dia ada perjalanan bisnis disana." 
Tukas Tessa meyakinkan. Zalia mangut-mangut. 


"Ya sudah, semoga saja kamu tetap semangat tanpa dia 
ya!." 


Tessa tersenyum kecil, sahabatnya itu suka sekali 
menggodanya. 


“Tessa bisa antarkan pesanan bunga? aku sibuk!." Teriak 
Zalia ditengah kegiatanya menyekop tanah. 
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"Baiklah, apa bunganya dan kemana?." 


"Lily eeee ke toko kue tidak jauh dari sini namanya 
Saudi's Cake." 


"Saudi cake, Oke!." 


Tessa mengambil pesanan bunga Lily lalu beranjak 
keluar. Ia melangkahkan kakinya dengan gontai, toko kue itu 
memang tidak jauh buktinya sekarang ia sudah sampai. 


"Pesanan bunga dari Toko Bunga Zalia.” Kata Tessa 
menyapa seorang Kakek berwajah kearab-arab-an. Kakek itu 
tersenyum. 


“Letakan saja disana nak." Pintanya, Tessa mengangguk. 


"Ini terimakasih." Kata Kakek itu menyerahkan lebaran 
uang pada Tessa. 


"Terimakasih Kek." Tessa pamit keluar. 


Tessa berjalan dengan sangat pelan karena ia sedang 
memikirkan Dominic, apakah pria itu sudah sampai?, kenapa 
tidak memberinya kabar?, apakah pria itu sedang 
bersenang-senang?. Ahhh pertanyaan-pertanyaan tentang 
Dominic menghantui Tessa. Ia merogoh ponselnya 
mencheck, kalau-kalau Dominic memberinya pesan tapi nihil. 
Hingga akhirnya ia sampai kembali di toko bunga, Tessa 
duduk dengan gusar. 
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“Loh? kok pulang-pulang sungut? Kakek kue genit ya?." 
Tanya Zalia. 


“Tidak, dia sopan." 
Zalia mengeryit. 
“Lalu apa?." 


Tessa menghela nafas. “Dominic belum 
menghubungiku." Lirih Tessa. Zalia tersenyum. 


"Kamu udah menyukainya ya Tess? sampai-sampai 
kamu dibuat kusut gara-gara belum dapat kabar darinya." 


Tessa tersenyum. "Jujur aku memang menyukainya 
bahkan sudah mencintainya Za." Aku Tessa. Zalia tersenyum, 
ia menghampiri Tessa. 

"Jangan terlalu kentara mencintainya Tess, kamu tidak 
takut cinta kamu tak terbalas?." Kata Zalia, membuat Tessa 


semakin gusar. 


"Aku tidak tahu Za yang hanya ingin ku tahu sekarang 
adalah kabarnya." Lirih Tessa. Zalia mendengus. 


"Dia pasti akan mengabarimu secepatnya." 


"Aku akan menunggu." 
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Kak 


"Hayyy Gadis-gadis!." Sapa seseorang. 


"Pasti Julient.” Tebak Zalia tanpa melirik seorang yang 
datang itu. 


"Kok tahu?." Tanya Julient seraya menghampiri Zalia. 


"Bau kamu udah keciuman radius seratus meter!." Cetus 
Zalia. Julient mencubit hidung Zalia gemas. 


"Sakit Julient!.” Zalia menepis tangan Julient, Julient 
tertawa lalu menghampiri Tessa yang sedang menyemprot 
bunga. 


"Tessa." 


"Ehhh Julient, baru datang ya?.” Tanya Tessa, Julient 
mengeryit, memang sih baru tapi apa Tessa tidak menyadari 
kedatanganya dan sempat bercandaan bersama Zalia. 


"Iya, aku bawa makanan untuk kalian, itu." Julient 
menunjuk makanan yang sedang Zalia makan. 


"Tess! sini enak nih." Seru Zalia. 


Tessa tersenyum. "Tidak aku masih kenyang." Tolak 
Tessa halus lalu kembali pada pekerjaanya, Julient yang 
merasa Tesaa tidak sedang ingin diganggu hanya bisa 
mendengus lalu menghampiri Zalia. 
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"Tessa kenapa Za?." 


“Lagi galau.” Jawab Zalia sekenanya. Julient menatap 
Zalia yang rakus memakan martabak manis 8 rasa. 


“Galau? kenapa?." 


"Ya kamu pasti tahu lah." Sungut Zalia. Julient 
mendengus, ia memperhatikan Tessa yang sedang 
memperhatikan ponselnya lalu mendengus lesu. 


“Dominic ya." 


"Nah tuh tau kan, Dominic lagi keluar kota 3 hari dan 
sepertinya Tessa kesepian." Timpal Zalia. 


Keluar kota? 3 hari? ahhhh kesempatan bagi Julient 
untuk semakin mendekati Tessa. Ia menatap Zalia, Zalia 
pasti tahu tentang hubungan Tessa dan Dominic hingga tiada 
salahnya jika ia mengorek-ngorek sedikit informasi dari 
Zalia. 


"Tessa dan Dominic ada hubungan apa sih?.” Tanya 
Dominic hati-hati. 


Zalia yang paham maksud Julient hanya mengedikan 
bahu, ia tidak keceplosan terlalu banyak tentang hubungan 
Tessa dan Dominic. 


"I don't know." 
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Julient menilik Zalia. "Kamu kan sahabatnya kenapa 
tidak tahu?." 


Zalia berhenti makan, ia menatap Julient gusar. "Kenapa 
tidak kamu tanya sendiri padanya, udah ah Julient! 
menyerah aja, kamu tidak bakalan bisa mendapatkanya." 
Papar Zalia. Julient menatap Tessa dari jauh. 


"Karena Dominic." 


Zalia mendengus. "Karena Dominic atau bukan, kamu 
tetap tidak akan mendapatkanya." Tukas Zalia, kemudian ia 
beranjak pergi meninggalkan Julient yang sedang menatap 
Tessa berharap ia bisa mendapatkan Tessa. 


"Tidak ada salahnya mencoba." Lirih Julient, ia menoleh 
ketempat Zalia tadi berdiri tapi ia sudah tidak ada. 


"Za? jadi aku bicara sendiri nih dari tadi?.! Gerutu Julient 
menghampiri Tessa yang sedang menggunting tangkai- 
tangkai bunga. 


"Iya kali.” Sahut Zalia lalu tertawa, Julient mendengus, ia 
mengambil bunga lalu melemparnya pada Zalia. 


"Heh! rusak berarti membeli!.” Peringat Zalia, Julient 
tidak peduli ia justru mengambil lebih banyak bunga lagi. 


"Julient! itu buat dijual bukan buat main-main." Gerutu 
Zalia. 
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"Bodo amat." Julient menghambur bunga-bunga itu pada 
Zalia dan mendapat pekikan murka dari Zalia. 


Jam tutupnya toko akhirnya tiba. 


"Lumayan hari ini Tess!.” Seru Zalia sambil mengunci 
pintu. Tessa tersenyum. 


"Lumayan karena ada aku.” Sombong Julient, Tessa 
tertawa sementara Zalia mencibir lalu menjambak rambut 
Julient. 


Sementara aksi jambakan maut Zalia pada Julient, tiba- 
tiba ponsel Tessa bergetar tanda seseorang 
menghubunginya. Tessa merogoh ponsel nya dan senyum 
merekah hadir di bibirnya. 

"Hallo." 


"Hallo,maaf aku baru menghubungimu karena tadi ketika 
sampai aku langsung meeting dan ini baru saja selesai." 


Tessa tersenyum maklum yang penting Dominic 
menghubunginya. 


"Ya tidak apa." Kata Tessa suaranya diwarnai senyum. 


"Dimana? Aku bisa mendengar ada banyak suara mobil." 
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Tessa tersenyum mendengar pertanyaan Dominic, jelas 
sekali pria itu sedang curiga. 


"Aku masih di toko ini mau pulang." 


"Ahhhh sakit Za!." Teriak Julient. Tessa tersentak, ia lupa! 
pasti Dominic mendengarnya. 


"Itu suara si Kenned kan? ohhh kalian sedang bersama?!." 
Tuding Dominic tajam. Tessa merutuk tanpa suara. 


"Tidak Dominic...emmm iya kami memang bersama tapi 
bersama Zalia juga." Jawab Tessa cepat. 


"Video call sekarang!." Cetus Dominic diseberang sana. 

"Dominic itu tidak perlu aku tidak berbohong, ada Zalia 
bersama kami." Bela Tessa, ia menatap Zalia dan Julient yang 
sedang jitak menjitak. 

"Aku tidak mau tahu Tessa! video call sekarang, aku ingin 
memastikan kau tidak sedang berduaan bersama si Kenned!." 
Tukas Dominic tajam diseberang sana. 

Astaga kecurigaan Dominic terlalu kentara. 

“Kami tidak sedang berduaan Dominic, kami bertiga!." 


Tekan Tessa masih berusahan meyakinkan Dominic tanpa 
harus video call segala. 
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"Aku bilang Video call!” Geram Dominic, Tessa gusar 
sendiri, ia tidak mau video call Dominic. 


"Aku tidak ------ YA TUHAN!." 
"Hallo! hallo! Tessa! ada apa?." 


Sambungan mereka terputus begitu saja, Dominic yang 
berada di Kalimantan mendengus gusar dan penasaran 
kenapa tiba-tiba saja Tessa berteriak menyabut Tuhan lalu 
sambungan terputus. Pikiran aneh-aneh tentang Tessa 
menggerogotinya, Dominic mencoba menelpon Tessa lagi 
tapi kini nomor Tessa sedang berada di luar jangkauan. 
Dominic mengumpat, jantungnya berdebar kencang, ia takut 
sesuatu terjadi pada Tessa. Dominic segera menghubungi 
asistenya. 


“Siapkan penerbangan malam ini! ke Jakarta." Cetus 
Dominic, ia sangat gunda pada keadaan Tessa. 


“Aku tidak ------ YA TUHAN!” 


Pekikan Tessa berimbas pada sambungan yang sedang 
terjadi antara dia dan Dominic. Tessa langsung mematikan 
sambunganya lalu berlari ke gerombolan di tengan jalan 
begitu juga dengan Julient dan Zalia. Telah terjadi tabrak lari 
serorang anak kecil, penabaraknya menggunakan mobil 
kabur tidak tanggung jawab. Tessa, Zalia dan Julient kaget 
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melihat kondisi anak kecil yang mengeluarkan darah dari 
kepalanya. 


"Bantu anak ini jangan menonton saja!.” Seru Tessa 
mendekati anak laki-laki itu. Julient segara mengangkat 
tubuh anak kecil itu. 


"Kita kerumah sakit." 


Mereka pun membawa anak itu. 


"Bagaimana Dok?." Tessa menyerbu ketika seorang 
Dokter keluar dari ruang UGD. 


"Anda Ibu nya?." 


"Emmm bukan Dok, saya yang membantunya." Jawab 
Tessa. 


Dokter itu menghela nafas. 

"Untuk saat ini keadaanya belum pulih, kepalanya 
mengalami benturan yang sangat keras hingga pecah dan 
mengalami pendarahan. Untung golongan darahnya tersedia 
disini jadi dia dapat tertolongkan." Papar Dokter, Tessa 


menghela nafas lega begitu pun Zalia. 


"Terimakasih Dok." 


118 


Dokter itu tersenyum dan meninggalkan mereka. 

"Dimana Julient?." Tanya Tessa. 

"Julient sedang menghubungi keluarga korban." 

Tessa mengangguk lalu tak lama itu Julient bergabung. 

"Bagaimana?." 

"Keluarganya dalam perjalanan." 

Lagi-lagi Tessa menghela nafas lega. Huhhh, hari ini 
terlalu banyak hal yang Tessa alami hingga membuatnya 
sedikit limbung, tubuhnya diangkap oleh Julient. 


"Tessa!." Seru Julient dan Zalia. 


"Maaf, aku sedikit pusing.” Lirih Tesaa mencoba 
menyeimbangkan dirinya kembali. Zalia menghela nafas. 


"Kamu pulang Tessa biar aku yang nungguin 
keluarganya." Saran Zalia. 


"Tapi---" 
"Tess, dengarkan aku. Kamu butuh istirahat jangan 


sampai kamu juga jadi pasien disini.” Tukas Zalia, Tessa 
tersenyum. 
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"Kalau gitu aku pulang duluan ya, hubungi aku kalau 
keluarganya sudah datang." Lirih Tessa, Zalia mengacungkan 
jempolnya. 


“Biar aku yang antar kamu pulang." Ucap Julient, Tessa 
menatap Julient lalu menggeleng. 


“Tidak perlu, aku akan memesan taxi." Tolak Tessa halus, 
Julient mendengus. 


"Kamu pusing Tess, kalau terjadi apa-apa di jalan kita 
tidak akan tahu. Biarkan aku mengantarmu demi 
keselamatanmu." Tukas Julient meyakinkan Tessa. 


"Udahlah Tess, Julient benar. Biarkan dia mengantarmu 
toh Dominic sedang keluar kota." Timpal Zalia, Zalia 
menatap Julient yang berharap. 


"Oke, aku mau." 


Julient tersenyum lebar ia tidak dapat menyembunyikan 
rasa senangnya. 


"Makasih ya Julient." Ucap Tessa, Julient tersenyum, ia 
menilik Apartement milik Dominic. Sedekat apa kalian huh? 
Pikir Julient. 
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"Julient aku masuk ya?." 
Julient tersadar, ia tersenyum lagi lalu mengangguk. 


"Cepat sembuh Tessa." Ucap Julient. Tessa tersenyum 
lalu melambai. 


Mobil Julient pergi, Tessa dengan pelan masuk kedalam 
Apartement. Gelap dan Tessa langsung mencari skalar lampu 
lalu terang lah hunian itu. Tessa mendengus, mendapatkan 
dirinya kesepian tanpa Dominic selama tiga hari kedepan 
dan seakan baru sadar Tessa mengumpat ketika ia lupa 
menghubungi Dominic ulang, memberitahukan apa yang 
terjadi. 


Sambil melangkah menaiki tangga, Tessa merogoh 
ponselnya, mendengus kemudian ketika melihat Ponselnya 
dalam keadaan mati. Dominic pasti sangat marah padanya 
dan lebih parahnya lagi pria itu pasti mencurigainya. Ahhh 
Tessa pasrah, jika Dominic pulang nanti ia akan dimarahi 
tanpa henti. 


Tessa melakukan kegiatanya sebelum tidur, mandi, 
makan dan karena bosan Tessa menyalakan tv. Menonton 
acara tv tanpa minat sama sekali. Ketidakhadiran Dominic 
disisinya lah yang sangat ia rasakan, rasanya hampa dan tak 
ada malam menggairahkan yang biasanya mereka lalui. 
Tessa jatuh cinta sepenuhnya pada Dominic dan ia tidak 
tahu bagaimana dengan Dominic terhadapnya. 


121 


Karena lelah dan pusing memikirkan Dominic, Tessa 
akhirnya tertidur bersandar disofa dengan keadaan tv 
menyala. Ia sudah sangat lelah. 


Sementara Dominic, ia baru saja sampai di halaman 
Apartementnya. Sambil membuka pintu ia terus mencoba 
menghubungi Tessa tapi tidak ada respon. Dominic 
mengumpat mempertanyakan keberadaan Tessa. 
Apartement dalam keadaan lampu menyala lalu pikiran 
Dominic jika Tessa ada di sini. Dominic melangkah dengan 
tegas menaiki tangga, ia membuka pintu kamarnya dan 
disambut dengan suara tv, kamar itu temaram hanya 
diterangi cahaya tv. Dominic mengernyit ketika melihat 
ujung kepala Tessa mengintip dari sofa, dengan pelan ia 
menghampiri dan menemukan Tessa tertidur dalam posisi 
yang tidak benar. Tessa tidur dalam posisi duduk menyila 
dan tangan kanannya memegang remote. Perasaan marah 
dan cemas yang Dominic rasakan menguap ketika melihata 
keadaan Tessa yang baik-baik saja, wanitanya tertidur 
dengan pulas. 


Dominic mengambil remote ditangan Tessa lalu 
mematikan tv kemudian ia mengangkat Tessa dengan pelan 
menuju ranjang. la merebahkan Tessa tanpa berniat 
membangunkanya, Dominic menatap Tessa, gadis itu telah 
membuatnya berpikiran yang tidak-tidak dan telah 
membuat Dominic pulang lebih awal dari penjalanan 
bisnisny. Dominic tersenyum merasa konyolnya ia saat ini. 


"Aku hampir gila karenamu." Lirih Dominic sambil 
menyelimuti Tessa. 
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Dominic meninggalkan Tessa untuk mandi lalu kembali 
setelah memakai boxer saja dan bergabung berbaring 
disamping Tessa, ia membuat Tessa meringkuk dalam 
dekapannya. 


"Mimpi indah sweety." Bisik Dominic. 


Tessa yang tertidur pulas semakin pulas ketika Dominic 
memeluknya. 


"Aku mencintaimu Dominic." Ucap Tessa dalam keadaan 
tidur. 


Dominic yang awalnya memejamkan mata menatap 
Tessa nyalang. Gadis itu baru saja mengatakan sesuatu yang 
membuat hatinya berdebar kencang. Ohhh benarkah? yang 
ia dengar tadi?. Tessa masih dalam keadaan tertidur pulas 
dan ucapan Tessa tadi sangatlah jelas didengar olehnya. Ya 
Tuhan, apakah yang Dominic rasakan saat ini sama seperti 
yang Tessa rasakan? Dominic terus menanyakan dirinya 
sendiri hingga kemudian ia tersenyum, mungkin ya tapi 
Dominic belum sepenuhnya mengakuinya. 


Jika Dominic tidak merasakan hal yang sama, ia tidak 
akan seperhatian ini pada Tessa. Dominic semakin memeluk 
Tessa, senyum terukir di bibirnya. 


"Bagaimana bisa kau mencintai iblis sepertiku Tessa?." 
Lirih Dominic menatap wajah polos Tessa yang cantik, ia 
menunduk lalu mengecup bibir Tessa. 
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"Trimakasih karena kau sudah mencintaiku, berdoa saja 
semoga aku bisa mencintaimu juga." Timpalnya pelan lalu 
meupayakan diri nya untuk tidur. 


Besok ada sesi penghakiman tentang mengapa Tessa 
memutuska sambungan dan tidak aktif ketika dihubungi. 


Tessa terbangun ketika cahaya mata hari menerobos 
gorden kamarnya sambil menyusaikan penglihatanya Tessa 
memperbaiki posisi tidurnya menjadi bersandar di kepala 
ranjang. Tessa mengerjapkan matanya ketika ia sadar akan 
sesuatu. Ia ingat sekali malam tadi dia menonton tv lalu 
ketiduran dan sekarang dia ada di ranjang dan tv sudah 
dimatikan, Tessa mencoba mengingat-ingat adakah ia 
terbangun untuk mematikan tv lalu berpindah keranjang? 
hasilnya nihil, lalu Tessa berpikiran kalau dia mengigau 
makanya berpindah tempat. Argghhh! Tessa menggeram 
kecil, sudah pasti ia mengigau, asumsi Tessa. 


"Sudah bangun Putri Tidur?." 


Deg. Tessa tersentak bukan main, ia hampir melompat 
dari ranjang jika sebuah tubuh kekar tidak langsung 
menindihnya. Tessa terperanjat sambil menutup mata erat- 
erat, bibirnya terus melafalkan 'Tuhan tolong aku.', 
jantungnya berdebar kencang, ia ketakutan. Tapi reaksi 
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tubuhnya berbeda! ia mengenal tubuh yang menindihnya 
tapi ketakutan lebih menguasainya untuk berpikir jernih. 


"Jangan...Jangan sakiti aku, aku mohon." Lirih Tessa 
gugup. 


Dominic tersenyum geli, Tessa mengira dirinya penjahat. 
Alih-alih mengakukan diri pada Tessa, Dominic justru 
mengerjai Tessa dengan menyelipkan tanganya kedalam 
cela kancing piama Tessa, menyentuh kulit telanjang Tessa. 
Tessa menggeleyar atas sentuhan itu, sentuhan yang sangat 
ja kenal tapi sekali lagi ketakutan melumpuhkannya. 


"Ak...ku, mo..hon jangan." Gumam Tessa, ada nada 
pasrah dan getar di suaranya. Dominic menyeringai tapi 
seringaianya surut saat melihat sudut mata Tessa yang 
terpejam berair. 


“Dominic..tolong aku.” Lirih Tessa lalu menggigit 
bibirnya menahan isakanya. 


Dominic tergugah akan permintaan tolong yang Tessa 
ucapkan. Ia tersenyum lalu menjauhkan jemarinya. 


"Tessa." Panggil Dominic. 


Tessa mendengar panggilan itu tapi rasanya tidak 
mungkin, Tessa menggeleng. 


"Tessa." Panggil Dominic lagi, kini Tessa benar-benar 
menangis. 
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"Jangan ku mohon.” Pinta Tessa tidak membuka 
matanya, Dominic gemas. 


“Tessa buka matamu, ini aku!." Sentak Dominic, Tessa 
gugup bercampur takut bukan main saat ia memaksakan diri 
membuka matanya yang sembab. Lalu ketika penglihatanya 
sempurna, Tessa menghambur pelukanya di leher Dominic. 


“Dominic!." Hisak Tessa. Dominic yang merasa bersalah 
mengulurkan tanganya mengusap rambut Tessa dengan, 
sayang?. 


Untuk yang pertama kalinya Tessa berani menyentuh 
Dominic dengan kasar, ia memukul-mukul kedua lengan 
Dominic, mencubitnya dan apalah yang bisa ia lakukan 
asalkan kekesalanya pada Dominic terbalaskan. 


"Jahat.Jahat.Jahatt.Mati kamu matiiii!.” Serang Tessa 
bertubi-tubi. 


"Hey! apa-apaan kau? awh..aw." Ringis Dominic, masih 
diserang kemurkaan Tessa. 


"Kamu yang apa-apaan!, Ini rasakan.” Tessa menambah 
siksaanya dengan cepat. Dominic yang tidak kuat lagi 


akhirnya menangkap tangan Tessa. 


"Hentikan! kau pikir tidak sakit?." 
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Tessa menatap Dominic dalam nafas yang beradu antara 
lelah dengan aksinya dan lega, kemudian ia menghela nafas. 
Ia tidak tahu kenapa ia begitu kesal Dominic mengerjainya. 


"Maaf, dimana yang sakit?." 


Dominic melepaskan tangan Tessa, membiarkan tangan 
itu menjelajahi daerah tubuhnya yang terkena serangannya. 


"Ke bawah sedikit Tessa." Pinta Dominic. 

Tessa mengangguk. 

“Ke bawah lagi." 

Tessa mengernyit tapi menuruti permintaan Dominic. 


Dominic senang pada sentuhan Tessa yang lembut dan 
memabukkan. 


"Ke bawah lagi..lagi...lagi...Lagi. Instruksi itu terus 
berlanjut sampai Tessa sadar jika ia tidak menyerang bagian 
itu, perut bawah Dominic hampir ke benda khusus miliknya. 


"Aku tidak menyerang kesana." Tunjuk Tessa. Dominic 
menyeringai. 


Mereka hanya tatap menatap dalam diam, tiada yang 
memulai pembicaraan hingga akhirnya Dominic 
memutuskan untuk angkat bicara. 
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"Saking menyenangkanya berduaan bersama Si Kenned 
kau sampai memutuskan sambungan." Sinis Dominic, Tessa 
menatap Dominic tidak terima, ia sama sekali tidak 
berduaan bersama Julient. 


"Sudah ku katakan kami bertiga bersama Zalia." Bela 
Tessa. Dominic tersenyum sinis. 


"Apa saja yang sudah kalian lakukan berdua?." Tatapan 
dan perkataan Dominic mulai melukai perasaan Tessa. Tessa 
berkaca-kaca. 


"Apa maksudmu? kamu salah paham." 


"Salah paham? kau pikir aku tidak dengar teriakanya 
saat itu? itu sudah menjelaskan bahwa kalian sedang 
bersama." Tukas Dominic sengit. Astaga, tidak disaring dulu 
kah apa yang Dominic katakan saat ini? itu sungguh melukai 
perasaan Tessa. 


"Aku dada 


"Kau meminta ku untuk tidak tertarik pada wanita lain 
dan tidak berbuat macam-macam disana. Tapi kau disini, 
bermain dibelakangku dengan si Kenned, wah hebat! bahkan 
demi dapat berduaan denganya kau matikan 
sambunganku!." Kembali Dominic menukas, air mata Tessa 
tak dapat terbendungi lagi. 


“Kamu tega sekali menuduhku yang tidak-tidak, aku 
sama sekali ------ 
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"Lalu kenapa ketika ku minta kau video call kau menolak 
huh?! kau juga memutuskan sambungan! apa lagi kalau 
bukan karena ingin beduaan bersama si Kenned tanpa 
gangguanku!.Sialan!, belum 24 jam aku meninggalkan mu 
kau sudah bermain dibelakangku!, apa Tessa? apa saja yang 
sudah kalian lakukan? apa dia membawamu ke tempat 
tidur?.” 


Deg, perkataan Dominic yang terakhir lebih melukai hati 
Tessa bahkan rasanya sangat sakit hingga tak dapat ia 
tanggung, Tessa menangis segugukan, ia tak menyangka 
sepicik itu dirinya dimana Dominic. Sementara Dominic 
mulai menyesali perkataanya tapi Tessa sama sekali tidak 
membela diri membuatnya urung merasa kasian. 


"Katakan Tessa, benar apa yang ku katakan?." Desis 
Dominic. 


Kuatkan Tessa ya Tuhan. Dengan berani Tessa menatap 
Dominic, sinar tersakiti terhias dimata coklat madunya. 


"Kamu salah besar Dominic, aku dan Julient tidak 
melakukan seperti yang kamu katakan." Lirih Tessa. 


"Lalu kenapa sambunganmu mati!." 
"Jika aku mengatakanya apa kamu akan percaya? aku 


yakin tidak, pikiran mu sedang dikuasai hal yang tidak-tidak 
antara aku dan Julient, jika pun aku jujur kau pasti akan 
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menukasnya habis-habisan membuat ada sangkut pautnya 
dengan Julient." Papar Tessa, menjeda untuk bernafas. 


"Asalkan kamu tahu saja Dominic. Tidak ada pria lain 
yang membawaku ke tempat tidur selain kamu!." Lanjut 
Tessa, lalu ia bangkit turun dari ranjang berlari menuju 
kamar mandi, meninggalkan Dominic yang mematung. Tessa 
mengunci kamar mandi, mengguyur dirinya, membiarkan 
dirinya menangis di bawah pancuran. 


Sakit akan tuduhan Dominic membuatnya seperti 
wanita kotor yang bisa disetuh sembarangan pria padahal 
jika Dominic tahu, Tessa selalu menjaga tubuhnya dari 
jamahan pria lain hanya demi menjaga perasaan Dominic 
tapi Dominic berkata sebaliknya. Ohh, hati Tessa sakit, sakit 
sekali. 


Sementara Dominic ia merutuki dirinya sendiri yang 
mudahnya menyakiti hati Tessa lewat perkataan tak 
terdidiknya, ia sadar ia telah melukai Tessa dan ia juga sadar 
ia sangat bersalah. Dominic menatap pintu kamar mandi 
yang tertutup rapat. Ia bisa mendengar bunyi gemercik air 
dan tangisan Tessa didalam sana, Dominic melangkah, ia 
ingin minta maaf tapi kegengsian lebih menguasainya. 
Dominic menghela nafas, ia akan memikirkan cara lain untuk 
meminta maaf. 


dak 
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BAB 6 


Dua hari sudah mereka saling mendiamkan, tiada 
kontak fisik, tiada malam bergairah dan tiada tatap menatap 
ketika bertemu. Keduanya seakan menghindari tapi yang 
lebih menghindar adalah Tessa. Tessa sama sekali tidak 
ingin disentuh Dominic walau itu hanya berupa sebuah 
pelukan pengantar tidur yang biasa Dominic lakukan, Tessa 
akan menggeliat sampai Dominic terpaksa melepas pelukan 
lalu tidur membelakangi Dominic. Dominic yang mulai 
benar-benar merasakan kehilangan Tessa mulai ingin 
meminta maaf tapi sekali lagi kegengsian menelanya dan 
disaat ingin meminta maaf ia selalu merasa waktu yang ia 
pilih sangat tidak tepat. 


Seperti pagi minggu ini, ia mengamati dari atas tangga 
Tessa yang sedang membersihkan lantai di sekitar anak 
tangga. Wanita itu tampak seksi dimata Dominic, baju kaos 
merah kebesaran dan hot pants hitam mininya, bahkan baju 
kaosnya hampir menutupi hot pantsnya. Rambutnya di 
kuncir sembarangan. Shit! Dominic merindukan Tessa. 


Dominic memutuskan ia akan minta maaf sekarang juga! 
ia tidak tahan tinggal seatap dengan Tessa tapi tidak 
mendengar suara gadis itu apalagi menyentuh tubuh Tessa, 
Dominic benar-benar tidak tahan lagi!. Dominic menuruni 
tangga, ia terus memperhatikan Tessa yang kini sedang 
mengepel lantai. Tanpa pikir panjang Dominic menginjak 
lantai dan imbasnya ia kehilangan keseimbangan, tubuhnya 
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lebih tepatnya bokongnya membentur lantai. Tessa 
mendengar suara jatuhan itu, ia terbelalak saat melihat 
Dominic menggeram duduk dilantai. 


"Dominic!.” Pekik Tessa, pel lantai ia lepaskan begitu 
saja. Dengan tergesa-gesa ia menghampiri Dominic. 


"Ya Tuhan...Dominic, maafkan aku...Aku tidak bilang 
lantainya licin." Sesal Tessa. 


Tessa membantu Dominic bangun membawanya ke sofa 
tempat terdekat daripada mereka harus menaiki tangga. 
Dengan pelan Tessa membantu Dominic duduk dengan 
nyaman di sofa. Tessa berdiri didepan Dominic, ia bingung 
harus apa. 


"Masih sakit? apa kita perlu ke Dokter?." Sergah Tessa, 
Dominic menggeleng tapi masih juga menggeram membuat 
Tessa menggigit bibir bawahnya kebingungan. 


“Tunggu sebentar!." 


Langkah Tessa terhenti ketika Dominic mencekal lembut 
lengannya. Dominic menatapnya dalam. 


"Sudah tidak sakit lagi." 
Kening Tessa berkerut, kemudian ia menjadi gugup 


sekarang. Bukankah mereka beberapa waktu yang lalu 
saling diam dan sekarang mereka sudah mulai akur lagi, 
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begitu?. Tessa menatap Dominic lalu ia menatap lengannya 
yang dicekal. 


"Emmm kalau sudah tidak sakit lagi, aku mau lanjut 
emmm tugasku belum selesai.” Lirih Tessa berharap 
Dominic melepasnya, alih-alih melepaskan Tessa, Dominic 
justru menarik Tessa duduk dipangkuanya. Tessa memekik 
tertahan. Dominic menatap tepat kedalam manik madu mata 
Tessa. 


"Kau puas mendiamkan ku?." Ketus Dominic, Tessa 
tertunduk. 


"Kenapa menunduk? tatap aku, Tessa." Timpal Dominic, 
Tessa menengadah menatap Dominic takut-takut. 


"Ku tanya, kau puas mendiamkan ku?." 
Tessa mengerjap, ia tidak mau menjawab. 
"Tessa." Geram Dominic. 


"Kamu juga mendiamkan ku, Dominic.” Tukas Tessa tapi 
berupa lirihan. Dominic menghela nafas, kelembutan Tessa 
benar-benar telah menyihirnya sedemikian rupa. Dominic 
mengulurkan jemarinya untuk menyentuh anak rambut 
Tessa lalu menyelipkannya kebelakang telinga Tessa. Tessa 
menerima sentuhan itu, sentuhan lembut dari tangan 
Dominic yang ia rindukan. Dominic menatap Tessa lebih 
dalam lagi. 
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"Aku minta maaf." Ucap Dominic, tulus. 


Tessa tersentak, Dominic meminta maaf? apa ia tidak 
salah dengar? Tessa menatap dalam mata Dominic, ia 
melihat ketulusan disana tapi ini sungguh tidak dapat 
dipercaya! seorang Marcussta yang dikenal memiliki 
kegengsian yang tinggi meminta maaf pada Tessa? astaga 
Tessa mimpi apa?!. 


"Aku minta maaf karena telah menilaimu yang tidak- 
tidak, tiba-tiba saja kau memutuskan sambungan dan aku 
gelisah, pikiran ku kacau karena sebelum kau memutuskan 
sambungan ada suara si Kenned....Aku...Aku...Ahhhh aku 
cemburu." Papar Dominic, netra indah Tessa membulat tak 
terkira mendengar kalimat akhir Dominic. 


"Kamu apa?." Tanya Tessa memastikan. 
Dominic mendengus, tapi memang itulah kenyataanya. 


"Aku cemburu Tessa...Cemburu pada si Kenned! entah 
kenapa bisa ku rasakan tapi yang jelas aku tidak suka kau 
ada didekatnya." 


Senyum dibibir Tessa merekah, apa kah ini pertanda 
cinta Tessa terbalas? pelan-pelan Tessa, pelan-pelan...Pria ini 
hanya tidak menyadari arti kecemburuanya itu. 


"Jangan cemburu pada Julient karena kami tidak 
menjalin hubungan yang melebihi persahabatan, aku dan 
Julient hanya berteman tidak lebih." Tutur Tessa. 
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"Itu kau, bagaimana dengan si Kenned? ia pasti 
menginginkan lebih." Tukas Dominic. 


Tessa tersenyum, ia yakin, sangat yakin! Dominic 
memiliki perasaan yang sama sepertinya tapi pria itu hanya 
belum menyadarinya. Ingin membuat Dominic tidak lagi 
cemburu, Tessa mengalungkan lengannya diseputar leher 
Dominic. 


"Jika pun ia menginginkan lebih, aku tidak akan 
memberikannya." 


Dominic menatap Tessa, ia merangkul pinggul Tessa. 
"Kenapa?." 


Mungkin sudah saatnya Tessa mengakui perasaanya, ia 
tidak mau berlama-lama lagi memendam, ia akan 
menanggung konsekuensinya yang terpenting Dominic tahu. 


"Karena aku mencintaimu." Ucap Tessa lantang. Dominic 
tersentak, tidak menyangka apa yang ia dengar ketika Tessa 
tertidur akan benar-benar ia dengar lagi bahkan kali ini 
lebih nyata, terlontar dari mulut Tessa sendiri. Dominic 
mendengus, Tessa jadi takut akan reaksi itu. 


"Aku sudah tahu." Cetus Dominic. 


"Ehh? tapi...----" 
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"Kau mengatakanya sendiri saat tidur." Timpal Dominic, 
Tessa terkejut. 

Tessa tidak tahu dan kapan persisnya ia pernah 
mengatakannya. 


"Sepertinya aku mengingau...aku---" Tessa merona malu 
saat Dominic menatapnya intens. 


"Mengigau ya? Emmm aku tidak menemukan perbedaan 
antara mengigau dan tidak saat kau mengucapkannya." 


"Ya mungkin---" 


"Tapi sama sajakan intinya kau mencintaiku?." Sanggah 
Dominic. Tessa merona, ia menggigit bibir bawahnya 
kemudian ia mengangguk. Dominic tersenyum, ia membawa 
Tessa kedalam dekapannya. 


"Aku tidak mengerti kenapa ada wanita selembut dirimu 
bisa mencintaiku, aku ini iblis, tercela dan tak termaafkan 
tapi kau dengan tulusnya mencintaiku? ada apa dengan diri 
mu, Tessa? Apa yang kau lihat dariku?." Dominic bergumam 
di ceruk leher jejang Tessa. Tessa tersenyum, ia 
mengulurkan tanganya mengelus kepala Dominic, sayang. 


"Biarkan waktu yang menjawabnya Dominic, yang 
terpenting sekarang kamu tahu bagaimana perasaanku 
padamu dan kamu? apakah kamu memiliki perasaan yang 
sama seperti ku?." 
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Dominic tersentak, ia tidak tahu tapi jujur ia bahagia 
bersama Tessa dan ia ingin Tessa selalu di sisinya tapi 
apakah itu juga perasaan Cinta? Dominic belum bisa 
measumsikanya. 


"Aku tidak tahu Tessa tapi yang jelas aku tidak ingin 
kehilanganmu." Lirih Dominic. 


Itu artinya kamu mencintaiku, Dominic. Lirih Tessa 
senang dalam hati. 


Tessa tidak bisa memaksa, biarlah waktu yang 
menyerahkan hati Dominic padanya, pria seperti Dominic 
memang sangat sulit menyadari perasaanya dan Tessa tidak 
mau membuat Dominic tertekan maka Tessa putuskan 
untuk membiarkanya saja, lama-lama kata itu akan terucap 
juga dari mulut Dominic. 


"Aku akan menunggu hatimu benar-benar menerimaku, 
Dominic.” Lirih Tessa. 


Dominic tersenyum, entah kenapa rasanya begitu damai 
di dalam sana hanya saja ia belum bisa mengungkapkan kata 
sakral itu 

"Thanks Tessa, Thanks." 

Tessa merasakan hal baru yang terjadi hari ini, pria ini 


sudah bisa meminta maaf dan mengucapkan terimakasih, 
uhhh apa lagi setelah ini?. 
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"Sama-sama.". 


Tiba-tiba Dominic menggendongnya tanpa mengubah 
posisi, Tessa terpekik ketika Dominic membawanya berlari 
menaiki tangga. 


"Dominic!." 

"Dua hari kau mendiamkan aku bahkan kau tidak 
mengijinkan ku menyantuhmu jadi terima hukuman Mu." 
Dominic menghempaskan tubuh Tessa di atas ranjang. 


"Ini tidak adil!." Seru Tessa. 


“Ini adil sayang.” Gumam Dominic, Tessa tersipu, bahkan 
pria itu sudah memanggilnya, Sayang. 


Dan yang hanya bisa lakukan adalah pasrah karena dia 
pun menginginkan apa yang terlewatkan selama dua hari. 


Ohhh pengungkapan cintanya akan mengubah segalanya. 


"Ehem! senyum aja terus." Sindir Zalia dengan nada 
menggoda, pasalnya sedari tadi ia melihat Tessa selalu 
memamerkan senyumnya. Tessa yang ditegur semakin 
tersenyum membuat Zalia berdecak kesal sekaligus senang. 
Baru beberapa hari yang lalu ia melihat Tessa tanpa 
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semangat sama sekali dan hari ini nampaknya mood nya 
sudah membaik. 


"Ya Tuhan Sa! nanti di kira orang gila loh." Tukas Zalia. 
Tessa tertawa. 


"Kenapa sih Za?." Tanya Tessa gemas. 


"Kenapa? kenapa?, kamu tuh! yang kenapa? pasti karena 
Dominic kan kamu bisa balik senyum lagi Setelah dua hari 
kayak kucing gak dikasih makan." Celoteh Zalia, Tessa 
tersenyum manis bahkan sangat manis. 


"Kamu peramal yaaa?." Tessa menunjuk wajah Zalia, ia 
menggoda sahabatnya itu. Zalia mendengus. 


"Aku bukan peramal! kan emang cuma Dominic yang 
bisa bikin mood kamu berubah dengan cepat." 


Tessa tersenyum. Itu sangat benar!, mereka memang 
sudah baikan bahkan Tessa sudah mengutarakan 
perasaanya dan Dominic menresponya dengan baik yeah 
meskipun Dominic tidak mengutarakan perasaanya juga tapi 
mengetahui Dominic cemburu pada Julient itu sudah cukup 
membuktikan bahwa pria itu juga memiliki perasaan yang 
sama. Tessa kembali tersenyum ketika membayangkan 
Dominic. 


“Tessa! omg!." Seru Zalia, ia kesal-kesal gemas pada 
Tessa hari ini, pasalnya temanya itu belum bosan-bosannya 
tersenyum tidak jelas. 
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"Iya iya Za." Sungut Tessa lalu kembali tersenyum. Zalia 
memutar bola matanya. 


"Gadis-gadis!." Teriak seseorang. 
"Nah nah! datang juga akhirnya." Sinis Zalia. 


"Julient!." Tessa bangkit lalu berlari mendapatkan Julient, 
ia berjinjit untuk bisa memeluk Julient. Julient yang 
menerima pelukan Tessa, bertanya-tanya tapi merasa 
senang juga karena tidak pernah sebelumnya Tessa 
memeluknya ketika ia datang. 


"Sa, udah..dia keenakan." Sindir Zalia, Tessa melepas 
pelukanya ia menatap Julient dengan tatapan terima kasih 
yang tidak sama sekali tidak di mengerti oleh Julient. 


“Tessa, kamu kenapa?." Tanya Julient. 


"Lagi senang tuh." Tukas Zalia, ngerling pada Tessa. 
Sebelah alis Julient terangkat. 


“Senang kenapa?." Tanya Julient pada Zalia pasalnya 
Tessa hanya tersenyum saja padanya. Zalia mengedikan 
bahunya acuh. 


"Tessa?." 


Senyum di bibir Tessa semakin merekah kemudian ia 
kembali memeluk Julient bahkan sampai memeluknya erat. 
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"Karena kamu aku jadi tahu bagaimana perasaan 
Dominic pada ku Julient!." Seru Tessa, Julient kebingungan. 


"Dia cemburu padamu." Timpal Tessa, Julient membuat 
Tessa berhenti memeluknya, ia menatap Tessa. 


"Cemburu?." 
Tessa mengangguk cepat. 


"Dominic cemburu padamu karena kamu dekat-dekat 
denganku emmmm bukankah itu menunjukan bahwa ia 
punya perasaan lebih padaku?." 


Hati Julient menciut. Sudah Julient duga jika Dominic 
memang memiliki perasaan lebih pada Tessa. Yang hanya 
bisa Julient lakukan adalah tersenyum, seakan senyumnya 
adalah senyum kebahagian yang ia bagi pada Tessa tapi 
sejujurnya tidak. Ia sakit menyadari Tessa tersenyum 
sesenang ini dan memeluknya karena Dominic. 


"Thanks Julient, thanks." Ucap Tessa, Julient mengangguk 
pelan. 


Sementara Zalia, menyanyangi perasaan Julient yang 
terombang ambing saat ini. Sepupu tampannya itu harus 
menahan sakit ketika orang yang ia cintai senang karena 
orang lain, dari tempatnya berdiri Zalia hanya bisa 
mendoakan Julient, agar kuat menerima kasih tak sampainya. 
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Kak 


Sementara di kantor, Dominic menatap gusar pada tamu 
wanita yang tak di undang datang menemuinya seperti 
Dominic adalah orang yang sangat mudah di temui. Wanita 
berlipstik merah menyala itu menatap Dominic dengan 
tatapan menantang dan menggoda, siapa dia? dia, Anna 
Wijaya. 


"Bagaimana Dominic?." Tanya Anna dengan suara yang 
benar-benar menjilat. Dominic menyeringai, wanita gila 
didepanya ini jelas-jelas sedang menggodanya tapi Dominic 
tak tertarik sedikit pun!. 


"Tidak." Cetus Dominic tenang. Anna tertegun, sudah 
tiga kali ia menawarkan malam-malam hangat pada Dominic 
dan jawabanya tetap sama bahkan pria itu berlaku tenang 
membuat Anna gemas bercampur kesal meruntuhkan 
ketenangan khas Dominic. Anna tersenyum, ia masih 
menggoda Dominic. 


"Kau serius? aku tidak meminta bayaran dan aku benar- 
benar menginginkanmu, merasakanmu di dalam ku dan 
ohhh, kau dikenal dengan pria yang hebat diranjang dan aku 
benar-benar tergiur padamu." Papar Anna, Dominic menatap 
datar wanita tidak tahu malu itu. Datang ke kantornya hanya 
untuk menawarkan diri untuk ditiduri olehnya? cihhh jelas 
Dominic menolaknya mentah-mentah. 


"Kau tidak mengerti ya? aku bilang tidak ya tidak." 
Tukas Dominic. Anna tersentak, kenapa sulit sekali 
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menggugah pria tampan seperti Dominic? pikirnya, karena 
masih ingin, Anna bangkit, ia berjalan dengan anggun ke 
arah Dominic yang duduk di kursi tahta pria itu. Dominic 
sama sekali tidak tergoda pada penampilan Anna yang 
sangat jalang baginya, wanita itu duduk dipangkuan Dominic, 
tanganya ia kalungkan di leher pria itu lalu bokongnya ia 
gesek-gesekan dengan sengaja di pangkuan Dominic, 
menggoda pria itu. 


"Kau tidak mungkin menolakkan?." Desis Anna, Dominic 
memutar bola matanya, ia mengambil tangan Anna yang 
lancang memeluknya lalu mendorong wanita itu hingga 
jatuh ke lantai. Anna tersentak bukan main, sementara 
Dominic ia bangkit merapikan dirinya. 


"Sangat disayangkan sekali, Putri partner bisnis ku 
memiliki kelakuan jalang, Ini.” Dominic melemparkan 
sebuah kartu, kartu itu jatuh tepat di hadapan Anna. Kartu 
yang berisi alamat club malam yang membuat harga diri 
Anna benar-benar jatuh. 


"Kau bisa mencari pria lain disana. Aku yakin kau bisa 
mendapatkan sekaligus dua disana." Ejek Dominic, Anna 
menggeram ia bangkit hendak mencakar wajah sombong 
Dominic tapi bersamaan dengan itu petugas keamanan 
datang. 


“Singkirkan dia, setelah itu panggilkan OB untuk 


membersihkan ruangan ku."Ucap Dominic dingin, Anna 
membelalak. 
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"Kau! Dasar pria sialan!” Geram Anna, petugas 
keamanan itu menyeret Anna keluar dari ruangan Dominic, 
sementara Dominic menyeringai sinis ketika mengingat 
betapa menjijikanya Anna. 


Kak 


"Kau ingat Anna?” Tanya Dominic sambil 
mengeksplorasikan kulit leher Tessa di bibirnya. 


“Wanita yang ada dipesta itu?" Tanya Tessa seraya 
memiringkan kepalanya memberi akses bagi Dominic. 
Dominic menggigit kecil leher Tessa yang mengeluarkan 
aroma harum. 

"Ya." 

"Kenapa?." 


"Dia menggodaku di kantor." 


Tessa menatap Dominic membuat kegiatan Dominic 
yang sedang menikmati leher Tessa terhenti. 


"Dia bekerja denganmu?." 


Dominic menangkap nada suara tidak suka dari ucapan 
Tessa. 


"Tidak, dia datang menemuiku dan menawarkan diri 
bercinta dengan ku." 
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Tessa menatap nyalang pada Dominic. 
"Kalian melakukanya?." 


Sangat kentara nada yang Tessa tuturkan. Dominic 
terkekeh, wanitanya itu sedang cemburu. 


"Tentu saja tidak. Ia tidak menarik seperti kau." 


Tessa menghela nafas lega, ia sudah berpikir yang tidak- 
tidak. 


"Tidak seperti ku? memangnya aku seperti apa? 
perasaan aku biasa-biasa saja.” Tukas Tessa, Dominic 
tersenyum, ia kembali mengeksplorasi leher Tessa. 


"Jika kau tahu, diri mu sangatlah menggoda, Tessa. Tiada 
satu pria pun yang sanggup melewatkanmu." Desis Dominic, 
semakin gencar mencium leher Tessa hingga gadis itu 
mengeluarkan erangan yang membangkitkan gairah. 


"Tessa?.” Tanya Dominic, ia menghentikan kegiatanya 
seakan ingat sesuatu. 


"Ya?." Jawab Tessa, mata nya sudah mulai berkabut 
tanda ia mulai teransang. 


Dominic menatap netra coklat madu Tessa yang 
menenangkan, gadis ini semakin cantik, pikir Dominic dalan 
hati. 
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"Halanganmu sudah selesai?." 


Tessa tersentak malu, Dominic menanyakan itu karena 
beberapa hari yang lalu Tessa sedang dalam masanya dan 
membuat Dominic tidak bisa menyentuh Tessa lebih. Tessa 
tersipu, banyak perubahan dalam diri Dominic setelah ia 
mengutarakan perasaanya pada Dominic, pria itu tidak lagi 
sesuka hatinya memaksa Tessa ketika ingin bercinta, pria itu 
akan bertanya terlebih dahulu yeah meskipun tanpa ditanya 
Tessa akan selalu mau. Tapi perubahan Dominic kali ini 
telah membuat Tessa benar-benar dihargai sebagai seorang 
wanita. 


Tessa menengadah menatap tepat di netra biru pria 
tampan itu yang berapi-api gairah. 


"Kenapa? kamu mau?." Tanya Tessa, yeah pasalnya ia 
sudah selesai malam tadi dan belum memberitahukan 
Dominic. Tessa salut pada Dominic yang bisa menahan diri 
selama masa bagi Tessa tiba yeah meskipun pria itu sering 
sekali mengumpat dan bolak balik kamar mandi hanya 
untuk meredam gairahnya yang penting tidak mencari 
kehangatan lain. 


Dominic mengangguk, terlihat polos bagi Tessa. Tessa 
tersenyum, ia mengulurkan tangannya menangkup wajah 
tampan Dominic lalu menjatuhkan bibir nya di bibir tipis 
Dominic. Secapat kilat ciuman itu bersambut. Bagi Dominic 
itu adalah kode besar jika malam ini mereka bisa 
melakukanya. 
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Dominic mengerang ketika merasakan bibir manis bak 
madu Tessa yang berpautan dengan bibirnya. Ia sangat 
menyukai rasa dan tekstur bibir Tessa. Karena bibir Tessa 
telah terbuka, ciuman itu berlangsung dengan sangat 
sensual. Dominic menggoda Tessa dengan belaian dan jilatan 
lidahnya dan kemudian mencicipi bibir Tessa dengan sedikit 
lebih dalam. 


Kedua tangan Tessa mencengkeram rambut Dominic, 
untuk sejenak Tessa tampak ragu, tetapi kemudian lidahnya 
membalas, membelai bibir Dominic dengan malu-malu dan 
hati-hati. Dominic tidak dapat menahan diri lagi. 


Di ranjang besar milik Dominic, mereka memaduh kasih, 
Dominic sudah berada di dalam tubuh Tessa sebelum 
mereka sempat menarik napas. 

Tessa merapat, berusaha agar mereka menyatu lebih 
dalam lagi. Dominic menahan diri, meskipun gairah 
membuat tubuhnya menegang dan begitu ingin menghujam 
Tessa kuat-kuat tapi demi kenikmatan Dominic rela 
menahan diri. 


"Dominic...Gerakan." Desis Tessa, yeah Tessa sudah di 
buru gairah. Dominic tersenyum menatap Tessa yang benar- 
benar pasrah menginginkannya. 


"Cium aku dulu baru kugerakan." Bisik Dominic merayu 
Tessa yang berada di bawahnya. Tessa merespon dengan 
malu-malu tetapi tepat, tubuh Tessa sedikit maju ke atas, 
lalu menangkup wajah Dominic dengan kedua tangan dan 
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menciumnya. Kelembutan sikap Tessa mengguncang 
Dominic, dan meruntuhkan segenap kendali dirinya. Dan 
runtuhlah sudah pertahanan Dominic, sambil menjalin 
jemarinya dengan jemari Tessa, Dominic mendesak teratur 
membuat Tessa meleguh putus asa menginginkan lebih. 
Dominic tidak suka menyiksa Tessa lebih lama maka dari itu 
ia bergerak cepat sesuai yang Tessa dambakan. Dan Tessa 
terus meleguh, mengerang, mendesah dan apalah yang ia 
lakukan ketika pria tampan diatasnya menghujam miliknya. 


"Kau milikku Tessa, hanya milikku." Cetus Dominic 
parau disela-sela hujamanya yang berirama cepat. Tessa 
meskipun dalam kabut gairah, ia masih bisa tersenyum, ia 


senang mendengar Dominic menyatakan ia adalah miliknya. 


"Selalu...Dominic." Desah Tessa. 
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BAB 7 


Sudah sebulan lebih kehidupan Tessa ia jalani bersama 
Dominic. Banyak hal yang terjadi terkhususnya pada 
kebersamaan mereka yang selama ini ternyata membuat 
satu sama lain merasakan perbedaan ketika menatap, 
menyentuh dan memikirkan. Tak terkecuali Tessa, ia sudah 
mengungkapkan perasaanya sementara Dominic belum, pria 
itu masih bingung dengan perasaanya padahal sudahlah 
pasti ia menaruh hati pada Tessa. Sementara Tessa, gadis itu 
selalu menunggu, menunggu tanpa kenal lelah sampai 
Dominic membalas cintanya. Dominic melihat kegigihan dan 
ketulusan akan hal itu pada diri Tessa, kadang pria itu masih 
meragukan ketulusan Tessa tapi mengingat kelembutan 
Tessa, pria itu sadar jika Tessa memang tulus apa adanya. 


Dominic bingung, ia tidak pernah menaruh hati pada 
wanita manapun selama ini tapi ia akui, Tessa dengan 
tingkah polos lembut dewasanya telah merasuki Dominic. 
Dominic memang menaruh hati pada Tessa tapi ia sukar 
mengungkapkannya, kata cinta baginya begitu tabu dan 
apalah! ia tidak ingin pusing jika harus memikirkan tentang 
itu. 


Tentang kegiatan ranjang mereka yang hampir setiap 
malam mereka lakukan, baik Tessa maupun Dominic, 
keduanya sama-sama menikmatinya. Tessa yang awalnya 
seorang gadis polos yang tak tahu cara bercinta menjadi 
tahu ketika Dominic mencumbunya bahkan mengajarkanya 
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cara memuaskan pria itu, sementara Dominic, ia tidak 
menyangka jika gairahnya akan seperti ini pada Tessa. Dulu 
ia pernah berpikir setelah sekali melakukanya bersama 
Tessa, ia akan bosan dan merasa tidak cocok lalu 
meninggalkan Tessa tapi nyatanya apa? Dominic ketagihan 
pada tubuh Tessa yang menggoda bahkan sampai ketagianya 
ia selalu menyentuh Tessa hampir setiap malam dan selama 
itu ia tidak pernah sama sekali merasa bosan maka dari 
itulah ia mendominasi Tessa adalah Miliknya. Tessa berbeda, 
ia cantik dan memikat dengan caranya sendiri hingga 
Dominic bisa memastikan jika orang lain yang menjadi 
Dominic, ia yakin orang itu akan sepertinya. 


Hubungan mereka yang seperti suami istri patut di 
pertanyakan! mau dibawa kemana hubungan mereka 
selanjutnya?. Kedua pihak memang merasa nyaman dengan 
hubungan bak suami istri yang mereka jalani tapi ada satu 
pihak yang tidak nyaman. 


Julient, pria tampan Amerika Latin itu sudah 
mengentahui hubungan apa yang Tessa dan Dominic jalin. 
Sejauh ini dia banyak mendapat informasi tentang hutang 
mediang Ayah Tessa yang membuat Tessa harus berurusan 
dengan Dominic, kemudian tinggal bersama Dominic dan 
melayani Dominic berlandaskan hitam putih yang mereka 
sepakati, lalu Tessa mencintai pria iblis itu dan Dominic pun 
juga! astaga banyak sekali yang sudah Julient ketahui dan itu 
semua bersifat privacy! tapi Julient dengan mudahnya 
mengetahuinya. Aduhhh pokoknya jangan remehkan Julient! 
dia itu sebelas dua belas sama Dominic, cuma bedanya yeah 
Julient masih sedikit kekanakan. 
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Yeah selama semuanya masih aman terkendali, 
semuanya akan baik-baik saja. 


Kak 


"Dominic?." 
"Hmmm." 


Dominic menyahut berupa sahutan lirih, tangan Tessa 
yang memijat punggungnya terasa menenangkannya. Tessa 
tersenyum ketika tangannya menelusuri sebuah tato yang 
baru saja di lihatnya karena sebelumnya pria itu tidak 
memiliki tato. Tato itu ada di bagian kiri belakang bahu 
Dominic, terlihat panas dan ahhh menggairahkan. 


"Sejak kapan?." Tanya Tessa menahan nada senyumnya 
yang begitu senang. Tato itu sebuah tato nama dengan 
ukiran yang rumit dan tau apa tato itu? tato dengan ukiran 


nama TESSA. 


Dominic baru sadar. Itu tato yang baru beberapa hari ini 
bertengger permanen di sana. 


“Tiga hari yang lalu." 


Tessa mengernyit, 3 hari yang lalu? kenapa ia tidak 
menyadarinya. 
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"Kau tidak sadar karena kau hanya fokus pada tubuh 
bagian depanku saja selama ini.” Timpal Dominic diiringi 
kekehan mesum. Pria itu lebih sering terkekeh akhir-akhir 
ini. 


Tessa mencebik kesal sekaligus senang. Pria ini mulai 
menampakan perasaanya yang sesungguhnya. 


"Kenapa kamu membuatnya?." Tessa tak sanggup untuk 
tidak bertanya, sambil terus memijat. 


"Agar nama mu tidak hilang diingatan dan tubuhku." 
Sahut Dominic, ia sadar telah mengatakan itu. 


Tessa merona. "Hanya nama? bagaimana dengan diri 
ku?." 


"Kau tidak akan pernah hilang dari ku, Tessa." Gumam 
Dominic. 


Dada Tessa bergemuruh hebat, apa sih sulitnya 
menyatakan saja dari pada harus berbelit-belit seperti ini?, 
pikir Tessa. Bukanya ia sudah bosan menunggu tapi 
kenyataanya pria itu memang sudah mencintainya! mau 
sampai kapan tidak diungkapkan?. 


"Aku mau!." Seru Tessa tiba-tiba. 
"Mau apa?." 


"Mau tato!." 
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Dominic menyeringai. "Aku tidak yakin kau kuat 
menahan kulit mu ditusuk-tusuk jarum." 


Tessa menggigit bibir bawahnya mulai merasakan 
bagaimana jika kulitnya ditusuk-tusuk jarum. Tapi ia tetap 


ingin. 


"Aku tidak akan tau sakit kalau belum mencobanya." 
Kilah Tessa. Dominic menyeringai, gadis keras kepala. 


“Memangnya tato apa yang kau inginkan?." 

"Tato nama." 

Dominic tersenyum. 

"Nama siapa?." Ia senang menggoda dan memastikan 
sesuatu pada diri Tessa. Tessa yang nampaknya kesal, ingin 
membalas. 


“Tentu saja...Julient." Cetus Tessa. 


Bola mata Dominic membulat sempurna, ia berbalik 
cepat, duduk menatap tajam wajah polos Tessa. 


"Siapa?" Tanya Dominic, suaranya berat menahan 
amarah. Tessa mengulum senyumnya, berhasil memancing 
kemarahan Dominic. 


"Dominic." Cetus Tessa. Sebelah alis Dominic naik. 
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"Aku dengar si Kenned.” Tukas Dominic. Tessa 
tersenyum. 


"Kamu salah dengar, telingamu perlu di periksa." Kelit 
Tessa. Dominic memincing. 


"Aku tidak mungkin salah dengar. Mendengar desahan 
dan erangan mu saja telingaku masih menangkap dengan 
jelas, apalagi nama si Kenned." 

Tessa merona. 


"Apa apaan." Lirih Tessa. Dominic menyeringai. 


"Kalau nama orang lain aku tidak akan membolehkan 
kau membuat tato." Cetus Dominic. 


"Aku hanya bercanda, Dominic." 

"Candaanmu bisa menjadi bomerang, Tessa. Kau tahu 
kan kalau aku benci dengan si Kenned." Tukas Dominic. 
Tessa menunduk. 

"Maaf." Lirih Tessa. Dominic menghela nafas. 

"Sore ini kita menemuinya." 


Tessa menengadah. 


“Siapa?." 
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"Tukang tato.” Sahut Dominic kemudian ia kembali 
memposisikan dirinya kesemula. 


"Sekarang lanjutkan pijatanmu." Timpal Dominic sambil 
memejamkan matanya. Tessa menatap punggung lebar 
Dominic. Tiba-tiba saja ia sudah merasa lelah jika harus 
memijat Dominic lagi, hingga Tessa putuskan untuk 
menjatuhkan dirinya di samping Dominic, tidur terlentang 
sambil menghela nafas. 


"Aku lelah." Ucap Tessa, Dominic bangun. Ia menatap 
Tessa. 


"Kau benar-benar lelah?." Tanya Dominic, ia cemas. 


"Tidak juga cuma sedikit...Emmm bagaimana kamu yang 
pijatin aku? gantian." 


Dominic menatap Tessa, ia tidak punya keahlian dalam 
hal memjjat tapi terbesik kemesuman di kepalanya. 

“Bisa, tapi aku memijatmu dengan ini." Dominic 
menindih Tessa yang di iringin dengan teriakan terkejut dari 
Tessa. 


"Bagaimana?." Dominic menggesek-gesekan 
kejantananya di balik boxer yang ia kenakan di inti Tessa 
yang tertutup celana dalam, sementara tangan kirinya 
menumpu berat badannya dan tangan kanannya meremas 
lembut payudara Tessa. 
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"Emmmmhhh, yeahh." Desah Tessa. 


Seakan itu adalah sebuah petunjuk jika Tessa 
menyetujui cara pijatan yang hanya bisa para kaum pria 
seperti Dominic, apalagi pria itu seperti Dominic, siapa yang 
sanggup menolak pijatan genjatan senjata milik Dominic. 
Dominic melancarkan aksi nya, membuat Tessa terbuai lalu 
menyatukan diri mereka dan menemukan kepuasan yang 
tak terkira. 


Kak 


Sore itu cuaca menujukan sore hari yang indah, Dominic 
menepati janjinya membawa Tessa ke tempat pembuatan 
tato kenalan Dominic. Awalnya Dominic berubah pikiran 
ketika mereka selesai dengan kegiatan ranjang panas 
mereka, dia ingin tetap di ranjang bersama Tessa tapi 
keinginan Tessa akan sebuah tato di tambah wajah 
memelasnya yang imut membuat Dominic dengan gusar 
menuruti permintaan Tessa. 


"Kau berubah pikiran? rasanya akan sakit, aku ragu 
gadis seperti mu bisa menahan sakit tusukan sebuah jarum." 


Tessa bergidik tapi entah kenapa ia ingin membuatnya. 
"Tidak dan aku tidak takut." 


Dominic menatap Tessa dengan dalam. 


156 


"Kau takut tapi kau memaksakan diri. Bagaimana jika 
tato tempel saja?." 


Tessa menggeleng cepat. "Aku ingin tato sepertimu, 
permanen." Cetus Tessa. 


Dominic mendengus. "Sejak kapan kau berubah keras 
kepala seperti ini huh?." 


Tessa mengedikan bahunya acuh. Kemudian seorang 
pria gagah dengan tato yang hampir terlukis di seluruh 
tubuhnya menghampiri mereka. 

"Kau datang lagi Sir, apa tato ku tidak bagus?." 

Dominic menyeringai. "Tato mu sangat bagus." 


“Lalu kau ingin menambah tato lagi?." 


“Tidak, dia yang ingin.” Dominic mengedikan siku nya 
pada Tessa. Tessa tersenyum manis. 


Pria tato itu menatap Tessa keseluruhan dan dapat 
diartikan bahwa ia terpesona dan tertarik pada Tessa hanya 
dengan sekali pandang. 


"Jangan menatapnya, ia kekasihku." Cetus Dominic tajam. 
Tessa melotot tapi kemudian dia tersenyum. Sedikit demi 
sedikit, Tessa. 


"Ohhh, maaf Sir," 
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Dominic mendengus. 


"Tato'i hanya bagian pundak belakangnya saja sebelah 
kanan, tidak boleh melebih area yang ku tentukan. Jika ia 
meminta area lain jangan kabulkan." Cetus Dominic menatap 
Tessa tanpa bantahan, dan Tessa tau ia tidak akan bisa 
membantah. 


"Baik, Sir., Emm ayo Nona, ikuti saya." Pinta penato itu. 
Tessa mengikuti penato itu diikuti oleh Dominic juga. 


"Aku ikut hanya untuk memastikan kau aman." Cetus 
Dominic mendahulu Tessa, Tessa mencibir. 


"Bilang saja kamu cemburu." Sungut Tessa. 
"Aku dengar.” Sahut Dominic ditempat khusus 
pembuatan tato. Tessa mengumpat tapi kemudian ia 


tersenyum. 


"Silakan berbaring disini, Nona." Pinta tukang tato itu 
kikuk pasalnya Dominic tak lepas menatap gerak geriknya. 


Tessa berbaring telungkup di atas ranjang khusus, 
lengan bajunya kanannya sedikit diturunkan. 


"Dominic. Hanya boleh tato nama." Cetus Dominic 
sebelum tukang tato itu bertanya dan mengangguk paham. 
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Tessa memejamkan matanya ketika meraskan usapan 
lembut sebuah sarung tangan dan kapas dingin, hingga 
kemudian ia mulai merasakan sakit dengan perlahan 
merambat menjadi teramat sakit, Tessa menggigit bibir 
bawahnya menahan jeritan. Sementara Dominic menatap 
cemas pada Tessa yang sedang menahan jeritan. 


"Jangan terlalu dalam menusuknya." Titah Dominic, ia 
mendekati Tessa, mengusap kepala gadis itu. 


"Aku kan sudah bilang sakit, kau tetap nekat jadi 
bertahanlah sampai selesai." 


Tessa memiringkan kepalanya untuk menatap Dominic, 
ia menitikan air matanya. 


"Hentikan saja ya, kau kesakitan." Cemas Dominic, Tessa 
menggeleng. 


"Jangan! tanggung, sebentar lagi pasti selesai." Lirih 
Tessa. 


Dominic menggeram gusar pada Tessa, ia melirih tukang 
Tatto yang sudah mengukir abjad terakhir namanya di kulit 
Tessa. 


"Nah! sudah." Ucap penato itu puas, Tessa bangun, ia 
menoleh pada cermin yang memamerkan tato barunya. 
Meskipun sakit tapi Tessa puas, hasilnya sangat bagus, se 
nada dengan bentuk ukiran tato Dominic. 
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"Ini. 
penato itu. 


Dominic memberikan lembaran uang kepada 


"Kau sudah puas? ayo kita pulang." Cetus Dominic, ia 
membantu Tessa mengenakan kembali lengan bajunya 
dengan pelan. 


"Ck, kau merepotkan." Sungut Dominic, Tessa tersenyum. 


KKK 


"Kenapa hanya untuk menuliskan sebuah nama di kulit 
rasanya bisa sakit ya? dan ini membengkak." Tessa 
memperhatikan tato barunya di sebuah cermin besar kamar 
mereka, Dominic melirik kemudian menghampiri Tessa. 


"Aku kan sudah memperingati mu." Dominic menatap 
tato itu, ia tersenyum miring. 


"Lebih sakit mana? tusukan jarum tato atau tusukan 
ku?." Tanya Dominic nakal. Tessa merona. 


"Kamu apa-apaan sih." Lirih Tessa, ia akan beranjak tapi 
Dominic menahanya. Dominic membuat dirinya dan Tessa 
membelakangi cermin dan cermin itu memperlihatkan 
tubuh belakang mereka. Dominic yang bertelanjang dada 
dan menggunakan boxer dan Tessa yang hanya 
menggunakan bra dan hots pant. Tessa menoleh melihat 
cermin, ia tersenyum saat cermin itu memperlihatkan nama 
mereka yang berdampingan di bahu belakang mereka 
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masing-masing. tato Dominic disebelah Kiri dan tato Tessa 
sebelah Kanan, tampak menyatu jika mereka berdempetan. 


"Ada untungnya juga. Dengan begini, dunia tahu, kau, 
Milik Dominic Marcustta." Cetus Dominic. 


Apakah hanya milik?, Tessa mempertanyakan itu dalam 
hatinya. 


Dan aku hanya milikmu. Lirih Dominic dalam hati, entah 
kenapa ia belum bisa mengatakan yang sebenarnya, duhhh 
apalagi sih yang ia tunggu. 

"Dominic." Lirih Tessa. 


"Apa?." 


"Emmm masih ingat yang kamu katakan pada tukang 
tato tadi?." 


Dominic mengernyit. 


"Apa? Ada banyak yang ku katakan padanya." Sahut 
Dominic ketus, Tessa mendengus. Dominic memang masih 
suka ketus padanya. Tessa beralih menatap Dominic dari 
samping. 


"Aku keberatan dengan sebutan mu padaku bahwa aku 


adalah kekasihmu yang kenyataanya itu tidak benar." Tutur 
Tessa, Dominic beralih menatap Tessa. 
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"Kenapa tidak benar?." Ia meraih pinggul Tessa merapat 
padanya. 


"Ya...Ya...memang tidak begitu kan? kamu hanya tidak 
suka pria itu menatapku." Gumam Tessa gugup, Dominic 
menyeringai, ia mengulurkan jari jempolnya untuk 
membelai lembut bibir bawah Tessa. 


"Dominic, hentikan!. Aku butuh kejelasan." Tukas Tessa, 
ia tidak mau terbuai dengan sentuhan maut Dominic. Ia 
ingin memastikan kelanjutan hubungan ini. 


Dominic menatap Tessa intens, ia menunduk lalu 
mengecup bibir Tessa dan tidak diduga-duga beralih ke 
kening Tessa. Tessa terperanjat, kecupan selembut bulu itu 
hadir di keningnya untuk yang pertama kalinya. Ia menatap 
Dominic penuh harap. 


"Kau tahu, apa yang ku katakan itu adalah sebuah 
kebenaran. Kau kekasihku dan benar aku melakukanya 
karena aku tidak suka ia menatapmu seakan bisa 
memilikimu padahal hanya akulah yang bisa memilikimu." 
Cetus Dominic, Tessa terperangah. Jadi Dominic serius 
menjadikan Tessa kekasihnya? ohhh Tessa hampir melayang. 
Tapi seakan ingat pada sesuatu yang mengganjal, tiba-tiba 
saja Tessa terasa terhempas kembali. 


"Kekasih dimana? di ranjang? bisa kah itu kamu sebut 
kekasih? ohhh Dominic, jika----" 
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"Syuttttt.” Dominic meletakan jari telunjuknya di bibir 
Tessa. 


"Kau lebih dari itu, Tessa. Kau kekasih jiwa ku." Cetus 
Dominic. 


Kembali Tessa terperangah, ia menatap Dominic, kenapa 
susah sekali pria ini menyatakan perasaanya? yang Tessa 
inginkan adalah pernyataan bukan hal yang berbelit-belit 
seperti ini. Haruskah Tessa mendesak? ya harus! ini demi 
kebaikanya! Dominic harus didesak. 


"Kalau begitu katakan, bahwa kamu mencintaiku." Lirih 
Tessa. 


Dominic menatap Tessa, ia memincing kemudian. 
"Haruskah?." 


Astaga pria ini!!. Tessa mendesah pelan, ia melepaskan 
diri dari Dominic, berjalan dengan pelan ke arah ranjang dan 
berhenti di kaki ranjang. 


"Aku wanita yang butuh sebuah kepastian, Dominic. Jika 
terus begini, apa arti cinta ku selama ini jika kamu tidak bisa 
membalasnya, ahhh kamu memang bisa membalasnya tapi 
untuk mengungkapnya tidak. Dominic, tidak ada wanita 
yang mengharapkan hubungan seperti ini, aku ingin seperti 
mimpi-mimpi ku akan menikah dengan seorang yang ku 
cintai dan membangun keluarga kecil ku tapi dengan mu? 
apakah bisa diharapkan? kamu saja sukar mengatakanya 
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dan itu membuatku tidak yakin padamu." Tessa menghela 
nafas sejenak, ia berbalik menatap Dominic yang berada 2 
meter didepannya, pria itu menatap Tessa penuh arti. 


"Dominic, jika kamu tidak bisa...Tolong, katakan agar 
aku tidak berharap lebih padamu dan aku....aku....aku akan 
mencari pria lain yang bisa menerima ku apa adanya, aku 
yakin masih ada pria baik diluaran sana jadi......----Dominic!." 


Tessa terkesiip menyebut nama Dominic, Dominic 
menghampirinya lalu berlutut memeluk pinggangnya. 


"Aku mencintaimu, jangan katakan kau akan mencari 
pria lain....Jangan...Aku mohon jangan. Oke aku mengaku! aku 
mencintaimu! kau puas? kau ingin itu kan? sudah ku katakan 
dan jangan mencari pria lain. Aku di sini untukmu, aku 
sudah sadar, kau benar...semua yang kau katakan benar dan 
sekarang aku sudah mengakuinya. Aku mencintaimu seperti 
kau mencintaiku, tidak berbelit-belit lagi, aku mohon Tessa, 
tarik ucapan mu akan mencari pria lain." Papar Dominic 
diluar dugaan Tessa. 


"Dominic?." 


Dominic menggeleng lembut di perut Tessa membuat 
gerakan itu terasa geli. 


"Tarik ucapan mu, Tessa. Aku mencintaimu. " Ucap 
Dominic serak, entah kenapa mendengar Tessa ingin 


mencari pria lain rasanya seperti benar akan terjadi yeah 
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menghindari itu lebih baik Dominic mengalah dan mengakui 
perasaanya toh ia sudah tidak sanggup lagi menahanya. 


"Dominic." Lirih Tessa. Dominic masih setia memeluk 
pinggang Tessa. 


Tessa melepaskan pelukan Dominic di pinggangnya, ia 
ikut berlutut. Kedalam mata Dominic, ia selami. 


"Kamu mencintaiku?." 


Dominic mengangguk, untuk apa lagi ia pendam, ia 
sangat takut kehilangan Tessa. 


"Kamu serius?." Tanya Tessa masih tidak yakin. 


"Aku tidak pernah seserius ini, Tessa. Aku mencintaimu 
itulah kenyataanya. Sikap lembut dah sabar mu telah 
merubahku dan aku tidak mau kehilangan mu hanya karena 
perasaan yang tak tersampaikan ini." 


Tessa menghela nafas lega, ia tersenyum senang. 
Sedalam mungkin ia selami mata Dominic mencari ketulusan 
dan ternyata ketulusan itu ia dapatkan didasar tidak perlu 
menyelam ke kedalaman lagi. Air mata Tessa tak 
terbendungi, turunya air mata Tessa disusul oleh deras 
hujan diluar sana yang menjadi saksi cintanya terbalaskan. 
Tessa memeluk Dominic penuh kasih. 


"Aku tidak akan pernah meninggalkanmu, aku 
mencintaimu." Lirih Tessa. 
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Sementara Dominic, ia merasa benar-benar lega di dada 
dan pikiranya tiada lagi keraguan yang tersimpan. Semuanya 
sudah ia sampaikan. Ia membalas pelukan Tessa tapi sedikit 
hati-hati takut mengenai tato yang masih basah itu. 


"Aku percaya dan aku lebih mencintaimu." Lirih Dominic. 


Tidak ada yang lebih indah selain ungkapan cinta. 


Tessa mencium bau kertas yang dibakar ketika tiba di 
Apartement mereka. Hari ini Tessa pulang lebih awal dari 
toko bunga Zalia, Dominic tiba-tiba tidak enak badan dan 
pria itu tidak bekerja hari ini. Tessa cemas jika harus 
meninggalkan pria itu lama-lama dan kecemasanya semakin 
menjadi tatkala ia sampai di Apartement mencium bau 
kertas yang dibakar. Tessa bergegas membuka pintu, berlari 
masuk. 


"Dominic!." Seru Tessa mencari-cari pria itu. 
Asal bau itu dari dapur, Tessa segera kesana. 
"Ya Tuhan, Dominic...Apa yang kamu lakukan?." 


Pria setengah telanjang itu membelakanginya, Tessa 
belum tahu apa yang terjadi. Ia mendekat. 
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"Dominic?." Lirih Tessa. Dominic berbalik, ia tersenyum 
menatap wanitanya. 


"Kau sudah pulang ya." 


Tessa mengabaikan perkataan Dominic, ia melirik 
kumpulan abu kertas yang berserakan di dekat kompor. 


"Apa yang kamu bakar?." 

Dominic mengedikan bahunya. 

"Surat perjanjian kita." Cetus Dominic. Tessa mengernyit. 

“Kenapa di bakar?." 

"Karena aku tidak ingin itu jadi penghalang hubungan 
kita.” Dominic meraih Tessa kedalam dekapannya, Dominic 
memang positif mencintai Tessa sekarang, tiada lagi yang ia 
tutup-tutupi, ia tulus seperti Tessa. Maka dari itu ia ingin 
melenyapkan apa saja yang bisa menghalangi hubungan 


mereka. 


"Ya Tuhan Dominic, itu bisa di simpan tidak perlu 
dibakar." Lirih Tessa. 


"Aku ingin melenyapkanya.” Tukas Dominic, memeluk 


Tessa erat, Tessa tersenyum ia membenamkan wajahnya di 
dada bidang prianya. 
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"Aku pikir terjadi sesuatu padamu...Emmm bagaimana 
keadaanmu? sudah enakan?." 


Dominic menghirup aroma rambut Tessa yang harum 
dan lembut. 


"Sudah lebih baik ketika kau didekatku." 

"Kamu gombal." Tessa tidak menyangka pria dingin 
seperti Dominic bisa menggombal yeah meskipun hanya 
gombalan garing. 

"Aku gombal hanya padamu." Kekeh Dominic. Tessa 
tersenyum, ia menengadah menatap Dominic. Si mungil dan 
Si raksasa. 


"Kamu sudah makan?." 


Dominic menunduk, menyatukan kening mereka. Duhhh 
Dominic itu tinggi, pokoknya khas pria Eropa. 


"Belum." 
"Belum?." 


"Belum memakanmu." Timpal Dominic diiringi kekehan. 
Tessa mendengus kecil. 


"Emmm karena kamu belum makan, aku masak ya? kita 
makan sama-sama." 
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Kening mereka masih menyatu dan tatapan mereka 
tidak pernah terlepas. Dominic tersenyum, ia mengecup 
bibir Tessa. 


"Ya terserahmu dan mungkin aku bisa membantu." 


Tessa tersenyum pada kelembutan Dominic, ia 
mengecup bibir Dominic sebagai balasanya. 


"Kamu duduk saja temani aku disini." 

Dominic menggeleng. "Aku yakin kau perlu bantuanku, 
jangan remehkan aku, aku ini mantan chef di Jerman." Tukas 
Dominic. 

Bibir Tessa melengkung kebawah. 

"Mantan chef ya? aku ragu." Tessa tergelak pasalnya 
bibir Dominic menbentuk garis datar. Dominic menjauhkan 


kening mereka. 


"Akan ku buktikan, aku tidak hanya jago di ranjang tapi 
di dapur juga." Ketus Dominic. 


Ohhhh chef seksi. Tessa tersenyum, ia keluar dari 
pelukan Dominic. 


"Kalau gitu pakai baju mu." 


Dominic tersenyum, ia mengecup kening Tessa sebelum 
berlari menuju kamar dan kembali sudah memakai baju. 
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Tessa tersenyum, ia meletakan tas yang ia bawa lalu 
mengambil apron. 


"Ini." Tessa membiarkan Dominic memakainya sendiri 
sementara ia membuka kulkas menilik apa saja isinya dan 
kebetulan dalam keadaan lengkap. 


"Masak apa? sup ayam atau sup daging?." Tanya Tessa. 


"Sup ayam saja tapi kita akan buat menjadi sup krim 
ayam." Cetus Dominic. Tessa mengangguk, ia mengeluarkan 
semua bahan yang diperlukan hingga semuanya sudah 
tersedia di konter dapur. 


Dominic mulai menunjukan ke ahlianya dalam memasak 
sampai-sampai Tessa hanya ke bagian merebus air. Tessa 
tersenyum, ini sih namanya Tessa yang membantu. 
Sementara Dominic, ia seperti sedang menyombongkan 
bakat lain nya selain berbisnis, tersenyum sombong saat ia 
mencincang daging ayam yang akan di buat krim dalam 
hitung detik, yah seperti magic, Tessa pun takjub melihatnya. 
Tidak bisa di bohongi, Dominic memang jago di dapur juga. 


"Apa bagianku?." Tanya Tessa. 
"Kau bisa memasukan sayur-sayuranya ke panci.” 
Just it? tapi Tessa melakukanya. Tessa berkacak 


pinggang menatap aksi lain yang Dominic buat hingga tiba di 
plating, Tessa hanya bisa menghela nafas. 
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"Selesai!.” Seru Dominic. Tessa tersenyum. 


"Dan aku hanya kebagian mencuci ya? wah chef yang 
murah hati sekali.” Ucap Tessa. Dominic terkekeh, ia 
melepaskan apronnya. 


“Tenang mencuci pun akan ku bantu, sekarang ayo kita 
makan, kau pasti penasaran dengan rasanya. Dominic 
meletakan dua mangkok sup krim ayam. Mereka duduk 
berhadapan. 


"Kau dahulu." 


Tessa tersenyum, sopan santun khas Eropa sekali. Tessa 
menyendokan sup krim ayam dengan pelan, ia meniupnya 
sebelum memasukanya ke mulutnya lalu setelah masuk, 
Tessa terdiam sesaat hingga matanya berbinar menatap 
Dominic. 


“Lezat.” Itu pernyataan bukan pernyataan yang di 
lontarkan oleh Dominic sebelum Tessa berbicara. 


"Ohhh Dominic, ini sangat lezat!" Tessa kembali 
menyendokan sup itu, tidak peduli panas. Dominic 
tersenyum, ia mulai memakan sup nya. 


"Wahhh aku puas.” Gumam Tessa ketika menatap 
mangkungnya yang tandas. Dominic pun sudah selesai. 


“Kamu hebat! kenapa tidak di teruskan saja profesi chef 
mu?." Cetus Tessa. 
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"Itu hanya kesenangan ku saja untuk mengisi waktu 
luang." 


Waktu luang yang menakjubkan. Pikir Tessa. Tessa 
tersenyum, ia bangkit mengambil mangkuk Dominic dan 
mangkuknya lalu membawanya ke tempat piring kotor. 
Dominic mengikut di belakang. 


"Biar ku bantu." Kata Dominic, Tessa tidak bisa menolak. 


"Kamu mengeringkan dan menyusunnya saja ya, biar 
aku yang mencuci." 


Mereka mulai berbagi tugas sambil sesekali bermain 
busa dan sabun menimbulkan gelak tawa di dapur. Mereka 
menyukai ke bersamaan ini, hingga Dominic berhenti hanya 
untuk menatap Tessa yang tertawa lepas di sampingnya. 
Rasa cintanya semakin besar ketika melihat wanitanya 
tertawa, rasanya Dominic tidak ingin memudarkan tawa itu 
dari wajah Tessa yang cantik. Ia ingin memilikinya 
selamanya. Maka dari itu harus ada pengikatan. 


"Mau menikah dengan ku?." Cetus Dominic. Tessa 
berhenti tertawa, bahkan aktifitasnya pun terhenti. Ia 
menatap Dominic yang sedang menatapnya. 


"Candaanmu lucu sekali,” Celetuk Tessa gugup. 


“Aku tidak sedang bercanda, aku serius." 
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"Jadi ceritanya kamu ngelamar aku?." Tanya Tessa, 
astaga kenapa ia gugup sekali. 


"Tidak." Cetus Dominic. 

"Lalu?." 

"Aku hanya bertanya apa kau mau menikah dengan ku? 
urusan melamar itu nanti, bedakan bertanya mau menikah 
dan melamar, Tessa.” Papar Dominic. 

Tentu saja Tessa mau!. Tapi kenapa tiba-tiba Dominic 
mengarah ke pernikahan? pikir Tessa, aduhhh gak peka 
amat sih! yaiyalah karena Dominic gak mau kehilangan 


Tessa. 


“Tessa? bagaiman, mau?." Dominic menyentil hidung 
Tessa karena wanitanya itu tiba-tiba menjadi diam. 


"Pa" 
"Ohhh kau tidak mau ya?." Tukas Dominic. 

"Mau!." Kelit Tessa cepat. Dominic terkekeh. 

"Tidak terpaksakan?." 

"Terpaksa bagaimana? aku memang mau tapi kenapa?." 


Dominic menghela nafas, ia merengkuh pundak Tessa. 
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"Karena aku mencintaimu.” Cetus Dominic lantang. 
Tessa tersenyum, ia sudah tahu itu tapi adakah alasan lain?. 


"Alasan lain?." Tessa tidak kuat tidak bertanya. 


“Tidak ada alasan lain. Aku mencintaimu sudah cukup 
mewakili seribu alasan pun." Tukas Dominic tidak ingin 
dibantah, Tessa mendengus, ia menyelesaikan cucian 
piringnya. 


"Bagaimana?" Tanya Dominic sekali lagi ingin 
memastikan. Ia menatap Tessa dalam berharap tiada 
penolakan yang berarti ia harus berusaha keras 
mendapatkan Tessa seutuhnya. 


Tessa menangkup wajah Dominic, ia berjinjit untuk bisa 
mengecup bibir seksi pria itu. 


“Tidak ada alasan untukku menolakmu. Aku 
mencintaimu, kapan pun kamu mau menikahiku, aku siap." 
Tutur Tessa yakin. Dominic tersenyum lebar, senyum yang 
jarang sekali ia tebar jika tidak sedang sangat senang. 


"Thanks Tessa, tunggu..tunggu saja, kamu akan benar- 
benar ku ikat dan tidak ada yang bisa melepaskan mu selain 
aku.” 


Tessa tersenyum. Ia memeluk Dominic lembut, ia 


tumpahkan segala perasaanya lewat pelukan cintanya itu 
dan Dominic juga melakukan hal yang sama. 
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BAB 8 


"APA? KALIAN AKAN MENIKAH?." Teriak Zalia usai 
mendengar kisah dari mulut Tessa. Tessa tidak menyangka 
jika reaksi Zalia akan se lebay itu. 


"Zalia!." Peringat Tessa, ia menatap minta maaf pada 
beberapa pelanggan yang sedang melihat-lihat bunga toko 
mereka. 


Zalia membungkam mulutnya dengan telapak tanganya, 
ia lupa saking donensif nya. 


“Jadi?." 


Sebelum menjawab, Tessa melayani dua orang 
pelanggan yang akhirnya membeli bunga mereka lalu ketika 
tiada lagi pelanggan Tessa menatap Zalia datar. 


"Jadi Tessa apa?." Desak Zalia. 

"Jadi ya kami akan menikah." Cetus Tessa. 

"APA! KALIAN AKAN MENIKAH?." Teriak Zalia lagi dan 
lagi. Tessa bingung dengan sahabatnya itu, apa sahabatnya 


itu gila? berteriak dua kali dengan kata-kata yang sama. 


“Sekali lagi kamu berteriak, aku akan memasukan 
sesuatu ke dalam mulutmu." Ancam Tessa, Zalia terkekeh. 
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"Menikah ya? ugghh, kenapa jadi mendadak gini sih? 
atau kamu......Tessa! astaga!...Kamu HAMIL?." Cetus Zalia 
tanpa di pikir, di saring terlebih dahulu. 


Tanpa mereka ketahui ada yang  menguping 
pembicaraan mereka. Orang itu, Julient. Sudah lama ia 
berdiri di dekat pintu, bersembunyi dan tidak ada yang 
menyadarinya, ia mendengar semuanya dan hatinya menciut 
ketika mendengar Tessa akan menikah dan tambah menciut 
lagi ketika Zalia menduga Tessa hamil. Pria itu geram, ia 
tidak jadi menemui Tessa dan Zalia, dengan hati yang di 
buncah amarah Julient melangkah pergi tanpa 
mendengarkan kelanjutan percakapan kedua wanita itu. 


"Tidak Zalia, tidak!. Ya Tuhan mulut dan pikiranmu 
kotor sekali.” Gerutu Tessa, ia kesal minta ampun. Zalia 
menggaruk tengkuknya yang tak gatal. 

"Terus kenapa?." 


"Ya karena kami ingin." Cetus Tessa masih kesal. 


"Tapi gak karena kamu hamil kan?." Tuding Zalia, Tessa 
melotot. 


"Dominic pria yang sangat berhati-hati ketika 
menyentuhku lebih, Zalia.' Tutur Tessa. Zalia terkekeh lagi. 
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"Maaf emmm ya sudah! semoga benar ia akan 
menikahimu." Ucap Zalia. Tessa yang awalnya kesal, 
tersenyum bahagia. Ia memeluk Zalia sayang. 


"Thanks Za, aku bahagia sekali.” Tutur Tessa. Zalia 
memeluk sahabatnya itu turut berbahagia juga. 


"Aku juga bahagia Tess, akhirnya segala pengorbanan 
mu membuahkan hasil yang manis bahkan teramat manis." 


Tessa mengangguk tersenyum lebih bahagia lagi, Zalia 
benar dan Tessa tidak dapat membendung kebahagian itu 
hingga rasanya penuh dan yeah.... Wonderful. 


Sementara di lain tempat, tepatnya di Apartement 
Julient, pria itu tengah merenung sambil sesekali 
mengumpat menyialkan nama Dominic. Rasanya ia ingin 
menghancurkan pria itu dan imbasnya terjadi pada barang- 
barang di sekitarnya yeah seakan itu Dominic lalu ia 
menghancurkanya. Julient mendengus menatap ruang tamu 
nya yang seperti kapal pecah, ia merasa bukan seperti 
dirinya dan ini semua karena Dominic! astaga ia 
menyalahkan Dominic. Ia mengedarkan pandanganya 
kebeberapa barang-barang keramik dan kaca yang pecah, 
bukan di sini jika ia ingin menumpahkan kekesalanya. Julient 
menyandarkan kepala di kepala sofa, memijat-mijat 
keningnya yang berkedut, ingatan Tessa hamil 
menghantuinya dan ia tidak terima itu! saking tak terimanya 
ia ingin menghancurkan Dominic. 
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Julient mendesah, ia merogoh ponselnya menghubungi 
tukang bersih rumah setelah menghubungi ia bersiap ke 
club tinju, club tinju adalah tempat yang tepat, ia bisa 
menumpahkan kekesalanya di sana. 


Julient terus memukul tangan pelatih yang disarung alat 
khusus tanpa kenal lelah, keringat sudah sangat mengguyur 
tubuh atletisnya dan sampai sekarang ia belum menyerah 
meskipun nafasnya sekarang sudah ngosngosan, pelatihnya 
menegur Julient untuk berhenti tapi tidak dihiraukan Julient, 
pria itu terus menyerang dan saking muaknya pada teguran 
pelatihnya, Julient meninju wajah pelatihnya kuat. Pelatih itu 
mundur sambil menggeleng. 


Dada bidang Julient yang berkeringat naik turun, ia 
masih belum puas. 


"Arggghh!." Geram Julient. 


Sementara itu, pintu masuk club tinju terbuka. Dominica 
masuk, ia tidak sadar jika ada Julient sebaliknya pun begitu. 
Tapi ketika mereka sama-sama duduk berhadapan dengan 
jauh sekitar 25 meter, tatapan mereka begitu sengit, baru 
tersadar akan kehadiran yang sama-sama mereka tidak 
inginkan tapi mau bagaimana lagi? mereka satu club tinju! 
tidak ada yang bisa menggugat! mereka sama-sama memilih 
club tinju terbaik dan kebetulan dua-dua nya kaya jadi bisa 
sesuka hati di club ini, bahkan ingin memilikinya pun bisa. 


178 


Julient menatap nyalang amarah pada Dominic, Dominic 
balas menatapnya sengit. Ia tidak heran jika sapaan lewat 
tatapan Julient padanya seperti itu tapi ia jadi heran ketika 
melihat tatapan yang tak biasa dari Julient. Dan tumben 
Julient tidak menggerutunya ketika mereka bertemu, pikir 
Dominic. 


Dominic bangkit, ia sudah menggunakan sarung tinju 
dan mengganti pakaianya. Tapi ketika saja ia akan 
pemanasan Julient berlari ke arahnya dan menyerangnya, 
serangan tak terduga itu berimbas terkena sudut bibirnya. 
Sudut bibir Dominic berdarah, ia meringis kecil merasakan 
darah. 


"Apa-apaan kau?!.” Geram Dominic, ia menatap marah 
pada Julient yang lebih menatapnya marah. Di sini memilikii 
peraturan dan tipe seorang Julient bukanlah orang yang 
suka melanggar tapi jika melanggar itu pasti ada sebab dan 


Dominic penasaran. 


"Ku doakan burung mu itu busuk, Marcuss!." Decih 
Julient, Dominic mengernyit. 


"Apa maksudmu?." Tukas Dominic. 


Julient mendecih. "Bagaimana rasanya menyangkarkan 
burung mu di sarang yang tepat? nikmat bukan?." 


"Kau gila." Tukas Dominic. Ia mulai naik pitam. 
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"Tessa sangat nikmatkan? ohh andai saja aku juga bisa 
merasakanya. Menatapnya saja sudah sangat nikmat 
apalagi.......--- 


BUK!. Itu bogeman yang sangat keras dari Dominic, ia 
sudah kehilangan kendali. Julient jatuh tersungkur saking 
kerasnya pukulan itu. Julient meringis, ia bangkit menyeka 
darah yang keluar dari hidungnya. 


“Kenapa? kau tidak suka aku membayangi Tessa?." Sinis 
Julient. Dominic menggeram, ia hampir menyerang Julient 
lagi tapi terdiam ketika mendengar teriakan pria itu yang 
menggema. 


"KAU SIALAN! KAU MENGHAMILINYA! KAU PRIA 
BRENGSEK!." 


Dominic tersentak, Tessa hamil? kenapa ia tidak tahu?. 
Dominic menatap Julient yang masih menatapnya amarah, 
pria itu mendekat menunjuk wajah Dominic. 


"Kau benar-benar penghancur masa depan dua orang 
sekaligus, Marcuss." Desis Juleint, Dominic menepis jari 
Julient yang menunjuknya lancang. Ia menatap Julient sengit 
lalu tanpa peringatan ia berbalik meninggalkan Julient yang 
meneriakinya dengan kata-kata kotor untuk seorang 
bajingan sementara ia mengganti baju dan segera pergi. 
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Tessa sampai di Apartementnya malam hari, ia meminta 
Dominic tidak menjemput karena Zalia mengajaknya makan 
malam. Tessa dengan langkah gontai membuka pintu dan 
menemukan Dominic berdiri ditengah ruang tamu dengan 
gagah bersedakap dan menatapnya tajam. Tessa mengeryit, 
ia menutup dan mengunci pintu, melangkah pelan 
tersenyum lalu memeluk Dominic. Pelukanya tidak diterima 
terbukti dari tangan pria itu yang masih bersedekap. Tessa 
mundur mendongkak menatap mata Dominic yang tidak 
biasa. Mata Tessa terpaku pada kebiru-biruan kecil di sudut 
bibir pria itu. 


"Dominic? Kenapa sudut bibirmu?." 


Ia tidak menjawab. Tessa dibuat mati kesal, ia tidak suka 
Dominic diam bagai batu. 


"Dominic, jawab aku...Ini kenapa?." Tessa mendekati 
Dominic, mengusap pelan memar itu. 


"Sakit?.” Tanya Tessa cemas sekaligus terkejut ketika 
tangan kapalan pria itu menangkap pergelangan tanganya. 
Dominic menatap Tessa tajam, Tessa tidak mengerti dengan 
tatapan itu. 


"Dominic a----" 


"Kenapa kau tidak berterus terang jika kau sedang 
hamil." 
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Deg. Cetusan Dominic barusan, mematungkan Tessa. 
Tubuh Tessa kaku ia menatap Dominic bingung. 


"Kenapa? kau takut aku tidak menerimanya?." Tanya 
Dominic sengit. Tessa masih bungkam, ia saja tidak tahu jika 
ia sedang hamil dan pada kenyataanya Tessa sama sekali 
tidak sedang hamil!, astaga darimana Dominic mendapat 
informasi picisan itu?. Pikir Tessa. 


Dominic merubah cekalanya menjadi menggenggam 
kedua tangan Tessa, ia arahkan ke bibirnya lalu 
mengecupnya sayang. 


"Kenapa aku harus tahu dari orang lain, Tessa?, aku 
pasti akan bertanggung jawab tapi kenapa kamu rahasiakan 
ini?." Gumam Dominic, semakin kesini Tessa semakin tidak 
mengerti. 


"Dominic...A----" 

"Sudah berapa bulan sayang?.” Tanya Dominic, 
sebenarnya ia masih marah tapi untuk apa?, pikirnya. Tiada 
gunanya marah pada Tessa yang sedang mengandung 


anaknya. 


Tessa menggeleng pelan, ia melepaskan tangannya dari 
genggaman Dominic. 


"Dominic, dengarkan aku. Aku tidak hamil.' Cetus Tessa. 
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Dominic menggeleng. "Jangan rahasiakan lagi hanya 
karena kau takut padaku, tenang saja aku pasti menerima 
kehamilanmu." 


"Tapi aku tidak hamil, Dominic!." Kelit Tessa. Ia merasa 
sangat tidak benar. 


Dominic memincing. “Lalu kenapa si Kenned marah dan 
memukulku lalu mengatakan jika kau hamil." 


Tessa mendesah frustasi, astaga kapan ia dan Julient 
bertemu? satu harian ini pun tidak ada!, Tessa mundur 
teratur. 


"Kamu salah paham, aku tidak hamil. Kita bisa check 
sekarang." Desis Tessa, Dominic menangkap Tessa yang 
menjauhinya, memeluk wanitanya penuh kasih. 


"Ceritakan padaku apa yang sebenarnya terjadi? kenapa 
si Kenned berkata begitu dan kau justru sebaliknya." 


Tessa menghela nafas panjang, ia bingung harus 
menjelaskannya bagaimana tapi sejurus kemudian ia ingat 
Zalia. 


"Zalia." Gumam Tessa. 


Zalia tengah bersiap tidur, ia mendengus gusar ketika 
ponselnya bergetar. 
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Za, kamu bilang pada Julient jika aku hamil kan? Ya 
Tuhan, Za!. aku kan sudah bilang, aku gak hamil tapi kenapa 
kamu bilang pada Julient begitu Za? duhhh kamu kok ada-ada 
aja. Dominic marah Zaaaa. 

Tessa Bianic. 


Zalia mengernyit. Ia balas pesan itu. 


Nggak, Tess. Aku tidak bilang apapun pada Julient, 
bertemu saja belum gimana kamu bisa nuduh aku sih?. 


Tapi Dominic bilang ia tahu dari Julient. 

Semakin Zalia kebingungan. 

Kalau gitu Julient yang ngada-ngada tapi dia tahu 
darimana? ketemu kita aja gak ada. Duhhh maaf ya, Tess. 
Aku bantu cari tahu deh, biar aku yang nanya sama Julient 
nanti akan ku kabarkan secepatnya. 


Oke Za, segera kabarkan ya. 


Zalia mendengus, ia tidak membalas pesan Tessa. Zalia 
mengscroll mencari kontak Julient, ia menelpon pria itu. 


"Hallo." 


Sahutan suara di seberang sana terdengar malas. 
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"Julient! kamu bilang Tessa hamil kan ke Dominic!, Ya 
Tuhan Julient! kamu dengar darimana? Tessa gak hamil!." 
Teriak Zalia. Terdengar helaan nafas Julient. 


"Kamu pikir aku mudah dibohongi? aku dengar sendiri Za, 
kamu bilang Tessa hamil dan dia akan menikah karena itu 
kan." 


Zalia menggeram. 


"Kamu nguping ya! ohhh Tuhan, Julient! yang kamu 
dengar belum sepenuhnya akhir dari perbincangan kami. 
Aku yang mengada-ngada karena syok Tessa akan menikah 
dalam waktu dekat! tapi kenyataanya ia tidak hamil! sama 
sekali tidak!. Sialan kamu!" 


Yang di telpon diam bahkan saking lamanya, Zalia 
hampir menutup telponnya. 


"Jadi yang ku dengar itu tidak benar? Tessa tidak hamil? 
oh God, Tessa pasti sangat sedih, sekarang.” 


Zalia menghela nafas. 
"Dia sedih sangat sedih. Lain kali dengerin sampe 


habis!” Zalia memutus sambungan ia beralih mengirim 
pesan pada Tessa. 
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Tessa menunggu dengan gelisah kabar dari Zalia, 
Dominic terus menatapnya meminta penjelasan. Kini 
mereka di kamar. Sebuah pesan masuk membuat Tessa 
berharap itu dari Zalia dan benar dugaanya. 


Julient, dalangnya Tess. Ia menguping pembicaraan kita 
tapi gak sampe habis. Udah deh Tess, aman. Sekarang kamu 
bisa jelasin pada Dominic, Maafin Julient ya Tess. Good night. 


Zalia Keith 


Tessa tersenyum lega, ia membalas pesan itu sebelum 
memperlihatkanya pada Dominic. 


"Ini, Julient telah salah paham dan ia memberi informasi 
yang salah padamu." 


Dominic mendengus, sialnya ia sampai mengotori 
tanganya menghajar Julient. 


"Si Kenned itu memang sialan, sekarang hoby nya 
menguping lalu measumsikan yang tidak-tidak." Gerutu 
Dominic, Tessa tersenyum ia meraih wajah Dominic 
memperhatikan lebam yang tak seberapa itu tapi 
mengganggu wajah tampan Dominic. 


"Dan kamu percaya begitu saja." 


"Aku percaya karena aku mencintaimu." Tukas Dominic. 
Tessa terkekeh, ia menyentuh sudut itu. 
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"Julient memukulmu?." 
Dominic memutar bola mata malas. 


"Serangan yang tak terduga, aku tidak sempat mengelak 
karena ia tiba-tiba meninjuku" 


Tessa menatap kasihan, ia mengelus luka itu lalu 
mengecupnya seakan itu adalah obatnya. Dominic 
tersenyum kecil. 


"Dia sangat marah, sayang. Jika ia sampai memukulku 
karena aku menghamilimu itu berarti aku memang harus 
ekstra waspada terhadapnya, ialah saingan terbesarku. 
Hahhhhh, aku benar-benar harus segera menikahimu aku 
tidak ingin kecolongan." Papar Dominic. 


"Jangan terburu-buru hanya karena itu, aku tidak akan 
berpaling dari mu." Tessa meletakan kepalanya di dada 


bidang Dominic. 


"Tetap saja aku harus segera mengikatmu. Lebih cepat 
lebih baik.” Dominic mengecup puncak kepala Tessa, sayang. 


Mereka hening cukup lama. 


"Kenapa aku menjadi berharap kau hamil sungguhan 
ya?." 


Tessa tertawa. 
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"Lalu?." 
Dominic menatap Tessa intens. 


"Kita buat ya? aku ingin memberikan pelajaran yang 
setimpal pada si Kenned." 


"Dominic, itu tidak baik.” Sungut Tessa, Dominic 
memincing. 


"Kau tidak mau mengandung anak ku?." 


"Bukan begitu!, kamu ingin balas dendam dengan 
membuat apa yang Julient tuduhkan menjadi kenyataan itu 
sama sekali tidak baik." 


Dominic mengedikan bahu nya acuh. 
"Aku tidak peduli." 


Ia mendorong Tessa terbaring diranjang, Tessa akan 
bangun tapi ditahan oleh lengan kuat Dominic yang 
mencekal tanganya ke atas kepala. 


"Dominic, kamu serius?." 


"Aku selalu serius dalam segala hal apalagi itu tentang 
kamu." Cetus Dominic, ia melancarkan aksinya mengecup 
bibir mungil manis Tessa perlahan-lahan lalu melumatnya. 
Tessa mengerang tatkala ciuman itu berubah menjadi 
ciuman yang menuntut, ia dengan gairah yang menggebu 
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berusaha mendominasi ciuman mereka, Dominic 
menyeringai di sela-sela ciuman mereka hingga ia berhenti 
dan mendapat tatapan protes dari Tessa. 


"Kenapa berhenti?." Tanya Tessa lirih, Diminic 
tersenyum. 


"Aku ingin bertanya." Cetus Dominic masih dalam posisi 
yang sama tapi kini ia tidak lagi mencekal lengan Tessa. 


“Apa?." 


Dominic menatap dalam mata coklat madu Tessa yang 
menenghipnotis siapa saja jika menatapnya maka habislah 
sudah seluruh duniamu, Dunia pria-pria. Mata itu selalu 
menatap dengan lembut, tulus dan tak pernah terlintas 
kebohongan, Dominic suka sangatttt suka memandang Tessa. 


"Selama ini, aku selalu menidurimu hampir setiap 
malam terkecuali kau sedang halangan. Hmmm, apa selama 
itu kau menerima tubuhku dengan suka rela?." 


Pertanyaan Dominic membuat Tessa bersemu merah, ia 
menatap mata biru Dominic yang selalu tajam dengan malu- 
malu. Bagaimana ia tidak suka rela? jelas-jelas Tessa 
memang sangat menginginkan tubuh Dominic setiap malam 
bahkan ia selalu ingin dan ingin. Tessa mengangguk malu- 
malu. 


"Jawab sayang, aku ingin mendengarnya." 
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"Ya, aku tidak pernah merasa terpaksa." 
Sebelah alis hitam Dominic terangkat. 
"Sama sekali?." 


"Sama sekali.” Tekan Tessa berupa bisikan. Dominic 
tersenyum lembut, ia mengulurkan tanganya membelai 
lembut pipi Tessa. 


"Kau cantik, lembut, pengertian, penyabar dan pantang 
menyerah. Entah kenapa beruntungnya pria bajingan 
sepertiku menemukan dan dapat memilikimu." Gumam 
Dominic. Tessa terbuai akan sentuhan itu tapi ia tidak suka 
saat Dominic mengatakan dirinya bajingan. Sisi bajingan 
yang seperti apa pun Tessa tidak peduli, Tessa mencintai 
Dominic tanpa memandang sisi bajingan seperti yang 
Dominic katakan. 


"Kamu bukan bajingan, kamu malaikat ku tanpa 
kehadiran mu mungkin aku sudah menjadi wanita tidak 
benar didunia ini jadi jangan pernah mengatakan kamu 
seorang bajingan." Lirih Tessa, menyentuh pipi Dominic, 
Dominic memejamkan mata meresapi hangat tangan Tessa 
di pipinya. Rasanya ia sangatlah beruntung, beruntung 
melebihi apapun. 


"Berjanji padaku, Tessa. Jangan pernah tinggalkan aku." 


Gumam Dominic, ia membuka mata menatap mata Tessa 
yang berbinar. 
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"Tidak, tidak akan.” Lirih Tessa, namun terdengar 
meyakinkan. Dominic tersenyum. 


"Dan jangan pernah berhenti mencintaiku.” Tambah 
Dominic, Tessa tersenyum lebar. 


"Aku akan selalu mencintaimu." 

Senyum lebar menawan khas ketampanan Dominic 
bertengger diwajahnya, menyihir siapa pun yang 
menatapnya. 

"Aku juga." 

Tessa tersentak, bukannya Dominic tidak pernah 
mengatakanya hanya saja setiap kali pria itu mengatakan ia 
juga mencintai Tessa, Tessa seperti perlu diyakinkan beribu 
ribu kali. 

"Kamu apa?." 

"Aku juga mencintaimu." Lirih Dominic. 


"Sungguh?." 


Dominic memincing. "Kau sudah sering dengarkan aku 
mengatakanya? kenapa? kau tidak percaya?." 


Ada getar sendu disuara Dominic. Tessa menggeleng 
cepat. 
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"Tidak tidak seperti itu." Kilah Tessa. 


Dominic bangkit, ia menyugar rambutnya frustasi. Ia 
hendak berjalan menjauh tapi Tessa dengan segera memeluk 
Dominic dari belakang. 


"Aku tidak bermaksud, sungguh. Aku percaya, aku 
sangatttt percaya. Maafkan aku." Lirih Tessa, ia menyesal 


sekarang. Dominic menghela nafas. 


"Apakah ini karma? di saat aku benar-benar 
mencintaimu dan kau meragukan ku, Tessa." 


Tessa menggeleng cepat. 


"Aku tidak meragukanmu, ya Tuhan, Dominic. Maafkan 
aku. Maaf. Maaf. Aku mencintaimu." 


Dominic meletakan tanganya di atas tangan Tessa yang 
memeluk pinggangnya, ia membelai tangan itu. 


"Aku percaya kau mencintaiku dan kau pun juga harus 
percaya. Aku sangat mencintaimu." Gumam Dominic. 


Tessa mengangguk. 


"Aku percaya, sangat percaya. Maaf." Lirih Tessa masih 
merasa bersalah. 


Dominic tersenyum, ia memutar tubuhnya menghadap 
Tessa, Tessa mendongak untuk bisa menatap Dominic. 
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"Maafkan aku juga." 


Tessa hanya mengangguk, ia tidak ingin mengulang 
kesalahan lagi dimana Dominic akan terluka karenanya. 


"Aku mencintaimu." Lirih Tessa, Dominic tersenyum. 
"Aku juga." 


Dominic memeluk Tessa erat, dan Tessa membenamkan 
wajahnya di dada bidang Dominic. 


"Ini dia, gajihmu!.” Ucap Zalia seraya memberikan 
amplop putih yang membuat Tessa berbinar. 


"Ohhh akhirnya kamu menggajiku!." Seru Tessa, mereka 
tertawa. 


"Thanks Za." 


Tessa menyimpan amplop berisi lembaran uang itu. 
Zalia mengangguk. 


"Ohh ya, kapan pernikahan kalian?." 


"Tunggu aja yaaa, kamu tahu sendirikan Dominic itu pria 
misterius jadi aku belum tahu." 
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Zalia mangut-mangut. Sementara Tessa, ia menatap 
orang yang baru saja masuk. Julient masuk sambil 
menunduk, di tanganya ada sebucket bunga entah darimana 
yang pasti bukan dari toko Zalia. Tessa memincing ketika, 
Julient memberikan bunga itu padanya. 


"Sebagai ungkapan permintaan maafku, maaf aku salah 
memberikan informasi pada Marcuss." 


Tessa menyambutnya, ia tersenyum memaklumi. Wajar 
saja, namanya juga cinta terbakar amarah, siapa sih yang 
tidak marah mendengar orang yang ia cintai akan menikah 
karena hamil. 


"Kamu sudah ku maafkan sebelum kamu meminta maaf. 
Terima kasih bunganya." 


Julient menatap Tessa, setelah informasi tidak benar itu 
sampai ke Dominic lalu kenyataanya informasi itu tidak 
benar, Julient tidak berani menemui Tessa hingga baru hari 
ini ia menunjukan batang hidungnya dan meminta maaf. Ia 
menatap Tessa dengan tatapan berbeda, ia mencintai wanita 
itu tapi wanita itu tidak mencintainya. Tessa mencintai 
Dominic dan Dominic mencintai Tessa. 


Ahhh Julient selalu berandai jika cinta Tessa menjadi 
miliknya, senyumnya, tawanya, dan segala yang dimiliki 
Tessa ingin sekali Julient miliki tapi ia sadar ia sudah 
didahului orang. Ahhh betapa jengkel dan dongkolnya 
Julient jika harus memikirkan Dominic, Dominic benar- 
benar saingan di segala hal. 
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Tessa, ia menatap wajah tampan Julient dan baru sadar 
ada memar di tulang hidungnya, sudah pasti Dominic yang 
menciptakan memar itu. 


"Masih sakit ya?." Tessa menujuk hidung Julietn, Julient 
tersenyum sambil menggeleng. 


"Maafkan Dominic, Wajah tampanmu jadi terluka." Lirih 
Tessa. Julient tersenyum, baru saja ia akan menyahut 
sudahlah kedahuluan Zalia. 

"Masih kurang itu, Tess!." 

"Apaan!." Sungut Julient. 

Zalia mencibir. 

"Kenapa? emang iya kan kurang? seharusnya pukulan 
Dominic tidak hanya di hidung tapi di mulut sama di telinga 
juga! biar tahu rasa." Timpal Zalia. Julient mendengus. 

"Aku kan udah minta maaf, Za." 

"Sama Dominic udah?." 

Julient terdiam, mana mungkin Julient mau minta maaf 
dohhhhh jatuh harga diri Julient meskipun ia yang memulai 


tapi untuk minta maaf pada Dominic sepertinya itu tak kan 
terjadi. 
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"Belum kan?." 
"Za, udah deh." Peringat Tessa. 


"Gak bisa gitu dong, Tess. Masa ia cuma minta maaf 
sama kamu?." 


"Kami tidak mempermasalahnya kok, Za jadi udah 
jangan sudutin Julient terus." 


Julient menjulurkan lidahnya mengejek Zalia, Zalia 
melotot ia melempar tutup pulpen pada Julient dan berhasil 
Julient elak. 


"Ke enakan dia nya, Tess. Kalau aku jadi kamu aku pasti 
minta dia minta maaf sama Dominic." 


Tessa tersenyum. "Sayangnya kamu adalah Zalia bukan 
Tessa." 


Zalia mendengus, Julient tertawa. 


Pintu toko terbuka dan tanpa diduga bukan pelanggan 
yang masuk melainkan pria berpakaian formal kantoran nan 
gagah nan tampan nan sexy nan segalanya yang nampak di 
ambang pintu. Menyuguhkan pandangan indah disana, ia 
melemparkanya senyum sejuta pesona nya pada Tessa. 


"Dominic." Tessa menghampiri Dominic, ini kali 
pertamanya Dominic menemuinya di toko Zalia. 
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"Hay." Dominic menunduk untuk mengecup bibir Tessa 
yang selalu ia rindukan. Tessa tersenyum malu. 


"Ada apa?." 

"Menjemputmu makan siang, ayo." 
Eh? sangat tumben sekali. 

"Emmm tunggu, aku pamit sebentar." 
Tessa menghampiri Zalia dan Julient. 


"Emmm Za, aku mau makan siang..Emmm kalian 
gimana? atau kalian ikut?." 


Zalia tersenyum pada Tessa, ia melirik Julient yang tak 
lepas menatap Dominic yang juga balik menatapnya tajam. 


"Aku sama Julient makan siang disini aja, have fun ya." 
Ucap Zalia menyenggol lengan Tessa. Tessa tersenyum. 


"Emm Julient, aku----" 


"Udah Tess pergi aja. Kasian tuh dia nunggu." Tukas 
Zalia, Tessa tersenyum kikuk lalu mengangguk. 
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"Apa yang si Kenned lakukan disana?." 


Tessa menatap Dominic yang baru saja menandaskan 
minumanya. 


"Kamu jangan cemburu, Julient dan Zalia itu sepupuan 
jadi tidak ada salahnya kan dia mengunjungi toko." 


"Hanya untuk bertemu denganmu. Huh, dia licik sekali, 
menjadikan Zalia perantara untuk menemuimu." Tukas 
Dominic. Tessa menghela nafas, sifat curiga Dominic pada 
Julient masih begitu kental. 

"Kamu lebih licik dari dia." 

Sebelah alis Dominic terangkat. 

"Ohh kau membela si Kenned ya?." 

Tessa memutar bola matanya gemas pada pria tampan 
pecemburuan di hadapanya saat ini, tangan Tessa 
menyendok dissert pudding coklat lalu menyuapkannya 
pada Dominic, Dominic membuka mulut dan memakannya. 

"Enak? maniskan?." 


Dominic memincing. 


"Kenapa tidak menjawab pertanyaanku?." 
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"Kamu bukan bertanya, kamu menudingku dan ku rasa 
tudinganmu tidak benar jadi untuk apa aku menjawab toh 
kamu tidak akan pernah mau menerima penjelaskanku 
tentang hubungan bukan apa apa antara aku dan Julient." 
Papar Tessa. 


Dominic menatap Tessa dalam, ia mencintai segala yang 
Tessa miliki terutama pemikiranya yang dewasa tapi entah 
kenapa Dominic selalu ingin mendapatkan kepercayaan 
lebih dari wanita seperti Tessa. Bukannya ia tidak percaya 
hanya saja...Ahhh...seluruh dunia pun tahu, Dominic bukan 
pria yang suka berbagi. 


"Kalau begitu jauhi dia." 


Tessa menatap Dominic, ia hendak menyuapi pudding 
lagi tapi terhenti dengan keinginan Dominic. 


"Dominic, hentikan kecemburuan berlebihan mu 
ini..Tidak ada gunanya kamu cemburu berlebihan pada 
Julient, aku sudah pernah bilang, ia tidak akan pernah 
berhasil memilikiku hanya kamu, hanya kamu yang bisa 
memilikiku. Seutuhnya." Papar Tessa. Dominic mendengus. 


"Bagaimana jika ia berhasil?." 
"Itu berarti Tuhan sedang bekerja memporak porada 
perasaan kita tapi kembali ke awal, Dominic. Aku 


mencintaimu dan tidak akan ada yang bisa mengubah itu." 


Dominic terdiam. 
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"Bagaimana jika Tuhan mengubah perasaanmu 
terhadapku?." Tanya Dominic. Banyak yang ingin ia dengar. 
Tessa mendesah. 

“Itu berarti Tuhan tidak menginginkan kita bersama." 


“Tidak!." Cetus Dominic nyaring. Tessa mendesis. 


“Dominic, pelankan suaramu kita di tempat umum." 
Peringat Tessa. Dominic menatap Tessa. 


“Tuhan atau siapapun tidak akan ada yang bisa 
memisahkan kita." Desis Dominic. Tessa tersenyum, ia 


mengulurkan tanganya membelai punggung tangan Dominic. 


"Jangan terlalu kentara, ingat Tuhan maha mendengar.” 
Ucap Tessa lembut. 


Dominic mendesah. 


"Aku mencintaimu Tessa, sangat mencintaimu. Kau 
harus tahu itu." 


Tessa tersenyum, jika saja mereka di tempat yang tepat 
Tessa pasti akan langsung memeluk Dominic. 


"Aku tahu dan aku sangar bersyukur." 


"Jelas kau harus bersyukur, kau hebat bisa membuatku 
jatuh bertekuk lutut pada cintamu." 
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Tessa terkekeh. Dominic benar-benar posesif. 


Kak 


Malam itu Tessa terbangun mendengar rintihan pilu dari 
sebelahnya, Tessa menoleh melihat Dominic sedang 
mengigau berupa rintihan dalam bahasa Jerman, Tessa tidak 
mengerti. Keringat menjadi teman setia Dominic, Tessa 
menyentuh bahu telanjang Dominic, menggoyangnya pelan. 


"Dominic...Heyyy." Pria itu mengigau. 


Dominic terus merancau dalam bahasa Jerman membuat 
Tessa semakin takut. 


"Sayang? heyy..bangun." Tessa semakin gencar 
menggoyangkan bahu Dominic, hingga pria itu sadar, ia 
bangkit duduk menatap nyalang pada sekitarnya membuat 
Tessa kebingungan sekaligus takut. 


"Dominic, kamu mengigau dalam bahasa Jerman, aku 
tidak mengerti.” Lirih Tessa. Dominic menatap Tessa, ada 
sinar ketakutan terpatri disana. 


Dengan tergesa-gesa Dominic bangkit lalu keluar kamar 
menutup pintu dengan cukup keras. Tessa tersentak, ada 
apa dengan pria tampannya?. 


Tessa menunggu beberapa menit menunggu Dominic 
kembali tapi sampai sekarang pria itu tidak kembali. Tessa 
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memutuskan mencari pria nya. Di dapur lampu menyala 
terang dan Tessa segera kesana, ia menemukan Dominic 
berdiri membelakangi konter. Tessa menyentuh bahu kekar 
Dominic. 


"Kamu sedang apa?." 


Tidak ada respon. Tessa bergerak kesamping Dominic 
dan betapa terkejutnya ia ketika melihat darah segar 
mengalir dari pergelangan tangan Dominic, ada pisau dapur 
tipis dalam genggamanya. 


"Dominic!." Tessa menyentak pisau dapur itu hingga 
jatuh berdenting ke lantai, ia menarik lengan Dominic yang 
berdarah. 


"Apa yang kamu lakukan?!." 


Tessa menghela Dominic untuk duduk di meja lalu ia 
segera berlari mengambil peralatan untuk mengobati 
pergelangan tangan Dominic. Tessa datang sambil menangis, 
ia membersihakan luka Dominic, mengobatinya dan 
membalutnya sedangkan Dominic hanya menatap kosong 
mendapat pertolongan pertama dari Tessa. 


"Apa yang kamu lakukan? hiks, Dominic bicara! aku 


takut!." Hisak Tessa menatap Dominic. Seakan baru tersadar, 
Dominic mengerjapkan matanya, bibir pucatnya bergetar. 
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"Maafkan aku." Lirih Dominic, Tessa menggeleng sendu. 
Ia berpikir keras tentang apa yang terjadi tapi ini bukan 
saatnya menghakimi Dominic. Tessa memeluk Dominic. 


"Jangan, jangan lakukan itu lagi, jangan lukai dirimu 
karna sesuatu yang tidak bisa kamu lupakan, jangan aku 
mohon jangan." Lirih Tessa. Dominic mengulurkan tanganya 
untuk membelai rambut Tessa. 


"Maaf." Lirih Dominic bergetar. 


Ohhh Tessa sangat penasaran pada Dominic yang tiba- 
tiba saja melukai tangannya, apakah ada sangkut pautnya 
dengan mimpi berbahasa Jerman tadi? pikir Tessa. Pelan- 
pelan, Tessa akan membujuk Dominic bercerita. 


Kak 


Tessa menatap Dominic yang tertidur di pangkuannya 
usai menyelamatkan Dominic dari insiden mendebarkan di 
dapur, Tessa segera membawa Dominic kembali ke kamar. 
Tessa terus menggenggam tangan Dominic memberinya 
kehangatan dan Dominic tidak menampik kehangatan yang 
Tessa salurkan. Saat ini mata pria tampan itu terpejam 
gelisah, Tessa tidak tahu kenapa yang jelas sekarang Tessa 
tahu bahwa Dominic bukanlah pria sempurna seperti yang ia 
tafsirakan. 


Ada sisi hancur yang pria itu sembunyikan dan Tessa 
sangat penasaran, Dominic tidak mungkin melukai dirinya 
sendiri tanpa sebab apalagi selama ini Tessa mengenal sosok 
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Dominic yang begitu misterius. Ohhh pikiran Tessa mulai 
melenceng ke kejiwaan Dominic. Ada apa dengan kejiwaan 
Dominic? apa yang menghantamnya kedasar jurang 
terdalam?. 

"Tessa?." Lirih Dominic. Tessa tersentak. 

"Iya?." 


"Kamu masih bersamaku kan?." 


Tessa mengernyit, mata Dominic masih terpejam, 
apakah pria itu mengigau lagi?. 


“Aku selalu disini." 

“Berjanjilag satu hal padaku, Tessa.” Gumam Dominic. 

“Apa?." 

"Jangan pernah tinggalkan aku." 

Tessa mengeryit, ingin sekali ia gali apa yang dimaksud 
oleh Dominic tapi yang hanya bisa Tessa lakukan adalah 


mengangguk. 


"Tidak akan pernah." Itu tidak akan terjadi, 
memikirkannya saja pun tidak akan Tessa lakukan. 


"Aku membutuhkan mu untuk terus hidup." Gumam 
Dominic berupa lirihan lalu dengkuran kecil terdengar. 
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Rasa penasaran terus membuncah diri Tessa. Dominic 
membutuhkanya untuk terus hidup...Tessa tidak mengerti. 


"Dominic, apa yang kamu sembunyikan?." 
Tatapan Tessa jatuh pada perban yang menyelimuti luka 
Dominic, Tessa menggeleng pelan menampik hal-hal negatif 


dalam pikiranya. 


"Aku mencintaimu." Lirih Tessa, menunduk mengecup 
kening Dominic. 


"Tessa! ohh Tuhan, kamu dalam 2 hari berturut-turun 
banyak melamun. Ada apa sih?" Zalia merapati Tessa, 
berharap wanita cantik jelita itu mau bercerita. 


Tessa menggeleng, ia tidak tahu apa yang harus ia 
ceritakan pada Zalia. Jika menceritakan tentang insiden 
Dominic menyayat pergelangan tanganya rasanya itu terlalu 
bersifat pribadi, cukup ia dan Dominic saja yang tahu. 

"Nothing." 

Zalia mendengus. 


"Ada masalah dengan Dominic?." 


Ada Za. 
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Tessa menggeleng. 

"Lalu apa?." 

Tessa menatap sahabatnya lalu tersenyum lembut. 

"Aman Zalia, kamu jangan cerewet." 

Baru saja Zalia akan berucap, ponsel Tessa bergetar dan 
Tessa langsung menjauhi Zalia untuk mengangkat panggilan 
tersebut. 

"Hallo?." 


"Aku di depan, sayang." 


Tessa berjijit melihat mobil Dominic di depan. Tessa 
tersenyum. 


"Tunggu." 
Tessa mematikan sambungan ia menghampiri Zalia. 


"Kereta kencana udah jemput ya?." Goda Zalia, Tessa 
terkekeh. 


"Mungkin ada yang mau ia bicarakan, ku tinggal 
sebentar ya Za." 


206 


Zalia memberi hormat membuat Tessa tergelak. Sedikit 
terburu-buru Tessa keluar dan hampir menabrak Julient. 


"Wowww! hati-hati Tessa." Peringat Julient, Tessa 
tersenyum kikuk. Julient melirik mobil mewah di 
sampingnya lalu ia memutar bola mata jengah. 


"Ada tamu agung ya?." 


Tessa memincing. Julient mengedikan bahunya lalu acuh 
tak acuh masuk ke dalam toko, ia sedang tidak mood 
mendapat kebengisan Dominic dan mungkin sebentar lagi 
terkena dampratan pedas dari Zalia yang selalu 
menasehatinya agar tak mengganggu hubungan Tessa dan 
Dominic. 


Tessa menghela nafas lega bersyukur tidak perlu 
berurusan dengan Julient. 


"Hay." Sapa Tessa ketika ia sudah duduk di samping 
Dominic, Dominic mendengus, ia maju untuk mengecup bibir 
Tessa. Tessa tersenyum malu-malu pasalnya ada supir. 

"Pulang lebih awal, kita akan berangkat ke Jerman." 
Cetus Dominic menatap reaksi Tessa yang membulatkan 
matanya dengan bibir yang sedikit terbuka. 


"Jerman?." 


Dominic mengangguk. Tessa bergeming. 
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BAB 9 


Mimpi apa Tessa mendadak ke Jerman? ohh jangan 
tanya karena apa, dia tidak mimpi melainkan kenyataan. 
Sekarang ia baru saja menjejakan kakinya di halaman 
sebuah Mansion besar yang sudah pasti milik Dominic. 


"Dominic." Tessa berpegangan pada Dominic, ini masih 
seperti mimpi bagi Tessa. 


"Tenang Sayang, ayo." 


Dominic menggandeng lengan Tessa memasuki Mansion 
megah itu. Tessa menelan salivanya berulang kali, ia masih 
tidak percaya sekarang ia sudah berada di Jerman, 
meninggalkan Indonesia entah sampai kapan. Dominic 
bilang ada pekerjaan yang mengharuskanya terbang ke 
Jerman dan Tessa harus ikut bersamanya. 


"HEYYY DUDE! KAU KEMBALI!" Sapa seseorang 
membuat Tessa mengeratkan gandengan tangan Dominic. 
Dominic tersenyum pada Tessa. 


"Tenang, dia Adik ku. Bob." 
Tessa tersenyum kikuk, ia menatap adik Dominic yang 


tampan tapi tampan khas London dan aksennya pun kental 
sekali Londonnya. 
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"Heyy bung, kau membawa wanita?." 
"Ya, perkenalkan dia pacarku, Tessa." 


Adik Dominic mengulurkan tangan pada Tessa 
bermaksud berkenalan dan Tessa dengan kikuk 
menyambutnya. 


"Nama yang indah seindah rupamu." Ucap Bob, ohhh 
pemuda itu pintar sekali menggoda. Tessa tersenyum kikuk 
ketika Bob mengecup punggung tangannya. 


"Jaga sikapmu." Gumam Dominic, Bob tergelak. 

"Maaf, aku tidak bermaksud, wanita cantik tidak 
mungkin ku lewatkan. Well, semoga kau senang di sini yeah 
tempat ini seperti neraka jika kau melihat dari sudut 


pandang Iblis.” Goda Bob membuat Tessa mengernyit. 


“Bob.” Peringat Dominic, Bob tergelak lagi ia 
mengangkat tangan lalu pergi. Dominic menatap Tessa. 


"Bob memang pemuda yang menyebalkan, maafkan dia 


ya. 


Tessa mengangguk tersenyum ketika Dominic 
mendaratkan bibirnya sekilas di bibir Tessa. 


"Kita ke kamar, kau pasti lelah." 
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"Tessa, heyy bangun...Ayo kita turun makan malam." 
Dominic dengan pelan membangunkan Tessa, Tessa tertidur 
setelah mereka melakukan kegiatan ranjang mereka yang 
tak dapat terelakan. Tessa menatap Dominic lalu tersenyum. 


"Aku membersihkan diri dulu ya." 
Dominic mengangguk membiarkan Tessa beranjak. 


Dan disinilah Tessa sekarang, ia duduk di samping 
Dominic, di meja bundar besar dan di tempat duduk terisi 
penuh oleh penghuni rumah. Ohhh orang-orang baru semua. 
Mereka menatap Tessa asing tapi bersahabat. Ada 3 orang 
pria yang belum Tessa kenal kecuali Dominic dan Bob, 3 pria 
lainnya menatap Tessa. 


"Penambahan anggota baru huh?." Cetus seorang pria 
beraksen Inggris sama seperti Bob bah sepertinya usia 
mereka seperantara. 


"Teman kencan atau teman hidup?.” Tambah seorang 
pria yang Tessa yakin lebih tua dari Dominic. 


"Hentikan, kalian membuatnya takut." Relai seorang pria 
paruh baya tapi tetap terlihat tampan dan gagah dan warna 
matanya mirip dengar Dominic tidak seperti 3 pria lain nya. 


"Hello, kau dari Indonesia ya? siapa namamu? wajah mu 
tidak sepenuhnya menunjukan orang Indonesia asli." Kata 
pria paruh baya itu. Tessa tersenyum lembut. 
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"Nama ku, Tessa. Emmm yeah aku dari Indonesia dan 
memang tidak keturunan asli Indonesia lebih tepatnya Ibu 
ku berasal dari Amerika." Ucap Tessa. Pria paruh baya itu 
tersenyum. 


"Benedic Marcussta, Ayah mereka." 


Tessa tersenyum kikuk ketika pria itu memperkenalkan 
diri sebagai Ayah 4 pria tampan di sekelilingnya, Dominic 
mengecup pipi Tessa membuat Tessa semakin kikuk. 


"Well, aku Harry Marcussta...yeah bisa di bilang 
kembaran Bob tapi tidak mirip..Hahaha, nice to meet you, 
Tessa.” Ucap pria beraksen Inggris kental. Tessa 
mengangguk. 


"Aku, Samuel Marcussta. Kakak tertua disini." Sahut pria 
tampan diseberang Tessa. Tessa mengangguk juga. 


Kemudian suasana menjadi suasana yang 
menyenangkan untuk makan, Dominic tidak banyak bicara 
ia hanya memperhatikan interaksi Tessa dan pria-pria kepo 
dihadapannya, sesekali mereka tertawa bersama. 


"Kau hebat Bang! darimana kau mendapatkan wanita 
semenyenangkan Tessa?!" Celoteh Harry. 


Yeah dalam waktu singkat Tessa dapat berbaur dengan 
baik. Ia wanita cantik yang menyenangkan bagi mereka. 
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"Sial! dia cantik sekali! apakah masih ada wanita 
sepertimu di Indonesia?." Tukas Bob. Tessa tersenyum. 


"Thanks Bob emmm coba saja kamu kesana, kamu bisa 
melihatnya sendiri." 


Harry dan Bob ber-or-ia. 


Interaksi-interaksi menyenangkan itu terus berlanjut 
tanpa henti hingga kehadiran seseorang pria membuat 
suasana hening seketika. 


Pria itu menatap seluruh anggota lalu jatuh menatap 
Tessa, sengit. Tessa gelagapan dan semua orang menyadari 
itu. 


"Emmm heyy Bang!, silakan duduk." Sapa Bob. Tessa 
menyadari ketidak nyamanan suasana saat ini. 


"Dia Ares Marcussta.” Timpal Samuel memperkenalkan 
pria tampan itu. Ares, pria itu menyeringai sinis. 


"Aku sudah pernah bilang, Marcussta bukan nama 
belakangku." Sanggah Ares. Pria itu berlalu menaiki tangga. 
Tessa menatap Dominic. Dominic meremas jemari Tessa. 


"Dia seorang Marcussta hanya saja dia enggan 


mengakuinya, you know...Father's complex." Tutur Dominic 
pelan, Tessa mengangguk paham. 
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"Ohh demi tuhan! hentikan kecanggungan ini ayo kita 
makan lagi!." Seru Harry dan suasana indah kembali tercipta. 


Orang-orang baru yang menyenangkan dan satu orang 
baru yang misterius. 


Sudah 3 hari Tessa berada di Jerman, ia senang disini 
karena keluarga Dominic ternyata menyenangkan berbeda 
dengan Dominic yang ketus dan dingin. Dominic sering pergi 
untuk bisnis besarnya di Jerman dan Tessa tinggal bersama 
Bob dan Harry yang luar biasa menyenangkan. Samuel juga 
pergi berbisnis bersama Dominic sementara Benedic pria 
paruh baya itu yeah kadang berbisnis kadang mengumpul 
bersama Tessa dan Bob dan Harry. 


Tessa baru tahu jika mereka semua tidak se-Ibu. Samuel, 
abang tertua mereka anak dari seorang wanita Amerika, 
Dominic anak seorang wanita Jerman, Bob dan Harry anak 
seorang wanita Inggris dan Ares anak seorang wanita 
Yunani. Awalnya Tessa bingung tapi setelah mendapatkan 
penjelasan dari Dominic Tessa mengerti. Benedic pria 
bajingan dimasa mudanya, ia mengencani wanita lalu 
menghamili mereka dan mengambil hak asuh dari mereka. 
Dominic bilang Benedic, pria yang tidak menginginkan 
ikatan dengan wanita maka dari itu di Mansion itu tidak ada 
Ibu dari mereka dan hebatnya meskipun lain Ibu mereka 
semua akur. 
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Tessa menatap Bob dan Harry yang sedang bermain 
bola sepak di ruang tamu, mereka tertawa riang disana 
hingga membuat Tessa ikut tertawa. 


“Ayooo Tessa, bergabunglah." Seru Bob, Tessa 
menggeleng. 


Bob dan Harry mendengus mereka kembali bermain, 
mengoper bola itu lalu menendangnya kuat sampai berhenti 
di ambang pintu, di ambang pintu berdiri pria gagah yang 
jarang sekali berada di rumah. Ares, ia nampak keras dan 
mengerikan bagi Tessa. 


"Bang, tendang kemari!." Seru Harry. 

Ares, pria jarang terlihat itu menyeringai lalu 
menendang bola kembali pada Harry, Harry dan Bob 
kembali bermain. Tessa gugup ketika ditatap se dalam itu 
oleh Aras. Ia bangkit menghampiri Bob dan Harry. 

"Aku haus." Ucap Tessa gugup. 


"Dapur di sana, tentu kau sudah tahu." 


Tessa tersenyum ia berusaha tidak melirik Ares yang 
masih setia berdiri di ambang pintu. 


"Ya aku tahu." 


Tessa melenggang menuju dapur, ia membuka kulkas 
mengambil botol jus lalu menuangkannya ke dalam gelas. 
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Tessa akan membawa jus itu ke kamar tapi langkahnya 
terhenti ketika melihat Ares dalam posisi setengah duduk di 
meja, kaki panjangnya bersilang, sebelah tanganya ada di 
dalam kantong dan sebelah tanganya lagi menyugar rambut 
tembaganya, ohhh sangat tampan dan seksi nyatanya. Ares 
bisa di bilang pria tampan ke dua di keluarga ini yeah karena 
secara tidak langsung Tessa menilai kadar ketampanan pria- 
pria disini yeah meskipun semuanya tampan tapi ada 
takarannya bisa dikatakan tampan sempurna, seperti 
Dominic. 


"Kau pacar abang ku ya?." 
Eh? Tessa lumayan tersentak. Ia mengangguk kikuk. 
"Kau memacarinya tidak karena ia kaya kan?." 


Ohhh apa-apaan!, Tessa menggeleng. Ia mencintai 
Dominic apa adanya. Ares menyeringai ia menghampiri 
Tessa lalu mengambil jus Tessa dan meminumnya. 


"Hebat abang ku sangat hebat, ku pikir tak kan ada yang 
mau menerimanya emmm kau terlihat tulus dan semoga saja 
aku tidak salah menilaimu." Gumam Ares, Tessa mengernyit. 
Apa yang tuturkan Ares membuatnya bingung. 


"Aku Ares, adik Samuel dan Dominic, abang Bob dan 
Harry. Mungkin hari itu mereka sudah mengenalkan kita 
tapi jujur saja, aku tidak suka dikenalkan aku lebih suka 
mengenalkan diri ku sendiri." 
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Ares mengecup pipi Tessa, Tessa tersentak. 


"A..Aku, Tessa." Ucap Tessa gagap. Ares menyeringai, 
mata biru api nya menatap Tessa. 


"Kau pucat seperti mayat. Seperti target ku selanjutnya." 
Desis Ares, menyusuri pipi Tessa menggunakan bibir gelas 
yang dingin, membuat Tessa bergidik ngeri. 


"Ares, tidak untuk mengganggunya." Tukas suara 
berwibawa di belakang Ares. 


Wajah tampan Ares tampak mengeras dan dingin, ia 
menyeringai pada Tessa sebelum mengembalikan gelas pada 
Tessa lalu melenggang pergi begitu saja. 


Benedic berselisih dengan Ares yang menatapnya tajam, 
Tessa merasakan aura tidak bersahabat antara anak dan 
ayah itu. 


"Hhhhh, maafkan Ares, nak." Gumam Benedic, Tessa 
mengangguk. 


“Seharusnya kau bawa Bob atau Harry jika ingin ke 
dapur atau kemana pun jika ada Ares di rumah ini, Ares, 
anak ku yang berbahaya untukmu." Papar Benedic. Tessa 
mengernyit tapi ia mengangguk lirih. 


"Akan ku ingat, mmmmm aku permisi." Ucap Tessa 
sopan dibalas anggukan Benedic. 
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Sementara Ares, ia menguping dan mendengar petuah 
Ayah sialanya. Ia menyeringai, tidak ada maksud untuk 
membahayakan Tessa. Ia hanya ingin berkenalan. 


"Aku bertemu Ares tadi siang.” Ucap Tessa, ia 
mengencangkan tali piama nya. 


Dominic yang baru selesai mandi mengambil jubah 
tidurnya lalu memakainya. 


"Ares? woahh." Itu tanggapan Dominic. 


"Ada apa dengan Ares? kenapa ia jarang dirumah?." 
Banyak yang ingin Tessa ketahui. 


Dominic menatap Tessa, ia menghampiri wanitanya 
yang sedang duduk di pinggir ranjang. 


"Kau takut pada Ares?." 


Spontan Tessa mengangguk, takut ia sangat takut. 
Dominic menghela nafas ia mengecup kening Tessa. 


"Ares tidak bermaksud menakutimu ia hanya ingin 
berteman tapi yeah caranya sedikit berbeda." 


Sedikit?, Tessa mempertanyakan itu. Ares itu terlihat 
sangat misterius yeah sesuai namanya, Ares. Dewa Perang 
mitologi Yunani. 
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"Bisa kamu ceritakan tentang keluarga mu?." Tanya 
Tessa. Dominic menatap Tessa lalu menghela nafas. 


"Boleh tapi Dominic junior sudah sangat 
merindukanmu." Dominic menatap Tessa dengan tatapan 
tersiksa dibuat-buat membuat Tessa bersemu lalu terkekeh. 


"Kamu memang tidak bisa menahan untuk yang satu 


itu. 


“Memang tapi hanya padamu gairah ini tidak bisa 
terelakan, kau terlalu sempurna untuk ku lewatkan begitu 
saja." 


Sial, itu langsung melelehkan Tessa. 


Tidak menunggu waktu lama Dominic menunduk 
dengan lembut dia mengecup bibir Tessa dan melumatnya 
lembut, mencicipinya dengan penuh perasaan, Dominic 
sangat suka menggoda Tessa. Tessa membalas lumatan 
Dominic yang memabukan, ia memeluk leher Dominic. Lama 
mereka bercumbu akhirnya Dominic melepas tautan bibir 
mereka, ia menatap bibir Tessa yang bengkak dan merah. 


"Manis dan ini milikku." Gumam Dominic posesif 
membelai bibir Tessa, Tessa tersenyum. 


Mereka kembali tenggelam dalam ciuman yang panas. 
Lalu bibir Dominic mengecupi leher Tessa, menghirup 
aroma manis di sana yang memancing kejantanannya 
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semakin menegang dan siap. Dominic membuka ikatan 
piama Tessa lalu menanggalkannya, ia membaringkan Tessa 
di tengah ranjang, wanitanya menggeliat erotis 
mendambakan sentuhan lainnya. 


"Kau memang menggiurkan sekali, Tessa.” Geram 
Dominic, tanganya terulur membuka bra Tessa dan seketika 
payudara padat Tessa menyembul dengan puting pink yang 
menantang. Jemari Dominic bergerak lembut dan 
menyentuh puting payudara Tessa, lalu bibirnya menyusul 
dan menyesapnya lembut, Tessa meleguh nikmat, jemarinya 
menyugar rambut hitam tebal Dominic ketika mulut dan 
lidah pria itu memainkan putingnya. 


"Dominic...emmhh, yeah.” Desah Tessa, ia menekan 
kepala Dominic. 


Mereka menuntaskan aktifitas malam mereka yang 
begitu menyenangkab, melupakan apapun yang tengah 
menguasai pikiran mereka. Mengejar kenikmatan bersama- 
sama. 


Pagi ini pagi yang indah untuk memulai sesuatu yang 
bermanfaat seperti berkerja bagi Tessa tapi untuk dalam 
jangka waktu yang tidak ditentukan, Tessa belum bisa 
bekerja karena ia masih di Jerman sedangkan pekerjaanya 
ada di Indonesia yeah meskipun bekerja hanya di toko 
bunga sahabatnya tapi bagi Tessa itu tetaplah suatu 
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pekerjaan. Hari ini Tessa begitu senang karena Dominic 
tidak bekerja alias istirahat, pria itu mulai memerlukan 
waktu untuk bersantai setalah 2 minggu lebih berkutat 
dengan bisnisnya. 


Mereka tengah berkumpul di ruang keluarga bersama 
dengan abang, adik-adik dan Ayah Dominic hemm terkecuali 
Ares. Tessa tersenyum senang saat ia berhasil mengalahkan 
Benedic dalam permainan catur. 


"Wohhoowww dia ahlinya Dad!." Seru Bob menunjuk 
Tessa dengan bangga, Tessa tersipu. Dominic menyeringai 
tidak menyangka wanitanya itu bisa mengalahkan Ayahnya 
yang terbilang jago bermain catur. 


"Mungkin adu panco ia juga yang akan menang." Sahut 
Harry kemudian ia tertawa. Sangat tidak mungkin, Tessa itu 
lemah kalau soal bina raga. 

"Kau hebat, belajar dimana?." Tanya Benedic. 

"Emmm mendiang Ayah yang mengajarkan." Lirih Tessa. 

Mereka tersentak kecuali Dominic, Dominic merangkul 
Tessa meremas pundaknya memberi ketabahan, tentu Tessa 


langsung teringat sang Ayah. 


"Maafkan kami nak, kami turut berduka." Lirih Benedic, 
Tessa tersenyum ia sudah lebih kuat sekarang. 


"Tidak apa-apa." 
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"Ohh ya, kalau boleh tahu kalian bertemu dimana? 
taman? pesta? atau kau sekretaris pribadi abang ya?." Di 
kalimat terakhir Bob terdengar menggoda. 


Tessa mengerjap ia lumayan gelagapan pasalnya 
pertemuan antara ia dan Dominic terjadi karena hutang. 


“Tessa putri partner bisnis ku, kami bertemu karena 
keadaan." Cetus Dominic. 


"Ohhh. Keadaan bagaimana?." Timpal Bob sangat ingin 
tahu. Dominic menyeringai, ia mengecup pipi Tessa sayang. 


"Keadaan dimana kami saling membutuhkan, sudahlah 
Bob...Kau tak kan mengerti." Cetus Dominic tersirat nada 
berarti disana. Bob mendengus. 


"Aku akan banyak belajar darimu." Tukas Bob. 


"Kau punya adik?.” Kini giliran Harry yang bertanya. 
Tessa mengangguk. 


“Benarkah?! bisa kau kenalkan pada ku? aku yakin 
mereka sama sepertimu." Ucap Harry antusias. Tessa 
tersenyum. 


"Kamu serius Harry? mereka masih sangat kecil yeah 6 
dan 5 tahun, Jasmine dan Rose dan sekarang mereka 
menetap di Swiss bersama Paman dan Bibi ku." Tutur Tessa. 
Harry yang semangat menjadi lesu, Bob menertawakannya. 
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“Lalu Ibu mu?." Kini giliran Samuel, Tessa menatap 
Samuel. 


Sudah dua minggu baru terjadi interaksi seperti yeah 
karena sebelumnya Tessa tidak banyak bicara jika tiada 
Dominic. 

“Ibu juga sudah tiada." 


Lagilah mereka tersentak. 


"Maaf." Lirih Samuel, ohhh diantara mereka semua bagi 
Tessa, Dominic lah yang sangat susah menyatakan maaf. 


“Tidak apa tapi aku punya Ibu tiri juga.” 


“Ibu tiri? masih hidup? dan ada dimana dia?." Harry 
menyahut. Tessa terkekeh. 


"Masih hidup tapi aku tidak tahu keadaanya sekarang." 
Dominic menyeringai. 

"Mungkin sudah mati." 

"Dominic." Lirih Tessa, yeah Tessa tahu Dominic 


membenci Ibu tirinya itu. Dominic mengedikan bahunya 
acuh tak acuh, ia mengecup pipi Tessa. 
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"Wahh bang, kau sangat vulgar." Sinis Harry tapi 
kemudian ia tertawa. 


"Hanya vulgar padanya.” Timpal Dominic tersenyum 
menggoda Tessa, Tessa bersemu merah. 


Harry dan Bob menirukan suara binatang untuk 
menggoda Tessa dan Dominic. 


"Wahh family time ya?." 
Lagi dan lagi di ambang pintu muncul sosok yang sangat 
jarang ditemui dikeluarga ini. Ares, ia mengedarkan 


tatapannya keseluruh orang. 


"Bang! wahh dalam beberapa minggu ini kau sering 
kemari, ada apa?." Ucap Bob. 


Ada apa?, menyatakan bahwa Ares memang tidak sering 
muncul di mansion. Ares menyeringai, ia menatap Dominic 
lalu ke Tessa. Ia melangkah masuk tapi tidak berkumpul 
bersama mereka. 


"Ada mainan baru yang harus ku tangani.” 


Keluarga itu tahu mainan baru apa yang Ares maksud 
kecuali Tessa, ia tidak mengerti sama sekali. 


"Mainan baru? dimana?." Tanya Samuel. 
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“Disekitar sini dan bernilai fantastis. Cetus Ares 
melewati mereka menaiki tangga, ia menyeringai. 


Ohhh pembicaraan apa ini?. Pikir Tessa. 


Semua terdiam, Benedic berdeham lalu pamit kekamar 
kemudian Dominic yang berdeham. 


“Tunggu disini." Gumam Dominic lalu mengecup kening 
Tessa. Ia melenggang menaiki tangga. 


Kini tersisi ia dan tiga pria tampan. 


"Adik ku nampaknya sangat mencintaimu, ia 
memperlakukanmu dengan lembut dan hati-hati bahkan aku 
melihatnya tersenyum dan menggoda lawannya yang sangat 
tidak mungkin sekali seorang Dominic Marcussta lakukan 
tapi nampaknya kau telah merubahnya." Tutur Samuel, 
Tessa mengernyit. 


"Yeah itu benar. Ohhh syukurlah kalau begitu jadi kami 
tidak perlu lagi mengawasinya seketat dulu karena sekarang 
ia sudah punya kau." Sambung Harry. Tessa semakin 
mengernyit. 

Ada apa dengan Dominic?. 


"Emmm mengawasi bagaimana?." Tanya Tessa. 


Mereka menatap Tessa lekat-lekat. 
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"Dia belum memberitahumu?." Ucap Samuel. 
Tessa semakin tidak mengerti. Ia menggeleng. 


Memangnya apa yang belum Dominic katakan pada 
Tessa. 


"Apapun?." Tambah Harry. Tessa menggeleng ragu. 
"Tentang kehidupannya?." 


Tessa menggeleng, ia menggigit bibirnya, ohhh ada apa 
dengan Dominic. Pikir Tessa. 


Tiga pria tampan itu menghela nafas. 


"Kami tidak bisa mengatakanya tanpa ijin darinya 
hemmm mungkin ia belum sempat tapi semoga saja dia mau 
menceritakanya dan kami harap kau bisa menerima 
Kekurangannya." Papar Harry. Tessa menelan salivanya. Apa? 
Dominic kenapa?. Tessa teringat kejadian dimana Dominic 
menyayat tanganya, apakah ada sangkut pautnya dengan 
kata kekurangan yang mereka maksud. 


"Hhhhh, oke kami ada kelas pagi ini emmm kalau begitu 
kami berangkat ya!." Hela Bob, ohh ya tentu, Bob dan Harry 
masih Mahasiswa. Mereka pergi setelah berpamitan. Tersisa 
Samuel yang sedang membalas email. 


"Emmm Tessa, kantor memanggilku. Aku tinggal tidak 
apa kan? paling sebentar lagi Dominic turun, jika kau takut 
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nyalakan saja tv. Bye." Papar Samuel, melenggang pergi 
meninggalkan Tessa yang diburu kebingungan atas interaksi 
tentang Dominic barusan. 


Ia berpikir keras tentang Dominic tapi ia tidak tahu apa, 
ohhh hanya Dominic dan keluarganya yang bisa menjelaskan. 


Kak 


Sementara di kamar Ares, dua orang pria tampan sedang 
tatap menatap. 


"Wahh bang, lama tidak berjumpa.” Gumam Ares. 
Dominic menatapnya datar. 


"Jangan menakut-nakuti Tessa, Ares." 


Ares terbahak. "Aku tidak menakut-nakutinya." Sengal 
Ares. 


"Mainan baru mu." Cetus Dominic, Ares berhenti tertawa, 
ia menatap Dominic. 


"Mainan baru ku memang disekitar sini tapi percayalah 
bukan dia." Sahut Ares merasa di curigai. Dominic menatap 
Ares tajam lalu ia menghela nafas. 


"Jangan tunjukan sisi psikopat mu padanya, kau boleh 
berkeliran disini tapi tolong jangan sakiti dia." 


Ares menatap Dominic, tertarik. 
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"Kau menyukainya?." 
"Mencintainya." Larat Dominic. 


Ares menyeringai. “Sudahkah kau katakan bagaimana 
sisi lain dirimu bang?." 


Dominic tersentak kemudian ia menggeleng. 


"Ku harap ia masih mau menerimamu setelah ia tahu 
semuanya." Cetus Ares. 


Dominic menatap Ares kosong. Sekarang ia gemetaran, 
takut dan tersesat. 


Ohhhh..Dominic dan teka teki nya. 


Malam itu suasana malam adalah malam bulan purnama, 
Tessa menatap bulan indah itu dari balkon kamar Dominic, 
dia masih di Jerman dan belum tahu kapan kembali ke 
Indonesia tapi satu hal yang pasti, ia menyukai Jerman 
bahkan sangat hingga rasanya tidak ingin kembali tapi di 
Indonesia ada Zalia dan Julient yang merindukannya, hampir 
setiap hari mereka video call dan hampir setiap hari juga 
Dominic cemburu mengomeli Tessa tentang Julient yang 
menghubunginya, Tessa tidak ambil pusing ia hanya perlu 
menjelaskan sedikit lalu Dominic perlahan akan mengerti. 
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Tessa menatap bulan indah itu yang terlihat sangat 
dekat, ia tersenyum. Dominic belum pulang ia bilang lembur 
dan malam ini Tessa sendirian di Mansion. Semua orang ada 
kegiatan masing-masing. 


"Bulan, kau sangat indah. Andai aku bisa menggapaimu." 
Tessa berandai. Ia terkekeh. Ia mengedarkan pandanganya 
menuju halaman belakang mansion, halaman dengan 
hamparan rumput rapi itu tersiram cahaya bulan, kesejukan 
angin tercipta disana. Tiba-tiba saja pandangan Tessa 
terfokus pada sebuah object yang sedang berbicara 
sendirian. Dia, Ares. Sedang mengangkat telpon dan 
membicarakan sesuatu. Tessa bisa mendengarnya yeah 
karena lokasi Ares berdiri dekat dengan balkon kamar 
Dominic. 


"Malam ini kau akan segera dapatkan kepalanya 
Sir...ohhh aku hanya ingin bayaran yang setimpal...Kau bisa 
mentransfernya kerekening ku...Aku tidak peduli...Kau 
tenang saja, hahaha...Kau meragukan ku? coba kau tanya 
pada client-client ku sebelumnya..Ahhh aku masternya 
Sir...yeah malam ini malam bulan purnama dan sangat 
menyenangkan membunuh target ku." 


Tessa terpekik, ia membekap mulutnya. Ares 
mendengar pekikan itu ia segera mematikan sambungan dan 
berbalik menengadah menatap Tessa. Ia mengedipkan 


sebelah matanya lalu menyeringai misterius. 


"Job ku kakak ipar." Ucap Ares lalu melenggang pergi. 
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Job? job apa?. Pikir Tessa, Tessa merinding ia berbalik 
berjalan cepat masuk lalu mengunci pintu balkon. Pikiranya 
masih tentang pembicaraan Ares, client dan target hingga 
kedatangan Dominic membuatnya terkejut. 


"Tessa?." Sebelah alis Dominic terangkat. 

Tessa bernafas cepat, ia kaget dan ketakutan. Mau tidak 
mau pembicaraan Ares tadi membuatnya kepikiran dan 
ketakutan. Dominic menghampiri Tessa, ia menyentuh bahu 
Tessa dan merasakan wanitanya itu bergetar. 

"Ada apa?." Tanya Dominic. Tessa menatap Dominic. 

"Ares." Desis Tessa, wajah Dominic mengeras. 

"Ares mengganggumu?." 

Tessa menggeleng. "Aku tidak sengaja mendengarnya 
sedang bicara lewat ponsel di bawah tadi...emmm ia bicara 
tentang client, target, kepala, rekening dan 


membunuh...Apa...Apa maksudnya?." 


Dominic mematung ia menatap Tessa ragu. Tessa 
menyentuh bahu Dominic mengguncangnya lembut. 


"Dominic, siapa Ares? apa pekerjaannya? ia bilang itu 
job nya." 


Lama mematung, Dominic menghela nafas. 
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"Ares, dia seorang pembunuh bayaran.....ia seorang 
Psikopat." Cetus Dominic, Tessa terperangah. Psikopat?. 
Ares adalah pembunuh bayaran handal. 


"Ares, Psikopat?." Ulang Tessa tidak percaya. Dominic 
menghela nafas, ia menarik Tessa kedalam dekapanya. Ia 
mulai merasakan takut, Tessa tercengang ketika tahu Ares 
seorang psikopat bagaimana jika Tessa tahu tentang 
Dominic? ohhh Dominic di buat ketakutan sekarang. 


"Yeah, Ares Psikopat." Gumam Dominic sedikit gemetar 
ia sedang mencoba mengenyahkan rasa takutnya. Tessa 
yang menyadari getaran dari suara Dominic langsung 
mengusap punggung lebar pria tampan itu, dalam pikiran 
Tessa, Dominic sedih karena harus menceritakan tentang 
Ares padanya padahal Tessa sama sekali tidak apa ia hanya 
tidak menyangka jika pria setampan Ares adalah seorang 
psikopat. 


"Tenang, sayang. Aku tahu pekerjaan Ares sangat 
ekstrim tapi aku bisa memakluminya, kamu saja bisa kenapa 
aku tidak?. Aku hanya sedikit menyayangkan parasnya itu 
ahhh seharusnya dia jadi model atau pengusahan sepertimu 
tapi yeahh itu pilihanya."” Papar Tessa lembut. Dominic 
menghela nafasnya pelan, bukan itu yang membuatnya 
bergetar tapi kondisi dirinya yang sebenarnya. Kejiwaan 
Dominic. 


"Kamu berkeringat? kamu mandi ya, aku siapkan air 
hangat." Ucap Tessa. Ia melepas pelukan mereka hendak 
melenggang tapi Dominic kembali memeluknya. 
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"Jangan tinggalkan aku karena apapun, Tessa.” Lirih 
Dominic bergetar, Tessa mengernyit. 


"Dominic...Kamu?." 
"Arrgghh!." 


Geraman Dominic di iringin dengan lepasnya pelukan 
mereka, pria itu menjauhi Tessa, ia menjambak rambutnya 
frustasi serta tatapan ketakutan terpatri jelas disana. Tessa 
tersentak ia mencoba mendekat tapi Dominic semakin 
menjauhinya. Bahasa itu terulang lagi, Dominic berbicara 
dalam bahasa Jerman yang tidak Tessa mengerti. 


"Dominic...Heyy..Ya Tuhan, kamu kenapa? Tessa 
berusaha menggapai Dominic tapi pria itu semakin 
menjauhinya. 


"Jangan sakiti Ibu ku..Jangan." Lirih Dominic ketakutan, 
ja menatap Tessa horor. Tessa semakin kebingungan. Ia 
sedih melihat Dominic yang tiba-tiba saja seperti orang idiot. 


"Sayang---Dominic!." Tessa meneriaki Dominic ketika 
pria itu berlari masuk kedalam kamar mandi dan 
menguncinya, didalam Tessa bisa mendengar suara air 
mengalir dan benda-benda berjatuhan. Tessa panik ketika 
mendengar Dominic menggeram. 


"Dominic buka!."” Tessa menggedor-gedor pintu, putus 
asa hingga ia menangis sejadi-jadinya. Tessa menatap 
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sekeliling, ia melangkah menuju nakas mengambil ponselnya 
dan menghubungi Harry. Deringan pertama langsung 
diangkat. 


"Hallo Harry....Dominic...hiks, ia tiba-tiba saja berubah 
dan sekarang mengurung diri di kamar mandi!." Hisak Tessa. 


"Shit!.” Pekik Harry diseberang sana. Sambungan 
dimatikan, Tessa semakin panik ia tidak tahu harus berbuat 
apa hingga ia putuskan kembali untuk mencoba membuka 
pintu kamar mandi. 


"Dominic, apa yang kamu lakukan didalam? keluar 
sayang, aku takut...Hiks." Mohon Tessa tanpa hasil. 


20 Menit kemudian pintu Dominic terbuka, Harry, Bob, 
Samuel dan seorang Dokter pria masuk dengan panik. 


"Dia belum keluar juga?" Tanya Harry, Tessa 
menggeleng ia lelah menangisi ketidak mampuanya. 


"Kita dobrak."” Usul Harry kepada abang-abangnya. 
Mereka bertiga mendobak pintu kamar mandi keras itu dan 
terbukalah dengan paksa. Tessa menatap kedalam 
pemandangan Dominic saat ini. Dominic duduk di pinggiran 
bathtub, air showers mengguyurnya, tatapannya kosong 
menatap pergelangan tangan kirinya yang mengeluarkan 
darah menetes di lantai dan menciptakan genangan darah 
yang larut, di tangan kanannya ada silet lalu silet itu jatuh 
bersama dengan merosotnya tubuh Dominic. Tessa 
membekap mulutnya, kejadian yang seperti didapur 
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terulang lagi, Tessa menangis tanpa henti ketika Dominic 
dibopong keluar. 


Dominic diletakan di ranjang, Bob dan Samuel berusaha 
menyadarkannya. 


"Dominic?." Panggil Samuel tapi tiada respon. 


"Dokter tangani abang ku." Sergah Harry. Dokter itu 
langsung menangani Dominic sedangkan Tessa ia masih 
berdiri ditempat, ia masih sulit mencerna apa yang tengah 
terjadi hingga Harry datang menyadarkannya. 


"Apa ia gemetaran sebelum hal ini terjadi?." Tanya Harry, 
Tessa mengerjap lalu mengangguk. Ia masih menangis. 


Harry menghela nafas, ia menghela Tessa menuju sofa 
lalu membantunya duduk, Harry duduk dihadapan Tessa 
yang masih terus-teruan menangis. 


"Abangku mengalami trauma ketika ia masih kecil." 
Cetus Harry. 


Tessa menatap Harry penuh tanda tanya. 
"Dia tidak boleh merasakan ketakutan atau semacamnya 
yang mengarah keketakutan karena jika itu terjadi maka hal 


ini akan terjadi, beruntung kau menghubungi kami jadi ia 
masih bisa tertolongi." Terang Harry. 
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Dada Tessa sesak, itu berarti Dominic sudah sering 
melakukan hal gila itu, pikir Tessa. Tapi kenapa? kenapa ada 
dasar ketakutan dari diri Dominic. 


"Kejiwaanya terguncang, yeah masa kecil yang pahit 
baginya. Ibu nya meninggal karena Ayah kami...Ayah...Dia 
pria yang jahat, dia menyiksa Ibu kami dihadapan kami 
emmm seperti binatang tapi bagi kami bermental kuat kami 
bisa memakluminya mengingat Ayah kami tidak suka terikat 
pada wanita tapi berbeda dengan Dominic, ia terguncang 
ketika melihat Ibu nya mati ditangan Ayah nya sendiri, 
Abang sakit-sakitan dan kejiwaannya terganggu ditambah ia 
dipaksa bersekolah di sekolah khusus laki-laki, disana ia 
didik dengan keras dan membuatnya semakin ketakutan 
karena teringat kekerasan yang terjadi pada Ibu nya...." 
Harry menghela nafas ia menatap sendu pada Dominic yang 
sedang ditangani Dokter. 


"Dan ia pernah hampir bunuh diri tapi aksi itu 
digagalkan oleh Ares. Sejak kecil Dominic dihantui ketakutan 
hingga ia perlu dorongan untuk bangkit, kami berempat 
susah payah menjaga kejiwaanya agar tetap damai, kami 
selalu menjanjikan tak akan meninggalkannya dan ia senang, 
rasa takut itu perlahan hilang ia mulai bisa menjalani hidup 
dengan normal..Abang belajar dan menjadi seperti 
sekarang...Aku pikir setelah lima tahun tak kembali kemari 
ia sudah berubah tapi nyatanya tidak, abang masih bisa 
merasakan ketakutan." Sambung Harry. Harry menatap 
Tessa. 
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"Ia ketakutan. Ketakutan akan sesuatu yang bisa 
mengulang lagi memori pahitnya." 


Tessa menggeleng, ia tidak menyangka pria yang ia 
anggap sempurna ternyata tidaklah sempurna. Sulit untuk 
dicerna. 

"Tessa...Tessa...Tessa." 

Lirihan Dominic terdengar, semua mata tertuju pada 
Tessa, Tessa menatap Harry seperti bertanya ia harus 


bagaimana. Harry tersenyum tampan. 


"Ia membutuhkanmu, kau lah ketakutannya.” Gumam 
Harry. 


Tessa menitikan air matanya kembali. 


Kak 
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BAB 10 


Keesokan harinya... 


Dominic menatap Tessa ragu-ragu, Tessa yang kini 
tengah menggantikan perban di pergelangan tangan 
Dominic, nampak sangat cantik dibalut dress pink cerah 
elegan pemberianya dua hari yang lalu. Tessa dengan penuh 
perasaan menggantikan perban lama Dominic, Dominic 
merasa sangat disayangi ketika Tessa menatap sayang pada 
lenganya yang ia gores malam tadi. Bodoh!, Dominic 
merutuki dirinya sendiri yang tidak bisa menekat kegilaanya, 
padahal ia sudah berjanji takkan melakukanya lagi. 


“Tessa.” Lirih Dominic ketika Tessa selesai dengan 
kegiatanya, Tessa menatap Dominic. Tatapan itu tatapan 
yang sehari-hari telah mengisi kehidupannya Dominic yakin 
Tessa telah melihat semuanya bahkan kemungkinan 
sekarang Tessa tahu tentang dirinya tapi apakah Tessa 
masih mau menerimanya? itu yang tengah Dominic pikirkan. 


"Kau sudah tahu semuanya kan?." Tanya Dominic, Tessa 
mengangguk lirih. 


“Apa itu berarti kau akan meninggalkanku?." 


Tessa tersentak. Ia menatap Dominic dengan lembut, ia 
sudah memikirkannya dan ia tidak akan pernah 
meninggalkan Dominic ia berjanji akan selalu ada tak peduli 
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seperti apapun kejiwaan Dominic, ia akan selalu ada. Tessa 
menggenggam tangan Dominic, ia menggelang. 


Dominic tersentak. "Tapi aku...--” 


"Syuttt." Tessa memberi isyarat untuk diam. Dominic 
bungkam seketika. Ia menatap pandangan Tessa yang begitu 
lembut dan penuh kasih sayang yang tulus untuk dirinya. 


"Aku tidak akan pernah meninggalkanmu, bagaimana 
pun keadaanmu, aku akan tetap ada untukmu. Aku 
mencintaimu apa adanya." Tutur Tessa sangat tulus, hati 
Dominic tersentuh, ini kali pertamanya ia merasakan kasih 
sayang yang tulus kembali setelah sekian lama ia kehilangan 
kasih sayang dari Ibu nya. Dominic memandang Tessa 
seperti Ibu nya tapi ia sadar kelembutan Tessa melebihi Ibu 
nya. Tessa pelengkapnya dan inilah ketakutan Dominic jika 
Tessa akan meninggalkannya tapi pandangannya salah, 
nyatanya Tessa benar-benar tulus sejak awal padanya. 


Kembali keawal lagi dimana Dominic merasa tidak 
pantas untuk Tessa, ia mengingat kejiwaannya yang tidak 
pantas Tessa lihat ditambah lagi ia pria yang semena-mena, 
ohhh Dominic sangat menyadari betapa kurangnya dirinya 
untuk Tessa. 


"Kau boleh meninggalkan ku, Tessa." Lirih Dominic, ia 
sadar ia tak pantas untuk Tessa. Tessa mengernyit lalu 
tersenyum. 


"Jika aku meninggalkanmu apa kamu akan senang?." 
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Dominic menatap Tessa, ia menggeleng pelan. Tentu saja 
Dominic tidak akan pernah senang jika Tessa 
meninggalkannya. 


"Nahhh maka dari itu jangan memintaku untuk 
melakukan itu karena apa? karena aku tidak bisa 
melakukanya.” Ucap Tessa bernada lembut. Dominic 
tersenyum kecil tapi kemudian ia menunduk. Sekali lagi 
kesadaran menyerangnya. 


"Pilihan ada ditanganmu, Ya atau Tidak, aku akan 
terima.” Lirih Dominic terpaksa. Tessa memutar bola 
matanya gemas, harus bagaimana lagi Tessa katakan kalau ia 
tidak akan meninggalkan Dominic. 


Tessa beringsung menaiki ranjang, duduk dengan manis 
disamping Dominic, ia merengkuh wajah Dominic 
menghadap padanya lalu di kecupnya, kening, mata, hidung, 
pipi dan yang terakhir bibir seksi Dominic. Dominic 
menerima kecupan-kecupan selembut bulu itu dengan hati 
yang berdesir, Tessa terlalu lembut dan tulus untuknya. 


"Pilihannya adalah, TIDAK." Tukas Tessa tegas dibagian 
TIDAK. 


"Kenapa?." 


"Karena aku mencintaimu." Tekan Tessa. Dominic mulai 
tersenyum. 
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"Tapi aku tidak sempurna untukmu." 


Tessa menghela nafasnya gemas. Ia menangkup pipi 
Dominic. 


"Sempurna atau tidak aku tetap mencintaimu." Cetus 
Tessa. 


Baru saja Dominic akan mengatakan sesuatu tapi 
telapak tangan mungil Tessa sudah membungkam mulutnya. 


"Stop. Jangan katakan itu lagi atau aku benar-benar 
akan....----akkkhhh!." 


Tessa memikik ketika Dominic memeluknya erat. Wajah 
Dominic ia tenggelamkan diceruk leher Tessa. 


"Iya, iya...Aku tidak akan mengatakanya lagi...Aku 
mencintaimu jadi cintailah aku juga seperti yang kamu 
katakan.” Gumam Dominic, Tessa tersenyum tanganya 
terulur membelai rambut hitam lembut Dominic. Ia 
merasakan sesuatu yang hangat mengalir di samping 
lehernya menuju bahunya, ditambah getaran dari tubuh 
kekar Dominic. 


"Dominic yang ku kenal adalah Dominic yang ketus, 
arogan, pecemburu dan kejam tidak seperti sekarang, 
cengeng huh?." Sindir Tessa, Dominic terkekeh. Ia menangis 
karena ketulusan Tessa. 
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"Kamu pintar membolak balikkan hati ku, aku sangat 
mencintaimu.” Dominic mengecup leher Tessa, Tessa 
tersenyum. 


"Aku juga.” Lirih Tessa, ia membiarkan Dominic 
memeluknya membiarkan sampai hati, jiwa dan pikiran 
prianya itu lega. 


Setelah itu Tessa melepas pelukan Dominic, ia menatap 
dalam mata tajam Dominic. 


“Berjanji dan lakukan satu hal untuk ku, untuk dirimu 
juga." Nego Tessa. 


"Katakan." 


Tessa tersenyum, ia mengambi lengan Dominic yang 
terluka meletakanya di dada bidang telanjang pria itu. 


"Jangan lukai dirimu lagi dan..." Tessa menekankan 


dengen lembut tangan Dominic didada pria itu sendiri. 


"Lawan rasa takut akan masa lalu mu, ingat kamu kuat 
kamu bisa menghadapinya dan yang terpenting sekarang 
ada aku...aku akan membantumu melawannya. Bisa?." 


Awalnya Dominic menatap Tessa ragu tapi kemudian ia 
mengangguk pasti, ia yakin bisa melakukanya. Demi Tessa, ia 


sanggup. 
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Tessa tersenyum. "Tekan kuat-kuat sayang jangan 
biarkan dia menguasaimu." Urai Tessa lembut semakin 
meyakinkan Dominic, Dominic tersenyum. 


"Aku bisa." Gumam Dominic. Tessa tersenyum lebar. 


"Terima kasih, trimakasih, trimakasih, 
trimakasihhhhhh." Tessa mengecup pipi Dominic berkali- 
kali, Dominic terkekeh geli. 


"Kenapa tidak disini saja huh?." Dominic memanyunkan 
bibirnya Tessa memutar bola matanya gemas lalu ia 
mencium bibir manyun itu. Dominic tersenyum dalam 
pagutan bibir Tessa, tidak ahli tapi tepat bagi Dominic. 


Yeah hingga pada akhirnya Tessa berada dibawah 
kendali Dominic dan ia hanya bisa pasrah ketika Dominic 
menyatukan diri membawanya kesuatu kenikmatan yang 
tiada tara. 


KKK 


Masih dalam suasana Jerman dan masih dengan orang 
yang sama semuanya. Tessa mulai terbiasa hidup di negara 
hebat ini yeah asalkan bersama Dominic, apa yang tidak bisa 
ia jalani? selama mereka bersama. 


Kini Tessa sedang berada disebuah taman mini dekat 
dengan mansion Marcussta ya hanya perlu menempuhnya 
dengan berjalan kaki dan musim sedang gugur jadi kesan 
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oranye begitu kental di negara ini, Tessa tidak sediri, ia 
bersama Dominic, Harry dan Bob yang sedang bermain bola 
sementara Tessa duduk di ayunan sambil tersenyum melihat 
keakraban abang dan kedua adik itu. Sama-sama tampan 
dan tak terelakan. 


Tessa mengedarkan pandanganya ke arah bangunan tua 
yang cukup seram bagi Tessa hemmm ditengah-tengah kota 
dan taman pun masih ada bangunan tua, bangunan tua yang 
nampak tidak boleh dihancurkan. Tessa menilik ketika 
sekelebat bayangan tertangkap oleh pandangannya, bukan 
itu bukan bayangan melainkan seseorang berjubah hitam 
panjang dan bertudung kepala. Tessa mengernyit ketika 
orang itu balik meniliknya dari dalam sana lalu orang itu 
membuka tudung kepalanya. Shit! Tessa menelan salivanya 
ketika sesorang itu menyeringai. 


"Ares." Desis Tessa. Ares dari kejauhan nampak sangat 
senang lalu pria itu masuk semakin dalam, Tessa penasaran 
sangat penasaran. Ia melirik Dominic yang sedang asyik lalu 
ia dengan pelan berjalan ke arah bangunan tua itu dimana 
didalamnya ada pria tampan bernama Ares. Tessa masuk 
ragu-ragu tapi semakin dalam menyusuri bangunan tua yang 
sangat reot itu nampak sekali tidak pernah dijajah manusia 
selama bertahun-tahun yeah kecuali Ares dan mungkin 
dirinya. 


Tessa mendengar suara siulan Amazing Grace dari 


sebuah ruangan terdalam tanpa penerang, ia merinding tapi 
ia yakin itu Ares. Siulan lagu Biarawati itu semakin 
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terdengar ketika Tessa masuk dan menemukan punggung 
Ares sedang berjongkok. Siulan itu berhenti. 


"Kau wanita yang pemberani." Ucap Ares, ia bangkit 
berdiri lalu berbalik menatap Tessa. 


"Apa yang kau lakukan?..hahhh!.” Tessa membekap 
mulutnya ketika Ares bergeser kesamping memperlihatkan 
seorang mayat pria muda, yang telanjang dan banyak 
terdapat sayatan di seluruh tubuhnya, Tessa mual sangat 
mual. 


"Bekerja." Sahut Ares. Tessa menggeleng, pekerjaan 
macam apa! dasar psikopat. 


“Kenapa kau kesini kakak ipar? nanti abang 
mencarimu...Ahhh apa kau mau membantuku? ummm boleh 
saja jika kau mau." Sambung Ares, Tessa melotot. 


"Pekerjaanmu ini gila, Ares." Tukas Tessa, Ares 
mengedikan bahunya acuh, ia menatap mayat malang itu 
lalu menginjak lenganya. Tessa terpekik pelan. 


"Aku suka pekerjaan ini." Sahut Ares disusul dengan 
seringain tampan menawanya. Ugggh tidak sebanding 
dengan pekerjaanya. 


Ares membungkuk lagi membelakangi Tessa, ia kembali 


menyiulkan lagu yang sama. Ares selalu menyiulkan lagu itu 
ketika sedang bekerja. 
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"Apa lagi yang kamu lakukan? dia sudah mati kenapa 
tidak dikuburkan?" Gumam Tessa ia masih belum ingin pergi. 


Ares menyeringai. "Tentu saja menghilangkan jejak." 
Ares menaburkan sesuatu berbau harum yang Tessa yakin 
penetralistir bau mayat itu di kemudian hari, sehingga 
orang-orang tidak tahu adanya mayat disini. Usai itu Ares 
bangkit berdiri ia menepuk-nepuk tanganya lalu 
mengedipkan mata pada Tessa. 

“Selesai.” 
benar. 


Ucapnya bangga. Tessa menggeleng tidak 


"Kuburkan dia, Ares." 
Ares justru terbahak. 


"Psikopat yang sangat dermawan jika aku 
menguburkanya dan apakah perlu ku bacakan doa ohhhh 
atau mendatangkan Pastor?. Hahah." Ucap Ares lalu tergelak 
lagi. Tessa meringis. 


"Ya Tuhan, Ares! sudahlah aku pergi." Cetus Tessa. Ares 
tersenyum sumringah. 


"Jalan terbuka lebar darling Gumam Ares 
mempersilahkan Tessa pergi, Tessa mendelik lalu berlari 
keluar. 


Saat keluar ia disambut dengan panggilan cemas 
Dominic. 
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"Aku disini!." Seru Tessa melambaikan tanganya. 


Dominic menemukan Tessa dan langsung 
menghampirinya. 


"Ohhh sayang aku ke.....Ares.” Ucap Dominic, Ares 
menyeringai jauh dibelakang Tessa ia memberi hormat lalu 
memakai kembali tudungnya. 


"Kamu melihat Ares sedang...." 
"Syuttttt jangan dibahas, ayo kita pulang.” Potong Tessa 


menggandeng lengan Dominic tiba-tiba saja ia merasa amat 
mual setelah melihat mayat dan sisi psikopatnya Ares. 


"Aww ahhh." Tessa meringis meremas perutnya yang 
terasa sakit sejak kembali dari taman siang tadi ditambah ia 
mual mengingat kejadian Ares beberapa jam yang lalu. 


“Sayang?." Dominic merengkuh pundak Tessa, mereka 
tengah makan malam bersama dan sontak ringisan Tessa 
menjadi hal aneh saat ini. 


"Ada yang sakit ya?." Tanya Bob, Tessa tersenyum lemah. 


"Bawa ke kamar aja bang sepertinya dia sedang tidak 
enak badan." Timpal Harry. 
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Dominic menatap Tessa khawatir, ia menatap sepiring 
nasi Tessa yang masih utuh belum tersentuhkan. 


"Kamu belum memakan makanan mu, Sayang mungkin 
itu membuat perutmu sakit.” Gumam Dominic. 


Tessa menatap nasi dan lauk pauk berlimpah dimeja 
makan, ia mual namun ia menahannya ia menghargai orang- 
orang yang tengah menyantap santapan mereka. 


"Emmm ini hanya nyeri biasa emm mungkin, maaf.... 
Jadwal halangan ku sebentar lagi.” Ucap Tessa sambil 
meminta maaf karena harus membicarakan masalah itu saat 
sedang makan. 


"Tidak masalah nak, emmm sebaiknya kamu istirahat 
saja dan jika mau bawa makanan mu ke kamar.” Ucap 
Benedic maklum, Tessa tersenyum. 


"Bagaimana? istirahat saja ya ku bawakan juga makanan 
mu." Dominic mengusap pipi Tessa yang terlihat pucat 
bahkan tatapanya pun sayu. Tessa tersenyum lemah tapi ia 
menggeleng menolak Dominic membawakanya makanan 


karena ia sedang tidak nafsu makan. 


"Aku kekamar saja..Emmmm semua nya maaf ya 
mengganggu makan malam ini." 


Mereka tersenyum maklum suka dengan kelembutan 
Tessa. Tessa bangkit berdiri dan Dominic juga. 
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"Emmm sebaiknya kamu tetap disini lihat makananmu 
belum habis, aku bisa sendiri ke atas." Tolak Tessa halus, 
ketika Dominic ingin menuntunnya. Dominic menatap Tessa 
kesal. 


"Kamu sedang tidak sehat, aku----- 


"Syutttt, habiskan makanmu baru kamu boleh 
mengomel.” Tukas Tessa gemas. Orang-orang disana 
berdeham menggoda mereka tapi Tessa dan Dominic tidak 
terlalu peduli ahh sudah biasa. 


"Tessa." Lirih Dominic kesal, Tessa menyorot matanya 
pada makanan Dominic yang belum ia habiskan, Dominic 
mendengus membuat 4 pria disana menatap terkekeh 
melihat Dominic seperti anak-anak yang sedang dipaksa 
makan, sangat bukan Dominic yang mereka kenal. 


“Baiklah tapi biarkan aku mengantarmu sampai anak 
tangga." 


Tessa menggeleng, ia tersenyum lalu menghela Dominic 
untuk kembali duduk dan Dominic duduk dengan terpaksa. 


"Makan temani Ayah, Abang dan Adik-adikmu." Tessa 
tersenyum pada mereka semua, Dominic mendengus kesal ia 
masih memberikan tatapan memohon pada Tessa tapi Tessa 


benar-benar mengabaikan tatapan itu. 


“Aku bisa sendiri, sayang." Lirih Tessa. 
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Hingga akhirnya Dominic mendesah lalu mengangguk, 
Tessa tersenyum ia berbalik dan mulai berjalan. Langkahnya 
terhenti ketika ia akan menaiki anak tangga pertama, tangan 
kiri Tessa berpegangan pada pembatas tangga sementara 
tangan kanannya meremas perutnya yang terasa sangat 
sakit ditambah kepalanya pusing tujuh keliling, Tessa 
mengerang, meringis hingga ia tidak sanggup menjaga 
keseimbanganya dan jatuh lemas terduduk di anak tangga. 


"Tessa!.” Semua orang panik, Dominic segera 
menghampiri Tessa memangkunya. 


"Sayang...Sadarlah..” Gumam Dominic panik bukan 
kepalang. 


"Dominic, sepertinya ia lemah ayo kita bawa ia kerumah 
sakit." Ucap Samuel. 


Tessa terus meringis menjengkram perutnya dan 
sebelah tanganya mencengkram lengan Dominic. 


"Dominic, sa...aakit." Lirih Tessa dan ia pingsan. 


“Tessa. Harry siapkan mobil!” Seru Dominic langsung 
membopong Tessa keluar mansion. 


Makan malam itu berakhir dengan kepingsanan Tessa. 
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Tessa sadar ketika perasaanya melayang-layang di 
dalam dekapan seseorang yang tengah berlari. Aroma khas 
rumah sakit yang menyengat membuat Tessa pusing dan 
mual kembali, ahh ia tak pernah menyukai apapun tentang 
rumah sakit. 


"Dominic." Lirih Tessa menatap kepanikan pria itu. 
Dominic menunduk lalu tersenyum sayu. 


"Kau sadar, Sayang? kita dirumah sakit." 

Ucapan Dominic bersamaan dengan berpindahnya Tessa 
ke ranjang pasien. Tessa pucat pasi dan sangat terlihat 
lemah ahhh apalagi Dominic, jangan ditanya! ia seperti 
mayat hidup, pucatnya melebihi kepucatan Tessa sekarang. 

Tessa diperiksa dengan baik oleh Dokter terbaik rumah 
sakit itu, Tessa tersenyum lalu terkekeh ketika melihat 


wajah Dominic yang tiada ubahnya, panik dan pucat. 


"Jangan menertawakan ku, Tessa.” Gerutu Dominic kesal. 
Tessa tersenyum. Dirinya bandel bagi Dominic. 


Dokter usai memeriksa Tessa. 
“"Bagaimana?." Tanya Dominic penasaran. 


Dokter itu tersenyum lalu membungkukkan tubuhnya 
tanda hormat. 
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“Selamat Mr. Marcussta, Miss. Tessa tengah 
mengandung menaiki minggu ke tiga." 


Ha?, refleks Tessa langsung melingkupi perutnya dengan 
terperangah sementara Dominic ia tercengang menatap 
Dokter. 


"A.anda tidak main-main kan?.” Tegas Dominic. Dokter 
Itu tersenyum. 


"Sama sekali tidak Sir. Gejala yang baru saja Miss. Tessa 
alami itu adalah hal wajar karena usia kandunganya yang 
masih sangat muda." 


Tidak dapat dipercaya tapi itu nyata!. Dominic beralih 
menatap Tessa setelah Dokter itu pergi. Dominic menatap 
Tessa dengan beribu-ribu ungkapan perasaan senang, 
tanganya mengelus tangan Tessa yang menumpuk di perut 
datar wanitanya. 


"Bayi kita ada disini..Ohhh aku...Tessa, kamu...kamu 
hamil, Sayang.” Ungkap Dominic. 


Tessa tersenyum haru, Dominic sangat menyukuri 
kehamilan Tessa. 


"Aku tahu.” Gumam Tessa. Dominic tersenyum, ia 
menunduk mencium kening Tessa dengan sayang lalu 
menuju perut Tessa. Menciumnya lama disana, 
penumpahkan luapan kebahagian disana. 
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"Janin kecil, kau akan di jaga sebaik mungkin dan aku 
sendiri yang akan menjagamu." Bisik Dominic, Tessa 
menitikan air matanya, ia mengelus rambut hitam Dominic. 


Sama halnya dengan Dominic, ia pun tidak menyangka 
buah cinta mereka sudah tumbuh selama tiga minggu 
didalam perutnya. 


Ahh kabar gembira untuk semua orang. 


Seminggu setelah kabar kehamilan Tessa diketahui, 
keluarga Marcussta amat teramat posesif padanya, mereka 
memperlakukan Tessa seperti Tessa sedang hamil besar 
padahal muncul tonjolan saja belum. Ia hampir di 
perlakukan seperti orang sakit padahal ia hanya tengah 
hamil muda. 


"Tessa, Dominic meminta kami  mengantarmu 
menemuinya..Emmm ia tidak bisa menjemput karena 
macet." Ucap Samuel. Tessa mengernyit, ia melirik jam. 

“Sekarang?." 

Samuel mengangguk. 

"Kau sudah mandi kan? jadi tinggal berganti pakaian 


saja.” Ucap Samuel sambil melirik jam rolex mewah 
ditanganya. 
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"Jam 7 kita berangkat." 


Tessa melirik lagi jam, lalu ia memutar bola matanya, 
gemas pada Samuel. 


"Itu berarti 15 menit lagi. Ugghh tunggu aku tidak akan 
lama." Ucap Tessa seraya bangkit berjalan menaiki tangga, 
Samuel terkekeh. 


"Ooo bumil, hati-hati saat menaiki tangga, jika terjadi 
sesuatu padamu, kami tidak mau menjadi santapan 


keganasan Dominic." Seru Samuel menggoda Tessa. Tessa 
mendelik geli dan kesal. 


Saat ini Tessa dengan ke tiga pria tampan saudara 
Dominic tengah mengendarai BMW hitam elegan terbaru 
milik Samuel, mobil itu dengan mulusnya membelah 
kepadatan malam kota Jerman. 


"Kemana?." Tanya Tessa. 


"Kami hanya ditugaskan untuk mengantarmu selebihnya 
kami tidak akan mengatakanya." Ucap Bob di belakang sana. 


Tessa mengeryit. 


"Kenapa?." 
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"Karena kita sudah sampai." Cetus Harry menunjuk 
kesamping kiri nya. Tessa menoleh dan melihat restoran 
mewah disana. 


"Jadi ceritanya makan malam ya?." 
Tiga pria itu cengar cengir. 
"Ayo." Ucap Samuel. 


Tessa turun setelah Harry membukanya pintu, ia 
berjalan di apit oleh Harry dan Bob sementara Samuel 
berjalan didepannya. Mereka masuk lalu langsung menuju 
tempat yang sudah dipesankan. 


“Silakan duduk Bumil." Goda Harry, Tessa mendelik 
gemas ia duduk lalu mengedarkan pandanganya ke seluruh 
isi restoran mewah yang pasti berharga fantasis, terlalu 
mewah hanya untuk kekedar ruang makan. Tessa duduk 
sendiri sementara pria tampan menyebalkan itu duduk 
terpisah denganya yeah sekitar 7 meter darinya. 


Tessa menunggu Dominic yang katanya sebentar lagi 
akan datang, Tessa tersenyum menatap dekorasi indah 
restoran di tambah ada setangkai bunga mawar merah 
merekah di hadapanya lilin dan alunan musik romantis. 
Nampak seperti suasana dinner. 


"Sayang." Ucap sebuah suara yang sangat familiar di 
telinga Tessa, Dominic datang tersenyum manis pada Tessa 
lalu mengecup pipi Tessa. 
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"Cantik sekali.” Puji Dominic, Tessa tersenyum 
menurutnya ia sama sekali tidak secantik yang Dominic puji, 
ia biasa biasa saja dengan memakai dress putih polos 
dengan corak abu abu gliter, rambut di ikat setengah dan 
high heel tidak terlalu tinggi. 


"Kenapa belum pesan sesuatu?." 
"Aku menunggumu." Gumam Tessa. 


Dominic tersenyum, ia menjentikan jarinya dan 
datanglah dengan segera para pelayan. 


"Bawakan kami seluruh makanan terenak disini.” Ucap 
Dominic di sanggupi mereka semua. 


Dominic duduk memandang Tessa dengan sayang, 
wanita itu kini tengah mengandung anaknya dan Dominic 
sudah mempersiapkan kedepannya akan seperti apa maka 
malam ini ia akan melamar Tessa. Ia sungguh mencintai 
Tessa dan ia benar-benar ingin memiliki Tessa sepenuhnya 
ditambah lagi mereka akan menjadi orangtua bagi anak- 
anak mereka nanti dan Dominic tidak ingin lagi menjalin 
hubungan tanpa ikatan jelas seperti saat ini, ia ingin benar- 
benar mengikat Tessa di mata orang dan Tuhan. 


Dan tanpa pikir panjang lagi, Dominic bangkit berdiri, 


sebelah kaki kirinya ia tekuk layaknya seorang pangeran 
tampan. Tessa tersentak ketika gerakan Dominic yang tak 
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terbaca itu mengusiknya, orang-orang pun mulai menatap 
mereka. 


"Fuck! aku sudah tidak tahu harus bagaimana!." Cetus 
Dominic, Tessa mengernyit heran, ia akan meminta Dominic 
untuk bangun tapi niatnya terhenti ketika mendengar lagu 
Marry me, Jason Derulo cover song piano and violin. Di 
tambah dengan turunnya kelopak-kelopak bunga mawar 
seperti salju turun, Tessa masih mengernyit bingung tapi 
ketika fokusnya turun pada Dominic, Tessa bungkam ia 
membekap mulutnya menahan pekikan kagetnya ketika 
Dominic memperlihatkan sebuah cincin berlian yang 
berharga fantastis di dalam kotak beludru merah. 


"Aku tahu selama ini aku bukanlah pria yang sempurna 
untukmu, aku memiliki banyak kekurangan tapi ketahuilah 
hal kamu yang bisa menutupi segala kekuranganku. Aku 
sadar semakin lama bersama semakin kuat juga cinta ini dan 
karena itu, malam ini mau kah kamu menjadi kekasih 
hidupku? mau kah kamu menjadi Ibu dari anak-anak ku dan 
mau kah kamu berbagi bersama ku untuk selamanya? 
temani aku, cintai aku dan miliki aku.... One time, one 
more....Marry me.” Papar Dominic bersamaan dengan lirik 
lagu yang mengatakan merry me. 


Tessa sulit untuk bernafas saat ini ia juga sulit untuk 
menahan air matanya, ia menangis lirih menatap Dominic 
penuh cinta lalu tanpa basa basi ia mengangguk mantap, 
Dominic tersenyum lega. Ia mengulurkan tangannya dan 
Tessa menyambut uluran itu dengan bergetar. Dominic 
bangkit berdiri begitu pun dengan Tessa, kelopak bunga 
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semakin berjatuhan dan lagu romantis terus mengalun 
menciptakan suasana yang sangat indah malam ini. Dominic 
mengambil jemari manis Tessa lalu ia sematkan cincin 
berlian itu, pas dan indah di jari Tessa. Tessa menahan nafas 
dan menangislah ia sejadi-jadinya. 


Tessa memeluk Dominic dan menerima tepukan tangan 
dari orang-orang yang menyaksikan ke romantisan mereka. 
Dominic mengecup puncak kepala Tessa, air matanya pun 
turun tak dapat dibendung. 


"I love you, Tessa. I love you." Ucap Dominic. 
"I love you too, love you too." Lirih Tessa. 


Makan malam yang berakhir dengan lamaran yang 
romantis bagi Tessa, ia tidak menyangka Dominic 
melamarnya, sebenarnya Tessa mau mempertanyakan 
keseriusan Dominic sebelumnya tapi karena apa yang ia 
harapkan sudah terjadi yang hanya bisa Tessa lakukan 
adalah bersyukur. Sementara Dominic, ia lega Tessa 
menerimanya dan hanya tinggal mengikat Tessa menjadi 
Istrinya maka kehidupan barunya akan di mulai bersama 
orang yang sangat sangat sangatttt ia cintai. 


Kak 
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BAB 11 


Tessa dan Dominic kembali ke Indonesi mambawa 
kabar gembira tentang pernikahan yang akan di 
langsungkan di Jerman. Tessa kembali hanya untuk 
mengedarkan undangan bagi siapa saja yang mengenalnya 
dan bagi siapa saja yang bisa menghadiri pesta 
pernikahannya di Jerman. 


Kini Tessa sedang di hadapkan kegembiraan Zalia yang 
meluap-luap di toko bunganya. 


"Kalian akan menikah, hiyeyyyy! aku terbang ke Jerman 
secara cuma-cuma." Pekik Zalia, Tessa tersenyum yeah 
untuk orang terdekat Tessa tanggung biaya penerbangan 
kesana. 


Zalia menghela nafas memberhentikan kegembiraanya 
lalu menatap Tessa dengan lembut. 


"Akhirnya semua pengorbananmu berakhir sudah." 
Zalia memeluk Tessa, Tessa memang mencerita semua apa 
yang terjadi pada kehidupannya sehingga bisa mengenal 
Dominic pada Zalia. 


"Aku juga tidak menyangka, Za...Hhhh...Aku pikir nasib 
ku tak akan seberuntung ini hahaha." 


Zalia mencubit pipi Tessa. 
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“Syukuri itu, Tessa. Ia mencintaimu dan ia mau 
bertanggung jawab." Zalia mengelus perut rata Tessa, Tessa 
terkekeh. 


"Ya, aku sangat menyukurinya." Ucap Tessa. 


Mereka larut dalam perbincangan hingga tak sadar 
datang seseorang yang begitu kaget melihat kepulangan 
Tessa yang sudah ia tunggu-tunggu sejak lama, hemm siapa 
lagi kalau bukan, Julient. 


“Tessa!." Seru Julient senang, Tessa menoleh ia segera 
menghampiri Julient membawa undangan elegan ditanganya, 
Julient masih belum menyadari apapun. 


"Hi" Sapa Tessa, Julient tersenyum sangat senang 
hingga ia memeluk Tessa menumpahkan kerinduanya pada 
wanita itu selama ia pergi. 


Julient tidak pernah absen memikirkan Tessa, yeah 
selama Tessa di Jerman bersama Dominic pikiranya tidak 
tenang ditambah ia cumburu luarbiasa pada keadaan, ia 
ingin sekali menyusul tapi ia berpikir keras waktu itu jika ia 
menyusul, apa keperluaan apa dia kesana? yeah semata- 
mata ingin menemui Tessa. 


"Akhirnya kamu pulang." 


Tessa tersenyum ia membalas pelukan itu sebagai 
pelukan seorang sahabat tidak lebih. 
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"Ya aku pulang." 


Julient melepas pelukan mereka ia menatap Tessa yang 
semakin cantik dimatanya lalu tatapanya terfokus pada 
undangan berwarna emas yang di pegang Tessa, Tessa pun 
menyadari arah fokus Julient, Tessa tersenyum lalu 
mengulurkanya pada Julient. Pria tampan itu mengeryit 
bingung, ia tidak menyambutnya. 


"Apa itu?." 

"Wedding invitation." Ucap Tessa tanpa beban. 

Julient semakin mengernyit tapi kemudian ia 
menyambut undangan yang tak ia mengerti itu, Tessa 
tersenyum. 

Di undangan itu tertera nama yang membuat Julient 
tercengang luar biasa, ia menatap undangan itu bergantian 


dengan menatap Tessa yang tersenyum manis. 


"Aku harap kamu datang ya, Dominic mengundangmu 
secara pribadi." Ucap Tessa. 


Terlepas itu Julient terpaku, matanya berkaca-kaca dan 
undangan jatuh begitu saja lalu ia pergi tanpa pamit. 


“Julient!.” Panggil Tessa tapi tiada respon justru pria itu 
semakin cepat melangkah. 
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"Tan" 
Zalia menggigit bibirnya lalu mengedikan bahunya. 
"Ia mencintaimu, Tessa." 


What?! Tessa pikir selama ini hanya lelucon seorang 
Kennedy tapi nyatanya serius? oh god, Tessa sudah melukai 
perasaan Julient. 


Tessa memungut undangan yang dijatuhkan Julient lalu 
tanpa basa basi berlari mengejar Julient, bagaimana pun juga 
ia harus menjelaskan segalanya pada Julient, ia tidak ingin 
pernikahanya kelak menjadi pernikahan yang tak diinginkan 
orang-orang terdekatnya. 


Tessa berlari mencari Julient, nafasnya megap megap 
tak menemukan Julient dimana pun tapi ketika Tessa hampir 
menyerah, ia melihat Julient sedang duduk merenung di 
sebuah cafe tempat Julient dulu memaksanya untuk bicara, 
Tessa menghela nafas lega. Wanita cantik itu masuk 
menemui Julient, Julient yang sadar akan kedatangan Tessa 
segera bangkit hendak pergi tapi ditahan oleh Tessa. 


"Kamu pernah menahanku disini jadi aku akan 
menahanmu juga disini, ayo kita bicarakan." Ucap Tessa 
lembut, Julient tidak bisa menolak sangat bisa, ia duduk 
kembali sambil menunduk. Tessa duduk dihadapan pria 
tampan yang ternyata mencintainya juga. 
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"Julient.” Tessa menyentuh punggung tangan Julient 
lembut, Julient berdesir disentuh selembut itu. 


"Tidak mau menatapku ya?." 

Diam. Tessa tersenyum. 

"Kamu benci pada ku?." Lirih Tessa. Julient menghela 
nafas, ia mendongkak menatap Tessa dengan tatapan terluka 


yang kentara. 


"Aku tidak membencimu tapi aku membenci-----" Julient 
menghela nafas menyugar rambutnya frustasi. 


"Dominic." Ucap Tessa melanjutkan, itu pernyataan 
bukan pertanyaan. 


Julient menhela nafas lagi lalu menatap Tessa. 

"Kalian serius akan menikah?." 

Ahhh nada sendu terlalu kental disana yang mau tidak 
mau membuat Tessa merasa sangat sangatttt bersalah, Tessa 


mengangguk lirih. 


"Tessa...Aku..Hhhh."” Julient mengusahakan sebuah 
senyum meskipun senyum sedih. 


“Aku turut berbahagia." Cetus Julient. 
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Tidak ada lagi yang bisa ia perjuangkan hingga menurut 
Julient lebih baik mengikhlaskan saja. Tessa menatap Julient. 


"Kamu mencintaiku?." 

Julient tertunduk lesu kemudian ia mengangguk. 
"Ya." Lirih Julient. 

"Seberapa dalam?." 


"Sangat, sangat dalam tapi aku yakin Dominic lebih 
dalam mencintaimu." 


Tessa tersenyum, ia meremas lembut punggung tangan 
Julient. 


"Bisakah kamu mencintaiku hanya sebagai seorang 
sahabat?." 


Julient terdiam. 
Entah, sepertinya tidak bisa. 
"Julient?." 


Julient menengadah. "Kalau aku jujur apa kamu akan 
memaksa?." 


Tessa menggelang. Julient menghela nafasnya lagi. 
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"Jujur saja, aku tidak bisa. Aku ingin mencintaimu 
sebagai milikku bukan sahabatku." Aku Julient, ia menatap 
Tessa dalam dan penuh harap. Tessa wanita cantik itu hanya 
terkekeh sambil mengangguk. 


"Kamu boleh mencintaiku sebagai milikmu tapi siap- 
siaplah kamu akan mendapatkan kehampaan." Tessa 
mengelus punggung tangan Julient yang menegang. 


"Kamu siap?" Sambung Tessa. Julient menatap Tessa 
kosong. 


Benar, sangat benar akan hanya ada kehampaan yang 
Julient rasakan jika ia bersikeras mencintai Tessa sebagai 
miliknya yang nyatanya itu tak akan pernah bisa ia dapatkan, 
ada orang lain di hati Tessa. 


"Julient." 

Julient menghela nafas menyerah. 

"Aku mencintaimu tapi aku sadar memang akan hanya 
ada kehampaan yang mengisiku nanti. Baiklah, aku akan 
mencintaimu hanya sebagai seorang sahabat saja yeah 
meskipun itu rasanya sama saja." 

Nada bicara Julient sudah tidak sekaku tadi lagi 


sekarang sisi Julient yang humoris mulai muncul lagi, Tessa 
tersenyum. 
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"Aku tahu kamu adalah orang yang bisa melakukan 
apapun jadi jika aku memintamu untuk berhenti 
mencintaiku, apa bisa?.” Tessa akan terus merombak 
perasaan Julient. 


Julient menegang tapi kemudian ia terkekeh. 


"Lebih baik aku mati saja jika harus berhenti 
mencintaimu." Cetus Julient. 


"Tidak harus, aku hanya bertanya. Jika kamu memang 
tidak bisa aku tidak memaksa." 


Julient menatap Tessa dalam. 

"Lalu apa mau mu?." 

"Mau ku, kamu ikhlas menerima ini semua. Cukup hanya 
dengan mengenalku tanpa harus ingin memilikiku, boleh 
saja mencintaiku, itu hak mu menata hatimu. Aku sebagai 
wanita yang kamu cintai merasa sangat beruntung." Papar 


Tessa. 


Julient menatap mata Tessa yang begitu menenangkan 
seakan-akan disana terkandung sebuah obat penenang. 


"Baiklah aku ikhlas." Lirih Julient akhirnya. 


Tessa menghela nafas lega yeah setidaknya masalahnya 
dengan perasaan Julient tertangani sampai disini dan 
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setidaknya Julient mau menerima kenyataan itu sudah lebih 
dari cukup. 


“Ini, kamu datang ya." Tessa menyodorkan undangan itu 
lagi pada Julient. Julient meringis. 


"Wah, kamu memaksaku menghadiri pesta pernikahan 
partner enemy my business and my first love, wahh you are 
so great!.” Ucap Julient seraya menerima undangan. 

Tessa menghela nafas jengah. 

"Julient.” Tekan Tessa. 


"Oke, oke." Sela Julient. 


Tessa tersenyum sumringah. 


"Ada lagi yang belum terundang?." 


Dominic menatap Tessa yang sedang sibuk dengan list 
orang-orang Indonesia yang berhak hadir di pernikahanya 
nanti. Pulpen Tessa berhenti setelah lama menyusuri, ia 
menatap sendu, hanya satu orang lagi yang belum. Ibu 
Tirinya. 


"Dominic." Lirih Tessa. 


"1 Iya?." 
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"Emmm kamu mau kan mengundang Ibu?." Tanya Tessa 
hati-hati pasalnya Dominic membenci Ibu tiri Tessa. 


"Kenapa kamu masih memikirkan wanita tua tidak tahu 
diri itu?." 


Tessa tertegun, ia menutup daftar list lalu menatap 
Dominic sayu. 


"Dia Ibu ku sebagai anak aku tidak akan pernah 
melupakanya yaaa meskipun sikapnya sudah sangat 
keterlalu padaku setelah kepergian Ayah." 


Pria tampan ia menghela nafas, ia menarik Tessa dengan 
lembut ke dalam dekapanya. 


"Jika itu bisa membuatmu senang, lakukanlah.” Gumam 
Dominic ia tak mampu mengindahkan keinginan Tessa, 
Tessa tersenyum ia mengecup dada bidang Dominic yang 
selalu telanjang ketika malam hari tiba. 


"Besok temani aku menemui Ibu." 


Dominic mengengguk. 


Mobil mewah mereka terparkir mulus dihalaman rumah 
yang sudah lama tidak Tessa kunjungi sejak Dominic 
memintanya tinggal di Apartement pria itu lalu ia tidak 
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pernah mendengar kabar apapun dari penghuni rumah itu. 
Tessa menghirup udara pagi hari di yang sangat ia rindukan, 
mau tidak mau kenangan indahnya dulu terkenang dalam 
pikiranya, ia rindu rumah, Ayah dan Ibu nya. 


"Lebih cepat lebih baik.” Ucap Dominic merangkul 
pinggang ramping Tessa, Tessa tersenyum. Mereka 
melangkah menuju pintu utama, menekan bell dan cukup 
lama menunggu hingga pintu itu terbuka mengintip. 


"TESSA!." Pekik suara didalam sana pintu terbuka 
dengan lebar dan seseorang tersungkur di kaki Tessa, Tessa 
tersentak. 


"Ibu, apa yang terjadi?----" 

Tessa membungkam mulutnya ketika fokusnya menatap 
kaki Ratna yang tak dapat digerakan, Tessa membantu Ratna 
bangun menggiringnya duduk di sofa. Ratna, ibu tirinya 
menagis pilu membuat Tessa semakin kebingungan. Tessa 
melirik Dominic yang bersandar di pinggiran pintu nampak 
acuh tak acuh. 


"Bu kenapa?." 


Ratna memandang Tessa sarat akan tatapan bersalah 
yang begitu kentara. 


"Maafkan Ibu, Tessa.” Lirih Ratna. 
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"Ya, Tessa memaafkan Ibu...sekarang apa Ibu bisa cerita? 
Apa yang terjadi?" 


Ratna memandang kakinya. 
"Ibu kecelakaan dua bulan yang lalu." 


Tessa membekap mulutnya kaget. Dua bulan? kenapa 
Tessa tidak tahu. 


Dan luruhlah kembali air mata Ratna bahkan ia tak mau 
memandang Tessa, rasa malu dan bersalah menguasainya. 
Kecelakaan itu terjadi karena salahnya kepada Tessa dan 
anak-anaknya, ia terkena KARMA, dimana ia seharusnya 
sebagai seorang Ibu menjaga, mengayomi bukan justru 
menelantarkan bahkan membiarkan anak kandungnya 
tinggal bersama orang lain demi menekan perekonomian 
ditambah salahnya pada Tessa, yang mentang-mentang anak 
tirinya lalu ia memperlakukan Tessa begitu buruk persis 
seperti Ibu tiri sang Cinderella. Ohhh terlalu banyak 
kesalahan yang telah Ratna perbuat, kakinya yang menjadi 
peringatan untuknya, ia ditabrak lari lalu tiada yang 
bertanggung jawab, Arman pergi entah kemana membawa 
uang pemberian pria berjas yang membawa Tessa pergi 4 
bulan yang lalu. Semuanya hilang, ia tinggal sendirian 
bersama ketidakberdayaan yang menyelimutinya. 


"Kenapa Ibu tidak menghubungi, Tessa?." 


Ratna semakin menangis, ia terlalu malu untuk minta 
tolong setelah apa yang ia lakukan pada Tessa. 
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“Ibu?." Suara Tessa yang lembut membuatnya berani 
menengadah. 


“Ibu jangan sungkan meminta bantuan padaku, Tessa 
pasti akan menolong Ibu. Ibu adalah Ibu Tessa, Tessa 
menyayangi Ibu seperti Ibu kandung Tessa sendiri jadi 
tolong jangan tutupi ini semua dari anakmu." Lirih Tessa. 


Air mata memang tak mampu terbendungi menghiasi 
wajah tua Ratna, ia menangis menyadari kebodohanya. 


“Ibu menyesal, Tessa. Sangat menyesal. Hiks.” Aku Ratna, 
Tessa tersenyum lembut, Ia mengulurkan tanganya 
menangkup tangan Ibu nya bertautan kuat disana. 
Menggenggamnya dengan sentuhan yang begitu lembut 


sebagai seorang anak. 


“Ibu sendirian sekarang, Tessa. Tidak ada yang perlu Ibu 
perjuangkan lagi.” Lirih Ratna. Tessa menggeleng. 


"Ibu tidak sendiri Tessa disini untuk Ibu." 

Ratna memandang Tessa lalu ia memeluk Tessa, 
menangis lagi dalam pelukan anak tiri yang ia sakiti. Tessa 
pun ikut menangis. 


"Maafkan Ibu." 


"Selalu." Lirih Tessa. 
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Lama drama tangis haru itu terjadi barulah Tessa sadar 
kedatanganya kemari untuk apa. Tessa melepas pelukan Ibu 
nya, menyeka air mata yang keluar lalu tersenyum pada 
Ratna Tessa merogoh tas nya. 


"Ini untuk Ibu." Tessa menyerahkan undangan elegan 
pada Ratna, Ratna menyambutnya kebingungan lalu ia 
membacanya dan dua menit kemudian terkejut memandang 
Tessa luarbiasa. 


"Kamu akan menikah?." Tanya Ratna antusias. Tessa 
mengangguk. 


"Tapi dengan siapa? kamu tidak pernah mengenalkan 
pria manapun yang dekat denganmu selama ini." Sambung 
Ratna. Kembali Tessa tersenyum, ia menoleh menatap 
Dominic yang masih setia berdiri dengan style yang sangat 
tampan dan gagah tampak sangat berbahaya dan begitu 
memikat. Ohh Dominic. 


Lewat tatapan Tessa ia meminta Dominic untuk 
bergabung tapi Dominic tetap tak bergeming dari tempatnya 
ia bahkan terlihat semakin angkuh disana, angkuh 
bersalutkan ketampanan yang luarbiasa. Tessa memincing 
dan Dominic mendengus kecil, ia melangkah santai lalu 
berdiri di belakang Tessa. 


"Ini Dominic Bu, calon Suami ku." 


Ratna terperangah menatap pria tinggi tampan dan yang 
pasti kaya raya itu, ia ingat nama pria itu. Nama pria yang 


270 


tertera disurat perjanjian terima uang dengan seorang pria 
berjas 4 bulan yang lalu, Ratna mencoba mengingat pria 4 
bulan yang lalu tapi pria itu bukan pria tampan yang sedang 
menatapnya tajam menohok. Hingga ia sadar, itu pasti 
suruhan pria tampan itu. Ratna berdeham lalu tersenyum 
kikuk pada Dominic. 


"Aku Ratna, Ibu Tessa.” Ratna menyapa. Dominic tidak 
memberikan respon apapun. Tessa menghela nafas kecil, ia 
tersenyum pada Ratna meminta maaf atas kedataran 
Dominic yang diluar batas. 


"Ibu bisa datangkan?." 
"Bisa, jika saja kaki Ibu baik-baik saja." 


Tessa memandang kaki Ratna dengan sedih, bagaimana 
pun juga ia menginginkan Ratna hadir dipernikahanya. 
Tessa mendongkak menatap Dominic dan Dominic 
menatapnya tidak mau tahu. Tessa mendengus hingga ia 
mengambil keputusan sendiri. 


“Tessa akan tinggal bersama Ibu untuk sementara waktu 
dan kita akan membuat kaki ibu sembuh kembali." 


Pernyataan Tessa membuat Ratna dan Dominic 
tersentak. 


“Tidak! apa-apaan, Tessa. Lusa kita akan berangkat ke 
Jerman, tiada waktu hanya untuk mengurusi wanita tua itu." 
Tukas Dominic ketus. 
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"Dominic, a----" 


"Aku akan mengirim orang untuk menjaganya dan 
Dokter yang akan menyembuhkan kakinya.” Sambung 
Dominic tanpa bantahan. 


Tessa mendengus lalu akhirnya ia pasrah. Dominic tidak 
bisa dilawan. 


"Baiklah." Lirih Tessa. 


"Bagus, kalau begitu ayo kita pulang." 


"Dominic, Ibu....--- 


"Tessa." Tekan Dominic. Tessa menghela nafas lalu 
menatap Ratna. 


"Bu, Tessa pulang dulu ya...Nanti akan ada yang datang 
mengurus kesembuhan Ibu. Tessa tunggu kehadiran Ibu ya." 
Ucap Tessa, Ratna tersenyum lalu mengangguk. 


"Trimakasih, Tessa." Gumam Ratna lalu memeluk Tessa 
sebentar. 


Setelah itu Tessa lega, Ibu nya akan sembuh kembali, 
bisa menghadiri pernikahanya dengan bantuan Dominic 
yeah meskipun Dominic masih nampak enggan. Ohhh 
Dominic Marcussta yang Arogan. 
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BAB 12 


Langkah demi langkah Tessa pijak dengan hati 
berbunga-bunga ia wanita yang sangat berbahagia saat ini, ia 
berjalan menuju altar didampingi oleh Paman Don sebagai 
walinya. Semua orang menatapnya terkesima pada 
penampilan Tessa yang dibalut gaun pengantin mewah 
berwarna putih yang sangat posh setara dengan penampilan 
pria tampan di balut Suit hitam yang membuat kadar 
ketampananya meningkat drastis. 


Ketika Tessa sampai didepan altar ia segara berpidah 
tangan pada Dominic yang menatapnya penuh cinta dan 
sangat beruntung. Mereka mengikat janji disana dihadapan 
Tuhan dan para undangan yang memenuhi acara pernikahan 
mereka. Jantung Tessa berpacu liar saat ia menatap mulut 
Dominic yang mengatakan ' i love you ' sementara ditengah- 
tengah mereka ada Pendeta yang tengah memberkati 
mereka. 


"Yes I do...." 
"Yes i do...." 


Perlahan demi perlahan segala kesepakatan untuk 
memulai hidup bersama terucap dengan lantang hingga 
akhirnya selesai, mereka sudah terikat ketika Pendeta 
meminta Dominic dan Tessa menyematkan cincin 
bergantian lalu Dominic membuka tudung pengantin dan 
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mencium ahhh bukan mencium hanya mengecup dan 
disambut dengan tepukan tanga yang haru. Selesa sudah, 
terikatlah sudah. Dominic dan Tessa resmi hidup sebagai 
Suami Istri. 


Acara pernikahan itu belum sepenuhnya selesai, saat ini 
mereka tengah menikmati hiburan dan pesta dansa 
pernikahan yang begitu romantis. Tessa dan Dominic tengah 
berdansa dengan gaya dansa yang begitu lembut dan pelan, 
mata keduanya saling adu pandang bahkan Dominic sering 
kali tertawa membuat Tessa juga ikut menertawakan apa 
yang sedang Dominic tawakan. 


"You mine?” 
"Yes, i'm yours." 


Dominic tersenyum bahagia lalu mengecup bibir Tessa 
bekali-kali tanpa peduli ada yang melihat atau tidak. 


"Ekhhmm.'" 


Mereka menoleh menatap seorang yang berdeham 
kepada mereka. Benedic, Tatapan Tessa lembut pada pria 
paruh baya itu sementara Dominic memberikan tatapan 
benci yang dalam. 


"Boleh aku berdansa bersama Istri mu, nak?." Pinta 
Benedic, Dominic menatap tajam ia mengeratkan pelukan 
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lenganya di pinggang Tessa. Tessa yang sadar segera 
menatap Dominic meminta persetujuan, Dominic 
menggeleng tegas tapi Tessa menatapnya minta mohon 
hingga akhirnya ia luluh dan memberikan Tessa pada 
Benedic. 


"Dia hamil Pak tua, ku harap kau tidak macam-macam." 
Cetus Dominic penuh nada peringatan. Benedic tersenyum 
lalu mengangguk. 


Benedic membawa Tessa berdansa dengan lembut, ia 
menatap menantunya lewat tatapan yang begitu sayang 
sama hal yang sayang Ayah kepada Anaknya. 


"Kau sangat cantik, lembut dan baik hati, nak. Aku 
paham jika Dominic benar-benar sangat mencintaimu." 


Tessa tersipu. 


"Aku minta maaf padamu untuk Dominic, Dominic tak 
akan mau mendengarkan permintaan maafku tapi yeah 
setidaknya ia masih mau mengakui ku sebagai Ayahnya" 


Tessa paham ia sangat paham permintaan maaf untuk 
apa yang Benedic maksud hingga Tessa hanya bisa 
tersenyum dan mengangguk. 


"Akan ku sampaikan padanya Ayah, akan ku buat dia 


mau memaafkanmu..Bagaimana pun juga Ayah adalah 
Ayahnya." Papar Tessa. Benedic menghela nafas lalu 
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tersenyum. Ia menyukai kelembutan hati Tessa bahkan ia 
mulai menyesali perbuataan bejatnya dulu. 


"Semoga kalian berbahagia nak, aku akan selalu 
mendoakan kalian." Ucap Benedic lalu menghentikan dansa 
mereka, pria paruh baya itu pergi sambil menunduk 
menyeruak kerumunan membuat Tessa sedih akan keadaan 
Benedic dan Dominic. Tessa menghela nafas, baru saja ia 
akan mencari Dominic, seseorang menyentuh pundaknya 
dan mau tak mau Tessa berbalik menemukan Julient yang 


tampan. 


"Berdansa bersamaku?.” Julient mengulurkan tangan, 
Tessa tertawa lalu menyambutnya. 


"Hemmm sudah jadi Istri orang ya? apakah masih ada 
peluang untukku?." 


Dasar Julient, Tessa mencubit pinggang Julient. 
"Aww! kenapa dicubit?." Sengit Julient. 

"Kita sudah sepakat." Cetus Tessa. 

Julient terkekeh lalu menatap Tessa. 


"Kamu cantik ahhh andai saja aku yang jadi pengantin 
pria mu." 


Tessa memutar bola mata kesal bercampur gemas. 
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"Julient." Tekan Tessa. 
"Hahaha, ya ya ya, aku tahu." Sahut Julient. 


Gerakan dansa mereka lembut menyapu lantai saking 
lembutnya dan hanyutnya mereka tidak menyadari 
kehadiran Zalia. Zalia yang mulai kesal akhirnya melakukan 
tindakan nekat, ia menyusup ditengah-tengah Tessa dan 
Julient yeah otomatis dansa itu terlepas. 


“Sialan.” Umpat Julient memelototi Zalia. Zalia balas 
dengan pelototan juga. 


"Kau ini! Tessa sudah menikah! kenapa berdansa 
seakan-akan kau lah Suaminya.” Sungut Zalia, Julient 
mendengus. 


"Ya ya ya, maaf." Ucap Julient malas. 


Zalia mendengus lalu ia beralih pada Tessa. Senyum 
kebahagian menghiasi bibir mereka lalu mereka berpelukan, 
tangisan kecil pun terjadi. 


"Selamat ya...Hiks." Lirih Zalia 
"Thanks Za, tolong jangan nangis." 


"Heh! kamu pun nangis." Tukas Zalia, lalu pelukan 
mereka terlepas. Tessa terkekeh menyadari kelakuan 
mereka, menangis dihari bahagia? ohhh itu tindakan yang 
konyol. 
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"Cepat menyusulku ya...Aku tunggu undanganmu." Ucap 
Tessa membuat Zalia mendengus kalap. 


"Calon aja gak punya." 
"Cari dong!." Timpal Julient. 


"Heh! siapa memintamu angkat bicara?." Ketus Zalia 
menjewer telinga Julient. 


"Sakit, Za! lepaskan." Sentak Julient. 
Tessa menggeleng, mereka selalu ribut dimana pun. 


"Pemarah! bisa jadi perawan tua kamu!." Sungut Julient 
ketika ia berhasil melepaskan jeweran Zalia. 


Zalia melotot hampir menjewer lagi tapi ditahan oleh 
Tessa. 


"Sudah, Za. Kalian gak boson apa? ribut mulu? udah ya 
udah." Hibur Tessa, Zalia mendengus sementara Julient 
menjulurkan lidahnya mengejek Zalia. 

Tessa memincing menatap mereka lalu ia terkekeh. 


"Jangan-jangan kalian jodoh." Cetus Tessa jahil. 


"TIDAK!" Pekik keduanya. Tessa tersentak lalu ia 
menggeleng dramatis. 
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"Tu kan, kompak." 


"APAAN SIH!" Sergah keduanya lagi. Tessa semakin 
tertawa. 


"Nah hayoooo, hati-hati loh." Usik Tessa. Zalia dan 
Julient mendengus. 


Tessa masih terus tertawa hingga ada tangan kecil yang 
menarik masing-masing samping gaun pengantinnya, Tessa 
menunduk. 


"Jasmine, Rose. Hei." Tessa hampir jongkok tapi tiba-tiba 
saja ada yang menahanya. Tessa menoleh menatap Dominic, 
bingung. 


"Gaunmu itu terdapat kawat di bagian perut, ketika 
menuduk akan menekan perut. Jangan membahayakan 
kalian.” Lirih Dominic, Tessa ber-oh-ria lalu mengelus 
perutnya. Ia menatap Dominic dengan tatapan lalu 
bagaimana?. Dominic tersenyum, ia menunduk lalu 
mengendong Jasmine, ia juga hampir mengendong Rose tapi 
Julient menahanya. 


"Biar ku bantu." Ucap Julient, Dominic terdiam tapi 
kemudian membiarkan Julient menggendong Rose. Dua pria 
tampan yang layaknya hot daddy itu menghadapkan Jasmine 
dan Rose pada Tessa, Tessa tersenyum menyukai keakuran 
yang enggan pada kedua pria tampan didepannya. 
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"Kakak." Panggil kedua adiknya. Tessa tersenyum, ia 
maju lalu mengecup pipi adik-adiknya. 


"Kalian senang disana?." 


Jasmine dan Rose mengangguk antusias, Tessa 
menghela nafas lega. 


"Dimana Paman dan Bibi?." 


“Mereka sedang menyambut tamu sebagai wali mu, 
sayang." Sahut Dominic, Tessa tersenyum. 


"Ya sudah kalau begitu kalian bermain saja ya tapi ingan! 
jangan jauh-jauh dan jangan mengusili orang-orang, oke?." 


Kedua adiknya mengangguk, Tessa tersenyum lalu 
kembali ia mengecupi pipi adik-adiknya dan mereka 
melakukan hal yang sama membuat Tessa terkekeh. Dominic 
dan Julient menurunkan Jasmine dan Rose, kemudian bocah- 
bocah itu lari kesana kemari sambil tertawa, Tessa 
menggeleng. 


“Tessa, emmm kami berbaur ya...Sekali lagi selamat." 
Ucap Zalia. Tessa mengangguk hingga akhirnya hanya ia dan 
Dominic saja sekarang. 


"Aku bahkan belum puas memandangmu, sudah banyak 


sekali gangguan.” Cetus Dominic menarik Tessa kedalam 
pelukanya, Tessa terkekeh. 
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"Dimana Samuel, Bob dan Harry?." 


Tessa bertanya ia tidak melihat tiga pria tampan itu 
selepas acara pemenuhan janji nikah. 


"Mereka ku tugaskan menjaga keamanan." 
Dasar saudara yang jahat. 
"Ares?." 


"Here." Sahut suara berat maskulin dibelakang Tessa, 
Tessa tersentak lalu berbalik. Ia menemukan Ares berdiri 
dengan begitu tampan dan gagah di balut Suit hitam 
mahalnya. Dia tidak sendiri, ada seorang gadis disampingnya, 
gadis yang sangat cantik dan terlihat masa bodo pada 
keberadaanya di sisi Ares. Tessa mengernyit lalu kemudian 
tersenyum. 


"Aku pikir kamu akan melupakan pernikahan Abang 


mu. 
Ares menyeringai. 


"Tidak sepantasnya, darling.” Ucap Ares. Gadis 
disampingnya langsung saja menatap Ares, terkejut. 


Ada apa dengan mereka? mungkinkah? ohhh sangat 
tidak mungkin. Lirih Tessa dalam hati. 


"Ohh ya, perkenalkan...dia Meggy, pacarku." 
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Baik Tessa, Dominic dan gadis itu pun terkejut bahkan 
Tessa dan Dominic melihat gadis ikut akan memberontak 
tapi kemudian diam menciut ketika Ares menatapnya datar. 


"Ohhh...hei, emmm aku, Tessa dan ini Dominic, Abang 
Ares." 


Tessa mengulurkan tanganya mengajak berkenalan 
Meggy menyambutnya lembut disertai senyum. 


"Aku, Meggy. Selamat ya." Ucap Meggy lalu ia menyalami 
Dominic. 


Setelah berbincang bincang sedikit dengan Ares dan 
Meggy, akhirnya kedua pasangan baru itu mengundur diri. 
Dominic lah yang meminta Tessa untuk beristirahat karena 
ia tidak mau Tessa kelelahan dan membahayakan janin 
kecilnya. 


Mereka masuk kedalam mobil mewah diiringi lambaian 
selamat tinggal dan sorakan meriah. Tessa meletakan 
kepalanya di bahu kekar Dominic, ia lelah sekaligus bahagia. 


"I love you.” 


"I love you too.” 


2 Hari kemudian.... 
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Mereka masih tinggal untuk sementara di mansion 
Marcussta, beberapa hari nanti barulah Dominic akan 
memboyong Tessa pindah ke Mansion mereka sendiri. 
Dominic enggan membawa Tessa kembali ke Indonesia 
bahkan ia sudah mengubah daftar kependudukan Tessa 
menjadi warga negara Jerman, yeah memang lebih baik 
begitu. 


Kini mereka tengah bermesra-mesraan diranjang, 
kepala Dominic berada dipangkuan Tessa sambil sesekali ia 
mengecup perut rata Tessa. 

"Papa sudah memiliki Mama sekarang, jadi cepatlah 
keluar." Ucap Dominic menatap perut Tessa yang dibalut 


gaun tidur. 


Tessa tersenyum, tanganya terus mengelus rambut 
hitam lembut Dominic. 


“Tebakanmu, apa jenis kelaminnya?." 

“Laki-laki. Tampan, gagah dan jenius seperti aku." 
Tessa tersenyum, oke. 

"Jika perempuan?." 

“Cantik seperti aku. Pokoknya hanya aku." 


Tessa terkekeh, oke baiklah. 
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"Dominic." Lirih Tessa. 


Dominic mengernyit ia bangun dari manja-manjanya 
menatap Tessa. 


"Apa sayang? ada yang sakit?." 


Tessa menggeleng, ia mengelus perutnya dan tindakan 
itu membuat Dominic cemas. 


"Kenapa dengan perutmu? sakit? melilit? keram? atau 
berdisko?." 


Pertanyaan-pertanyaan terus terucap hingga 
pertanyaan terakhir membuat Tessa mencubit perut 
telanjang Dominic pelan. 

“Ada ada saja." 

Dominic menyeringai lalu menatap Tessa serius. 

“Lalu apa sayang?." 

Tessa menunduk ia memain-main kan kedua jari 
telunjuknya nampak malu ingin mengatakan kemauanya. 


Tindakan itu membuat Dominic bingung. 


"Aku lapar.” Lirih Tessa. Dominic mendengus lega, ia 
pikir apa. 
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"Tatap aku." Pinta Dominic dan Tessa merespon dengan 
malu-malu. 


"Jangan malu mengatakanya itu demi kebaikan kalian 
juga." Ucap Dominic, ia mengusap pipi Tessa lembut. 


"Sebentar aku akan mengambil makananmu." 


Dominic turun dari ranjang hampir melangkah jika 
Tessa tidak menahanya. 


"Tunggu dulu." 
"Apa?." 


"Emmm aku mau baked chicken tomato tapi kamu yang 
membuatnya." Lirih Tessa. Dominic tersenyum sayang. 


"Baiklah bumil ku sayang.” Ucap Dominic, manis 
dipandang membuat Tessa tersenyum sumringah. Ia pikir 
Dominic akan menolak memasakanya makan itu karena hari 
sudah malam tapi nyatanya tidak, yeyyyyyy kemauanya 
akan segera terpenuhi. 


Dominic mengecup kening Tessa lalu melangkah. 


"Dominic." Cegah Tessa ketika pria tampan itu akan 
membuka pintu, Dominic menoleh dengan sabar. 


"Apa sayang?." 
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Tessa tersenyum ia menyadari Dominic mulai sedikit 
jengkel padanya. 


"Pakai baju dulu, aku tidak mau para pelayan 
menatapmu." Lirih Tessa menggigit bibirnya. Dominic 
tersenyum menggoda. 


"Kamu takut Suami tampan mu ini digoda pelayan ya?." 
Goda Dominic. Tessa mendengus kecil, ia turun dari ranjang 
menuju lemari lalu mengambil kaos hitam untuk Dominic, 
kebiasaan pria itu memang tidak bisa diubah, suka 
bertelanjang dada saat malam. Tessa melangkah 
menghampiri Dominic lalu ia memakaikan kaos itu. 


"Nah, begini lebih baik." Ucap Tessa setelah kaos hitam 
yang ia kenakan pada Dominic melekat sempurna di tubuh 
kekar pria itu. Dominic tersenyum, ia menunduk lalu 
mengecup bibir Tessa. 


"Tenang saja, hanya kamu yang ada di hati ku." Lirih 
Dominic, Tessa tersenyum. 


“Tidak ku ragukan itu, aku hanya tidak mau kamu 
memberi harapan semu pada pelayan wanita yang menatap 
tubuhmu seakan-akan bisa menyentuhnya." 


Dominic terkekeh. "Aku tidak pernah memberikan 


harapan pada mereka. Jadi sekarang apa aku boleh keluar? 
aku harus memasakkan? atau kitaaa----" 
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Dominic melirik ranjang. Tessa menghela nafas gemas. 
"Tentu saja masak, kita butuh asupan.” Gumam Tessa 
mengelus perut ratanya, Dominic tertawa senang. 


"Baiklah bumil ku sayang, sekarang kembali keranjang 
dan tunggu. Tidak akan lama.” Ucap Dominic, Tessa 


mengangguk lalu ia mengecup bibir Dominic. 


"Aku tunggu." Gumam Tessa, Dominic menyeringai lalu 
ja membuka pintu keluar lalu menutupnya pelan. 


Tessa baru saja akan merebahkan dirinya kembali, tiba- 
tiba saja pintu terbuka lalu ditutup kembali dan di kunci juga. 
Dominic melakukanya dengan tergesa-gesa. 


"Dominic." 


Dominic menghampiri Tessa, ia menarik Tessa kedalam 
pelukan hangatnya. Nafas pria itu naik turun. 


"Sayang, kenapa?." Tanya Tessa cemas. 
"Mansion diserang." 


Deg. Tessa keluar dari dekapan Dominic ia menatap 
Dominic penuh tanda tanya. 


"Di serang siapa?." 


Dominic menghela nafas tajam. "Mereka mencari Ares. 
Sial." Umpat Dominic. 
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Bergetar, ketakutan. Itu yang Tessa alami sekarang. 
Dominic menyadari itu. 


"Jangan takut sayang, aku bersamamu. Tak akan ku 
biarkan siapapun menyakitimu." Lirih Dominic 
menenangkan Tessa. Tessa mengangguk lirih. 


Dominic bangkit ia meraih ponselnya lalu menghubungi 
seseorang. 


"Ares, kami diserang." Ucap Dominic lalu ia mematikan 
ponselnya. Dominic menatap Tessa minta maaf, ia sadar 
telah membuat Tessa ketakutan dengan penyerangan tiba- 
tiba ini. 

"Bagaimana dengan Ayah, Samuel, Bob, Harry dan para 


pelayan? apa mereka akan baik-baik saja?." 


Dominic tersenyum terpaksa, ia membuat Tessa berdiri 
lalu memeluknya. 


"4 Pria itu mungkin bisa bersembunyi tapi para 
pelayan...Aku tidak bisa meyakinkan mereka akan baik-baik 
saja...sekarang kita hanya perlu berhati-hati.” 


Tessa menguburkan wajahnya didada bidang Dominic, 


ia ingin tenang tapi kali ini tidak bisa, bahaya sedang 
mengancam dan mereka harus waspada. 
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BRAK!. Pintu terbuka paksa, ada sekitar 4 orang pria dan 
seorang wanita asing menyeruak masuk mengepung 
Dominic dan Tessa. Tessa terkejut, ia memeluk Dominic 
lebih erat dan Dominic memberikanya perlindungan. 


"Wah sedang bermesraan ya? uppss maaf." Ucap 
seorang pria plontos menatap Dominic dan Tessa 
mencemooh. 


"Apa yang kalian inginkan?." Ucap Dominic datar. 


"Well, mencari Ares Sir. Marcussta yang terhormat." 
Sahut pria itu. 


"Dia tidak disini." Tukas Dominic tajam. Pria plontos itu 
tertawa mencemooh. 


"Kami tahu tapi orang-orang tercintanya ada disini dan 
karena kami tidak bisa bermain dengan Ares...Hmmm kalian 
pun bisa.” Papar pria itu. 


Dominic menatapnya tajam ketika pria itu melambaikan 
tanganya kebelakang lalu 4 orang pria besar dengan masing- 
masing tawanan masuk bergabung. Benedic, Samuel, Bob 
dan Harry tertangkap. Mereka didorong bergabung bersama 
Dominic dan Tessa. 


"Ya Tuhan." Pekik Tessa menatap 4 Pria yang ia sayangi 


berdarah-darah tapi mereka masih hidup. Mereka terkapar 
di kaki Tessa dan Dominic. 
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"Ayah, Samuel, Bob, Harry...Kalian baik-baik saja...hiks." 
Tessa jongkok memeriksa mereka, mereka tersenyum 
seakan baik-baik saja. Luruh sudah air mata Tessa. Dominic 
yang menatap Ayah dan 3 saudaranya menggeram marah 
melemparkan tatapan murka pada pria plontos itu. 


"Sialan kau! kau tidak perlu menyakiti mereka jika ingin 
menemui Ares! kau tahu tempat Ares, mengapa harus 
kemari." Tukas Dominic tajam, pria plontos itu menyeringai 
menyeramkan. 


"Sesama psikopat, jika target utama tidak ditemukan 
maka orang terdekatlah selanjutnya." Ucap Pria plontos itu. 


"Oh ya?." Sahut suara berat sarat akan keremehan di 
ambang pintu. Semua fokus menatap pada seseorang yang 
baru saja datang. 


Ares berdiri disana bersama seorang gadis tampak 
sangat tenang sekaligus berbahaya dan mau tidak mau para 
penyerang berkeringat dingin saat sorotan mata Ares 
menatap beberapa keluarganya yang terluka. Tatapan Ares 
beralih pada pria plontos itu. 


"Sudah ku katakan, berani menyakiti keluargaku maka 
kau akan tahu akibatnya." Ucap Ares tenang, ia melirik Gadis 


disampingnya. 


"Lakukan tugasmu." Lirih Ares hampir tidak terdengar, 
gadis itu mengangguk. 
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Ares kembali tenang, ia melangkah dengan sangat 
tenang lalu tanpa diduga ia menembak habis 8 orang pria 
sekaligus, wahhh gerakan yang sangat tak terbaca. 8 Pria 
tidak penting itu terkapar bersimbah darah, kini hanya 
tersisa pria plontos dan sorang wanita yang menatap Ares 
tidak percaya. 


"Sialan kau!." Berang pria plontos itu. 


Pria plontos itu memberi intruksi pada wanita 
disampingnya lalu mereka sama-sama menyerang Ares dan 
gadisnya. 


Ares yang memang sudah sangat terlatih jiwa 
psikopatnya hanya dengan memelintir kepala pria plontos 
itu lalu mematahkannya maka melayanglah sudah nyawa 
pria itu. Sementara Wanita berambut coklat sebahu sedang 
bertarung bersama gadis yang diketahui mereka adalah 
Meggy. Mereka saling serang tapi hanya Meggy yang 
mendominasi pertarungan hingga akhirnya Meggy berhasil 
melumpuhkan lawanya, terkapar hampir tak berdaya. 


"Tunggu apa lagi? tembak dia." Perintah Ares. Meggy, 
gadis itu menggeleng membuat Ares mendengus gusar dan 
terpaksa turun tangan menembak wanita itu dan 
melayanglah nyawanya. 


Sementara Dominic dapat bernafas lega karena Ares 
datang diwaktu yang sangat tepat yeah meskipun Ayah dan 
saudara-saudaranya sedikit terluka tapi yang terpenting 
mereka selamat. Sementara Tessa, ia masih sulit mencerna 
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segalanya, darah ada dimana-mana, orang-orang tewas 
seketika hingga pada akhirnya pandanganya buram dan ia 
merosot lemah. 


"Tessa!." 
Hanya itu yang sempat ia dengar sebelum kegelapan 


menelanya. Ohhh baru saja bahagia dan ia sudah 
mendapatkan kekacauan. 
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BAB 13 


Dominic merenung di sisi ranjang perawatan Tessa, ia 
masih setia disana menunggu orang tercintanya membuka 
mata, tersenyum dan berkata-kata lembut padanya. Sudah 
dua hari Tessa terbaring tak sadarkan diri setelah insiden 
penyerangan yang membuatnya mendadak pingsan bahkan 
segala alat bantu penunjang keselamatan Tessa dan bayi 
mereka terpasang. Wanitanya nampak tenang disana dan itu 
membuat Dominic tidak bisa berpikir jernih, 2 hari tanpa 
suara, tingkah laku dan segala yang ada pada diri Tessa 
hampir membuatnya gila! ia tidak tahu kejadianya akan 
seperti ini, siapa yang bisa disalahkan? komplotan psikopat 
itu? atau Ares? atau Dominic yang tidak bisa menjaga Tessa 
agar tetap tenang selama masa kehamilannya. 


"Kandungan Nyonya lemah, Tuan. Ini bisa 
membahayakan mereka berdua...kandungan Nyonya masih 
sangat muda dan rentan, Nyonya tidak boleh merasa tertekan, 
stress dan kurang istirahat dan jika segala itu terjadi maka 
seperti ini lah resikonya....Situasi seperti ini tidak umum pada 
seorang Ibu, sangat jarang terjadi karena kemungkinan besar 
mereka tidak akan selamat...Nyonya harus segara sadar 
setelah itu kami akan memberikan perawatan intesif untuk 
mereka guna menyelamatkan proses persalinan mendatang. 
Nyonya harus segera sadar, Tuan, alat bantu kami tidak 
menjamin keselamatanya akan bertahan lama." 
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Tak terasa air mata itu menetes ketika Dominic 
mengingat kembali perkataan Dokter malam tadi, ia sungguh 
dilema. Mereka baru saja menikah dan sudah dihadapkan 
dengan kenyataan yang bisa saja berakhir pahit! kandungan 
Tessa sangat lemah, berbahaya untuk Tessa dan bayi 
mereka...Tessa harus selalu tenang selama masa 
kehamilannya dan Dominic merutuk tidak bisa menjaga 
Tessa agar tetap tenang, karena kejadian malam itulah yang 
harus membuat Tessa berada disini. 


"Sayang? mau bangun untukku? untuk anak kita, kamu 
harus bangun sayang...Demi kalian.” Lirih Dominic tepat 
ditelinga Tessa. 


Butuh sekuat tenaga menahan air mata agar tidak jatuh 
tapi nampaknya tenaga apapun tak akan bisa membantu 
karena sedetik kemudian akhirnya Dominic menangis lirih, 
begitu cengeng, ahhh jika Tessa tahu sudahlah pasti jadi 
omelan Tessa. 


"Aku menangis sayang, aku menangis...Jadi bisakah 
kamu bangun dan omeli aku...Kamu suka kan mengomel jika 
aku menangis? kamu bilang aku cengeng tidak seperti 
Dominic yang kamu kenal selama ini...Jadi bangunlah 
sebelum aku berhenti menangis." Lirih Dominic. 


Kenapa semua ini harus terjadi pada Tessa? kenapa 


tidak Dominic saja yang mengalaminya? ugghhh persetan 
dengan kelemahan janin Tessa. 
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Ada pergerakan yang tak Dominic sadari, jemari Tessa 
bergerak dan kelopak matanya juga bergerak bahkan 
mulutnya mencoba mengatakan sesuatu tapi bibirnya terlalu 
kering. Tessa sadar 5 menit kemudian, ia menjilat bibirnya 
yang terasa sangat kering dan barulah ia melirik pada kepala 
Dominic yang tenggelam di samping lehernya, Tessa 
tersenyum ia tahu pria nya itu menangis. Lalu dengan pelan 
Tessa mengangkat tangannya berusaha tidak menyentuh 
Dominic dulu baru ketika berhasil, ia letakan dengan pelan 
telapak tanganya dikepala Dominic lalu mengelusnya pelan. 


"Aku rindu belaianmu bahkan saking rindunya aku 
dapat merasakanya." Ucap Dominic. 


Tessa tersenyum, sangat terdengar jelas suara serak 
akibat menangis. 


"Hay." Ucap Tessa lembut. 

Dominic mematung ia segara menengadah lalu menatap 
bercampur segala perasaan memlihat mata Tessa telah 
terbuka dan Tessa kini sedang tersenyum padanya. 

“Tessa? kamu....Oh, syukurlah.” Dominic menggenggam 
tangan Tessa lembut, ia bergetar antara senang dan masih 


sedih. 


"Aku pikir aku sudah akan kehilanganmu." Lirih Dominic, 
Tessa menggeleng. 
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"Aku sudah berjanji tidak akan meninggalkanmu." Lirih 
Tessa. 


Dominic sekarang bisa tersenyum lega. 


"Kamu menangis yaaa?.” Tuding Tessa menggoda 
Dominic, Dominic terkekeh sudah pasti Tessa suka. 


"Dasar cengeng, aku kan udah bilang jangan 
menangis...Nanti tampan dan kesangaranmu hilang.' Omel 
Tessa. 


"Heyy, aku menangis karenamu." Cetus Dominic, Tessa 
tersenyum hangat. 


Dominic baru sadar jika Tessa sudah sadar ia harus 
segera memanggil Dokter, Dominic melepas genggamanya 
lalu tersenyum. 


"Sebentar." Dominic mengecup kening Tessa. 


“Bagaimana?." Tanya Dominic penasaran usai seorang 
Dokter memeriksa keadaan Tessa. Dokter itu tersenyum. 


"Kabar baik, Tuan. Mereka baik-baik saja tapi tolong 
diingat...Nyonya harus tetap tenang jauhi ia dari segala hal 
yang mengarah kegudaan..Saya takut itu kembali 
mempengaruhi Nyonya dan bayi nya." Papar Dokter. 
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Sedikit kelegaan Dominic sirna. 


"Lalu bagaimana dengan proses persaliannya 
mendatang?." 


"Itu tergantung seberapa kuat presentasi keadaan 
Nyonya, jika Nyonya kuat maka mereka akan selamat jika 
tidak kemungkian besar hanya satu nyawa yang 
tertolongkan." 


"Apa-apaan! kenapa opsi-opsi anda seperti itu! 
memangnya Istriku terkena penyakit!." Tukas Dominic kesal. 
Dokter itu hanya tersenyum. 


"Saya sudah mengatakanya, kalau kandungan Nyonya 
sangat lemah....hal ini jarang dialami Ibu-ibu hamil, jadi 
dengan membuatnya tenang dan kuat itu bisa menunjang 
keselamatan keduanya." Papar Dokter. Dominic mendengus. 


"Baiklah akan ku ingat itu." 


7 Bulan kemudian....... 


Dominic mengamati Tessa yang sedang bermain 
bersama Bod dan Harry yang baru saja mengunjungi mereka 
yeah 2 hari setelah kepulangan Tessa dari rumah sakit 
Dominic langsung mengurus kepindahan Tessa ke mansion 
yang baru, ia tidak mau membuat Tessa tidak tenang disana 
dan kembali membahayakan kandunganya. Dominic 
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menyeringai ketika pertama kali mereka menginjakan kaki 
di mansion baru mereka. 


"Ya Tuhan, Dominic!..Kamu buang-buang uang hanya 
untuk membangun rumah sebesar ini." 


Dominic terkekeh ia meraih Tessa kedalam pelukanya. 


"Heyy kamu itu menikahi seorang Marcussta jadi gaya 
hidupmu harus seperti Marcussta.” 


Kak 


Ingat itu mau tidak mau membuat Dominic terkekeh. 
Nyonya Marcussta yang unik baginya. 


"Apa dia pernah menendang?." Tanya Bob menyentuh 
perut buncit Tessa, Tessa mengangguk. 


"Hemmm sepertinya laki-laki dan besar nanti akan 
menjadi pemain sepak bola.” Gumam Bob menimang-nimang, 
Tessa tertawa. 


"Kenapa pemain sepak bola?." 


"Karena Abang suka bermain sepak bola bahkan jago." 
Timpal Bob. 


Sebelah alis Tessa terangkat ia melirik Dominic dan 
Dominic hanya terkekeh. 
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Melihat perut Tessa yang sekarang sudah bisa dikatakan 
besar membuat Dominic ekstra waspada dalam menjaga 
mood Tessa, dia selalu ingat agar Tessa selalu tenang dan 
senang maka dari itu selama 7 bulan ini Dominic selalu 
memastikan tak ada hal yang bisa membuat Tessa tidak 
tenang, jika saat Dominic tinggal bekerjaan pun Dominic 
akan memastikan lewat orang suruhan Dominic yang 
menjaga Tessa atau Bob dan Harry yang sesekali ia pinta 
menemani Tessa. 


Ia senang selama itu Tessa baik-baik saja bahkan terlalu 
baik, setiap kali check up perkataan Dokter selalu 
mengatakan peningkatan terbaik pada kandungan dan diri 
Tessa. 7 Bulan bukan waktu yang sebentar bagi Dominic 


untuk terus memastikan mood Tessa di batas normal. 


"Tendang ayo tendang! Paman ingin tahu!." Seru Bob 
dan Harry, Dominic meringis. 


"Kalian pikir ketika diminta ia akan menendang? dasar, 
bocah-bocah idiot." Tukas Dominic. 


Bob dan Harry cengengesan. 
"Siapa tahu ya kan?." Ucap Harry. 


Dominic menghampiri Tessa, ia melirik jam sudah 
menunjukan waktu jam tidur siang bagi Tessa. 


"Kalian pulanglah, Istriku harus istirahat." 
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"Cih, menyebalkan." Cetus Bob dan Harry lalu mereka 
pamit pulang. 


"Ayo sayang.” Dominic membantu Tessa bangun lalu 
menggiringnya masuk lift, mansion mereka ada lift nya lift 
yang mengarah ketempat-tempat tertentu. Sampai dikamar, 
Dominic membantu Tessa berbaring. 

"Tunggu sebentar." Ucap Dominic. 

Dominic keluar beberapa menit kemudian ia datang 
membawa susu kehamilan Tessa. Tessa tersenyum 
merasakan kebaikan yang posesif suaminya itu berikan. 
Selama 7 bulan Dominic selalu mengurusnya. 


"Minum." Pinta Dominic, Tessa meminumnya habis. 


Dominic meletakan gelas susu lalu mengelus kening 
Tessa. 


"Tidurlah." 
Tessa tersenyum. 


"Aku sangat merepotkan ya?." Alih-alih menuruti, Tessa 
justru bertanya. Dominic menggeleng. 


"Jangan berbohong ya.” Lirih Tessa, Dominic kembali 
tersenyum ia mendekatkan diri lalu mengecup kening Tessa. 
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"Aku tidak bohong, kamu tidak merepotkanku jika pun 
ya aku suka direpotkan olehmu." 


Tessa tersenyum ia bahagia selama masa kehamilanya 
Dominic selalu siap sedia untuknya bahkan ketika pria itu 
bekerja pun, meskipun Dominic selalu siap sedia, Tessa 
masih tahu batasan jika menginginkan sesuatu. 


“Tidur siang bersamaku ya? aku ingin dipeluk.” Pinta 
Tessa, Dominic terkekeh lalu mengangguk. 


Ia menaiki ranjang lalu berbaring bersama Tessa, 
merengkuh Tessa kedalam dekapanya yang hangat, ia juga 
mengelus-elus punggung Tessa lembut memberi ketenangan 
yang khas disana sampai oa merasakan deru nafas kecil 
didadanya, Dominic menunduk dan tersenyum melihat mata 
Tessa sudah terpejam. 


"I love you, Tessa." 


Dan ia pun ikut memejamkan matanya meskipun 
tanganya masih bergerak aktif dipunggung Tessa. 


Dominic sangat mencintai Tessa melebihi apa pun. 
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BAB 14 


Hari demi hari Tessa lalui dengan gembira, ia tidak bisa 
menyembunyikan perasaan senangnya yang meluap-luap 
sebagai calon seorang Ibu bagi anak-anaknya nanti, ia tidak 
menyangka akan segembira ini saat mengandung ditambah 
kepedulian Dominic yang jauh dari ekspetasinya selama ini. 
Ia pikir sekali ketus, kejam dan workaholic maka akan 
seterusnya begitu ehhh nyatanya tidak, Dominic Suami plus 
calon Ayah yang siaga disetiap waktu dan mau tidak mau 
kesiapan Dominic membuat Tessa semakin mencintai pria 
tampan itu, ohhh Dominic adalah suami idaman para wanita. 


Seperti halnya sekarang, Tessa tengah mengamati 
pemandangan seksi Dominic. Tidak Dominic tidak telanjang 
atau apa pun, ia hanya sedang bekerja dihadapan laptop 
yang ia pangku, memakai kacamata yang membingkai wajah 
kokohnya sambil sesekali mengernyit lalu meminjit pangkal 
hidung mancungnya ditambah kemeja abu-abu gelap dengan 
dua kancing teratas terbuka dan kedua lenganya digulung 
sampai siku. Emmm bukankah sangat seksi saat dipandang?. 
Errr. 


Pria itu memilih bekerja dirumah akhir-akhir ini yeah 
karena Tessa mulai dikatakan hanya menghitung hari lagi 
dan Dominic ekstra siap siaga untuk hal itu. Saking siapnya 
ia selalu bertanya apakah Tessa sudah mengalami kontraksi. 
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"Seharusnya bekerja itu dikantor bukan di kamar." Ucap 
Tessa. Dominic buyar, ia meletakan laptopnya, melepas 
kacamatanya lalu menghampiri Tessa yang setia di ranjang. 


"Kenapa? kamu tidak suka?." 


"Bukan begitu, siapa tahu kamu kurang fokus." Tukas 
Tessa lembut. Dominic tersenyum kecil, ia naik ke ranjang 
duduk disamping Tessa lalu mengulurkan tanganya 
membelai perut buncit Tessa. 


"Makanya cepatlah keluar biar Papa kembali kekantor 
dan kamu membantu Papa. Emmm tapi Papa lebih suka 
disini menjaga kalian." Papar Dominic. Tessa tersenyum, ia 
menoleh lalu mengecup pipi Dominic. Dominic mengernyit. 


"Apa itu? kode?." Sergah Dominic menggoda Tessa. 
Tessa tersipu malu, Dominic sangat suka menggoda Tessa 
jika Tessa mencium Dominic duluan. 


"Kamu mau?." Kilah Tessa balik. 


Dominic menghela nafas, mau ia sangat mau. 9 bulan 
menahan diri tak menyentuh Tessa demi tidak membuat 
Tessa kelelahan hampir membuatnya gila dan untung saja 
selama itu ia bisa menahan diri, Dominic salut pada dirinya 
sendiri. 


"Nanti saja ketika kamu sudah lahiran, maka aku tidak 
akan menahan-nahan lagi." 


303 


Tessa tertawa. 

"Setelah lahiran akan ada masa nifas, dimana sang Ibu di 
anjurkan beristirah total tanpa melakukan pekerjaan 
apapun termaksud itu." Ucap Tessa. 

Seperti baru tahu Dominic menatap Tessa gusar. 


"Haruskah?." 


"Harus sayanggggg..itu namanya masa pemulihan." 
Perjelas Tessa sambil mengelus rahang kokoh Dominic. 


"Kamu tidak berbohongkan?.” Dominic memincing, 
Tessa justru tertawa. 


"Tidak memang seperti itu apa adanya, kamu bisa check 
artikel pasca Ibu hamil di google." Gumam Tessa, Dominic 
mendesah. 

"Berapa lama?." 

"40 hari atau 2 bulan." 

Dominic hampir berteriak tapi berhasil ia tahan, ohhh 
Tuhan, 9 bulan sangat menyiksa ditambah 2 bulan kemudian. 


Semoga saja milik Dominic masih fit. 


"Ya sudah." Dominic pasrah. Pasrah sepasrah pasrahnya, 
Tessa terkekeh geli. 
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Lalu tiba-tiba saja ponsel Tessa berdering disertai getar 
yang mengganggu. Dominic meraihnya lalu membaca nama 
si penelpon. 

"Kenned?." Ucap Dominic tidak suka sambil memandang 
Tessa. Tessa menggigit bibir bawahnya tidak tahu harus 
berbuat apa, tumben Julient menghubunginya. 

Tanpa basa-basi Dominic mengangkatnya. 

"Tess, kami sudah didepan rumahmu!." 

Pekikan seorang wanita membuat Dominic menjauhkan 
ponselnya. Tessa bingung ketika Dominic menyerahkan 
ponselnya. 

"Zalia." Ucap Dominic. 

Tessa beralih menyambungnya. 

"Woyy Tess! kita udah didepan rumah mu." 

"Ohhh! maaf ia ia sebentar ya." 

Tessa mematikan sambunganya lalu menatap Dominic. 


"Mereka sudah didepan rumah." 


"Iya aku tahu, ayo." 
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"Omg, Tessa. Melar amat badan kamu." Ucap Zalia. 
Mereka kini tengah bersantai diruang tamu. 


"Melar? mata kamu yang melar. Orang badan aku biasa- 
biasa aja kok." Tukas Tessa kesal, Zalia cengengesan. 


"Bercanda dikit..emmm by the way, kapan lahiranya? 
udah gak sabar nih liat keponakan." 


Tessa tersenyum ia mengelus perutnya. 
"Bentar lagi paling 2, 3 hari." 


Zalia tersenyum sumringah, ia mendekati Tessa lalu ikut 
mengelus perut buncit Tessa. 


“Gimana rasanya jadi bumil?." 
"Luarbiasa!." Sahut Tessa antusias. 


"Biasa aja kali, Tess. Ihhh bikin iri deh." Ucap Zalia 
sambil menoel-noel perut Tessa. 


Tessa memutar bola matanya gemas. 


"Makanya, Julient itu diajak serius dong." Tessa 
mengerling pada Julient yang diam menatap mereka. 
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Zalia mendengus menyesal karena sudah cerita tentang 
perasaan dan hubungan aneh antara dia dan Julient. 


"Julient, kapan kamu ngeresmiin hubungan kalian? aku 
udah mau lahiran loh?." Sergah Tessa, Julient terkekeh 


diseberang sana. 


"Dia nolak mulu, Tessa. Padahal aku kurang apa coba." 
Timpal Julient. 


Tessa beralih menatap Zalia yang nampak kesal. 
"Za? kenapa sih?." 

Zalia menggigit bibir bawah seksinya. 
"Sepupuan masa nikah." 

Gubrak. Masalah itu mah gampang diatur. 


"Ya ampun Za, sepupu jauh banget loh pake dijadiin 
alasan." Kesal Tessa. 


Duhhh, Zalia dan Julient itu udah saling cinta yeah 
semenjak cinta Julient pada Tessa pudar Julient membuka 
hatinya untuk wanita lain dan entah kenapa wanita itu 
adalah Zalia, sepupunya sendiri tapi Julient akui ia memang 
tertarik pada sepupu sangarnya itu. 


“Tetap saja ada hubungan darahnya." 
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Tessa memutar bola matanya jengah. 
"Sabar ya Julient ntar aku bantu." 


Julient mangut mangut diseberang sana sementara Zalia 
mencubit gemas pipi Tessa. Tak lama itu Dominic datang 
bersama para pelayan yang membawa makanan dan 
minuman. Dominic bergabung duduk disamping Tessa dan 
otomatis Zalia menyingkir duduk disamping Julient. 


Dominic dan Julient saling pandang, masih terselip 
tatapan bengis diantara mereka. 


"Hi Mr. Marcussta, lama tidak berjumpa setelah kau 
menikahi o----awhhh!." 


Julient terpekik ketika Zalia mencubit pinggangnya. 
Dominic menyeringai. 


"Sebaiknya menikahlah secepatnya agar aku tak perlu 
khawatir kau akan merebut Istri ku.” Tukas Dominic, ia pun 


tau perihal hubungan Zalia dan Julient. Julient terkekeh. 


"Wahh kau takut? sebenarnya hampir saja ku lakukan 


itu. 


"JULIENT!." Pekik Tessa dan Zalia. Julient cengar cengir. 
Dominic yang malas menanggapi beralih menatap Zalia. 


"Berapa lama disini?." 
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Zalia kaget. 


"Ohhh, sampai Tessa melahirkan." Ucap Zalia. Dominic 
mengangguk. 


"Ada kamar beberapa kamar kosong diatas, kalian bisa 
memakainya." 


"No, Thanks." Ucap Julient ketus. Zalia tersenyum minta 
maaf pada Dominic. 


"Emm trimakasih Dominic tapi kami sudah membeli 
penthouse disekitar sini." 


Dominic mengedikan bahunya. 


"Baguslah itu berarti aku tidak perlu terlalu mengawasi 
dia.” Dominic menunjuk Julient dengan sorot matanya. 


"Sayang." Desia Tessa pelan memperingati Dominic. 


"Iya aku tahu, aku cuma waspada." Sergah Dominic lalu 
mengecup pipi Tessa. Tessa tersipu malu. 


Zalia nampak tidak enak berlama-lama membawa 
Julient hingga ia putuskan pulang lebih cepat dari yang ia 


rencanakan. 


"Emmm, Tessa kami pulang ya. Kamu istirahat yang 
banyak ya biar lahiranya lancar dan ingat jangan lupa 
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berdoa...Besok aku kesini lagi." Ucap Zalia seraya bangkit. 
Tessa mengangguk. 


"Bisakan tidak membawa dia? menyebalkan sekali harus 
melihatnya kembali.” Tukas Dominic terang terangan 
membenci kehadiran Julient. Julient yang akan membalas 
ditahan oleh Zalia. 


"Oh bisa sangat bisa! baiklah kalau begitu kami pamit, 
bye, Tessa." 


Zalia menggandeng Julient sedikit menariknya paksa 
agar mau bergeming. Julient menatap Dominic bengis. 


Tessa menghela nafas ketika Zalia dan Julient sudah 
pergi, ia beralih menatap Dominic. 


"Seharusnya Zalia bisa lebih lama disini." 
Dominic tersenyum minta maaf. 


"Besok dia akan kembali, aku hanya belum siap melihat 
wajah si Kenned kembali, rasanya aku ingin menghajarnya." 


Tessa menggeleng. "Jangan lakukan itu, kamu kan sudah 
tahu mereka pacaran kenapa masih suka cemburu." 


Dominic menangkup wajah Tessa. "Jelas aku masih 
cemburu kalau mereka belum menikah, Kenned masih 
mencintaimu aku bisa melihatnya dengan jelas dan aku 
benci itu makanya ku buat mereka pulang lebih cepat. Lagi 
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pula ini sudah sore, kamu harus mandi, makan kemudian 
beristirahat...Aku tidak suka kamu mengulur waktu hanya 
karena ada mereka." Papar Dominic, Tessa mendengus. Mau 
membatah toh tidak akan bisa. 


"Baiklah, aku menurut saja. Tapi tolong jangan terlalu 
memusuhi Julient." Tessa juga menangkup wajah Dominic. 


Dominic menghela nafas. "Sudah ku coba tapi tidak bisa, 
sekali musuh tetaplah musuh. Tapi untukmu akan ku coba 
untuk bersikap lebih ramah padanya." 


Tessa tersenyum, hal yang tidak terlalu menjanjikan tapi 
yeah setidaknya ada kemungkinan hubungan Dominic dan 
Julient sedikit membaik. Tessa memajukan wajahnya lalu 
mengecup keseluruhan wajah Dominic. Dominic terkekeh 
geli lalu ia juga melakukan hal yang sama, hingga kegiatan 
itu mengundang tawa bahagia di antara mereka. 


"Kamu butuh sesuatu?." 
Mata Tessa yang awalnya terpejam terbuka kembali, 
menatap pria disamping yang jelas sedang sangat 


mengkhawatirkan dirinya. 


"Aku butuh kamu." Gumam Tessa, Dominic tersenyum 
masam. 
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"Kenapa reaksinya begitu?" Ucap Tessa seraya 
mengambil tangan Dominic untuk ia genggam. 


"Aku takut, Tessa, takut." Lirih Dominic. 

"Hei jangan takut aku baik-baik saja." 

Dominic menatap Tessa sedih. 

“Baik-baik saja apanya? kamu----ya Tuhan, kapan ini 
semua berakhir. Aku sudah tidak kuat melihat kamu 
kesakitan tanpa ada hasil yang pasti." 

Tessa tersenyum. "Dokter bilangkan sebentar lagi 
tunggu pembukaan selanjutnya." Urai Tessa mencoba 
menenangkan Dominic, Dominic tersenyum kecut. 


"Kapan?." 


Tessa mengedikan bahunya, lama mereka saling tatap 
menatap hingga Dominic tersenyum lembut. 


"Jika bisa aku ingin menggantikanmu menjalani ini 
semua. Biarkan aku saja yang merasakanya, jangan 
kamu...Kamu terlalu berharga untuk merasakan semua ini" 
Lirih Dominic, Tessa tersenyum. 


"Tapi inilah kodratnya seorang wanita, sayang. Sudah 
jangan tatap aku seperti itu." 
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"Aku baru sadar itu sangat tidak adil." Cetus Dominic. Ia 
kembali menatap Tessa dengan seribu tatapan perasaan 
yang campur aduk. 


"Kenapa kamu menatapku seperti itu huh?. Ck, Dominic, 
aku baik-baik saja." 


Tidak untuk Dominic, Dominic menghela nafas. 


"Aku mencintaimu itulah kenapa aku menatapmu 
seperti ini." 


Bagaimana pun juga hal seperti ini menegangkan bagi 
Dominic, ia masih ingat petuah Dokter tentang persalinan 
Tessa dan ia hanya ingin memastikan semuanya baik-baik 
saja meskipun tidak seperti kelihatanya. Tubuh Tessa lemah, 
wajahnya pucat dan kontraksi selalu datang tidak tepat 
waktu, menyakitkan untuk Tessa dan sangat sangat sangatttt 
mencemaskan untuk Dominic. 


"Kau harus tahu, Tessa. Dirimu sangat berarti untukku. 
Aku mencintaimu setulus hatiku, aku tidak kuat melihatmu 
seperti ini...Rasanya...Rasanya...Ahhh....Aku menyesal 
membuatmu hamil.” Lirih Dominic dibagian kata menyesal. 
Tessa menghela nafas kecil. 


"Aku tahu dan tolong jangan cengeng seperti ini, tidak 
lama lagi kamu akan menjadi Ayah kamu tidak boleh seperti 
ini..Ohhh ayolah sayang jangan menyesali perbuatanmu 
memang seperti inilah seharusnya." Papar Tessa. 
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"Tapi sayang...Kau...Kesakitan." Desis Dominic putus asa. 


"Hei yang merasakan adalah aku, kenapa kamu begitu 
sensi huh? ohhh ayolah Dominic." 


Dominic mendengus. 


"Kamu orang yang sangat aku cintai melebihi apapun 
maka dari itu aku sangat tidak ingin kamu mengalami 
ini....Lain kali akan ku pikir-pikir jika ingin punya anak lagi." 
Cetus Dominic, Tessa tertawa tapi lima detik kemudian 
tawanya disertai ringisan. 


"Nah..Nah..tu kan! keluarlah sekarang nak! Papa akan 
menghukummu jika kau terus-terusan bermain-main 
didalam sana." Tukas Dominic panik hingga ia tidak sadar 
berkata konyol. Tessa tertawa parau, ia memukul lengan 
Dominic pelan. 

"Bukan waktunya bercanda, cepat panggilkan Dokter." 


"Aku tidak bercanda...Ckkk..Dokter!." 


Panggilan Dominic segera disambut dengan kedatangan 
Dokter dan beberapa perawat. Mereka memeriksa Tessa. 


"Sudah waktunya Nyonya, Tuan." Ucap Dokter itu pada 
Dominic, Dominic mengangguk. 


"Siapkan ruang persalinan." Perintah sang Dokter. 
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"Pastikan Istri dan bayi kami baik-baik saja Dok, jika 
tidak kau akan tahu akibatnya." Peringat Dominic. 


Tessa yang mendengarnya mendecak kesal, masih 
sempat-sempatnya Dominic mengancam seorang Dokter 
yang akan membantunya melahirkan. 


"Dominic, syuttt." Lirih Tessa, Dominic kembali pada 
Tessa. 


"Apa? aku hanya meminta ia bekerja dengan benar. 
Keselamatan kalian adalah nafas ku." Ucap Dominic sambil 
mengecup kening Tessa. 


“Aku tahu sayang...Emmgghh tapi jangan 
juga...arkkgghhh..mengancamnya." 


"Aku tidak peduli.” Tukas Dominic lalu beralih menatap 
perut Tessa. 


"Nak, kali ini kau harus benar-benar keluar! Papa ingin 
tahu sekuat apa dirimu yang suka bermain-main didalam 
sana.” Cetus Dominic. Tessa terkekeh, sebelum ia dipidahkan 
ke ruang persalinan, ia mendongkak mengecup bibir 
Dominic. 


"Doa kan kami." Lirih Tessa, Dominic membalas kecupan 
Tessa. 


"Selalu." Bisik Dominic di depan bibir Tessa. 
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"Maaf, Tuan. Kami harus segera membawa Nyonya 
keruang persalinan." Ucap Dokter. 


Dominic menangguk. 


“Lakukan dengan benar jangan sampai aku kehilangan 
salah satu diantara mereka Atau kalian akan tahu 
akibatnya." 


Hhhhh, lagi-lagi Dominic mengancam. Dominic 
melepaskan genggaman tanganya dan Tessa, membiarkan 
Tessa dibawa keruang persalinan. Dominic tidak 
diperkenankan ikut karena itu sudah menjadi peraturan 
rumah sakit. 


Sambil memandang kepergian Tessa, ia meminta 
pertolongan pada Tuhan dalam hatinya. 


"Aku mencintai mereka Tuhan, tolonglah Istri dan anak 
kami, mereka sumber kebahagianku. Nafasku ada disetiap 
kehidupan Tessa dan calon buah hati kami. Selamatkan 
mereka, tanpa mereka aku bukan apa-apa." Lirih Dominic 
dalam hati. 


Tenang, Dominic sedang berusahan menekan picuan 
ardenalinnya. Diluar memang terlihat tenang tapi didalam, 
ohhh jangan tanya, seperti apa. Dominic tidak sendirian 
dirumah sakit, ia ditemani Ayah, saudara-saudaranya 
termasuk Ares dan Meggy, Zalia dan Julient. Mereka semua 
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berkumpul menanti nanti kelahiran seorang penerus 
Marcussta didalam sana. 


"Mereka pasti selamat big brother" Ucap Harry, Dominic 
tersenyum kecil. Ia melirik semua orang yang ada disini, 
mereka semua berkumpul untuk Tessa. 


15 Menit yang menegangkan kemudian....Akhirnya 
terdengar tangisan kuat seorang bayi diiringi terbukanya 
pintu ruang persalinan. Dominic, pria itu tersentak dan 
segera menghampiri seorang Dokter dan seorang perawat. 


"Selamat, Tuan. Keduanya selamat dan anak anda laki- 
laki." Ucap sang Dokter sumringah pada Dominic. 


Seorang perawat menunjukan bayi laki-laki sehat nan 
sangat tampan, menangis dengan sangat kencang. 


"Kami akan membersihkanya dulu, Mr.Marcussta. 
Sementara anda bisa melihat Mrs. Marcussta." Ucap Dokter, 
Dominic mengangguk ia mencium kening anaknya terlebih 
dahulu sebelum menemui Tessa. 


Disana Tessa terbaring lemah tapi ia sadar menebarkan 
senyum yang selalu ia bagi pada Dominic semenjak 
mengenal pria itu. Entah kenapa Dominic berjalan tertatih 
hingga sampai di ranjang Tessa langsung tunduk mengecup 
kening Tessa. 


“Dia bayi laki-laki yang sempurna. Trimakasih, Tessa." 
Gumam Dominic. 
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Tessa dapat bernafas lega, ia mengangguk sebelum 
memejamkan mata. Ia terlalu lelah saat ini. 


"Omg, Tessa. Bayi mu tampan sekali." Puji Zalia. 


Tessa sudah berangsur membaik dan sekarang ia sudah 
dipertemukan dengan bayi tampannya yang tenang dalam 
dekapanya. Tessa juga sudah dipindahkan ke ruang 
perawatan kelas VVIP dan sekarang ia dan bayi nya tengah 
di Ser 


Keseluruhan pada bayi tampan itu adalah Dominic, 
Tessa sungguh tak menemukan kemiripan sama sekali 
dengan dirinya. 


Sementara Dominic, ia bergabung bersama para pria di 
sofa menatap bahagia ke arah ranjang yang hanya disesaki 
oleh 3 orang wanita. 


"Akhirnya punya keponakan, kita apakan pria kecil itu 
nanti." Cetus Bob. 


"Yang pasti aku akan menjauhkanya dari kalian berdua." 


Dominic menunjuk Bob dan Harry yang langsung saja 
memberi respon tidak terima. 
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"Sialan, kami baru saja memiliki keponakan dan kau 
sudah mau menjauhkannya dari kami...Cihh abang macam 
apa?." Gerutu Harry. 


Dominic menyeringai. "Aku Ayah nya jadi terserahku." 


Perbincangan mereka teralihkan menatap Meggy yang 
sedang menimang-nimang bayi kecil itu berusaha 
menenangkanya agar tidak menangis. Dominic, Samuel, Bob 
dan Harry sama-sama menyeringai. 


“Sepertinya akan ada yang menyusul, benar Ares?." Ucap 
Samuel. 


Ares, yang sedari tadi memperhatikan cara Meggy 
menanggapi kelahiran keponakanya itu cukup membuat 
hatinya berdesir tapi mendengar perkataan saudaranya, ia 
menyeringai. 

"Aku tidak akan melangkahimu." Cetus Ares. Ares 
melangkah mendekati Meggy, ia mengulurkan tanganya 
meminta bayi itu. 

"Mau apa?." Ketus Meggy. 


"Menggedongnya, sebelum kita pergi." Ucap Ares, datar. 


Meggy mendecak, Ares seperti meminta sekarang beras 
saja. 
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"Tidak begitu! posisikan tanganmu seperti ini.” Meggy 
memberi intruksi baru setelah ia yakin benar ia meletakan 
bayi tak berdaya itu di tangan kokoh Ares. 


"Huh? Marcussta ya? emmmm okay, kau benar-benar 
menggaris bawahinya." 


Ares membawa bayi itu ke arah pria-pria tampan. 
Ceritanya gantian. 


Bob dan Harry bersiul menggoda. 


"Sulit dipercaya pria sepertimu bisa menggendong bayi." 
Ucap Samuel. 


Ares menyeringai. Ia memberikan bayi itu pada Dominic, 
Dominic menyambutnya dengan hati-hati. Ia menatap bayi 
tampan yang terpejam itu lewat tatapan sayang dan 
bersyukur yang kental. Buah cinta nya bersama Tessa, lahir 
dengan sempurna. 


“Siapa namanya?” Tanya mereka semua hampir 
bersamaan, kecuali Tessa. Dominic tersenyum. 


"Darrellano Marcussta yang artinya Anugrah Tercinta. " 
Ucap Dominic. 


Nama yang sangat pas untuk bayi tampan yang langsung 
membuka matanya samar-samar seakan menatap Dominic. 
Dominic tersenyum, ia melangkah menghampiri Tessa lalu 
seakan membuat pelukan untuk mereka. 
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“Trimakasih, Tessa." Bisik Dominic, Tessa mengangguk 
haru. Ia menatap bayi nya. 


"Hi, Darrellano. Welcome to the world." Ucap Tessa dan 
Dominic bersamaan. 


Lalu mereka saling melengkapi lewat pelukan hangat 
baru satu keluarga kecil. 
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BAB 15 


Dominic Pov. 


Aku mencari Tessa kemana-mana tapi tak ku temukan ia, 
aku justru menemukan Darrell sedang mengemut mainan 
lunak kedalam mulutnya. Ia sendirian didalam ruangan 
bermain, saat aku menghampirinya Darrell membuang 
emutannya lalu merentangkan tanganya kedepan meminta 
ku mengendongnya. 


"Pa...pa.” Ucapnya terbata-bata, dia pria kecil tampan 
yang sangat pintar, usianya baru saja naik dua tahun masih 
cadel dalam urusan kosa kata atau lebih tepatnya memang 
belum bisa berkata-kata dengan sempurna. Aku 
mengangkatnya gemas kedalam dekapanku, aroma bayi 
menyeruak indra penciumanku. 


"Dimana Mama?." 


Sialnya bertanya pada Darrell bukanlah hal yang tepat, 
ia justru tertawa sambil memainkan hidungku dan mau tak 
mau aku juga tertawa. 


"Kau ditinggal Mama humm? kemana Mama?." 


Berharap mendapat jawaban Darrell semakin gencar 
memainkan hidungku bahkan sekarang beralih ke kedua 
telinga ku, menarik-nariknya. 
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"Stop boy...K----" 


"Apa yang kalian lakukan?.” Sahut suara lembut 
dibelakang ku, kami berbalik menemukan Tessa di ambang 
pintu membawa nampan berisi yang ku tahu makan khusus 
Darrell. 


"Kamu kenapa meninggalkan Darrell sendiri? kalau dia 
diculik bagaimana?." 


Tessa memutar bola matanya. la menghampiri kami. 
"Penculiknya tidak lain kamu sendiri." 


Aku terkekeh. "Kamu benar...Mau makan ya? sini biar 
aku yang menyuapinya." 


Ku letakan Darrell di kursi makan lengkap dengan 
pengurung plus mainan agar Darrell tidak bisa kabur. Tapi 
sejauh ini, pria kecil kami itu adalah bayi yang sangat tenang 
dan penurut. 


"Kamu kan mau berangkat bekerja nanti kotor loh." 


Aku tidak memperdulikan perkataan Tessa, sebelum 
berangkat aku ingin memastikan anak ku makan dengan 
kenyang. Ku raih mangkuk bubur yang terlihat yummy itu. 
Tessa memberikan ku kursi agar nyaman menyuapi Darrell. 
Darrell nampak antusias saat aku memainkan bubur 
didepan wajah lucunya. 
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"Papa tahu kau lapar, sayang....Ini makan yang banyak, 
jadilah besar dan kuasai dunia gila ini." Ucapku sambil 
menyuapkan sendokan pertama, Darrell memakannya tapi 
beberapa dekit kemudian ia menyemburnya kearah ku dan 
kemeja kantorku terkena semburat buburnya, ia nampak 
senang sudah membuat kemeja ku kotor. 


Sementara Tessa ia menahan tawanya lalu mengambil 
alih mangkok bubur Darrell. 


"Aku kan sudah bilang, bandel lagi." Tukas Tessa. 


"Papa tidak tahu kau senakal ini Darrell, membuang- 
buang makanan itu tidak baik.” Ucapku menatap Darrell 
seakan-akan ia sudah patut untuk dinasehati. 


Tessa akhirnya tertawa yeah sambil tertawa ia 
memanggil baby sister yang langsung mengambil alih tugas 
Tessa, sementara aku mencebik kesal pada Darrell yang ikut 
tertawa. 


"Sus, beri dia makan ya...Aku mengurus orang bandel 
dulu." Ucap Tessa kepada baby sister Darrell. 


“Papa akan ingat ini Darrell, ini sebuah penghinaan." 
Cetusku, Tessa mendecak lalu menarikku keluar ruangan 
membawa ku kekamar. Ia membantu melepaskan kemeja 
kerja ku. 


"Masih ingin menyuapi Darrell?." 
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Aku menggeleng. 


"Lebih baik aku menyuapimu." Cetus ku. Tessa tersipu 
malu. 


"Itu pilihan terbaik.” Tessa melangkah kelemari 
mencari-cari kemeja baru ku. Aku menghampirinya lalu 


memeluk tubuh mungil Tessa dari belakang. 


"Kamu bahagia?." 


Tessa Pov. 

"Kamu bahagia?." 
Pertanyaan macam apa itu?. 
"Ya, Dominic." 


Pelukan Dominic semakin mengetat tapi tidak sampai 
menyakiti ku. 


"Tanya aku, apa aku bahagia?" Ucap Dominic aneh 
didengar tapi aku menurutinya. 


"Apa kamu bahagia?." 
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Wajah Dominic turun ke leherku bibirnya disana 
menjelajah penuh godaan. 


"Sangat, sangat bahagia. Memiliki kalian adalah hal 
terindah dalam hidupku." 


Aku tersenyum sambil tak kuasa menahan leguhan 
akibat ransangan yang Dominic berikan dileherku. 


"Dominic..Hentikan kamu harus kekantor." 
"Aku bisa sesuka hati ku datang pergi ke kantor." 


Aku mendecak lalu dengan gemas ku sikut perutnya 
membuat ia mundur seketika. 


"Jahat sekali kamu." Tuding Dominic, aku terkekeh. 


"Maaf sayang kalau tidak begitu kamu tidak akan 
berhenti." 


Dominic mencebik kesal tampak manis dan 
menggemaskan dilihat. Aku menghampirinya membawa 
kemeja hitam miliknya lalu membantu memakaikannya. 


“Bagaimana dengan Darrell? menyenangkan bukan 
disembur bubur." Kekeh Tessa sambil mengancingkan 
kemeja Dominic. 


“Hanya bubur, kamu ingat dia pernah lebih parah 
mengotori kemeja ku, dengan pup hijau baunya." 
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Aku tertawa, jelas masih ingat. Itu saat Darrell masih 
berumur 1 setengah bulan dan ia sudah mulai membuat 
Papanya jengkel. Kecutnya wajah Dominic saat itu benar- 
benar lucu. 


"Anak mu memang sangat luarbiasa." 


Dominic tersenyum, ia menyeka anak rambut 
kebelakang telingaku lalu menyatukan hidung kami. 


"Anak kita, sayang." Larat Dominic, aku tersenyum. 

"Aku tahu dan aku mencintai kalian." 

Dominic terkekeh. "Aku lebih mencintai kalian. Lebih 
sangat lebih hingga bisa ku pastikan tiada yang lebih bisa 


mencintai kalian selebih aku." 


Ohhh Papa kami yang manis. Kata-kata mu bagaikan 
mantra penenang dan aku percaya itu. 


Lama kami saling diam dalam posisi mesra akhirnya aku 
sadar, Dominic harus bekerja...Duhhh memang tidak baik 


berada didekatnya, hal apapun bisa terlupakan. 


"Papa, kamu harus bekerja" Ucap ku sambil 
membebaskan pinggulku dari rangkulanya. 
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"Ya Mama, Papa tahu. Tapi apakah boleh Papa minta 
ciuman dan pelukan sebagai bius anti rindu dirimu 
dikantor?." 


Huh, tanpa dibius pun dia akan selalu rindu terbukti jika 
setiap waktu luang ia akan menghubungiku dan Darrell. Aku 
memeluknya sayang lalu setelah itu berjinjit mendapatkan 
bibirnya dan menciumnya. Dan sialnya, bukan Dominic 


namanya jika tidak mengambil alih ciuman menggairah kami. 


Ia menciumku mesra dan sangat intim. Ku dorong pelan 
dada bidangnya agar ia berhenti, ia menatapku intens. 


"Nanti malam Darrell tidur sendiri ya." 

Kode. Aku mengerling nakal. 

"Beres Papa!." 

Ia tersenyum senang lalu mengecup bibir ku berkali-kali. 

"Bagus." 

10 Menit kemudian dia berangkat. Aku dan Darrell 
memantaunya sampai mobil belakang Dominic tak kelihatan 
lagi. Darrell melambai lambaikan tangan mungilnya. 

"Papa kerja dulu, sayang. Nanti kamu boleh mengotori 


Papa mu semau mu..sekarang kita masuk ya, bermain 
bersama Mama." 
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Cara Darrell menanggapi adalah lewat tawa imutnya 
yang menggemaskan. Senyumnya adalah senyum Dominic, 
sangat mirip aku yakin besarnya nanti ia akan terlihat 
seperti Papanya. Hemm Dominic dan Darrell tidaklah jauh 
berbeda, bahkan ku rasa Darrell adalah jelmaan Dominic 
kecil, reinkarnasi Dominic. Hahaha percaya atau tidak 
mereka memang mirip. 


Ohhh buah hati dan Raja hati ku memanglah luarbiasa. 
Bersyukurnya aku bisa memiliki mereka, ini hidup yang 
sangat luarbiasa bersama kedua malaikat tampan ku. 


Dominic dan Darrell. 


Kehidupan rumah tangga Tessa dan Dominic memang 
begitu sempurna apalagi ditambah kehadiran si kecil 
tampan Darrell, siapa yang tidak akan iri jika melihat 
mereka jalan-jalan menebar keromantisan dan hangatnya 
keluarga kecil mereka. Sempurnanya keluarga kecil Tessa 
dan Dominic menjadi sorotan perbincangan publik, mereka 
menyebut keluarga itu dengan sebutan limited edition 
family. Gimana tidak langka! Mama nya cantik, lembut, 
keibuan terus Papa nya tampan,kaya raya, hot daddy nahh 
anak nya? imut, tampan, cerdik wehhhh sempurna sekali itu 
keluarga. Belum lagi kalau mereka tahu gimana keseharian 
keluarga itu duhhh bikin iri sedunia!. 


Tessa dan Darrell tidak pernah kekurangan apapun 
selama ada Dominic dan kehidupan mereka sampai 
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sekarang masih dizona aman. Tessa yang disibukan sebagai 
Ibu rumah tangga yang super aktif, Dominic pria tampan 
kantoran jempolan dan Darrell masih dalam masa 
pertumbuhan. 


Hal nya hari ini, keluarga besar Marcussta mengunjungi 
mansion Dominic. Yeah, Benedic, Bob dan Harry ahhh ya dan 
Ares yang nyatanya baru saja menikahi Meggy hahaha kata- 
katanya yang tidak mau melangkahi yang lebih tua ternyata 
bullshit! psikopat tampan itu nyatanya melabuhkan hatinya 
pada Meggy. Lalu dimana Samuel? ahhh pria itu sama seperti 
Dominic, workaholic. 


"Ohh god! aku harap anak ku akan tampan sepertimu, 
Darrell." Meggy mencubit gemas pipi gempil Darrell, Tessa 
terkekeh. Meggy yang sedang hamil muda memang sangat 
menginginkan anak seperti Darrell. 


"Meggy, anak mu nanti akan setampan Ayahnya jika 
laki-laki dan jika perempuan ia akan secantik kamu." Tutur 
Tessa, mengelus perut Meggy yang mulai membuncit. Meggy 
tersenyum malu-malu. 


"Anak kami kembar, Tessa. Jadi kami akan memiliki 
keduanya." Sahut Ares. 


Tessa terbelalak, ia menatap Meggy yang menatapnya 
menolak pendapat Ares. 
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"Kau mengada-ngada ya bang." Tuding Harry sambil 
menunjuk-nunjuk wajah Ares menggunakan tangan Darrell 
yang entah sejak kapan sudah bersama Harry dan Bob. 


Ares mengedikan bahunya, acuh. 

"Sudah dimimpikan, aku akan direpotkan dengan dua 
orang anak kembar pengantin." Cetus Ares, mereka semua 
tertawa. 

"Mimpi yang hebat! gaya apa yang kau lakukan sampai 
bisa punya anak kembar pengantin." Sahut Bob, ohhh jangan 


ditanya, Bob itu pikirannya selalu mengarah ke mesum. 


Ares menyeringai ia melirik Meggy yang nampak kalap 
dibuatnya. 


"Jangan coba-coba cari tahu, Bob. Kau masih kecil.” 


Hufftt syukurlah Ares tidak semakin gencar membuat 
Meggy kalap. 


"Kecil? kau bilang aku kecil? ohhh aku sudah tamat 
Universitas Tinggi London dan Jerman." Kesal Bob. 


Mereka terkekeh. 
"Sudah, emmm ini sudah waktunya makan 


siang..Dominic sudah  membooking restoran, ia 
mengirimkan alamatnya dan kita hanya tinggal kesana." 
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Ucap Tessa menengahi kegaduhan tak terlalu bermakna 
baginya. 


"Ya kalau begitu ayo kita berangkat." Ucap Benedic yang 


sedari tadi hanya diam senang menyaksikan interaksi anak- 
anak dan menantunya. 


Dering ponsel Tessa menandakan panggilan telpon 
masuk. Tessa merogohnya kini mereka sudah di restoran 
yang Dominic booking. 

"Ya hallo? kamu dimana?." 

Itu yang menelpon adalah Dominic. 

"Sayang, aku dan Samuel tidak bisa ikut makan siang 
bersama...Tidak apakan? maafkan aku, tiba-tiba saja ada 
meeting dan tidak bisa ditunda....Aku akan menebus makan 
siang bersama kita kembali, besok. Kamu tidak marahkan?." 

Tessa menghela nafas pelan. 

"Ya sudah tidak apa dan jangan lupa makan siang ya." 

Terdengar helaan nafas Dominic diseberang sana. 


"Iya, maafkan aku. I love you Mama." 


Tessa tersenyum. 
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"I love you too Papa." 


Lalu Tessa mematikan sambungan kembali berkumpul 
bersama keluarga besarnya. 


"Dominic dan Samuel tidak bisa hadir.” Ucap Ares, itu 
kenyataan. Tessa mengangguk meski anggukan lesu tapi ia 
tetap tersenyum. 


"Ayo kita mulai makan saja, Bob dan Harry sudah sangat 
lapar." Ucap Tessa menggunakan nama Bob dan Harry agar 
ia tidak terlalu kesal karena ketidakhadiran Dominic. 


Mereka tertawa hangat, lalu mulai menyantap makanan 
mereka. 


Berpisah setelah selesai makan siang yang sangat 
menggembirakan, keluarga Marcussta memang tidak pernah 
luput dari sorotan publik. Tessa dan Darrell diamankan 
Harry dan Bob saat mereka keluar restoran pasalnya tiba- 
tiba saja paparazi ada dimana-mana. Tessa tertawa didalam 
mobil ketika melihat Bob dan Harry kewalahan menangani 
para paparazi. 


Mereka menerobos paparazi agar bisa segera pulang. 


"Jadi terkenal tidak enak! ohhh Marcussta betapa 
terpandangnya dirimu." Kesal Bob tapi juga memuja. 
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"Hahaha, bukankah itu berarti dikenal oleh dunia?." 
Ucap Tessa. 


Bob dan Harry mendengus. 


"Ya tapi lebih baik hidup biasa-biasa saja dari pada 
harus terkenal. Susah, ya kan Darrell." Tanggap Harry 
meminta pendapat Darrell yang sibuk sediri dengan 
mainanya. 


"Langsung pulang kan Ka?." Tanya Bob. 


"Ya----ehhh mampir dulu ke supermarket dekat taman 
ya." Pinta Tessa. 


Bob mengangguk lalu menjalankan mobilnya. 


Tidak butuh waktu lama mereka sampai disupermarket, 
Tessa menitipkan Darrell pada Harry sementara ia masuk 
mencari sesuatu disupermarket. 


Tessa hanya membeli keperluan wanitanya yang 
stoknya kebetulan sudah habis, jaga-jaga jika sewaktu- 
waktu haidnya lebih cepat. Usai membayar Tessa segera 
keluar karena ia tidak terlalu suka meninggalkan Darrell 
meskipun ada yang menjaganya. 


Baru saja ia akan melangkah ke mobil, langkahnya 
terhenti dengan pelan sambil menatap fokus ke arah taman. 
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Tessa mendekat sambil mengerjap, apakah ia salah 
lihat?. 


Semakin dekat, semakin dekat, semakin dekat. Tessa 
yakin itu Dominic! sedang bersama seorang wanita kantoran 
yang tidak ia kenal. Tessa mencoba mengingat sekretaris 
Dominic tapi bukan wanita yang tengah menangis sambil 
membentak Dominic. 


Ohhh jantung Tessa mulai tak karuan, ia semakin dekat 
hingga berjarak 5 meter lalu ia bisa melihat wanita itu...... 
cantik jelita dan sangat menarik. Astaga pacuan detak 
jantung Tessa mulai mengada-ngada. Siapa dia? pikir Tessa 
dan apa hubungan mereka. 


Lalu baru saja Tessa akan memastikan hatinya jika 
mereka tiada hubungan, sirnalah sudah, ketika ia terbelalak 
kaget wanita itu memeluk Dominic erat dan Dominic 
membalas pelukanya bahkan terdengar menenangkan 
wanita itu. 


Ohhh jantung Tessa memang sudah tidak karuan lagi! 
seiring detak jantung Tessa turunlah air matanya dan 
bibirnya bergetar hanya untuk menyebut nama Dominic. 


"Dominic." Lirih Tessa. 


Entah Dominic menyadari lirihan itu dan ia bertemu 
pandang dengan Tessa masih dalam keadaan memeluk 
wanita itu. Dominic melepas pelukan itu, berlari kearah 
Tessa yang sudah lebih dulu berlari meninggalkannya. 
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"Tessa!.” Panggil Dominic, Dominic berhenti ditempat 
Tessa berdiri tadi ia hanya mendapatkan barang belanjaan 
Tessa. 


"Ya Tuhan! Tessa pasti salah paham, maafkan aku 
Dominic, kejar dia! jangan diam saja.” Ucap wanita 


dibelakang Dominic cemas. 


Dominic menggeram ia meninggalkan wanita itu berlari 
menuju mobilnya yang terparkir tidak jauh dari taman. 


Sementara Tessa, ia menangis segugukan ketika masuk 
kedalam mobil dan meminta Bob segera menjalankan 
mobilnya. 


Mereka tampak bingung tapi menuruti kemauan Tessa. 


Tessa menggigit bibir bawahnya menahan pekikan 
tangisanya. 


Ohhh Dominic apa yang telah kamu lakukan. 


Dalam perjalananya menuju rumah, Dominic terus 
terusan mengumpat menyialkan dirinya sendiri. Tessa 
sudah salam paham. 
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Sampai diteras, Dominic langsung keluar dan berlari 
kedalam, Ia hampir bertabrakan dengan Bob dan Harry yang 
baru saja keluar. 


"Woyy! bang!.” Mereka memanggil tapi Dominic tidak 
memperdulikan mereka, ia terus berlari menaiki tangga 
secepat mungkin menuju kamar mereka. Dominic membuka 
kamar tapi ia tidak menemukan Tessa. 


"Shit!" Umpat Dominic lalu ia mencari kesegala ruang 
dan tetap tidak ketemu hingga kamar Darrell lah yang 
menjadi harapan terakhirnya. 


Dominic membuka kamar Darrell dan benar tebakanya. 


"Say---." Dominic terdiam menatap Tessa yang sedang 
menidurkan Darrell di box bayi. Tessa sama sekali tidak 
menoleh padanya. 


Sementara Tessa ia menekan hati dan air matanya agar 
tetap pada tempatnya, ia tidak mau mengusik Darrell yang 
hampir tertidur. Tessa terus mengayun sampai mata Darrell 
benar-benar terpejam dan nafas bayi kecil itu mulai teratur. 
Tessa tersenyum, menunduk mengecup kening Darrell. 


"Mimpi indah, Sayang." Bisik Tessa. 


Tessa bangkit merapikan bajunya lalu beranjak dari box 
Darrell. Dominic masih setia disana menunggu Tessa. 
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Mereka bertemu pandang dan Tessa menebar senyum 
sendunya dan terus berlalu dari hadapan Dominic. Dominic 
mengumpat dalam hati, jelas sekali senyum itu adalah 
senyum terluka. 


Dominic mengikuti Tessa, ia mencekal lembut tangan 
Tessa ketika Tessa akan membuka pintu kamar. Tessa 
terdiam. 


"Please, dengarkan aku.” Lirih Dominic. Tessa 


memejamkan matanya ia berbalik menatap Dominic lalu 
tersenyum kecil. 

"Maaf, Dominic. Aku lelah." 

Tessa membuat cekalan Dominic lepas lalu ia membuka 
pintu dan masuk tanpa menutupnya yang otomatis Dominic 
pun ikut masuk, menutupnya dan menguncinya. 

"Sayang, kamu harus dengarkan aku. Apa yang kamu 
lihat tidak seperti yang kamu bayangkan." Dominic memeluk 


tubuh Tessa dari belakang. 


Tessa harus apa? ia terlalu sakit menerima kenyataan 
jika ternyata Dominic membohonginya. 


"Dominic, aku lelah..tolong lepaskan pelukanmu." 


Dominic menggeleng cepat. 
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"Tidak Tessa, tidak. Sebelum kamu mempercayaiku a---- 


"Aku melihatnya dari awal, Dominic. Kalian terlibat 
pembicaraan yang cukup serius lalu tiba-tiba saja wanita itu 
memelukmu dan kamu....Hiks...Kamu...Membalas pelukanya." 
Urai Tessa akhirnya tidak sanggup pada pendirianya, ia tidak 
tenang dan merasa dongkol jika harua menahanya. 


Dominic menghela nafas, Tessa menangis dapat ia 
rasakan tubuh Tessa bergetar. 


"Sayang, aku------ 

"Dia cantik ya? dan sepertinya kalian sudah kenal 
lama....Tunggu apa lagi? kalau kamu memang tidak bisa 
bersamaku lagi jadi silahkan datang padanya." Potong Tessa, 
Dominic menggeram tidak suka. Ia membalik tubuh Tessa 
membuat menghadapinya. 


"Kamu bicara apa? dengar d----- 


"Dia wanita mu? ohhh, Dominic...sungguh, aku..Yeah 
turut senang jika kam---" 


"Cukup, Tessa, cukup!." Sela Dominic, ia sudah tidak 
tahan pada kesalah pahaman Tessa. Tessa menatap Dominic 


lalu mengangguk, tersenyum pahit. 


"Ya sudah, aku mau tidur." Sahut Tessa. 
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Dominic mengerang, ia menahan langkah Tessa dengan 
memeluk Tessa erat. 


“Dia bukan siapa-siapa ku, sayang. Tolong dengarkan 
aku." Lirih Dominic tulus. Tessa kembali menangis. 


“Lalu siapa dia?.” Tanya Tessa setelah sekian lama 
terdiam hanya bisa menangis saja. 


"Dia Samanta, Pacar---" 

"Pacar baru mu kan?." 

Dominic menggeleng di leher Tessa. 

"Lalu siapa? Dominic? kalian bermesraan! dan karena 
dia kan kamu tidak datang makan siang keluarga? ohhh 
bahkan kamu membohongiku, bilang meeting nyatanya 
bersama pacar baru mu." Kali ini Tessa tidak bisa menahan- 
nahan lagi, ia tumpahkan segalanya. Meskipun ia belum tahu 
kebenaranya. 

"Siapa dia? jujur saja! kalau kamu memang 
menginginkanya ya sudah! aku tidak akan menahanmu, aku 


tahu aku banyak sekali kurangnya untuk mu tapi----" 


"Dia pacar Samuel, Tessa." Potong Dominic lirih, Tessa 
membeku. 


"Samuel?." 


340 


Anggukan Dominic terasa dilehernya. 


"Iya, namanya Samanta....asal kamu tahu, kami benar- 
benar meeting, sayang. Usai meeting rencananya aku akan 
menyusulmu tapi Samanta datang menemuiku, mengajakku 
bicara sebentar tentang hubunganya dan Samuel. Kamu tahu, 
sayang, aku tidak bisa menolak jika sudah menyangkut 
saudara-saudara ku." Dominic menjeda untuk menatap 
reaksi Tessa. Ia mengecup kening Tessa lalu menggiring 
Tessa duduk di pinggiran ranjang. 


"Samanta adalah HRD Perusahaan Samuel, mereka 
sudah menjalin kasih 4 tahun belakangan ini. Ia sedih karena 
Samuel belum juga memberinya kepastian maka dari itu ia 
membicarakanya dengan ku, meminta tolong agar aku bicara 
pada Samuel....Samanta sangat mencintai Samuel. Ia ingin 
hubunganya segera diresmikan dan lewat diriku lah 
hubungan itu bisa terjadi....Karena aku adik Samuel yang 
paling Samuel dengarkan, ia berharap padaku, sayang." 
Papar Dominic. 


Tessa mencari kebohongan tapi yang ia temukan hanya 
kejujuran tanpa embel-embel memanipulasi. 


"Lalu dimana Samuel?." 


“Samuel pergi setelah meeting selesai entah 
kemana...Emmm yang jelas Samanta bukan seperti yang 
kamu tuduhkan padaku. Pacar ku hanya satu yaitu Isteri ku 
sendiri, Mama tercinta ku." Tutur Dominic menangkup 
wajah Tessa, Tessa tersipu malu. 
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"Maafkan aku, sayang. Aku sudah sangat kelewatan 
salah paham padamu." Lirih Tessa, Dominic tersenyum. 


"Tidak apa, aku suka melihatmu cemburu tapi aku tidak 
suka saat kamu memintaku mendatanginya..huh, kamu tega! 
aku ini Suami mu yang akan selalu setia padamu, tidak akan 
ada wanita lain selain dirimu, sayang.” Dominic memeluk 
Tessa hangat. 


"Tapi dia cantik jelita." 

"Di mataku hanya kamu yang cantik jelita. Dia cantik 
untuk Samuel bukan untukku.” Tukas Dominic, Tessa 
terkekeh. Ia membalas pelukan Dominic. 

"Maafkan aku ya, seharusnya aku tidak lari dan 
menduga yang tidak-tidak tentang kalian....Ohhh sekarang 
aku sangat merasa bersalah pada Samanta." 

Dominic tersenyum. 


"Samanta pun juga merasa bersalah." 


Samanta adalah nama yang cantik, ohh Tessa benar- 
benar diberondongi rasa bersalah. 


"Dominic." Lirih Tessa, mereka masih berpelukan. 


"Hemm? jangan bilang kamu masih curiga.” Ucap 
Dominic. 
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Tessa terkekeh. "Sekarang tidak lagi, aku sudah 
percaya...tapi....Emmmm aku ingin bertemu dengan Samanta, 
ia pasti cemas juga dan aku ingin membantu hubungannya 
dan Samuel." 


Dominic melepas pelukan mereka, menatap Tessa dalam 
lalu tersenyum. 


"Aku akan menghubungi Samanta a----- 


Pintu kamar mereka diketok membuat mereka sama- 
sama menatap ke pintu. 


"Darrell?." Tanya Dominic. 
"Darrell kan tidur." 
"Baby sister mungkin." 


"Mungkin, kamu buka ya..aku mau cuci muka, jelek habis 
nangisin kamu." Ucap Tessa lalu mengecup pipi Dominic, 
Dominic terkekeh. 


Tessa melangkah ke kamar mandi sementara Dominic 
membuka pintu kamar. 


Di depanya ada seorang pelayan yang mengatakan ada 
tamu yang ingin bertemu dengan Dominic dan Tessa. 
Dominic meminta pelayan itu menyampaikan pada tamu, 
tunggu sebentar. 
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"Sayang. Ada tamu." 
"Ya udah! kamu duluan aja aku nyusul." 
"Berdua sayang." 


Pintu kamar mandi terbuka menampilkan wajah Tessa 
yang sudah kembali fresh. 


“Siapa?." 


Dominic mengedikan bahu. Lalu merangkul pinggang 
Tessa. 


“Hiks...Ku harap kau tidak salah paham tentang apa yang 
kau lihat ditaman tadi...Aku butuh ketenangan maka dari itu 
aku memeluknya. Aku minta maaf." 


Tessa menatap lirih wanita cantik yang tengah menangis 
dihadapanya dan Dominic. Dia tidak sendiri, ada Samuel 
disisinya yang menunjukan raut wajah bersalah. Mesti ia 
merasa bersalah, kesalahpahaman ini karena dia awalnya. 


"Yang seharusnya minta maaf adalah aku, aku sudah 
menduga yang tidak-tidak pada hubungan kalian. Sekarang 
aku mengerti..Kalau aku jadi kamu, aku juga akan memeluk 
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Dominic. Sebuah pelukan penenang memang sangat 
dibutuhkan." Lirih Tessa. 


Samanta semakin menangis ia bergerak untuk memeluk 
Tessa dan Tessa membalas pelukannya. Tessa ikut merasa 
sedih juga saat ini, bahkan Tessa melayangkan tatapannya 
pada Samuel. 


Tatapan Tessa meminta Samuel untuk bertanggung 
jawab. Samuel menghela nafas, ia meraih Samanta duduk 
kembali didekatnya. Menatap Samanta penuh permintaan 
maaf dan kasih sayang. 


"Aku minta maaf, sayang. Aku tidak tahu kalau kamu 
akan sesedih ini, hhhhh baiklah sebagai permintaan maafku, 
aku akan meresmikan hubungan kita. Secepatnya kita akan 
menikah, agar kamu tidak perlu minta tolong pada Dominic 
lagi dan berakhir dengan kesalahpahaman lagi.” Ucap 
Samuel, serius. 


Samanta tersentak tapi kemudian ia tersenyum tulus 
dan memeluk Samuel. 


"Janji ya?." 
"Iya, sayang aku berjanji." 


Sementara Tessa dan Dominic bernafas lega, lewat 
kesalahpahaman ini telah membuahkan suatu kesepakatan 
yang manis dipandang. Tessa menatap Dominic lembut dan 
Dominic balas menatap Tessa sayang. 
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"Aku mencintaimu, lain kali kesalahpahaman ini tidak 
akan ku ulangi lagi." Lirih Tessa. 


Dominic tersenyum. 


"Aku mencintaimu juga, aku suka kamu salah paham itu 
artinya kamu cemburu dan sangat mencintai aku." 


Tessa tersenyum malu-malu lalu memeluk Dominic. 


Salah paham yang berakhir bahagia. 


5 Tahun kemudian....... 


Senyum diwajah Tessa dan Dominic tak urung memudar 
ketika melihat pertumbuhan pesat buah hati mereka yang 
kini sudah menginjak usia 7 tahun. Darrell, pria kecil tampan 
itu sudah menjadi anak sekolahan. Tessa dan Dominic baru 
saja menjemput Darrell yang menunjukan wajah kusut 
sehabis pulang sekolah yang tidak biasa bagi Tessa dan 
Dominic. 


"Darrell? kenapa sayang?." Tanya Tessa lembut. 
"Mama, Papa." Lirih Darrell. 


Tessa mengernyit ia menatap Dominic yang juga 
kebingungan pada sikap Darrell. 
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"Kamu sakit, sayang?.” Tanya Tessa lagi, Darrell 
menggeleng. 


Dominic jongkok mengimbangi tinggi tubuh Darrell 
kurang lebih setinggi pinggulnya. 


“Kenapa? teman-temanmu menjahilimu?." Kini Dominic 
yang bertanya. 


Darrell menggeleng, Darrell tidak pernah dijahili siapa 
pun ia anak terpandang di sekolah bertaraf Internasional itu. 


"Lalu?." Kini, Tessa juga jongkok menyamai tinggi 
Darrell. 


Darrell menatap Tessa dan Dominic bergantian lalu ia 
tersenyum lesu, mengecup kedua pipi Tessa dan Dominic 
dan setelah itu ia melenggang masuk ke mobil. Tessa dan 
Dominic adu pandang mengedikan bahu kemudian. 


"Dia sedang bad mood, mungkin.” 

Tessa dan Dominic bangkit masuk ke mobil. Lagi-lagi 
mereka menatap Darrell yang murung menatap ke luar 
mobil. 

"Darrell, kita ke mall ya? Papa akan belikan mainan yang 


banyak untukmu.” Ucap Dominic mencoba mencairkan 
kemurungan Putra nya. Darrell menggeleng. 
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"Darrell tidak mau." 


Mereka tersentak, sangat tumben sekali Darrell menolak 
ketika diajak ke mall membeli mainan. Biasanya Putra 
mereka itu akan bersorak ria tapi kali ini, errr apa yang salah 
pada diri Darrell?. 


"Kalau begitu makan?." Tawar Tessa. Lagi-lagi Darrell 
menggeleng. 


“Pulang, Darrell ngantuk.” Sahut Darrell sambil 
memejamkan matanya. Tingkah Darrell otomatis 
mengundang kecemasan, ditanya sakit, tidak, ditanya dijahili 
teman, tidak, diajak beli mainan, tidak, diajak makan, tidak 
juga....Lalu kenapa?. 


Tessa akan bicara lagi tapi Dominic menahanya. 


“Biarkan dia, sayang. Nanti kita bicarakan 
dirumah...Kamu lihat, ia memejamkan matanya tanda tidak 
mau diganggu." Ucap Dominic, Tessa menghela nafas kecil. 


"Aku duduk bersama Darrell ya.” Pinta Tessa, Dominic 
mengangguk. 


Tessa turun berpindah kebelakang, Duduk disamping 
Darrell, ia memangku dan merengkuh Putra nya kedalam 
dekapannya. 


"Mama kenapa pindah? nanti Papa kesepian." Gumam 
Darrell dalam pelukan hangat Tessa. 
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"Mama ingin, sayang." Tessa mengecup puncak rambut 
tebal Darrell sayang. 


Lalu tanpa banyak bicara lagi Dominic menjalankan 
mobilnya. 


Sampai dirumah Darrell langsung menuju kamarnya 
menambah daftar kecemasan Tessa dan Dominic karena 
biasanya pria kecil itu akan ke dapur meminta makan lalu 
bermain sebentar di ruang bermain bersama Diggy anjing 
Alaskan Malamute peliharan Darrell sejak usia 3 tahun. Tapi 
Putra mereka itu menaiki tangga dalam diam bahkan ia 
mengabaikan gonggongan  Diggy yang menyambut 
kedatanganya. 


"Maaf Diggy, ayo." Darrell berhenti sebentar hanya 
untuk menunggu Diggy menghampirinya lalu ia 
menggendong Diggy ke kamar. Tessa dan Dominic mengikut 
dan berhenti di pintu kamar Darrell yang sudah ditutup. 


“Dominic.” Lirih Tessa cemas. Dominic menghela nafas. 
“Kita hubungi wali kelas Darrell dulu, kita tanyakan apa 
yang terjadi pada Darrell baru setelah itu kita tanya kembali 


pada Darrell. Ayo kita ke kamar.” Papar Dominic, Tessa 
mengangguk patuh. 
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"Jadi tidak ada masalah dengan Darrel!?...... tapi ketika 
kami menjemputnya ia... murung, tidak seperti 
biasanya...Ohhh ya, thanks Miss. Hill.” Ucap Dominic. 


Tessa duduk dengan penasaran dipinggir ranjang, 
Dominic menghampiri Tessa duduk disampingnya. 


"Miss.Hill bilang selama sekolah hari ini Darrell baik- 
baik saja tidak ada yang aneh terjadi." 


"Oh ya? tapi kenapa sikapnya aneh sepulang sekolah?." 
Domimic mendengus kecil. 


"Kita tidak tahu, emmm lebih baik kita menemuinya 
sekarang." 


Tessa mengangguk. "Ya, sekalian dia makan siang...dia 
belum turun makan siang." Ucap Tessa. 


Mereka keluar kamar, mengambil nampan berisi makan 
siang Darrell yang belum tersentuk. Semakin kesini semakin 
bingunglah mereka dibuat Darrell karena Darrell mengunci 
kamarnya. Tessa yang cemas meminta Dominic mengambil 
kunci cadangan kamar Darrell dan ketika pintu kamar di 
buka, mereka menemukan Darrell sedang mengelus manja 
Diggy dipangkuanya. Tessa dan Dominic menghela nafas 
lega, mereka sudah memikirkan yang tidak-tidak. 
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Pelan sekali tidak ingin mengganggu ketenangan Darrell, 
Dominic menutup pintu barulah mereka melangkah menuju 
Darrell yang sedang santai di sofa bersama Diggy. 


"Diggy, Kau tahu?." Ucap Darrell terdengar sendu. Tessa 
dan Dominic menghentikan langkahnya. 


Darrell tidak sadar dengan kedatangan Tessa dan 
Dominic. Ia mau curhat pada Diggy. 


"Aku kesepian." Lirih Darrell, membuat Tessa dan 
Dominic tersentak diam ditempat. 


"Yeah meskipun ada kau, Mama, Papa, Kakek, Paman, 
Bibi, sepupu dan teman yang banyak...hhhhh tetap saja aku 
kesepian. Kalian menyenangkan tapi---" 


Darrell menggantung kalimatnya membuat Tessa dan 
Dominic semakin penasaran. 


"Kau tahu? tadi, Jeremy bercerita bahwa ia akan punya 
Adik. Dia bilang punya Adik itu menyenangkan, kita bisa 
mengajaknya bermain, tidur bersama, berkelahi, dan 
pokoknya jika punya Adik itu dunia akan lebih berwarna, itu 
sih kata Jeremy. Tapi tadi, perkataan Jeremy semakin 
terbukti ketika pulang sekolah aku melihat teman lain ku 
menyapa Adiknya, mereka tampak sangat menyenangkan 
dan kau tahu, Diggy? aku ingin punya Adik juga....agar bisa 
kita ajak main bersama dan menjemputku juga tapi----- 


"Tapi apa, sayang?." 
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Tessa yang tidak tahan mendengar curhatan Darrell 
akhirnya mengeluarkan suaranya, ia menatap Darrell yang 
menatapnya kaget. 


"Mama, Papa.” Lirih Darrell lalu menunduk. Tessa 
tersenyum lembut ia menghampiri Darrell meletakan 
makanan Darrell di meja lalu duduk di samping Darrell. 
Dominic pun ikut bergabung jadi sekarang Darrell berada 
ditengah-tengah mereka. 


Curhatan Darrell tentang Adik, mau tidak mau membuat 
Tessa tersentuh hingga ingin mengetahui lebih dalam 
sebenarnya apa kemauan Darrell. 


“Ayo bilang pada Mama, tapi apa?." 


Darrell menengadah menatap Tessa dengan pancaran 
sinar di mata birunya yang mengagumkan. 


"Darrell tidak berani minta pada Mama dan Papa, 
Darrell takut tidak di kasih." 


Tessa dan Dominic terkekeh. Penyataan polos Darrell 
menggelitik perut mereka. Ohhh Malaikat tampan kecil 
mereka yang masih polos ini benar-benar membuat gemas 
saja. 


"Lalu pada siapa kamu akan memintanya jika tidak pada 
Mama dan Papa?." Sahut Tessa, menyentil hidung mancung 
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Darrell. Darrell menatap Tessa dan Dominic bergantian lalu 
menunduk menatap Diggy. 


"Diggy." Lirih Darrell. 


Jawaban Darrell sungguh mengundang tawa, Tessa tidak 
bisa menahan tawanya ia tertawa sementara Dominic masih 
berusaha menahan dengan hanya terkekeh. 


"Ohhh sayang...Diggy itu hewan jika ia memberimu Adik 
bukan adik yang akan kamu dapatkan melainkan anak anjing 
dan kebetulan juga Diggy anjing jantan jadi ia tidak bisa 
memberikanmu apa-apa selain menjadi teman setiamu." 
Papar Tessa, Darrell menatap Diggy. 


"Kau jahat, Diggy." Cetus Darrell. 


Lama mereka terdiam sehabis menasehati Darrell. Tessa 
mulai menatap Dominic, mungkin Dominic mau bicara tapi 
Dominic menggeleng ia menyilahkan Tessa bicara pada 
Darrell. Hemmm jujur saja, Dominic tidak terlalu suka topik 
yang membuat Darrell murung hari ini. 


"Jadi? Darrell mau punya Adik?." Pancing Tessa. Darrell 
membulatkan matanya ia menurunkan Diggy dari 
pangkuanya lalu duduk dipangkuan Tessa. 


"Mau Ma mau!." Seru Darrell histeris. Tessa tersenyum 


ia melirik Dominic yang memasang ekspresi ganjil bagi 
Tessa tapi ia biarkan itu, ia kembali menatap Darrell. 
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"Darrell berdoa saja dulu ya, minta pada Tuhan agar 
Mama dan Papa diberi kepercayaan lagi sehingga Darrell 
punya Adik seperti Jeremy." 


Darrell tersenyum senang mengangguk pasti. 


"Darrell akan berdoa dan meminta Adik perempuan 
untuk Darrell, boleh kan?." 


Tessa terkekeh lalu memeluk Darrell. 


"Boleh dong sayang, berdoalah dengan bersungguh- 
sungguh, Tuhan pasti mendengarnya apalagi doa anak baik 
seperti Darrell." Ucap Tessa. 


Darrell membalas pelukan hangat Tessa. 
"Yeyyy, thanks Mama." 


Tessa tersenyum mengecup puncak kepala Darrell lalu 
ja menatap Dominic yang menggeleng padanya. 


Huh, satu lagi masalah disini. 


"Sekarang kamu yang murung." Ucap Tessa ketika ia 
keluar dari kamar mandi. Ia baru saja menyelesaikan ritual 
mandi malamnya dan mendapatkan Dominic sedang 
melamun murung di ranjang, tidak ada gairah sama sekali 
diwajah pria tampan itu. 
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Dominic menarik selimut menutupi seluruh tubuhnya, 
Tessa terkekeh. Tingkah Dominic persis seperti saat Darrell 
tidak dibelikan mainan, ia akan tiduran di ranjang lalu 
menutup dirinya dengan selimut. 


Tessa menuju meja rias meraih sisir lalu merapikan 
rambut basahnya. 


"Baru saja Darrell, sekarang kamu ya? memang 
kompak." Tukas Tessa. 


Didalam selimut Dominic mendengus, gara-gara Darrell 
dia jadi begini. Dominic merasakan pergerakan di ranjang 
tanda Tessa bergabung lalu ia merasakan lengan Tessa 
memeluknya. 


"Darrell meminta Adik, kamu tidak mau membuatnya?." 
Tanya Tessa lirih. 


Kalau menyentuh cuma-cuma seperti biasanya sih 
Dominic mau tapi kalau menyentuh untuk membuat Adik 
Darrell, rasanya Dominic enggan melakukanya. 


"Dominic?." 


Kediaman tanpa pergerakan yang Dominic lakukan 
membuat Tessa gemas, Tessa mendecak lalu akal nakal 
terlintas dikepalanya. Dengan sedikit nakal, tangan lembut 
Tessa menyelinap kedalam selimut lalu ia menyentuh perut 
six pack Dominic yang langsung saja di respon Dominic 
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dengan deruan nafas. Dominic tidak tahan jika Tessa sudah 
mulai menyentuhnya tapi ia masih bertahan agar tidak 
mengambil alih tangan Tessa. 


Tessa tersenyum kecil, tahu sekali dia Suaminya ini 
hipersex, kebutuhan sex nya begitu besar. Semakin berani 
tangan Tessa turun kebawah semakin kebawah dan semakin 
kebawah, hingga ia dengan lancang menangkup gundukan 
yang sudah terjaga itu. Dominic masih bersembunyi di 
dalam selimut, menahan nafas ketika Tessa menekan pelan 
kejantananya, merasa mulai menang Tessa semakin gencar 
ia hampir meremasnya jika tangan Dominic tidak 
menghalanginya. 


"Nice try.” Gumam Dominic dibalik selimutnya sambil 
menjauhkan tangan Tessa. Tessa terkekeh lalu ia menyibak 
selimut yang menutupi Dominic. Dominic memincing. 


"Anak kita meminta sesuatu, sayang. Apa kamu tidak 
mau mengabulkannya?." 


Mulai lagi. 

"Jika Darrell minta mainan bisa ku kabulkan tapi jika 
Adik....” Dominic menggantung kalimatnya menatap Tessa 
hati-hati ia tidak mau melukai hati Tessa. 


"Aku tidak bisa." Lirih Dominic. 


Mata bulat Tessa mengerjap lirih tidak percaya pada apa 
yang dikatakan Dominic, tidak bisa?. 
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"Kenapa? kamu tidak kasian pada Darrell?." 


"Dia memiliki kita sudah cukup, sayang. Darrell hanya 
menginginkan itu sepintas, lama-lama ia akan lupa." 


Seakan kata-kata Dominic bermasalah bagi Tessa, Tessa 
menatap Dominic datar. 


“Lupa?." Larat Tessa, Dominic menyadari suara Tessa 
berubah ia menatap Tessa lebih dalam dan ia temukan 
kesedihan disana. Dominic bangun lalu merengkuh Tessa. 


"Aku tidak bermaksud menyakitimu...Argghhh!."” Gumam 
Dominic disela geraman sesalnya. 


“Lalu apa? kamu tidak mau memberi Darrell Adik kan? 
kenapa Dominic?." Tanya Tessa membabi buta. Dominic 
menghela nafas tajam. 


"Tessa, aku...aku mencintaimu." Lirih Dominic. 


“Dominic, tolong jangan begini! jelaskan padaku kenapa 
kamu tidak mau?." 


Ingatan pasca Tessa mengandung dan melahirkan 
Darrell kembali berkelebat didalam kepalanya, Tessa 
kesakitan dan itu yang telah membuatnya mengatakan tidak 
bisa memberikan Darrell Adik. Ia tidak mau kesakitan yang 
Tessa alami terulang kembali. 
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"Aku tidak mau kamu merasakanya lagi, Sayang. Kamu 
kesakitan aku pun juga...Cukup waktu itu saja kamu 
merasakanya." Tutur Dominic, ia mengecup ujung kepala 
Tessa. Sementara Tessa, air matanya perlahan luruh. 


"Tidak logis, para calon Ibu memang harus merasakanya. 
Bertahan, berjuang untuk kelahiran buah cintanya memang 
harus ia rasakan, meskipun sakit yang diderita 
luarbiasa...Sakit itu akan terbayar ketika melihat apa yang 
kami perjuangkan selama ini, lahir dan ikut bernafas 
dilingkup yang sama." Papar Tessa. Dominic menghela nafas. 


"Aku tahu, sayang tapi kamu berbeda! kamu terlalu 
banyak merasakan kesakitan dan aku menolak hal itu terjadi 
lagi!. Aku sudah bilang, aku menyesal membuatmu kesakitan 
dan----" 


"Kamu menyesal Darrell lahir?." Potong Tessa. 
Sudahlah melenceng jauh. Dominic menahan emosinya. 


"Tidak, sayang. Aku sangat bahagia Darrell lahir tapi jika 
harus melihatmu kembali sakit, aku tidak bisa...Sungguh 
tidak bisa." Lirih Dominic. 


"Dan kamu tahu? sekarang aku lebih sakit daripada 
waktu itu." Cetus Tessa. Dominic tertegun. 


"Rasanya sangat sakit saat kamu menolak keinginan 
Darrell, dan aku sebagai seorang Mama dan Istri merasa 
tiada gunanya." Sambung Tessa. Dominic semakin tertegun. 
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Tessa menyeka air matanya, ia keluar dari pelukan 
Dominic. 


"Aku tidur duluan." Lirih Tessa sambil memposisikan 
diri berbaring membelakangi Dominic, ia tidak tidur ia 
hanya memejamkan mata dan menahan hisakanya. 
Sementara Dominic mulai sadar dan menatap Tessa yang 
membelakanginya, rasa bersalah hadir dalam dirinya. 


Benar lebih sakit dari kesakitan yang Tessa rasakan dulu. 
Dalam artian Dominic menolak kehadiran malaikat kecil lagi 
dalam hidupnya. 


Dominic menunduk mengecup pipi Tessa sayang lalu 
berbisik lirih. 


"Maafkan aku. Aku mencintaimu." 


Mata Dominic tidak bisa terpejam dengan mudah 
meskipun ini sudah waktunya jam tidur, ia melirik punggung 
Tessa yang sudah tenang tanda ia sudah terlelap. Sementara 
Dominic diberondongi kegudaan karena keinginan Darrell 
dan Tessa. Dominic mendengus pelan ia bangun lalu 
mengecup bahu Tessa. 


Ia bangkit berjalan mengambil kaos dan memakainya, 
tujuanya sekarang ingin menenangkan diri. Dominic keluar 
kamar, ia bingung mau kemana mencari ketenangan tapi 
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pintu kamar Darrell tiba-tiba saja tampak menarik untuknya. 
Pria tinggi tampan kekar itu melangkah ke pintu kamar 
Putra nya, membukanya lalu masuk dan menutupnya. 


Darrell sudah terlelap, Dominic mendekat sambil 
tersenyum hangat melihat betapa lelapnya Darrell. Darrell 
tidur sambil memeluk boneka pesawat pemberian Dominic, 
di kirinya ada guling dan di kanan nya ada boneka mobil 
pemberian Tessa, sedangkan dibawah kaki nya ada Diggy 
yang terlelap juga. Dominic terkekeh pelan, Darrell sangat 
menyayangi Diggy. 


Dengan pelan Dominic duduk dipinggiran ranjang 
Darrell, mengulurkan tanganya membelai rambut hitam 
Darrell. Ohhh buah cinta nya dan Tessa yang sangat ia 
sayangi. Darrell yang merasa belaian itu sedikit terganggu, ia 
bergerak tapi masih tidur dan pergerakanya itu membuat 
sesuatu yang ia sembunyikan di samping kepalanya terlihat. 
Sebuah kertas yang dilipat kecil, Dominic mengernyit, ia 
mengambilnya pelan lalu membukanya. 


Tuhan, kata Mama jika mau punya Adik harus berdoa 
padaMu dengan bersungguh-sungguh ya? nahhh sekarang 
Darrell sedang melakukanya! Darrell berdoa agar Darrell 
segera diberikan Adik. 


Darrell sungguh ingin punya Adik, Tuhan....Agar Darrell 
bisa menyayanginya dan terlebih penting bisa ikut menjaga 
Mama dan Papa juga....Supaya nanti ketika Darrell sudah 
besar dan misalnya Darrell harus meninggalkan Mama dan 
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Papa untuk sementara, ada yang jagain. Darrell sayang 
Mama dan Papa..... 


Kabulkan doa Darrell ya Tuhan...Darrell tidak meminta 
banyak kok! hanya satu dan itu perempuan agar Mama punya 
teman, Darrell kan seperti Papa jadi kalau punya Adik 
perempuan jadilah dia seperti Mama. Mau ya Tuhan? 
kabulkan doa Darrell?...Pleaseee... 


Darrell janji kalau Darrell punya Adik, Darrell akan 
menjaganya, tidak akan membiarkan dia terluka.... Kabulkan 
ya doa Darrell... 


Trimakasih Tuhan. 


Ohhh doa yang sangat lugu, Dominic tersentuh. Jika ia 
egois ia akan melukai dua hati sekaligus. Dominic melipat 
kertas itu lagi dan meletakanya kembali lalu menatap Darrell 
lembut. 


"Amin, Darrell. Berdoalah yang rajin.” Bisik Dominic lalu 
mengecup kening Darrell. 


Dominic akan mencoba melapangkan hatinya, ia tidak 
boleh egois hanya karena takut masa dimana Tessa 
kesakitan terulang lagi. Yeah, demi Tessa dan Darrell, 
baiklah Dominic akan menekan rasa takut itu. 
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Ada pergerakan yang mengusik tidur nyenyak Tessa. 
Mulai dari keningnya hingga sampai keceruk lehernya ia 
merasakan kecupan-kecupan hangat dan basah, Tessa 
meleguh lalu berusaha untuk bangun dan ketika matanya 
mulai terbuka sempurna ia melihat Dominic di atasnya 
menatap kedalam mata coklat madunya intens. 


"Dominic?.” Gumam Tessa bingung, ia melirik jam 
dinakas menunjukan pukul 2 pagi dan apa yang diperbuat 
Dominic dini hari ini membuat Tessa meremang 
kebingungan. 


Dominic menatap semakin intens Tessa lalu menunduk 
mengecup bibir merah alami Tessa. 


"Aku berubah pikiran, sayang. Ayo kita beri Darrell 
Adik." Gumam Dominic serak. 


Mata indah Tessa membulat sempurna. Ini tidak 
mimpikan? ini nyatakan? ohhh, Tessa ingat dia tertidur lebih 
cepat gara-gara Dominic yang menolak keinginan Darrell 
tapi sekarang? pukul 2 pagi? ia berubah pikiran? apa yang 
sudah memukul kepala Dominic. Pikir Tessa. 


"Dominic a---hmmpphh." 


Dominic membungkam mulut Tessa dengan lumatan 
sensualnya ia sudah tidak bisa lagi menahan gairahnya. 
Tessa yang awalnya terkejut diam tidak membalas akhirnya 
pun membalas ciuman sensual mereka. Lengan Tessa 
mengalung di leher Dominic sementara tangan Dominic 
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mulai meraba body goal Tessa. Dominic melepas ciuman 
mereka hanya untuk menatap dan mengatakan kata-kata 
yang selalu menerbangkan Tessa. 


"I love u Mama." 
Tessa tersenyum. 
"I love u Papa." 


Dan beraksilah lagi Dominic, ia meremas payudara 
ranum Tessa dibalik gaun sutra wanita yang sangat ia cintai 
itu, lembut dan bergairah membuat Tessa tidak bisa 
menahan desahanya. Tangan Dominic mulai menyusup 
lewat bawah gaun Tessa, meraba pangkal paha Tessa lalu 
mengusapnya sensual. 


Entah sejak kapan keduanya sudah telanjang bulat dan 
kini mereka tengah melakukan foreplay yang sangat intim. 
Bibir sensual Dominic membuat Tessa terus-terusan 
mendesah tatkala bibir itu menyentuh seluruh tubuh Tessa 
dan sekarang permainan jari lah yang membuat Tessa 
blingsatan. 


"Darrell mau Adik perempuan ya?." Dominic bertanya 
sambil melesakan jari tengahnya kedalam kehangatan Tessa. 


Tessa meleguh saat jari tengah Dominic menggodanya. 
Ia tidak menjawab pertanyaan Dominic. 


“Sayang?." 


363 


Dominic gila. Disaat ia sedang melancarkan aksinya 
justru sempat-sempat bertanya yeah otomatis fokus Tessa 
tidak akan kepertanyaan Dominic, gairah lebih 
menguasainya. 


Dominic menyeringai, ia menambah jari telunjungnya 
menggoda Tessa. 


"Wahhh! kamu sangat tergila-gila ya dengan permainan 
jari sehingga tidak mau menjawab pertanyaanku." Cetus 
Dominic gencar dibawah sana. 


Dominic memang gila. Disaat jari nya bergerak seperti 
ayo datang kemari mana bisa Tessa fokus untuk menjawab! 
yang ada hanya desahan seksi yang keluar dari mulut Tessa. 


"Ahhh...Yeahh...Darr...rrell mau...Adiksshhh 
perempuan....Akkhhhh...” Tessa bergumam diiringi desahan 
keluarnya cairan pertamanya malam ini. 


Dominic tersenyum puas, ia menarik jarinya lalu 
merangkak ke atas Tessa. Menatap Tessa dengan intens lalu 
mengecup keningnya ketika Tessa sudah bernafas normal 
kembali. 


"Masih kuat? atau mau berhenti?." 


Tessa memincing. Milik Dominic saja belum menyatu 
denganya dan itu berarti belum ada pembuahan dirahimnya. 
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"Kamu main-main ya? tidak mau membuat Adik untuk 
Darrell." Tuding Tessa. 


Dominic terkekeh, ia menunduk melumat bibir merah 
alami Tessa lalu melepasnya. 


"Sudah sejauh ini aku tidak mungkin main-main. Aku 
hanya bertanya apa kamu masih kuat, Sayang." 


Tessa menghela nafanya, kuat atau tidak kuat biasanya 
Dominic akan selalu menyerangnya. 


“Kuat! sangat kuat!." Cetus Tessa. 
Sebelah alis hitam Dominic terangkat mesum. 


“Benarkah?. Kalau begitu buktikan pada ku untuk 
malam ini 10 ronde." Ucap Dominic. 


Tessa hampir mengangguk tapi kemudian ia terbelalak 
kaget. 10 ronde? yang benar saja! itu sangat membuktikan 
begitu bergairahnya Dominic. 


"Dominic, it-----ahhh." 


Tanpa peringatan sama sekali Dominic melesakan 
miliknya kedalam milik Tessa, dia sudah tidak bisa 
menahanya lagi. Dominic mulai menggerakannya dengan 
pelan, tangan Tessa yang semulanya hanya diam sekarang 
memporak poranda tubuh kekar Dominic yang menambah 
gairah Dominic semakin tinggi. 
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"Ughh...Sial!...Bagaimana bisa milikmu masih tetap saja 
sempit, sayang....Ahhh...padahal kita sering melakukanya dan 
Darrell juga keluar dari sini...Tapi....Akhhh...Menakjubkan." 
Rancau Dominic disela-sela desahanya. 


Tessa pun tidak tahu kenapa. Tapi itu baguskan? jika 
milik Tessa tetap sempit untuk Dominic. Jadi Dominic tidak 
akan pernah mencari lubang yang baru diluaran sana, 
karena Tessa sangat bisa mengimbangi Dominic soal sex. 


"Dominic." Kalau sudah mendengar lirihan Tessa saat 
menyebut namanya ditambah desahan yang pendek-pendek, 
itu berarti Tessa akan sampai pada puncaknya. Dominic 
menampah kecepatanya tapi ia tetap menjaga kenyamanan 
Tessa dan dirinya. 


"Sebentar lagi, sayang." 


Sebentar lagi bukan lah kata yang tepat, karena detik 
berikutnya Tessa pecah bertubi-tubi dan Dominic pun 
menyusul mengeluarkannya didalam Tessa. 


Mereka megap-megap menyesuaikan pernapasan. 
Dominic, ia masih diposisinya belum mengeluarkan miliknya 
dari dalam Tessa. Dominic mengecup kening Tessa lalu 
menatapnya intents. 


"Masih ada 9 ronde lagi Sayang." Cetus Dominic seraya 
menyeringai penuh kemesumannya dan Tessa hanya bisa 
pasrah selagi tubuhnya masih sanggup menerima ransangan 
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dari Dominic makan ia akan mengikutinya. Dominic 
bukanlah pria yang main-main dengan ucapannya. 


Ahhh malam yang indah untuk membuat Adik Darrell. 


1 Bulan kemudian..... 


"Jaga kesehatan dan asupan nutrisinya Mrs. Marcussta, 
ohhh ya...ini kehamilan yang kedua ya jadi Mrs, diperlu 
khawatir, kehamilan kali ini tidak akan separah kehamilan 
pertama atau setidaknya Mrs, akan baik-baik saja selama 


ini. Papar seorang Dokter yang sama saat menangani 
kehamilan pertama Tessa. 


Tessa tersenyum sementara Dominic menatap Dokter 
itu ragu. 


"Bisa ku pegang kata-katamu?." Tukas Dominic. 


Dokter wanita yang kira-kira seperantara dengan 
Dominic itu tersenyum manis. Ia sudah biasa dianggap 
remeh oleh keluarga Marcussta apalagi Marcussta seperti 
Dominic, yeahhh wajarlah...Papa posesif. 


"Ada bisa pegang kata-kata saya, Mr. Marcussta' Sahut 
Dokter itu. 


Dominic yang akan bicara lagi terdahului oleh suara pria 
kecil dipangkuanya. 
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"Adik Darrell perempuan kan, Dokter?." 


Dokter wanita itu tersenyum. Mereka belum tahu karena 
usia kandungan Tessa baru naik 2 minggu. 


"Kita lihat saja nanti ya, Darrell." 


Darrell tersenyum lalu ia menatap Tessa dan Dominic 
bergantian. 


"Mama, Papa sudah selesaikan?." 

Tessa mengernyit. 

"Memangnya kenapa?." 

"Darrell mau mainan, Papa sudah menjanjikanya malam 
tadi.” Seru Darrell. Tessa tersenyum mengusap puncak 
kepala Darrell. 


"Iya sayang." 


Darrell tersenyum lalu turun dari pangkuan Dominic 
berlari duluan meninggalkan mereka. 


"Trimakasih Dokter, kami pamit ya." Ucap Tessa, Dokter 
itu mengangguk. 


Tessa menggandeng Dominic keluar dari ruangan. 
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"Lihat saja kalau apa yang ia katakan tidak sesuai. Akan 
ku cabut gelarnya!.” Cetus Dominic ketus, Tessa tersenyum 
ia mengelus lengan kekar Dominic. 

"Jangan begitu." 

Dominic mendengus. 

"Maafkan aku, aku hanya takut." 

Tessa tersenyum. 

“Aku tahu. Aku mencintaimu." 

"Aku juga." 


Kemesraan itu mereka umbar ditengah banyaknya 
orang lalu lalang sementara Darrell berteriak dari dalam lift. 


"Papa Mama, cepat! nanti liftnya tutup!." Teriak Darrell, 
Tessa dan Dominic terkekeh. Lalu mereka membuat 
kehebohan disana, mereka berlari masuk kedalam lift yang 
membuat Darrell tertawa bahagia menyambut mereka. 


Orang-orang yang ada disana takjub menyaksikan 
keharmonisan keluarga sempurna itu. 


Duhhh sebentar lagi mereka akan tambah takjub, karena 
keluarga itu akan semakin sempurna. 


369 


9 Bulan kemudian... 


Tessa berjalan gontai dengan perut besarnya dari arah 
dapur sambil memakan buah semangka ditangannya. Di 
ruang tamu kelurga Marcussta sedang berkumpul, lengkap !. 


Tessa duduk disamping Dominic yang sedang 
berbincang bersama Samuel dan Ares, membicarakan bisnis. 
Sambil memakan buah semangka ia mengedar pandanganya 
pada Darrell yang sedang bermain bersama Aaron dan Merie 
berusia 4 tahun, anak kembar pengantin Ares dan Meggy 
dan ada juga ada Simon, anak Samuel dan Samanta yang 
berusia 1 setengah tahun. Tampak sangat akrab dan 
mencerminkan keabangan yang kental yeah karena Darrell 
lah yang tertua diantara mereka. Ada juga Bob dan Harry 
menemani mereka bermain dan Kakek mereka juga ikut 
bermain. 


Ohhh keluarga yang sempurna. 

Dominic dan saudaranya masih berbicara soal bisnis 
besar-besaran. Meggy dan Samanta mengobrol tentang anak 
mereka sementara Tessa? mulutnya tidak bisa berhenti 


makan. 


Ia baru berhenti makan ketika merasakan perutnya yang 
mulai sakit tapi setelah itu ia makan lagi. 


"Dominic." 
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Dominic menoleh lalu tersenyum. 
"Ya sayang?." 


"Perut ku rasanya sakit." Jawab Tessa santai sambil 
memakan buah semangkanya. 


Otomatis suasana menjadi tegang, hanya kegaduahan 
yang tak berarti terjadi karena bocah-bocah yang sedang 
bermain itu. 

"Kamu apa?." 


Tessa mendengus sambil mengusap perut besarnya. 


"Aku bilang perut ku sakit, sepertinya ini sudah 
waktunya." 


Semua melongo, bagaimana tidak melongo. Tessa 
nampak santai-santai saja mengatakanya. 


"Kak, kau bilang perut mu sakit kan? tapi kenapa kau 
nampak santai-santai saja?." Cetus Bob. Tessa mengedikan 


bahunya. 


“Entahlah tapi jujur saja perut ku sakit dan kalian apa 
akan tetap diam saja?." 


Tessa meletakan buah semangkanya lalu bersandar di 
sofa sambil menarik nafas panjang mengelus perut besarnya. 
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Dan jadilah suasana panik disana sementara Tessa tetap 
santai-santai saja. 


"Kenapa kamu tidak bilang, sayang kalau sakit.” Cemas 
Dominic. 


"Aku sudah bilang, sayang." Kekeh Tessa. 


"Tapi Kakak biasa-biasa saja." Kilah Harry yang heboh 
bersama yang lainnya. Tessa tertawa. 


"Aku tidak mau membuat kalian cemas tapi sepertinya 
kalian akan tetap cemas." 


"Sudah, ayo kita kerumah sakit." Cetus Dominic. 


"Ya Tuhan sayang, kenapa kamu santai sekali huh?." 
Antara cemas dan apalah, Dominic memandang Tessa yang 
menunggu pembukaan sebentar lagi. 


"Aku ikut program sayang makanya aku tidak lebay saat 
akan melahirkan." Ucap Tessa. 


Program apapun itu Dominic tidak mau membahas, ia 
hanya terpaku pada keadaan Tessa sekarang. Memang 
nampak biasa-biasa saja tapi ketakutan itu hadir lagi. Tessa 
yang sadar segera mengulurkan tanganya membelai rahang 
Dominic. 
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"Jangan takut.” Desis Tessa meyakinkan Dominic, 
Dominic tersenyum masam. 


“Ini kali keduanya aku akan menjadi gila diluar sana 
menunggu kamu dan bayi kita lahir 
sayang...Akkhh...Bagaimana aku tidak takut!." Cetus Dominic. 
Tessa tersenyum. 


"Itu berarti ini kali keduanya kamu berjuang melawan 
rasa takut mu untuk kami." 


Dominic terdiam. Benar, itu sangat benar. Dominic 
akhirnya mengangguk lirih, ia menunduk untuk mengecup 
kening Tessa. 


"I love u Mama." 
Tessa tersenyum. Duhhh bagaimana cinta Tessa kepada 
Dominic tidak akan bertambah besar jika Dominic selalu 


seperti ini padanya. 


"I love u too Papa, sekarang bisa kamu panggilakan 
Dokter? perutku sudah sakit lagi." Lirih Tessa pelan. 


Awalnya Dominic akan menanggapinya dengan cemas 
dan takut tapi ia menahanya demi Tessa. 


"Dokter!." Panggil Dominic. 


Dan para ahli segera datang. Dominic dan Tessa saling 
tatap sebelum Dominic keluar. 
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"Aku menunggu bersama Darrell." Ucap Dominic lembut, 
Tessa tersenyum. 


Tamara Marcussta. Lahir dengan sempurna dengan 
bobot 3,7 bayi yang sangat sehat dan cantik pastinya. Bayi 
cantik mungil itu tengah berada dalam gendongan hangat 
sang Papa yang menatapnya takjub. 


“Welcome, sayang." Bisik Dominic lalu mengecup kening 
Tamara, Putri nya. Bayi mungil itu menggeliat lalu mulut dan 
matanya bergerak-gerak hingga terbukalah mata indah itu. 
Sinar birunya menghipnotis siapa saja yang melihatnya 
termaksud Papa nya sendiri. 


Waran mata bulat bayi mungil itulah yang menjadi ciri 
Dominic, selebihnya sangat Tessa. 


Merasa diganggu menangislah Tamara, menangis tanpa 
air mata. Dominic terkekeh lalu mengecup sekali lagi kening 
Tamara barulah ia menghampiri Tessa, memberikan Tamara 
pada Tessa. 


Tessa menyambut Putri nya dengan gembira. Dalam 
dekapan sang Mama bayi itu baru tenang ketika Tessa 
memberinya ASI pertama bayi cantik itu. Tessa tersenyum 
ketika Tamara dengan lahap menghisap puting payudaranya 
dan Dominic pun ikut tersenyum. 
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"Wahhh akhirnya, kau punya Adik juga Darrell." Ucap 
Harry pada Darrell yang duduk dipangkuanya. 


"Iya, paman. Paman tahu? Darrell sangat senang!." 
Darrell benar-benar tidak bisa menyembunyikan 
kegembiraanya yang pasti membuat seluruh orang didalam 
kamar rawat itu tertawa bahagia. 


"Adik mu perempuan, Darrell. Kau tidak takut tidak akan 
disayang lagi?." Kini Bob dengan mulutnya yang nakal 
berusaha mengerjai Darrell. Darrell menggeleng. 


“Tidak, Mama dan Papa akan tetap sayang pada Darrell. 
Darrell kan anak yang baik jadi tidak ada alasan untuk 
Darrell takut tidak disayang lagi." Cetus Darrell mendapat 
kekehan dari semuanya. 


"Berhenti memanipulasinya Bob, kau takkan bisa." Sela 
Dominic. 


Bob mendengus. 

Darrell berputar dipangkuan Harry menatap Bob dan 
Harry bergantian. Tingkah itu membuat mereka menanti- 
nanti apa yang akan Darrell katakan pada Paman-pamannya. 

“Bagaimana dengan Paman? Kapan Paman memberi 


Darrell teman bermain seperti Paman Samuel dan Paman 
Ares?." 
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Teman bermain yang dimaksud Darrell adalah Anak. 
Bob dan Harry nampak kalap dan kikuk, mereka saling sikut 
menyikut. 


"Kalau itu mereka tidak akan bisa menjawab, calon saja 
tidak ada atau bahkan tidak ada yang mendekati kalian ya?." 
Celoteh Samuel. 


Sial, Bob dan Harry jadi bahan tertawaan mereka 
sekarang. 


"Bukannya tidak ada, hanya kami belum mau bermain 
cinta seperti kalian.” Sahut Harry membuat mereka semua 


tertawa. 


"Jawaban yang konyol, apa kalian tidak normal, huh?." 
Kini Ares yang memulai. 


"Enak saja! kami normal!" Sahut Bob dan Harry 
bersamaan. Mereka tertawa. 


"Sudah, Tamara sepertinya tidur lagi...Jangan ribut atau 
kalian ku tendang keluar.” Tukas Dominic menengahi. 


Semua diam, Dominic terlalu kejam. 


Darrell turun dari pangkuan Harry, berlari menuju 
ranjang Tessa. 


"Hey, sayang." Sapa Tessa. 
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Dominic membawa Darrell kedalam gendonganya agar 
ia bisa melihat dengan leluasa Adik nya itu. 


"Yeyy, Tamara adalah Adik Darrell dan Darrell akan 
selalu menyayanginya. Trimakasih Papa, Mama." Darrell 
mengecup pipi Dominic lalu meminta Dominic 
menundukanya agar Darrell bisa mencium pipi Tessa dan 
Tamara. 


Tessa menerima kecupan sayang Darrell dan Tamara 
yang tidur pun juga ia kecup. 


Ohhh keluarga mereka memang sudah sangat lengkap. 


Cinta yang begitu besar tumbuh dalam keluarga 
sempurna itu. 


Ingat, cinta Tessa dan Dominic berawal dari hutang 
piutang dan perihal sex Dominic yang akhirnya membawa 
mereka tinggal bersama dan yang akhirnya juga membuat 
mereka saling menumbuhkan rasa percaya akan cinta. 


Cinta yang menekan rasa takut dan cinta yang 
mengubah segalanya. 


Cinta itu sempurna, hanya untuk kedua pasangan yang 
saling melengkapi seperti. Tessa dan Dominic. 


Ohhh bahagialah mereka selamanya. 


-TAMAT- 
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